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Jasmine for Dustin 


Prolog 


Christopher Renard Dustin, umurnya sudah 
menginjak 30 tahun, dimana saat ini hampir seluruh 
kesuksesan sudah ada dalam genggaman tangan. 
Bisnisnya berhasil, kehidupannya sehat tak 
tercampur dengan obat terlarang, ataupun 
percintaan satu malam dengan wanita random. Dia 
bukanlah pria seperti itu. Memiliki °”? tampan yang 
disukai banyak wanita, namun tak satupun yang ia 
respon dan jadikan kekasih. 


Bagi pria, umur 30 tahun adalah saat emas 
mereka. Mereka berada di puncak performa, baik itu 
pesona fisik dan gairah. Dustin belum pernah 
berkencan dengan wanita, ia menutup diri. Bukan 
karena masa lalu, trauma ataupun orientasi seksual 
yang menyimpang. la sehat dan masih menyukai 
sosok yang diberi nama wanita. 
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Ada satu sisi hatinya yang selalu memberitahu, 
ini waktu yang tidak tepat untuk berfikir tentang 
wanita. Maka ia akan langsung mundur pelan-pelan, 
beralih mengerjakan hal lain. Sejujurnya ia menunggu 
saat-saat dimana bertemu dengan seorang wanita, 
memandanginya sepanjang hari, memeluk dan 
menciumnya. 


la ingin membangun keluarga, dimana ada dia 
dan satu wanita yang akan mengurus, 
memperhatikannya dan mencintainya seumur hidup. 
Perasaannya selalu menginginkan sesuatu 
kehangatan di dalam rumah, ada tawa, sedih, cemas, 
marah yang terkumpul disana. Tapi sesuatu itu belum 
juga ada di rumahnya. Mansion besar yang sudah 
dibangun sepi, sunyi, tak ada hal menarik yang 
membuatnya ingin selalu pulang. 


Di tengah lamunan yang terus menerus 
memikirkan masa depan. Lagi-lagi ia terusik melihat 
seorang asisten yang berumur sudah hampir 50 
tahun menelepon seseorang dari balik kaca 
ruangannya. la merasa tak terganggu, hanya saja 
timbul rasa hangat dan ingin tahu. Siapakah yang ia 
telepon di seberang sana? Sehingga membuat wajah 
tua itu selalu menyunggingkan senyum. 


"Yes, don't forget to back home before 
summer. I miss you too" jawabnya semangat. 
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Pria tampan itu segera keluar ruangan dan 
menemuinya. la berdiri di depan asisten dengan 
wajah datar. Untuk kesekian kalinya ia menanyakan 
hal ini. 


"Who is that?" tanyanya basa basi. 


"Seseorang yang sedikit merepotkan Sir" ia 
menaruh ponsel itu di saku. Bibirnya berucap negatif 
tapi matanya berbinar, dan senyum selalu 
tersungging tipis saat menerima telepon. Tentu ia 
tidak bisa menipu seorang Dustin. 


"Tapi aku melihat ada kebahagian di matamu" 
tanpa ekspresi. Jazier kelihatan berpikir lebih dulu 
untuk mengungkapkan jawabannya. 


"Walaupun merepotkan, dia sudah menjadi 
bagian dari hidupku" 


"Kau harus segera resign dan menunggu masa 
tuamu" pesan Dustin. Sisi baik dari Dustin terlihat. 
Hanya ia perlihatkan pada orang tertentu saja. 
Baginya Jazier salah seorang teman setianya, 
menemaninya dari nol hingga sekarang. Jazier pasti 
tahu bagaima kerasnya hidup Dustin. 


"7 will do that, setelah memastikan sesuatu" 
Memastikan apa lagi? Batin Dustin 


"Berapa usia wanita itu?" 


"45" kembali Dustin menaikkan satu alisnya. 
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Laki-laki berumur 50 tahun saja masih bahagia 
dengan cintanya. Dustin merasa tercubit hatinya, iri 
sekaligus bahagia. Kapankah saat untuk dirinya tiba? 
Apakah tidak ada seseorang yang diciptakan untuk 
dirinya? Sehingga 30 tahun ini masih sendiri. 


Perlu diketahui, Dustin bukanlah sosok percaya 
diri yang selalu mengumbar pesonanya. Ia cenderung 
malu menghadapi wanita jika tahu masa lalunya yang 
cukup menyedihkan. 


Sang bos tersenyum tipis dan tidak percaya 
sambil menggeleng."Tidak mungkin," elaknya. 


"Dia merepotkan, berisik, suka berulah, egois, 
suka mengatur" ceritanya menggebu-gebu. 


"Perfect, suatu saat perkenalkan aku 
dengannya." 


"Tentu" jawab Jazier mantap. 


Kaka 


Dustin dan Tobias baru saja sampai di bandara, 
mereka telah selesai melakukan perjalanan bisnis. 
Asisten 50 tahunnya sudah memutuskan untuk 
mengundurkan diri tiga bulan yang lalu. Hari ini 
Dustin berniat untuk menjenguknya. 


"Kita ke rumah Javier" perintahnya dingin dan 
datar. 
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"Baik Sir" Tak membutuhkan waktu lama, 
mereka sudah memasuki rumah yang memiliki 
halaman luas. Pasti di dalamnya ada kehidupan yang 
hangat, pikir Dustin. Setelah bertahun-tahun bekerja 
sama, ini adalah kali pertama Dustin bertamu ke 
rumah Jazier. 


"Apa Javier di rumah?"tanya Dustin setelah 
pintu rumah itu dibuka oleh seorang maid. 


"Iya, silahkan masuk. Akan saya panggil" 


Dustin dan Tobi duduk di ruang tamu, ruang 
tamu yang juga luas dan mengarah langsung pada 
tangga melingkar di rumah itu. 


Banyak medali, trofi dan piala yang terpajang 
rapi di suatu lemari. Bahkan lemari tersebut tidak 
muat menampung lagi sepertinya. Sekilas ia melihat 
seseorang berjalan di dekat jendela kaca yang besar, 
tepatnya disebelah kiri. Penasarapan namun Jazier 
lebih dulu menyapanya. 


"Suatu kehormatan anda datang," sapa Javier. 
la berjalan perlahan menuju mantan bosnya. 


"Apa kau sudah menjalankan operasi?" Dustin 
berdiri dan memeluknya Jazier erat. 


"Done" mereka melepas pelukan dan saling 
tatap. 
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"Ayaah!!" Panggil seseorang di tengah 
perbincangan Javier dan Dustin. Suara dari seorang 
wanita yang terdengar indah lembut dan penuh 
semangat itu masuk ke indera Dustin. 
Mereka yang sedang membicarakan sesuatu berhasil 
teralihkan perhatiannya. 


Seorang wanita kemudian datang dari pintu 
samping rumah, sedikit berlari. Mata Dustin langsung 
bertemu dengan mata indah itu, dalam hitungan 
detik wanita itu memutus kontak mata. Sesuatu 
dalam diri Dustin kemudian bersuara, "dia yang ku 
tunggu". 


Walaupun masih berdiri diam tanpa ekspresi 
dan cenderung bingung. Pria tampan ini terus 
berusaha mengamati, menilai dan menyimpan diam- 
diam wajah cantik itu di benaknya. 


“Sorry"tambahnya lagi. 


Si rambut panjang langsung berlari menaiki 
tangga, la terus melesat meninggalkan tiga pria di 
ruang tengah. Rambutnya melambai indah seiring 
gerakan lincah menaiki satu persatu anak tangga 
sambil berlari. Langkahnya ringan, seperti biasa 
melakukan hal itu. Kulit putih mulusnya terlihat 
menggoda. Kaki jenjang dan perut rata yang nampak 
sexy dihadapan Dustin, membuatnya tidak bisa 
berkedip. Mata elangnya terus mengamati gerakan 
wanita itu hingga tak terlihat lagi di ujung tangga. 
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Javier, Who is she? 


Setelah pertemuan itu, setiap malam otak 
Dustin selalu memutar balik kejadian itu. la 
menyempatkan untuk kembali mengingat wajah 
cantik yang berhasil membangkitkan sesuatu dalam 
dirinya. Yang dia ingat, berkulit putih, sexy, rambut 
panjang coklat dan cantik tentu saja. Point penting 
dari itu semua adalah, pakaian yang dipakai 
memperlihatkan kaki jenjang dan perutnya. Sangat 
memprovokasi laki-laki. 

“Shit,” umpatnya. la teringat Tobias juga 
melihat apa yang dia lihat. Suara dalam dirinya 


kembali terdengar, ini saatnya serius untuk mencari 
Nyonya besar di rumahmu, Dustin. 
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Chapter 1 - A Story 


Renard Dustin, anak yang sengaja menjauh dari 
kehidupan bergelimang harta ayahnya. Berusaha 
menemukan sendiri ketenangan yang hilang sejak 
ibunya meninggal. 


Mimpi indah kembali terulang, menyenangkan 
tapi sekaligus menyiksa. Lagi-lagi anak Jazier muncul 
dalam tidurnya. Ia datang dengan gaun tidur yang 
transparan dan duduk begitu saja di atas ranjangnya. 
Memposisikan dirinya di atas pangkuan pria berwajah 
datar itu, lalu menyerbunya dengan ciuman-ciuman 
membakar gairah. 


Entah kenapa mimpi itu terasa begitu nyata, 
masih terasa di telapak tangan Dustin bagaimana 
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halus dan lembutnya kulit wanita cantik itu. Seolah 
sudah terbiasa, Dustin langsung membalikkan 
posisinya agar berada di bawah kuasa. Melucuti satu 
persatu kain penutup yang sangat tipis untuk 
digunakan di malam hari. 


Bahkan terakhir kali dia ingat sebelum 
terbangun adalah, desahan suara wanita itu yang 
memanggilnya begitu halus. Dy, nama yang 
disebutkan oleh wanita itu ketika mencapai klimaks. 
Merdu, manja, bagaikan nyanyian bidadari. 


Saat ini, seluruh badan Dustin panas 
berkeringat. Buliran air membasahi seluruh tubuhnya 
yang tidak tertutup kain. Menyibak selimut kasar, 
sesuatu di bawah sana juga tidak membohongi, ikut 
berdiri tegang. Dia sama-sama merasakan klimaks 
yang mendera. 


Sialan, sudah tiga hari Dustin selalu 
memimpikan hal ini. Apakah sebegitu besarnya 
pesona wanita itu? 


Kaka 


Dalam sebuah kamar bernuansa putih dan 
ungu, nampak seorang gadis sedang asik duduk di 
balkon sambil membaca buku tebal. Matanya 
menajam mencerna kata demi kata yang tersusun. 
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Dia suka membaca, apapun itu. Baginya buku adalah 
magic, bisa membuat orang yang awalnya tak tahu 
menjadi tahu. Orang yang sedih bisa menjadi senang, 
begitupun sebaliknya. Sastra umum, novel, 
ensiklopedi banyak ia koleksi di rak perpustakaan di 
rumah ini. 


Larut dalam bacaan membuatnya kadang 
dilanda tuli mendadak. Seperti saat ini, sedari tadi 
seorang lelaki paruh baya sudah mengetuk berkali- 
kali pintu kamarnya. Pria penuh kasih sayang itu 
datang menghampiri. 


"Sibuk?" 


"Hi Ayah," wanita cantik itu mengalihkan 
pandangannya sejenak namun kemudian kembali lagi 
ke dunia buku. 


"Sudah makan?" 


"Hm," jawabnya sambil membalik halaman 
buku sambil kacamata minus yang bertengger di 
hidung ia betulkan. Jika di dalam rumah pastilah tak 
banyak yang tahu, jika gadis yang baru saja lulus 
kuliah ini seperti anak kecil. Berbeda cerita jika ia 
keluar dari rumah, penampilannya sedikit mewah 
dengan sikap anggun. 
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"Mau mendengar cerita? Ini lebih menarik dari 
pada buku tebalmu itu," ucap pria itu mengambil 
paksa buku tebal yang dibaca anak tercintanya. 


"Ayaaaah," rajuknya. 


"Dengarkan sebentar, aku menginginkan 
anakku memberi tanggapan. Ada seorang pria biasa, 
dia tidak terlalu menonjol di antara teman-teman. 
Bergaul dengan anak-anak normal lain dan kadang 
mengikuti pesta ataupun hangout di tempat hits. Pria 
itu bekerja di sebuah perusahaan. Setiap hari yang 
dilakukan sangatlah membosankan, " 


"What he was doing?" 
"Dengarkan dulu," 
"Ok" 


"Hidupnya membosankan, sampai suatu ketika 
ia bertemu wanita cantik. Wanita itu selalu 
memberika senyuman setiap hari. Membuat hari-hari 
yang dilalui pria ini menjadi berbeda, ada semangat 
baru dalam hidupnya. 


la mulai mendekati wanita itu, awal mula 
menjadi teman dan sahabat yang siap mendengarkan 
keluh kesahnya. Dia wanita yang baik, tapi ternyata 
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kebaikan wanita itu bukan hanya pada dirinya, tapi 
pada semua orang” jelasnya. 


"She is a good girl, lalu apa selanjutnya" 


"Berhari-hari ia berpikir, mengamati dan 
menikmati kebersamaan dengan wanita itu lalu 
tumbuhlah sisi egois, ia menginginkan senyuman dan 
tawa wanita itu hanya untuk dirinya. la menginginkan 
perhatian wanita itu hanya untuknya," 


"then?" 


"Kau tahu, ia dengan berani mendatangi 
keluarganya. Keluarganya sangat kaya, itu 
membuatnya sedikit kurang percaya diri dan takut. la 
hanya orang biasa yang sudah terlalu jatuh cinta. 
Dengan bekal keberanian, di depan semua anggota 
keluarga wanitanya, dia melamar" 


Anak Jazier nampak makin hanyut dalam 
ceritanya. la memusatkan seluruh perhatian pada 
Ayahnya. 


"Semua yg mendengar itu kaget, ayah wanita 
itu bingung dan tidak yakin akan kesungguhan dari 
pria itu, hingga akhirnya ia ditolak. Ia mengusir laki- 
laki itu. Kau tahu apa yang terjadi selanjutnya?" 


"What?" 
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"Dia berusaha keras hingga naik jabatan, 
membuka bisnis sendiri hingga sekarang berkembang 
pesat. And last, dia berhasil mendapatkan 
penyempurna hidupnya," 


"Waw that's cool," 
"Kau terlihat berkaca-kaca, what's going on?" 


Ya, Anak Jazier mengusap sedikit air mata yang 
keluar dari sudut matanya lalu mengembangkan 
senyum. 


"Aku akan sangat bahagia jika menjadi wanita 
itu, diperjuangkan. Jika bukan lelaki itu, bisa saja laki- 
laki lain membawanya kabur untuk menjalani hidup 
bersama. Tapi ia memintanya langsung pada orang 
tua, itu gentle" 


"Kau benar, dan aku menanti saat-saat seperti 
itu sayang. Menunggu seorang pria yang dengan 
gagah datang kepada ayah untuk memintamu" 


Gadis itu duduk menghadap ayahnya, 
menegakkan badan. 


"Kenapa harus seperti itu?" 


"Bagi ayah, wanita baik harus diminta secara 
baik-baik kepada orang tuanya." 


“Aku setuju" 
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"Percayalah hanya laki-laki baik yang berani 
mendatangi ayah untuk memintamu. Tanpa paksaan, 
tanpa permintaan, ia akan datang sendiri" 


Gadis cantik di depan Jazier terlihat berpikir, 
keningnya berkerut dengan bibir sedikit maju. 
Disadari atau tidak, secara tersirat ayahnya 
menginginkan seseorang untuk melamar dan 
menikahinya. Hingga akhirnya ia mengutakan 
sesuatu. 


"Sepertinya Carlos akan melakukannya" 


"Akan ayah tunggu,'Jazier memandang lekat 
putrinya dan berdoa, semoga doanya tidak akan 
terkabul. Ia tidak menginginkan seorang Carlos untuk 
putrinya. Dia menginginkan pria lain yang paling baik 
dan itu bukan Carlos. 


Gadisnya kembali membuka buku dan larut 
dalam hobinya. Pria tua itu bisa saja menunjukkan 
bukti seberapa brengsek Carlos. Tapi tak akan dia 
lakukan, selama putrinya masih baik-baik saja. 


Dia teringat pria lain yang begitu dekat 
dengannya beberapa tahun ini. Pria kesepian yang 
memusatkan seluruh hidupnya untuk pekerjaan, 
sama sepertinya dulu. Hanya bedanya dia terasingkan 
dari keluarga, sementara Jazier tidak. 
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Lelaki itu memisahkan diri dari keluarga, 
mencoba bertahan hidup dan berjuang untuk dirinya 
sendiri. Jazier tahu, dia punya prinsip dan tentunya 
baik untuk anak gadisnya. Jazier mengingat dengan 
pasti arah tatapan lelaki itu ketika bertemu anaknya. 
Fokus dan menajam. 
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Chapter 2 - Mot Compare 


Dustin sedang merenung di suatu sudut cafe, 
memikirkan kehidupannya dulu hingga sekarang. Apa 
lagi yang dia butuhkan sekarang? Pertanyaan itu 
akhir-akhir ini terus terngiang di kepalanya. 


Beberapa hari yang lalu ketika ia berkunjung ke 
rumah mantan asistennya, la bertemu dengan 
seorang wanita. Kilasan pertemuan itu masih 
tergambar jelas dalam benaknya. Apalagi kilasan 
mimpi adegan panasnya saat menyentuh dan 
membuatnya mengerang nikmat. Tidak sanggup 
berlama-lama membayangkan hal itu, Dustin 
memejamkan mata dan menghela nafas panjang. 


la menyeruput hanya sedikit kopi kemudian 
beranjak dengan langkah penuh percaya diri menuju 
suatu tempat yang bisa merubah jalan hidupnya. 
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Disinilah dia, duduk bersama Javier di halaman 
belakang rumah mantan tangan kanannya. Javier 
duduk dihadapan Dustin, cukup lama mereka terdiam 
sebelum Dustin menaruh sikunya di kedua lutut dan 
mencodongkan badannya ke depan. Dia ingin 
membicarakan suatu hal yang serius dan penting. 


"Javier, aku ingin mengatakan suatu hal 
padamu," kedua tangannya terkepal. 


"Ya tentu, katakan" 


"Apa benar dia putrimu?" tatapan matanya 
masih datar dan tenang. Nada suaranya juga lebih 
lembut tapi masih dingin dan kaku. 


"Kenapa?" 


"Aku merasa kalian bukan ayah dan anak, 
kaku" jawabnya sok tahu, membuat Javier sedikit 
kurang nyaman dengan arah ucapan Dustin. 


"Karena aku terlalu terbiasa denganmu 
Dustin," kekehnya mencairkan suasana. "Aku 
memang kaku, dan dia sangat mudah bergaul" 
tambah Javier menjelaskan. 


"| can see that," terlihat Dustin kembali 
berpikir, seperti masih memilih kata-kata apa yang 
perlu dia katakan terlebih dahulu dan hal ini baru 
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terlihat pertama kali oleh Javier, mantan bosnya 
nervous. 


"Apa yang ingin anda katakan?" setelah 
melihat Dustin sedikit gelisah. 


"Aku datang sebagai Christoper Renard Dustin, 
hanya laki-laki biasa yang sudah berumur 30 tahun 
dan belum punya istri. Ingin melamar putrimu untuk 
menjadi pendamping hidupku Javier" kalimat yang 
terucap dari bibir Dustin begitu lancar dan tegas. 
Terdengar yakin dan tidak ada keraguan, saat ini 
Jazier cukup tercengang dengan apa yang sudah 
Dustin sampaikan. 


Pandangan mata Javier langsung tajam 
menatap mantan bosnya, tanpa rasa takut. Sejak 5 
menit yang lalu Javier belum mengucapkan sepatah 
kata pun. 


Christopher Renard Dustin, pria dewasa yang 
hidupnya disiplin dan teratur, cenderung kaku dan 
jarang tersenyum. la adalah seorang briliant yang 
bisa merayu lawannya hingga mau bekerjasama 
denganya. Rayuannya, tatapan dan  auranya 
sangatlah kuat. 


Sementara anak ku, apa dia mau hidup dengan 
pendamping yang seperti dia. Pasti akan sangat 
membosankan. 
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"Aku tidak bisa membiarkan dia denganmu." 
Akhirnya kalimat itu yang Javier keluarkan. 


"Kenapa?" Dustin nampak bingung. 


"Dia sudah mempunyai kekasih" mendengar 
alasan itu, Dustin menarik sedikit sudut bibirnya dan 
itu terlihat oleh Javier. 


"Ah seperti itu, tapi apa boleh aku menemui 
dan mendekatinya dulu?" Dustin pantang menyerah, 
itulah yang Javier tahu. 


"Apa tujuan anda? Jika tujuan anda adalah 
untuk bermain-main maka saya pastikan untuk 
selamanya jawaban saya adalah tidak" tegas Javier 
sudah tidak takut dengan kekuasaan Dustin. 


“Apa kau pernah melihatku main-main?” 
Jazier masih menatap Dustin dengan tajam. 


"Apa kau melihat keraguan di mataku Javier?" 
Nada bicara Dustin selalu datar, itu lah yang 
menyebabkan semua orang tak akan tahu jika ia 
dalam keadaan marah, bercanda atau serius. 
Sungguh sulit untuk ditebak. Javier terdiam, ia tidak 
ingin dalam kondisi terdesak untuk mengijinkan 
bosnya mendekati Briana Jasmine. 


"Masih ada wanita di luar sana yang 
menginginkan anda, lebih cantik dan menarik. Putriku 
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tidak jauh bila dibandingkan wanita-wanita yang 
mendekati anda" jelas Javier mulai gelisah. 


"Aku tidak suka membandingkan orang Javier, 
di mataku setiap orang punya kelebihan dan 
kekurangannya sendiri. Dan kelebihan putrimu telah 
mampu menarik mataku Javier. Aku tidak tertarik 
dengannya karena fisik, hatiku yang 
menginginkannya" jelasnya lagi, terus terang dan 
tidak bertele-tele. Itulah lelaki sejati. 


Javier masih enggan untuk menjawab, ia 
menatap lurus pepohonan yang ada di depan 
matanya. Hingga akhirnya Dustin berdiri merapikan 
jasnya dan berkata, "akan ku beri waktu untukmu 
berfikir". Putus Dustin kemudian berdiri dan pergi. 


kak 


Masih antara sadar dan tidak sadar, Dustin 
yang sedang meluangkan waktu di pantai. la tidak 
sengaja menemukan pemandangan surgawi yang 
masih belum bisa dia pastikan kebenarannya. Apakah 
benar wanita itu anak Jazier yang selalu dia 
mimpikan? 


Berdiri cukup jauh darinya, ada beberapa 
wanita dan salah satunya tentu saja wanita cantik 
penggoda mata. Ini jauh dadi New York dan Dustin 
masih bisa menemukan wanita itu. Mungkinkah 
benar mereka ditakdirkan bersama? 
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Sedikit, bukan hanya sedikit tapi lebih dari itu, 
Dustin gemas dan gerah melihat wanita berambut 
panjang itu lalu lalang di pantai hanya berbalut bikini 
hitam. Menonjolkan seluruh tubuhnya kepada semua 
orang tanpa di tutup-tutupi. Sebenarnya tidak ada 
yang salah, karena ini pantai dan pakaian yang paling 
cocok adalah bikini. Yang salah adalah hati dan 
jiwanya. 


Tidak mau makin terbakar panas, Dustin 
memilih pergi dan tidak memperhatikan gerombolan 
gadis-gadis itu lagi di pantai. Ia lebih baik segera 
mandi dan pergi dari pantai itu. Briana Jasmine sudah 
sangat mengusik alam tidur dan nyatanya. 
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Chapter 3 - AA certainty 


Sementara itu di daerah yang cukup jauh dari 
rumah, Briana Jasmine Rosthilter yang tengah 
menginginkan suatu kepastian dari kekasinya saat ini 
tengah menunggu. Beberapa hari yang lalu ia masih 
ingat ayahnya mengatakan sesuatu dengan tersirat. 


la sudah berhubungan dengan Carlos cukup 
lama, namun kemudian bimbang akan kelanjutan 
kisah mereka. Hingga akhirnya dengan keberanian ia 
menemui Carlos, bersantaidi salah satu cafe 
langganan mereka dalam suasana siang yang cerah. 


Mereka telah selesai menghabiskan makanan 
dan ini saat tepat untuk Briana mengungkapkan 
tujuannya bertemu. 


“Carlos, sampai kapan kita akan seperti ini?” 
tanya Briana dengan takut-takut. 
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“Apa maksudmu?” Carlos menatap Briana 
sambil menyenderkan punggungnya pada sofa 
empuk. 


Hening beberapa detik, itu karena Briana 
sungguh mengumpulkan berjuta keberanian untuk 
mengungkapkan ini. Dia sudah menyusun kata-kata 
apa saja yang akan ia sampaikan, namun mulut dan 
tenggorokannya serasa terganjal sesuatu. 


la memandang lurus Carlos dan dengan sekali 
tarikan nafas ia mengeluarkan suara, “Ayah selalu 
menanyakanmu, kapan kamu datang dan 
melamarku?” 


Huft, Akhirnya aku bisa. 


Carlos tertawa, “kita sudah empat tahun 
bersama, menjalani hari-hari seperti ini tanpa 
masalah. Apa lagi yang kamu butuhkan?” sambil 
meraih jemari Briana. 


“Apa kamu tidak memiliki niatan untuk 
menjadikanku istri?” Sungguh ia sangat amat berat 
dalam mengatakan ini. Ia tahu betul jika Carlos masih 
enggan untuk memikirkan masa depan mereka. 


“Istri? Aku berniat, tapi akan aku realisasikan 
lima tahun lagi,” jawabnya sambil terus mengelus 
jemari tangan kekasihnya memberikan ketenangan. 

“Kenapa?” 

“Aku masih belum yakin, hidup kita bukankah 
bahagia sampai sekarang? Aku takut akan seperti 
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orang tuaku yang bercerai dan mengorbankan anak,” 
jelasnya dan nampak berubah sorot mata yang 
tadinya cerah menjadi sedikit sendu. 


“Kamu tidak merasa nyaman denganku?” 


“Aku nyaman bersamamu Mine, hanya saja di 
hati ini sulit untuk meyakinkan diriku sendiri. Kenapa 
kamu tiba-tiba menanyakan hal seperti itu?” 


“Aku butuh kepastian Carlos, aku ingin menjadi 
seperti wanita diluar sana yang punya keluarga, 
suami dan anak. Dimana ada orang yang selalu 
membutuhkanku, begitupun aku sebaliknya.” 


“Aku sangat membutuhkanmu Mine.” Briana 
mulai resah, sungguh sulit mengajak Carlos untuk 
bisa yakin dengan dirinya sendiri. Tapi ia juga bahagia 
jika Carlos membutuhkan dirinya. 


“Tapi yang aku butuhkan status, aku ingin 
ketika di depan semua orang kamu mengenalkanku 
sebagai nyonya Carlos Jhonson” 


Carlos tidak lagi ramah seperti tadi, 
ekspresinya berubah tegas dan dingin. Ia benar-benar 
belum bisa merealisasikan keinginan Briana dalam 
waktu dekat. “Aku belum bisa untuk itu!” 


“Tapi sampai kapan?” dengan lembut Briana 
duduk disebelah Carlos dan meraih lengannya. 


“Jangan terus menekanku Mine, aku tidak 
suka” Carlos mulai terpancing emosinya. 
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“Aku tidak menekanmu” 


“Tapi rangkaian pertanyaanmu menekanku 
untuk selalu memberimu kepastian Ana” Carlos 
sudah memanggil kekasihnya dengan menyebut 
namanya itu berarti Dia marah. 


“Ya aku memang butuh itu,” lirih, ia memang 
harus mengatakannya sekarang dan mendapat 
keputusan sekarang. 


“Maka jika kau memang membutuhkan itu, cari 
lah laki-laki lain yang bersedia memintamu untuk 
menjadikan istri” teriak Carlos sambil berdiri. 


Deg 


Briana syok mendengar itu, matanya mulai 
berkaca-kaca. Apakah Carlos semudah itu menyerah? 
Bahkan tidak ada keraguan yang didengar Briana 
dalam pernyataan itu. “Apa kamu sadar dengan 
perkataanmu?” dengan suara bergetar. 


“Aku sepenuhnya sadar Ana”, tegasnya lagi. 


“Itu artinya kamu tidak mau menjadikanku 
istrimu?” tanya briana lagi dengan mata mulai berair. 
Sungguh ini sama sekali bukan yang Briana harapkan. 
Empat tahun bersama harusnya diakhiri dengan 
pernikahan, tapi apa ini? 


“Tujuan kita berhubungan ternyata berbeda, 
aku menginginkan kehadiranmu setiap hari disisiku 
tanpa adanya syarat paksaan atau pun status, aku 
bersedia tidak bermain dengan wanita lain, tapi tidak 
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untuk menjalin komitmen dalam waktu dekat ini Ana. 
Kau harus tahu itu.” 


“Kenapa? tanya Briana degan suara mengalun 
seraknya. 


“Kau menanyakan kenapa lagi, kau tidak juga 
mengerti?” bentar Carlos. “Pergilah, aku 
membebaskanmu mulai detik ini” tambahnya lalu 
pergi terlebih dahulu meninggalkan cafe. 


Seketika hancurlah angan-angan Briana untuk 
hidup bersama Carlos dalam ikatan pernikahan. 
Mimpinya hancur. Apa seburuk itukah masa lalunya? 


Semenjak hari itu, Briana berniat akan kembali 
lagi ke daerah asal mencari perlindungan ayahnya, 
Jazier. 


Kk 


Suasana hati yang tidak menentu membuat 
Briana hanya murung saat diajak sahabatnya ke 
pantai. la duduk diam di salah satu kursi yang cukup 
teduh. Walaupun mengenakan bikini, namun tidak 
ada niatan dan keinginan untuknya menyentuhkan 
kaki ke air laut. 


Semua pikirannya masih tertuju pada Carlos 
yang sudah membebaskannya. Semudah dan secepat 
itukah dia menyerah? Pantas, Ayah sangat tidak suka 
melihatnya dekat dengan pria itu,mungkin karena ini. 


Paris dan yang lain sudah berlarian menuju 
ombak pantai yang datang menerjang. Sementara dia 
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hanya berdiri dan sesekali berjalan kesana kemari 
entah mencari apa. Yang jelas dia hanya ingin 
matanya melihat sesuatu hal menarik. Carlos tidak 
baik untuknya, dan tidak sehat untuk pikirannya. 


Tapi semakin lama dia berjalan di pantai, 
kilasan masa lalunya kembali berputar. Tentang 
dirinya dan Carlos yang pernah menghabiskan waktu 
di pantai ini. Dulu duduk diam di bawah payung 
pantai memesan makanan dan saling tertawa. Itu 
saja yang mereka lakukan. 


Semakin sakit mengingat kejadian itu, akhirnya 
Briana memutuskan untuk kembali ke tempat 
inapnya lebih cepat. Dia ingin menangis. 
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Chapter 4 - Ais Profile 


Briana Jasmine masih belum keluar dari kamar, 
di dalam Ia sedang menatap sebuah foto seorang pria 
yang tersenyum, juga terus menunggu ponselnya 
bergetar menandakan seseorang memanggil. Dia 
terlalu berharap. 


“Bri, ayo keluar. Kita makan dulu," itu suara 
Jena yang memanggil. 


"Sepertinya dia hancur, Carlos memang 
keterlaluan," tambah Paris. 


"Aku kemarin melihat Carlos bersama wanita 
lain," Jena masih berdiri di depan pintu kamar Briana. 
Menunggu pemilik kamar untuk keluar dan makan. 


"Benar-benar jahat sekali pria itu," mereka 
berdua hendak menjauh dari pintu. Tiba-tiba pintu 
terbuka dan nampak wanita cantik yang tengah patah 
hati ini keluar membawa dua koper besar. 
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"Mau kemana?" tanya Paris khawatir melihat 
sahabatnya yang super cantik ini wajahnya sembab. 


"Aku akan pulang," 


"Kenapa mendadak?" Paris sedikit kaget 
melihat sahabatnya yang sedang sakit hati justru 
pulang. 


"Ya, kau pantas untuk berlibur dan bersenang- 
senang Bri, kabari kami selalu yaa" Jena tanpa banyak 
kata langsung memeluk sahabatnya itu. la jelas tahu, 
Briana butuh waktu untuk menormalkan hatinya 
karena kesedihan yang Carlos ciptakan. 


Kak 


Masih menunggu di bandara, Briana duduk 
termenung di dekat jendela. Wajahnya tidak bersinar, 
terlihat suram dan muram, namun tidak 
membuatnya jelek, ia tetap dan akan selalu cantik. la 
masih terus menatap layar ponselnya yang 
memperlihatkan fotonya bersama Carlos. Rasanya 
sangat menyesakkan bertahan selama empat tahun 
dan kemudian berakhir karena suatu hal yang sangat 
principal. 


la pulang kembali ke kota lahirnya tanpa 
memberitahu Javier, ayahnya. Itulah mengapa di 
pintu kedatangan Briana langsung menuju pintu 
keluar dan mencari taksi, tidak ada yang menjemput. 


"Maaf nona, aku sedang buru-buru" 
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Itu adalah laki-laki yang merebut taksi Briana. 
Huftt sabar. Menjadi kebiasaanya ketika kesal akan 
meniupkan udara ke atas. Walaupun ia sudah tidak 
memiliki poni lagi. 


Moodnya kembali turun, la berbalik untuk 
mencari taksi lainnya namun tiba-tiba seorang laki- 
laki menabrak bahunya cukup keras sampai 
terhuyung. 


“Sorry Mam", 


"It’s ok Sir" tanpa melihat siapa yang menabrak 
Briana langsung melanjutkan langkahnya mencari 
minuman guna mengembalikan mood. 


Kak 


Wanita cantik ini sudah sampai dirumah, 
disambut oleh ayahnya yang jelas-jelas tahu akan 
kisah anaknya. Tanpa banyak kata ia mengajak Briana 
ke kamar dan menyuruhnya istirahat. 


Mengingat dimana firasatnya benar, jika Carlos 
bukan ditakdirkan untuk anaknya. Jazier merasa lega 
namun sedih melihat anaknya yang sedang patah 
hati. Wajah cantiknya tidak bersinar. 


Malam harinya Jazier berniat untuk menghibur 
Briana sang anak kesayangan, mencoba 
mengembalikan senyuman dan mata berbinar cerah 
lagi. 


"Mau mendengarkan cerita lagi?" Javier 
mencairkan suasana sepi di kamar anaknya yang 
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bercat putih ungu, pria itu sudah duduk di tepi 
ranjang. 


"Cerita cinta lagi? Aku sedang patah hati" 
jawabnya masih menelungkupkan badan di bednya. 


"Ayah tahu, tapi untuk kali ini dengarkan saja, 
boleh sambil kau tidur" 

"Ok," Briana mengubah posisinya menjadi 
terlentang, sambil menatap atap kamarnya yang 
terbuat dari kaca transparan menampakkan langsung 
bintang-bintang. 

"Masih ingat dengan pria yang berjuang 
mendapatkan wanita?" Javier duduk bersandar di 


tempat tidur anaknya, sambil mengamati foto 
keluarga. 


"Iya ingat, apa kelanjutannya? Apa ada 
masalah dalam pernikahannya?" 


Lihat, Briana langsung saja terpancing suatu 
cerita, tak mengingat kalau dirinya sedang patah hati. 


"Kau sudah memberi kabar papito?"tanya 
Jazvier. 


Briana menggeleng. 
“Setelah cerita ini, telfon dia" tambahnya lagi. 
"Ok, bagaimana ceritanya?" 


"Kali ini kisahnya tentang laki-laki tampan, 
berbadan tegap. Kau suka itu?" 
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Javier memancing ekspresi Briana. la ingin 
melihat raut wajah anaknya, apakah akan berubah 
jika berhubungan dengan laki-laki tampan. 


"Ya semua wanita pasti suka laki-laki yg seperti 
itu, "jawabnya dengan wajah datar dan biasa-biasa 
saja. 


"Ok Ayah lanjutkan, dia kalau menurut ayah 
tampan, gagah, pekerja keras, tanggung jawab, ia 
berhasil dalam pekerjaannya dan menduduki posisi 
penting di suatu perusahaan" 


"Apa ayah kenal?" Briana sambil melihat cat 
kukunya yang sudah jelek dan perlu diganti. 


"Ya tentu, ayah kenal. Ia pernah mengatakan 
jika ia sudah mulai bosan dengan kehidupannya. 
Padahal menurut ayah hidupnya sudah sangat 
sempurna. Punya banyak harta, pekerjaan yang 
bagus. Kira-kira menurutmu kenapa ia bosan calon 
psikolog?" 


"Haha kalau menurutku harta memang bisa 
membeli kebahagiaan, tapi harta tidak selalu 
membuat kita bahagia, bukan begitu ayah? Jika laki- 
laki itu sudah punya harta yang banyak, kedudukan 
yang tinggi maka satu kekurangannya. Keluarga, ia 
membutuhkan sosok wanita" 


"Exactly, kau memang genius seperti ayahmu" 


"Lalu?" 
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"Dia sudah dikelilingi wanita-wanita cantik dan 
sexy, tapi dia tidak terlalu peduli. Ayah kasian 
melihatnya." 


"Pm gourgeous and sexy too, as you know" 


Briana sudah mulai melupakan kesedihannya. 
la memang orang yang mudah untuk dibolak-balikkan 
suasana hatinya, buka lah seorang pemikir. Tapi 
patah hati adalah masalah hati, semua orang pasti 
sangat amat sedih jika mengalaminya. 


"Yes you are. Tapi suatu ketika, di hari yang 
ayah tunggu, dia mengatakan suatu hal yang 
membuat Ayah hampir terkena serangan jantung” 


"Apa dia punya kelainan seksual" Jazier 
melotot, tak percaya mendengar jawaban anaknya. 


"Kau sudah tahu ceritanya, ayo ceritakan?" 
tantang Javier. 


"Nol, I just guessed" 
"Akhirnya dia bertemu seorang wanita" 


"Syukurlah dia normal. Aku ikut senang, 
akhirnya hidupnya bisa berwarna dan tidak 
membosankan lagi" 


“Jika kau jadi wanita itu apa yang akan kau 
lakukan memangnya?" 


“Mmm aku akan mengubah hidupnya 
berwarna seperti di bumi, bahagia seperti di surga 
dan menyenangkan seperti di Disneyland” 
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"Ayah akan tunggu saat-saat kau berusaha 
mengubah kehidupan pria, sayang" 


"Lanjut ke ceritanya. Pasti bukan itu yang 
membuat ayahku ini hampir terkena serangan 
jantung" sambil tersenyum memandang Javier yang 
sedang menutup mata. 


“Dia bilang, Aku datang dengan kesungguhan 
hati ingin melamar putrimu untuk menjadi 
pendamping hidupku Javier, apa aku diijinkan?" lalu 
Javier membuka matanya, sungguh berat ketika ia 
mendengarnya secara langsung. 


Javier melihat senyuman Briana menghilang 
secara perlahan, ia menatap mata ayahnya dalam, 
begitupun Javier. Di wajah Javier mulai muncul 
senyum tipis melihat Briana. 


"Ayaahh, apa yang kau katakan barusan?" 
dengan setengah sadar. 


Javier dengan mata berkaca-kaca mengangguk, 
la tahu Briana pasti tak perlu mendengar dua kali apa 
yang ia katakan. 


"It was true" Javier berusaha memberitahu lagi 
pada Briana jika ini nyata. 


“Itulah hari terberat Ayah yang sudah 
ditunggu-tunggu sayang" 


“Siapa diaa?" dalam benak Briana Jasmine, Ia 
berharap pria itu bertanggung jawab seperti ayahnya. 
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Chapter 5 - “/7alented and „Lonely 


Tatapan Dustin dalam dan tajam, tak ada yang 
tahu jika saat ini yang ada dipikirannya adalah 
tentang Jasmine dan Jasmine. Bagi dirinya sendiri, 
penampilan fisik seseorang hanya untuk memikat 
saja, kalian tidak akan tahu isinya bagus atau buruk 
sebelum membacanya, sebelum mengenalnya. 


l'm not perfect, but III be perfect if beside you. 
Derap langkah yang mulai mendekat terdengar, 
seketika mengalihkan renunganku. Itu pasti Tobias. 
Aku sering berdiam diri, bukan melamun tapi 
memikirkan banyak ide-ide baru hingga tak bisa aku 
realisasikan, karena terlalu banyak, mulai dari karir, 
keluarga, kesehatan hingga masa depan. Aku selalu 
merencanakannya dengan benar. 
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Seperti kuliah, ketika akan melakukan hal 
besar maka dibuatlah proposal. And I do that. 
Rasanya aku kembali mengingat kenangan ketika uji 
proposal kemarin, mendatangi seseorang yang lebih 
tua dan meminta anaknya. Latar belakang, tujuan, 
dan skema hidup di masa depan sudah aku jabarkan 
padanya. Tidak ada komentar, ia hanya menatapku 
tajam selama hampir lima menit. 


"Tuan, Javier meminta saya untuk 
mengingatkan anda agar membuka ponsel,” suara 
asistenku, pengganti Javier. Aku segera melangkah 
menuju meja kecil di dalam kamar dan melakukan 
apa yang dia ingatkan. 


I 


"Mereka sudah siapkan makan malam Tuan,’ 
Tobi mengingatkan ku. 


"Kalian, ikutlah makan." 


akh 


Suasana di meja makan, semua pekerja 
rumah Dustin duduk dengan sedikit canggung, ini 
pertama kalinya pemilik rumah besar mengajak 
mereka makan bersama. Ada apakah ini? Semua 
pelayan pasti menanyakan hal itu. 


"Makanlah", hanya itu kata yang keluar dari 
pria pemilik tinggi 183 cm, suaranya datar, dingin dan 
berat. Para pelayan hanya saling menatap, apakah 
perkataan tuannya benar atau tidak. 
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"Aku tidak mengatakan dua kali, jadi 
segeralah mulai'tambahnya lagi lebih tegas. Tobias 
yang paham akan situasi segera memberikan isyarat 
lewat mata kepada semua pelayan di mansion ini 
agar memulai makan, "Terimakasih tuan”. 


Maid dan bodyguard mulai memakan 
hidangan kelas, memakan dengan porsi kecil dan 
mengambil bagian yg paling dekat saja. Mereka 
masih tahu sopan santun dan etika. 


Sementara itu, pemilik rumah besar hanya 
memandang para maidnya dengan raut wajah tak 
terbaca. Biasanya la hanya menyentuh gelas susu saja 
tanpa memakan hidangan lainnya. Namun kali ini, Ia 
mengambil daging panggang dan memakan hanya 
sedikit, lalu pergi menuju kamarnya dengan lebih 
dulu menghabiskan segelas susu. 


"Apa yang terjadi dengan Tuan? "tanya 
seorang maid yang berusia kepala tiga. 


"Bersiaplah, Nyonya besar kalian akan segera 
dihadirkan di rumah ini." Nampak semua mata 
melebar dan terkejut, sedikit tidak percaya dengan 
apa yang dikatakan orang terdekat Tuannya barusan. 
Seorang Dustin yang selama ini terlihat acuh, 
ternyata berniat juga membangun keluarga sendiri. 
Hampir semua orang yang mendengar kehabisan 
kata-kata, mereka hanya saling memandang satu 
sama lain, tanpa mengucapkan sepatah katapun. 
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"Jangan berbohong," seorang maid yang 
paling tua begitu penasaran. la bekerja di bagian 
dapur. 


"Lihatlah beberapa bulan lagi, kau akan tahu 
Nyonya rumah ini. Saat itu tiba, kalian tahu apa yg 
harus dilakukan." Nada bicara Tobias mengisyaratkan 
ancaman. Jangan coba-coba menyentuh calon istri 
Dustin. Karena apa, la sangat tahu seberapa 
berniatnya kali ini Big Boss. 
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Chapter 6 - „Listen to 'YYje 


Wanita super cantk ini hidup dari kecil dengan 
ayahnya atau sebenarnya adalah paman, adik dari 
papanya. Semantara Papito ia sering memanggilnya 
adalah papa kandungnya yang hidup terpisah sejak 
usia sepuluh tahun. Mommy Jasmine meninggal juga 
ketika la berusia 10 tahun, disaat itulah Javier 
membawanya ke Amerika. Memulai hidup baru, 
namun tidak meninggalkan sejarah. 


"Ya?" jawab Briana Jasmine malas ketika 
menghubungi Papito. 


"Bagaimana kabarmu?" Seperti biasa nada 
suaranya datar dan tidak seperti bersungguh- 
sungguh. 


One Step Closer 


42 


| 43 


"Aku baik, "like father like daughter, sama-sama 
datar. 


"Kapan akan datang?" 
"Entahlah, aku masih ingin disini." 
"I miss you" 


"Aku juga," Jasmine tidak sepenuh hati 
membalas pernyataan ayahnya. 


"Aku tahu hubunganmu dengan Carlos," pria di 
seberang sana mulai peduli. 


"Apa kau senang?" Briana sedikit sinis. Tidak 
suka mendengar nada ejekan dari ayah kandungnya. 


"Aku senang Carlos memutuskanmu, tapi aku 
sedih kau patah hati." Benarkah? 


"Tidak perlu diingatkan,” Briana kembali 
merasa malas karena harus mengingat dirinya sudah 
tidak memiliki hubungan dengan Carlos lagi. 


"Ok, aku hanya ingin memberitahu. Jika 
seseorang sudah datang kepadaku dan juga Javier. " 
tambahnya, kali ini terdengar helaan nafas. 

Deg 


Briana terdiam dan nafasnya tertahan cukup 
lama. Merasa sangat kaget dengan langkah yang 
diambil lelaki itu, "lalu?" 
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"Lupakan Carlos dan gantikan dengan yang 
baru," kalau berbicara memang mudah, tapi untuk 
mempraktekkannya sulit. Briana dan Carlos sudah 
bersama cukup lama, bayangkan empat tahun. Ketika 
tiba-tiba mereka berpisah tentu masih ada rasa cinta 
dan sayang yang tertinggal. 


"Tidak semudah itu," enak saja, hanya berani 
dalam hati. 


"Akan sangat mudah jika kau mengenal dia" 
sarannya. 


"Apa yang dia bicarakan denganmu?" Briana 
nampak penasaran. 


"Seperti seorang pria sejati, dan keputusanku 
serta Javier adalah aku merestuinya." 
Telepon ditutup. 


Apa dia bilang, merestuinya? Briana tak 
menyangka langkah cepat yang diambil lelaki yang 
pernah bertemu dengannya di rumah. 
Kenapa dia sudah sampai pada seseorang terdalam 
dan mendapat restu pula. Sementara Carlos, 
mendekati ayahnya saja dia tidak mau. 


la berpikir sejenak kemudian berganti baju, 
menemui seseorang yang bisa memberinya jalan 
keluar. 
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Ketika menuruni tangga, suara Javier terdengar 
sedang bernyanyi di taman belakang. la ikut 
tersenyum karena pelindungnya nampak bahagia. 


"Ayah, aku akan keluar," ijin Briana sambil 
berdiri di pintu belakang. 


"Kemana?" Jazier langsung menatap ke arah 
wanita cantik yang sudah dewasa didepannya. 


"Menemui seseorang,” pria itu hanya 
menaikkan alis kirinya sedikit. 


"Ingat pertemuan kita nanti malam, jangan 
terlambat." 


"Ok" lalu Briana berbalik dengan cantiknya, 
mengibaskan rambut panjangnya yang indah. 


Kak 


Briana mengunjungi Rumah Sakit, menemui 
salah seorang psikolog. Ia setia menunggu hingga 
pukul lima sore. Menunggu jadwal prakteknya 
berakhir. Kemudian sepuluh menit setelah jam 
praktek selesai, seorang pria keluar dengan kemeja 
warna hitam yang digulung hingga siku. 


"Sean," sapanya ketika pria itu hampir 
melewatinya. 


"Maaf siapa ya?" acuh pria tampan itu. 
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"Sean, aku ingin bicara. "Yang dipanggil Sean 
tetap diam dan terus melanjutkan langkah, namun 
terus dibuntuti Briana. 


"Ok fine! Kak tolong berhenti!" Saat itu juga 
Sean berhenti dan berbalik menatap Briana. Wanita 
itu dengan lirih meminta perhatian. 


“Just 15 minutes," putus Sean. Tak mau waktu 
berharganya direbut bahkan sedetikpun dari adiknya. 


Kk 


Akhirnya Briana berhasil membujuk kakak 
kandungnya, berusaha kembali menjalin hubungan 
baik untuk kesekian kalinya. Mereka duduk di salah 
satu cafe tepatnya di lantai dua. 


"Mulai dari sekarang", Sean menunjukkan 
mesin penghitung waktu di ponselnya. 


"Apa tidak sebaiknya kita pesan-" 


"Waktu terus berjalan" Sang kaka masih 
enggan untuk menatap wajah cantik adiknya. Entah 
sampai kapan hal ini akan berakhir. 


"Oh ok, I miss you," Itu bukan hal yang ingin 
Sean dengar, tapi Briana harus mengatakan itu. 


"Fine, jadi Aku dan Carlos sudah selesai, dia 
ternyata tidak menginginkan pernikahan dalam 
waktu dekat. Sementara aku-" ucapan Briana 
terputus. 
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"Kau ingin sebaliknya?" putus Sean. 


"Ya, wanita mana yang mau digantung 
sepanjang hubungannya. Aku menginginkan hal yang 
lebih dari itu." 


"Apa kau memikirkan yang diinginkan juga oleh 
Carlos?," 


Briana mengangguk, "lalu tiba-tiba ayah 
menjelaskan suatu hal padaku. Seorang pria sudah 
lebih dulu mendatanginya dan papito untuk meminta 
ku" 


"Aku belum mendengar hal ini," dari tatapan 
matanya. Sean terlihat sedikit penasaran akan 
kehidupan adiknya. Perlahan Briana menjelaskan 
masalah dan kegundahannya akan hal ini. la merasa 
tidak tahu harus mengambil jalan yang mana. 
Sementara Briana terus bercerita, waktupun berjalan. 
Sean hanya membalasnya dengan singkat dan nada 
ketus. 


"Kesimpulan untukmu, ikuti Papito dan Javier." 
“Tapi-" 


"Waktu sudah habis!" Sean berdiri dan 
mengambil ponsel di atas meja cafe, lalu 
memasukkan ke salah satu saku celananya dan 
melenggang pergi. Briana tahu, berbicara dengan 
kakaknya memang tidak akan mudah. Terlalu dingin, 
dan tak tertebak. Memang sejak dulu hubungan 
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mereka tidak terlalu baik, hingga sekarang. 
Setelah 15 menit terlewat, la merasa lega karena 
sudah mengeluarkan keresahannya. la tidak tahu 
siapa lagi yang bisa di ajak bicara di kota ini, selain 
Sean tentu saja. Teman-temannya berada di kota 
yang berbeda. 


Disaat melamun, ia teringat janjinya dengan 
ayah malam ini. Akan seperti apa pertemuan mereka. 
Briana hanya pernah sekali melihatnya, yang terekam 
di benaknya lelaki itu tinggi, tanpa ekspresi, terlihat 
rapi dan berwibawa. 


Semoga hari ini indah, aku ingin kebahagianku 
segera datang Tuhan, pintanya dalam hati ketika 
berada di dalam mobil. Memejamkan mata sejenak 
untuk mengusir lelah, namun sekilas wajah seseorang 
tiba-tiba mengganggu tidur singkatnya. 


Nanti malam, aku harus bisa memutuskan. 
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Chapter 7 - Another Mews 


Dustin hari ini masih berada di rumah, 
tepatnya mengurung diri di ruang kerja. Baru saja ia 
mendapat telepon dari salah satu rekan bisnis bahwa 
kerjasama mereka akan berlangsung, tinggal 
menunggu tanda tangan kontrak. 


Namun yang membuat ia terdiam dan 
termenung adalah sebuah berita gosip yang 
dilontarkan rekan bisnisnya itu. Dengan mata 
terpejam dan menyenderkan bahunya di kursi, 
pikirannya mulai menerka-nerka apakah itu benar 
atau bohong. 


Ini tentang gadis yang baru saja ia lamar, 
Briana. Rekan bisnisnya merupakan teman satu 
komunitas dengan Carlos, yang tak lain adalah 
mantan kekasih Briana. 
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la menceritakan kebiasan buruk Carlos yang 
suka minum dan main perempuan. Apakah Briana 
menjadi salah satu korbannya? Apakah ia juga salah 
satu teman ranjang Carlos? Apakah ia menikmati 
hidup dengan playboy seperti dia? 


Pria bersuara berat itu masih menutup 
matanya, merenungi setiap hal baru yang ia dapat 
tentang calon penghuni rumahnya. Dustin 
memutuskan untuk tidak menyelidiki seluk beluk 
Briana. la cukup tahu saja dari seorang Javier, dan 
Javier adalah orang yang tak akan main-main 
mengenai putrinya. Itu artinya ketika Javier 
mengijinkan ia untuk mendekati Briana, masa lalu 
anaknya yang berhubungan dengan Carlos tidak perlu 
ditutup-tutipi. 


“Tobias, tolong ke ruanganku,” Dustin 
memanggil asistennya untuk segera mendekat. 


“Yes Sir,” la masih menunggu bosnya untuk 
bersuara, hingga hampir satu menit berlangsung usai 
ia mulai menghitung dalam hati, bosnya masih diam. 


“Menurutmu, apa yang harus aku 
lakukan?” Dustin masih duduk di singgasana dan 
menatap Tobias lurus. 


Tobias bimbang,  Bosnya menanyakan 
mengenai hal apa hingga meminta pendapat darinya. 
Dan la pun menjawab dengan jawaban 
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aman. “Kenapa harus bertanya, jika anda sendiri pasti 
sudah membuat keputusan Sir.” Ya Tobi merasa lega 
bisa menjawab seperti itu. 


Dustin mengernyitkan alis tebalnya sampai 
hampir menyatu, lalu berkata “memangnya kau tahu 
apa yang sedang aku tanyakan?” 


la hanya menggeleng. 


“Ini tentang anak Javier, Aku memastikan 
pendapat orang lain untuk meyakinkan keputusanku. 
Bicaralah.” Dalam hati Tobias menertawakan bosnya, 
la mati-matian menahan ekspresi agar jangan sampai 
satu milipun raut wajahnya berubah. Bosnya baru kali 
ini menanyakan pendapat, dan ini tentang Briana. 
Kau patut mendapat penghargaan Nyonya, bisa 
membuat singa gurun ini begitu berniat memilikimu. 


“Sir, saya sangat tahu anda lebih bijaksana 
daripada saya. Jadi setiap kaputusan yang anda ambil 
pasti sudah melalui pemikiran yang matang. Sudah 
bisa membaca apa saja yang akan terjadi di masa 
depan. Jadi ikuti diri anda sendiri Sir.” 


Dustin terdiam lagi, Tobias sudah terbiasa 
dengan kelakuan bosnya yang diam. Namun jangan 
salah, la diam bukan berarti tidak berbuat apa-apa, 
dalam otaknya itu penuh dengan rencana di masa 
depan. Sungguh ia sendiri merasa bangga bisa 
mengenal bosnya. Pria dengan penuh perencanaan 
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dan hasilnya selalu memuaskan. He is good at 
strategy. 


“Kau boleh keluar,” Lihat, sulit untuk 
memahami keinginannya. Ketika Dia mengatakan 
tidak itu artinya bisa iya bisa tidak, dan kalau Dia 
mengatakan ya, kau adalah salah satu orang yang 
paling beruntung. Aku akan sangat senang melihat 
hari-hari dimana bosku ini mengatakan iya pada 
istrinya, dan memasang senyum setiap saat. 
Segeralah datang Nyonya, kami sudah sangat lama 
menunggumu, di rumah besar ini. 


“Pesankan aku bunga mawar merah Tobi,” 
perintah bosnya sebelum ia meninggalkan ruangan. 
Badannya masih menghadap pintu dan belum 
sempat menyentuh gagangnya. 


“As you want Sir,” 


Kk 


Briana sedang berada di butik, la sengaja 
membeli gaun baru khusus untuk dinner bersama 
pria itu.Tak perlu waktu lama untuk memilih sebuah 
gaun, karena ia cocok memakai apapun. Dengan 1 
paperbag di tangan kanan, kaki panjang yang di balut 
celana jeans dan heels ini melangkah keluar butik 
dengan anggun, dan langsung menghampiri toko 
bunga di samping butik itu. 


One Step Closer 


52 


la hanya melihat-lihat dan mengambil satu 
tangkai mawar untuk di cium kemudian Ia beli. 
Lalu segera pulang dan menyiapkan diri untuk jam 
tujuh malam nanti. 
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Chapter 8 - Deal YYjan 


Briana tengah melamun di depan meja rias. 
Penampilannya sudah sempurna, namun hatinya 
masih belum sempurna, masih sakit. Tak lama Javier 
datang dengan mengenakan setelan jas. Ia 
memandang dari pantulan kaca wajah ayahnya. Lalu 
segera mengungkapkan kegelisah yang selama ini 
dipendam. 


“Kenapa ayah menerima lamarannya ?” To the 
point, la berdiri lalu menuju balkon dan memandang 
fokus sesuatu. 


“Apa kau menyesal?” Briana terdiam dan terus 
memandang objek didepannya.“ Kau tahu berapa kali 
dia melamarmu?” 
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“Apa hebatnya melamar berkali-kali?” Briana 
mulai ketus menjawab pertanyaan Javier. 


“Jawab saja, kamu kira berapa kali dia 
melamar?” Javier juga terbawa suasana, dan sedikit 
menaikkan nada bicara. 


“2 kali?” 


“Berkali-kali selama 6 bulan sayang.” Jazier 
kemudian mensejajarkan berdiri di samping Briana 
ikut fokus menatap sesuatu. Briana sendiri terkejut, 
namun tak menunjukkan itu. la meremas pagar 
pembatas di depannya. 


“Dia awal melamarmu ketika kau masih 
bersama Carlos, terus menerus setiap bertemu ayah 
la menanyakan hal yang sama. Apakah ayah bersedia 
memberikanmu padanya?” 


“Apa alasan dia melamarku?” 


“Karena hatinya menginginkan kamu.” Tak 
seperti biasanya, kali ini mereka berbicara dengan 
serius, tak ada candaan. Berbicara selayaknya orang 
tua pada anaknya, menasehati anaknya. 


“Kau masih ingat kapan bertemu dengannya?” 


“Ketika Dia menengok ayah di rumah?” Tebak 
Briana. 


“Bukan, jauh sebelum itu, dia sering 
mendengar obrolan kita di telepon dan ia pernah 


Jasmine for Dustin 


| 55 | 


melihat fotomu di hp ayah. Dia pernah melihatmu di 
pantai dan di bandara” sempat Briana meremas 
tangannya karena gugup. Jadi pria itu sering 
mengikutinya? 


“Lalu apa lagi alasan sampai ayah menerima 
lamarannya?” Briana masih penasaran, pasalnya 
dengan mudah Dustin meyakinkan ayahnya agar 
menyetujui. Kira-kira rayuan macam apa yang bisa 
membuat ayahnya ini percaya. la jelas tahu, jika 
ayahnya tak akan mau dirayu dengan harta. 


Javier tersenyum dan mengingat lagi 
percakapannya dengan Dustin, “la mengatakan suatu 
hal yang sama ketika ayah melamar ibu.” 


“Apa dia bilang....?” Briana tak meneruskan 
ucapannya, ia penasaran akan jawaban Javier. 


“Sejak kau putus dengan Carlos, ayah segera 
menyuruhnya mendatangi Papito. Ayah menyukai 
keyakinannya, dan tekadnya. Dia laki-laki dan seperti 
itu lah laki-laki, mengejar yang sudah menjadi 
impiannya” 


Kaka 


“Kau harus menemui seseorang yang lebih 
berhak Dustin” 


“Apa maksudmu?” 
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“Datangi Dia, dan mintalah pada Dia restu. 
Buat Dia melihat kesungguhanmu anak muda.” 


Disinilah sekarang Javier dan Dustin, berada di 
Swiss. 


“Ada apa sebenarnya Javier? Apa kau 
menyembunyikan sesuatu?” 


“Bersabarlah jika ingin menjadikan Jasmine 
istrimu” 


Seusai turun dari pesawat, kira-kira perjalanan 
dua jam menuju vila di daerah pegunungan yang 
sangat indah, Dustin justru berpikir untuk mengajak 
istrinya nanti berlibur kesini. Mereka memasuki 
sebuah rumah mewah dan langsung di sambut 
beberapa pelayan. 


“Anda datang Tuan Javier, Tuan sudah 
menunggu di belakang.” 


“Terimakasih, tunjukkan padaku.” Salah satu 
pelayan menunjukkan halaman belakang rumah 
mewah. Javier dan Dustin menyusuri rumah itu dan 
sekarang berada di halaman belakang yang 
pemandangannya amat sangat berkelas, angsung 
berhadapan dengan gunung es dan lembah hijau. 


“Hari yang indah Emilio.” Sang pemilik nama 
masih duduk membelakangi mereka, enggan 
mengalihkan perhatiannya pada karya Tuhan yang 
tersaji di depan matanya. 
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“Siang Javier, kau membawanya”? Suaranya 
begitu tegas, mengandung kewibawaan. 


“Seperti yang kamu inginkah, aku mengajak 
orangnya” 


“Tinggalkan kami!” Tanpa banyak kata, Javier 
segera mengikuti perintah kakaknya. la bukannya 
takut, tapi begitu menghormati pelindung satu- 
satunya. Semenjak orang tua mereka meninggal, 
Emilio bekerja keras untuk membiayai kuliah Javier. 


Dustin sedari tadi terdiam, karena ia seperti 
familiar dengan wajah laki-laki berumur kira-kira 60 
tahun ini. 


“Duduk anak muda, kenalkan dirimu.” Dustin 
awalnya biasa saja ketika di ajak oleh Javier untuk 
berkunjung kesini, namun kemudian dirinya mulai 
merasa sedikit tegang dan gugup. la duduk dengan 
kaku sambil menatap pria tua didepannya. 


“Saya Christopher Renard Dustin,bekerja di 
perusahan sebagai karyawan biasa” 


“Hahah, berapa gajimu?” Dustin tak 
menyangka ia sangat to the point dengan 
menanyakan gajinya. Lebih lagi ucapan keras dan 
sedikit sinis. Pria itu melihatnya sambil meneliti 
penampilan Dustin dari ujung rambut hingga kaki. 


“Tidak banyak, namun cukup untuk hidup 
sehari-hari dan membantu saudara-saudaraku.” Ia 
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berusaha tidak menyombongkan apa yang dirinya 
punya. 


“Apa bisa kau pastikan Dia hidup bahagia 
denganmu?” Tanyanya lagi memastikan sesuatu. 


“Saya tidak bisa menjanjikan karena saya 
bukan Tuhan, tapi saya selalu berusaha untuk 
membahagiakannya.” Reaksi dari pria didepannya 
hanya tersenyum sekilas dan berdecak tidak suka. 


“Anakku harus mendapat lebih dari sekedar 
cukup, kau harus tahu itu?” Dustin bingung 
mendengarnya. 


“Aku, Emilio Rost ayah kandung Briana Jasmine 
Rosthilter.” Lanjut Emilio. Dustin nampak terkejut, 
namun ia bisa mengontrol ekspresinya dengan baik. 


“Maksud anda? Anakku Rost merasa tidak 
nyaman hidup denganku, semenjak aku menikah lagi 
tepatnya. la menjadi sedikit jauh dariku. Puncaknya 
ketika dia kuliah di Amerika dan meninggalkan aku, 
ibu keduanya dan adiknya disini.” 


Pembicaraan berlangsung hingga satu jam, 
Javier justru asik menuju taman kaca dan melihat 
bunga-bunga milik Emilio. Emilio dan Jasmine 
memang sama-sama menyukai mawar. Javier tak 
merasa gelisah ketika menunggu Dustin. la percaya 
pria seperti Dustin bisa mendapatkan apa yang 
diinginkan, dengan negosiasinya yang handal, 
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otaknya yang pintar berstrategi dan penampilannya 
yang berwibawa. 


“Kalian sudah selesai?” Tanpa melihat, Javier 
sudah tahu Dustin mendekat ke arahnya. 
Tak ada jawaban, sehingga membuat Javier 
penasaran akan hasil yang didapat dari Dustin. la 
berbalik menatap mantan bosnya dan seketika 
terkejut mendapati apa didepannya. Pria gagah itu 
tengah tersenyum bahagia, apa itu artinya? 


“Thank you Javier,” Dustin mendekat dan 
seketika langsung memeluknya erat seperti pelukan 
rindu anak untuk ayahnya. 


“Ku ucapkan selamat,” sambil mengusap 
punggung Dustin dan meneteskan air mata begitu 
saja. la bahagia Dustin mendapatkan keinginannya, 
sekaligus sedih Jasmine akan jauh darinya. 
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Chapter 9 


Be My Wife and SU be Your Yan 


Jarum jam serasa semakin cepat bergerak 
menurut Briana. Serta perjalanan menuju restoran 
tak seperti biasanya dilanda macet, ini bebas tanpa 
hambatan. Padahal ini weekend dimana harusnya 
orang-orang akan keluar. Apakah Tuhan sekarang 
sedang mendukung pria itu, dimana lampu lalu lintas 
selalu hijau ketiga mobilnya lewat. 


Briana tak habis pikir, sambil menatap dari 
jendela lampu-lampu kota yang bersinar. Ia menerka- 
nerka akan seperti apa tiga jam ini yang akan dilewati 
bersama pria itu. Ayahnya terlihat santai 
mengendarai mobil dan sesekali bersenandung lagu / 
can't stop falling in love with you. 
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Briana dan Javier memasuki sebuah restoran 
tempat undangan makan malam. Sangat terlihat 
mewah dan nyaman. Briana melangkah memasuki 
restoran begitu anggun. 


“Aku tidak perlu dipegang terus menerus, aku 
tidak akan jatuh sayang.” Javier protes karena dari 
mereka turun mobil Briana menggandeng lengannya 
seperti cucu yang membantu kakeknya berjalan. 


“Ahahha” tawa cantik Briana seketika muncul. 
“You didn't look like that” 


“Dia disana” Seketika wajah Briana langsung 
tegang dan gugup. 


“Kau sudah datang?” sapa Javier. 


P4 


“Ya,nice to meet you Javier and Jasmine 
Briana sedikit kaget karena lelaki yang barusan 
membalikkan badan tahu namanya. Terlihat dewasa 
dan gagah. Rambutnya sangat rapi, setelan jasnya 
pas di badan. Sempurna. 


“Briana,” ia mengenalkan diri pada 
Dustin, yang membuat Briana tak bisa berkutik 
adalah tatapan tajam pria itu, membuat seluruh 
tubuhnya memanas. 


Acara makan malam sedikit canggung, Dustin 
terus menatap Briana. Entah tatapan mau 
menerkam, atau tatapan emosi. Hal iu pula yang 


One Step Closer 


E G — 


membuat pipi Briana memerah dan merona.la 
memutuskan untuk ke toilet menenangkan hatinya. 


“Tatapanmu terlalu tajam Dustin,” Javier 
menasehati. 


“Sorry, Im not good about this,” Dustin 
menurunkan bahunya yang sedari tadi kaku. 


“Berusahalah, buat dia nyaman dan kau harus 
relaks.” 


“Dia Cantik hari ini,” Javier tersenyum. 


“Katakan langsung padanya, jangan padaku” 
Dustinpun tersenyum tipis. “Banyak-banyak lah 
tersenyum, dia akan suka” 


“Its difficult,” Dustin merasa memang tidak 
mudah untuk menebar senyum ke semua orang. 
Pada calon istrinya saja dia belum bisa dengan leluasa 
berbicara, bersikap apalagi tersenyum. Ia tidak bisa 
pura-pura dalam bersikap. “Aku sangat menunggu 
ketika dia membuatmu tersenyum.” Wajah Dustin 
memang benar-benar datar, tidak ada ekspresi lain di 
wajah tampannya. Nada bicaranya juga sedikit kaku. 


“Me too, Im waiting for so long.” Ucap Javier. 


Lima menit kemudian Briana kembali, “dimana 
ayah?” tanyanya yang itidak melihat lagi Jazier di 
restaurant. 
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“Apa dia tidak mengatakannya padamu? Dia 
hanya mengantar sampai makan malam saja.” 
Briana langsung manyun dan membuat duck face, 
dan itu sukses membuat Dustin seketika terperangah 
dan terpana. 


Dustin merasa salah tingkah berdua saja 
dengan Briana. la sudah menyiapkan obrolan apa saja 
sebelum berangkat, namun rencana-rencana itu 
seketika tidak diingat. Rasanya ia sendiri tak sadar 
jika dirinya blank. 


“Ehmmm, saya kira Javier sudah mengatakan 
apa maksud dari saya mengajak kalian makan 
malam.” Dustin tak sadar jika dia menggunakan 
bahasa formal lagi. 


Briana sudah duduk cantik didepannya. Dustin 
melihat jemari Briana yang polos dan kukunya bercat 
nude sangat cantik. “Ya aku sudah tahu tentangmu 
dari Ayah” 


“Then?” Dustin mengalihkan pandangannya 
pada mata Briana yang menyesatkan. 
Tak ada penjelasan lagi dari bibir Briana, la sukses 
terdiam mendapati tatapan intens Dustin. Detak 
jantungnya makin cepat dan kegugupan melandanya. 


“Don't you finish you dinner?” Tawar Dustin 
karena sedari tadi Briana tak bersuara. 


“No,” 
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“Kau pasti sudah mendengarnya dari Javier?” 


“Yaa?” Briana hanya terdiam dengan 
pandangan takut-takut. 


“Can I say now?” 
“Sure” 


“Aku Chistoper Renard Dustin, dan aku berniat 
melamarmu.” Dustin berkata dengan lantang dan tak 
terdengar ragu, yang diajak berbicara masih diam. 
Sehingga Dustin memutuskan untuk 
melanjutnya, “Be my wife and l'Il be your man.” 


Deg 


Seperti ditembak langsung. Oh My God, Briana 
yang mendengar pernyataan to the point Dustin 
semakin terdiam dan terpana. la mendengar nada 
keyakinan dalam ucapan Dustin barusan, membuat 
hatinya langsung berdesir. Sementara Dustin terus 
menatapnya mencari jawaban. 


“I can't say anything now, too shock hear the 
word from you. Would you continue it? I will listen 
and answer then.”“Kemudian Dustin mengangguk, 
dengan penuh kewibawaan dan kedewasaan ia 
menghipnotis Briana dengan kata-katanya. 


“Aku berharap kamu tidak menganggap 
keseriusanku ini sebagai permainan. Ada seorang pria 
yang selama 30 tahun hidupnya merasa kesepian, 
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kesepian adalah rumah besarnya.”Masih tidak ada 
jawaban dari ucapan Dustin ia pun sudah masuk 
mode serius. Takkan bisa terganggu sekalipun dengan 
suara bom disebelahnya. 


“la menginginkan suatu hari ada Nyonya besar 
yang mengisi kesepiannya. Dan pria itu ingin, yang 
menjadi Nyonya besar adalah kau, Briana Jasmine.” 


Briana benar-benar terpana dibuatnya dengar 
mendengar rentetan kalimat itu. Yang wanita ini 
tahu, bahwa sekarang dirinya sedang diperjuangkan 
oleh seorang pria baik. 


Briana mendapat sesuatu yang baru, dengan 
hanya beberapa menit bersamanya. la tahu pria ini 
sudah merencakan semua keinginannya dengan baik. 
Hal itulah yang mungkin dilihat oleh Javier dan Emilio, 
sinar keyakinan di mata Dustin. 


Dustin terlihat lega usai mengungkapkan 
keinginannya. Terlihat bulir kecil air di pelipisnya, 
padahal suasana di ruangan ini sedikit dingin. 
Tak berlama-lama Dustin pun berdiri, membuat 
Briana bingung. 


“Can you follow me? Just a minute.” Briana 
mengedipkan beberapa kali matanya. 


“Where we will go?” 


“You will see,” 
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Mereka akhirnya satu mobil dalam keheningan. 
Sebelum menjalankan mobilnya, Dustin melepas jas 
hitamnya dan melempar ke kursi belakang. Hal itu tak 
lepas dari perhatian Briana. Wanita cantik itu melihat 
lengan dan bahu kekar Dustin. Apalagi ketika 
memegang stir dan menggulung kemejanya. 


Tak berapa lama tibalah mereka di suatu toko 
perhiasan, Dustin mengarahkan Briana untuk menuju 
ruangan khusus koleksi terbaru. Pegawai yang 
sepertinya sudah mengenal Dustin segera 
menghampiri. 


“Bisa ambilkan pesananku?” ucapnya langsung. 
Pegawai itu mengangguk dan pergi. 
Briana sudah duduk anggun sambil menatap deretan 
perhiasan koleksi terbaru. 


“Bisa kau memberiku jawaban sekarang?” 
Briana menatapnya dan di bawah lampu yang terang 
wajahnya terlihat main cantik dan bersinar. 


“Aku tidak bisa berkata-kata saat ini.”ucap 
Briana dengan sedikit menyesal. Dustinpun 
mengangguk dan tak lama datang pegawai dengan 
membawa dua kota hitam yang masih tertutup. 


“Tapi kamu bisa memberikanku jawaban saat 
ini?”tanya lagi, memastikan keresahan hatinya 
selama ini. Mereka pasti tak tahu, jika dari deretan 
kalimat tadi semuanya bukan yang ada di 
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rencananya. Semuanya mengalir dan terucap dari 
bibirnya tanpa perencanaan. Serta tindakannya kali 
ini adalah spontanitas, dengan mengajak Briana ke 
toko perhiasan. 


Dustin berbisik dan meminta satu kotak 
perhiasan lagi, saat ini ada dua kotak beludru yang 
sama ditangannya. 


“Ada dua kotak, yang satu berisi dan yang satu 
tidak, jika kau memilih yang berisi itu artinya kau 
mengatan iya dan begitupun sebaliknya. Aku akan 
memberikanmu waktu disini, sementara aku 
menunggu di luar.” Dustin meninggalkan Jasmine 
dengan jantung yang berpacu sangat cepat. 
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Chapter 10 - Yes or No 


Dustin tengah berdiri di area depan sebuah 
toko, memasukkan jemarinya ke kantong celana dan 
mengetuk-ngetuk lantai dengan sepatunya. Pria 
gagah dan tampan ini gelisah menunggu jawaban 
seseorang. Kemejanya sudah keluar dari celana satu 
sisi, justru menambah kesan jantan pada dirinya. la 
menatap suatu gambar didepannya, seorang wanita 
yang mengenakan gaun pengantin. Bukan wanitanya 
yang ia lihat tapi pakaian yang sepertinya akan sangat 
cantik jika Briana pakai. 


Sementara disebarang sana, Briana maju 
selangkah dan membuka kedua kotak beludru. 
Menatap kotak kosong dimana tidak ada harapan 
disana. Sedangkan kotak lain berisi cincin dengan 
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berlian besar ditengahnya, sangat indah seperti 
kalimat Dustin beberapa waktu lalu. 


Mengumpulkan segenap kekuatan dan 
pemikiran, terpilihlah satu buah kotak beludru hitam. 
Briana melangkah mundur dan hendak keluar namun 
kemudian berbalik, kembali menatap kotak hitam 
yang satunya. Banyak pertimbangan yang ada di 
otaknya, suasana hati dan pikirannya sedang 
berantakan untuk menentukan pilihan. la 
memejamkan mata sejenak, lalu akhirnya menukar 
kotak itu. la menggenggamnya di belakang tubuh dan 
berjalan keluar menemui seseorang yang menunggu. 


Briana berdehem untuk mencuri perhatian 
seseorang di tengah ruangan yang cukup lengang, 
hanya berisi beberapa pegawai saja. 
Dustin berbalik dan menatap tampilan Briana dari 
atas sampai bawah, masih seperti tadi, sangat cantik. 
Alisnya menukik satu, penasaran dimana letak 
kotaknya. Lalu dengan tangan kanan Briana 
mengeluarkannya dari balik badan. 


Keduanya nampak tegang dan sama-sama 
terdiam melihat kotak beludru hitam sebagai 
fokusnya, hanya backsound lagu / can't stop falling in 
love with you yang kembali terdengar. Aneh kenapa 
selama perjalanan lagu itu yang terus terdengar. 


Suara langkah kaki terdengar mendekat, ia 
Dustin kini lebih dekat dengan dirinya. 
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Briana dengan sedikit canggung menyerahkan kotak 
itu pada Dustin, pria itu menerimanya dengan hati 
berdebar. Dustin menatap kotak dalam diam dan 
masih belum berani untuk membukanya. 


“Jadilah dirimu sendiri seperti saat kamu belum 
membuka kotak ini, aku tidak ingin ada sesuatu yang 
berubah.” Itu perkataan Briana, dia menginginkan 
semuanya akan biasa saja ketika kotak itu 
mengatakan segalanya. 


Pria itu sudah siap dengan segala resiko yang 
akan didapat, dengan perlahan ia membukanya. Ini 
harapannya, ini keinginannya, semoga kotak ini 
memberikan apa yang jadi impiannya. 
Ketika dibuka dan ditatap isi kotak, saat itu 
pikirannya blank, entah harus bersikap seperti apa 
ketika ia menegakkan kepala. 


la mengingat lagi perkataan Briana beberapa 
detik lalu, dan perjuangannya selama ini untuk 
mendapati wanita itu. Menurut Tobias, dirinya 
pantas mendapatkan Briana. Namun ia harus sedikit 
kecewa mendapati kota hitam itu kosong. la gagal 
saat ini. 


Dustin menguatkan dirinya sendiri untuk tidak 
menyerah, untuk tetap tegar menerima keputusan 
Briana. Lalu dengan sekuat tenaga ia mengangkat 
kepala sambil menatap Briana yang masih tanpa 
ekspresi. 
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“It's Ok, you must got better then me,” hanya 
itu yang bisa Dustin ucapkan. Ya Tuhan, dia masih 
mendoakan Briana untuk dapat yang lebih baik, 
disaat dirinya kehilangan harapan. Betapa baiknya 
pria ini, pikir Briana. la terenyum tipis dan 
berkata, “aku akan mengantarmu pulang.” 


Dustin berbalik untuk memimpin keluar toko, 
baru selangkah, lengannya tertahan. la melihat 
sentuhan di lengannya sambil mengamati 
Briana, “ada apa?” Itu lah arti tatapannya. 


Calon psikolog cantik dan sexy itu tersenyum 
tipis, mencoba menenangkan Dustin. Kemudian 
perlahan mengangkat tangan kirinya dan 
memperlihatkan benda berkilau di jari manisnya. 


Dustin mendekat masih dengan ekspresi datar 
yang tersamarkan,Dia tidak percaya dengan apa yang 
dilihat. Berusaha yakin Dustin menyentuh jemari itu 
sambil menatap pemiliknya intens. Meyakinkan apa 
yang dilihatnya itu benar, lewat tatapan mata Briana 
yang begitu teduh. 


Kamu mengharapkan aku mendapatkan yang 
terbaik, dan sekarang harapan aku itu ada di 
depanku, ucap Briana dalam hati. Dustin menarik 
jemari itu mendekat ke bibirnya sambil masih 
menatap mata coklat itu lekat. Sebuah ciuman di atas 
cincin itu la berikan, sebagai bukti perasaan 
mendalam Dustin untuk Briana. 
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“Thank you Mine,” kata Dustin penuh 
perasaan, dan dibalas anggukan oleh Briana. 


x kK k 


Briana sudah mengganti gaunnya dengan dress 
tidur. Gadis cantik ini bergelung di pelukan boneka 
Teddy bear yang sangat besar sambil menatap jemari 
manisnya yang sudah melingkar cincin berlian pilihan 
Dustin. Pilihan lelaki itu sangat indah dan berkelas, 
sederhana namun mewah. la mencium cincin itu 
tepat di tempat Dustin menciumnya tadi. 


Dalam keheningan kamar yang masih redup ia 
mengalihkan tatapannya pada vas bunga dekat 
jendela kamar, mawar putih kesukaannya. Lelaki itu 
juga yang memberikannya, pria itu tahu 
kesukaannya. Briana bingung dengan perasaannya 
sendiri. Dia tampan dan baik, walaupun kaku tapi 
setiap ucapannya tulus tidak seperti Carlos. Setiap 
kalimat yang dilontarkan penuh keyakinan dan 
berhasil membuat Briana speechless. la pun mulai 
menutup mata sambil tersenyum. I say yes today. 
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Chapter 11 - J Call You Vine 


Apa aku pernah menjelaskan seperti apa dia? 


“Sir, Anda sepertinya sangat bahagia,” itu suara 
Tobias ketika kami masih berada di mobil. 


“Seperti yang kau lihat” 


“Saya turut senang, semoga berhasil,” 
tambahnya tak lupa tersenyum. Entah ia mendapat 
jakpot apa hingga akhir-akhir ini wajah Tobias terlihat 
ceria. 


“Thanks, aku selalu bisa mengandalkanmu” 


“Kita sampai Sir” Aku turun dan langsung 
masuk menuju ruang reservasi di restoran milik 
sahabatku. 


One Step Closer 


o aL 


| 75 


Semua orang pasti selalu berdetak jantungnya, 
tapi kali ini miliku sudah terlalu berlebihan. Ia 
berdetak terlalu cepat dan keras. Biasanya aku akan 
selalu mencari tahu siapa wanita itu, tapi kali ini aku 
biarkan pelan-pelan mengetahui dari dirinya sendiri. 
Aku ingin disetiap hari ada kejutan baru dalam dirinya 
untukku. 


Setelah pertemuan singkat di rumah Javier, 
kemudian pertemuan tak sengaja di pantai dan 
bandara, baru kali ini aku bertemu lagi dengannya. 
Satu hal yang selalu aku ingat ketika melihatnya. 


Dia sexy. 


Tak lama setelah aku menunggu. Dia datang, 
aku tahu dari suasana ruangan yang tiba-tiba menjadi 
hening, detak jantungku yang semakin cepat seiringi 
kerasnya suara ketukan sepatu. 


Dia harum. 


Ya tak diragukan lagi feeling ku, ia sudah 
datang bersama Javier. Aku segera berdiri dan 
berbalik badan siap menyambut mereka. 


“Kau sudah datang,” sapa Javier. 


“Ya,nice to meet you Javier and Jasmine,” 
suaraku yang keluar, tidak terlalu buruk. 
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“Briana,” la mengulurkan tangannya padaku, 
tak menyiakan kesempatan segera aku genggam 
tangannya yang luar biasa halus dan putih. 


“Dustin,” balasku sedikit gugup. Kulitnya halus, 
Aku suka penampilannya kali ini, totally sexy. Dia 
sangat cantik, walau hanya mengenakan gaun selutut 
berwarna hitam polos dengan tali spageti. 


Ketika sedang menikmati makan malam dan 
hanya terdengar suara denting sendok, garpu serta 
pisau. Entah aku yang memang berlebihan atau dia 
yang takut, ketika aku memandangnya ia selalu 
mengalihkan tatapan. 


Come on, look at me. I wanna see your eyes, 
Sangat beruntung ketika aku merapalkan mantra itu 
dalam hati, seketika tatapannya tertuju padaku. 
Warnanya coklat jika aku tak salah. Satu, dua, tiga, 
aku menghitung dalam hati, pipinya tiba-tiba 
memerah. Aku segera ikut mengalihkan tatapanku. 
Aku mungkin membuatnya malu. 


“| will go to toilet,” ucapnya lalu kemudian 
menatapku dan pergi. Seketika aku berusaha untuk 
melatih pernafasanku. 


Disaat seperti itu Javier menyuruhku untuk 
tidak terlalu tajam menatapnya. Ok, aku akan 
mencoba. Tapi tak akan bisa semudah itu ternyata. 
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Tiba disaat Javier pergi dan kini hanya aku dan 
dia. Aku tidak ingin mengulur waktu lagi, berusaha 
menyemangati diri untuk berseru sekarang, sekarang. 
Maka ketika aku akan memulai, seketika aku blank. 
Aku berusaha mengingat kalimat apa yang sudah aku 
siapkan. 


Terus diam dan ada pertentangan dalam diri. 
Aku hanya ingat satu kalimat, be my wife and l'Il be 
your man. Hanya tuhan dan aku sendiri yang tahu 
betapa beratnya mengucapkan itu. Lalu tiba-tiba 
mengalirlah semuanya tanpa rencana. Semua kalimat 
yang aku ungkapkan tidak ada dalam rencanaku, itu 
mengalir secara spontan, saat menatap matanya, 
saat menyelami hatinya. Aku ingin mendapatkan 
bukan hanya tubuhnya tapi hatinya. 


Hingga saat ini aku menunggu jawabannya di 
toko perhiasan. Speechless. 


Aku tidak bisa mengatakan apapun ketika 
mendapati kotak itu kosong. Aku masih memandangi 
kotak itu, berharap cincin tersembunyi dibaliknya 
atau terselip, namun nihil. 


Ini kali pertama rencana besarku gagal, 
padahal prosesnya begitu panjang dan melelahkan. 
Tapi aku menghargainya, la baru saja putus 
hubungan dengan Carlos. Bagaimana mungkin Ia mau 
untuk membuka lagi lukanya pada laki-laki yang 
terlalu nekat seperti aku. 
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Ya, menurut temanku, aku terlalu nekat. Tanpa 
perkenalan dan pendekatan tiba-tiba melamar 
seseorang. Berusaha kuat aku menegakkan kepala, 
aku tidak bisa tersenyum. Aku mengajaknya untuk 
pulang. Langkah ini terhenti, jemari hangat 
melingkupi lenganku yang sudah tergulung hingga 
siku. Ketika nervous maka penampilanku seketika 
berubah. Mungkin ia ingin mengatakan sesuatu, aku 
berbalik dan menatapnya. 


Oh God, apa ini hasil dari usahaku? Cincin 
designku sendiri melingkar di jarinya. 


“Thankyou Mine,” kata ku sambil mencium 
cincin dan jemari itu sedikit lama. Aku suka 
melihatnya memakai cincin ini. Tangan dan jemarinya 
semakin cantik dilihat dan digenggam. 


“Mine?” la bersuara setelah aku melepaskan 
ciuman di tangannya. 


“I will call you Mine.” 


Seketika raut wajahnya kaku, aku berharap ia 
tersenyum disana tapi tidak. Justru ekspresi tegang 
dan rona merah di pipi yang lucu. 

“This is gorgeous, ucapnya sambil 
menunjukkan cincin berlian itu. 


“Tapi tidak secantik dirimu,” aku hanya berani 
mengatakan itu dalam hati. 
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Setelah melewati menit-menit menegangkan 
dalam hidup. Dengan anggun Ia berjalan keluar dan 
mengibaskan rambut panjangnya. Shit, dia berhasil 
membuatku tersenyum lagi melihat gayanya. 


Tak banyak kata yang keluar dari bibirnya 
hingga sampai di rumah. Akupun tidak terlalu pandai 
lagi berkata-kata. Padahal saat aku melamarnya 
deretan kalimat begitu lancar terucap. Hingga ia 
masuk ke rumah dan menutup pintu, tak ada kata 
sapaan goodbye, good night atau lainnya. 


| call you Mine, itu lah yang aku ingat sebelum 
tertidur. 
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Beberapa hari usai pertemuan, antara Briana 
dan Dustin belum ada kontak lagi. Begitupun Javier 
yang tidak menanyakan perihal perkenalan mereka. 
Gadis cantik yang sekarang sedang membaca buku di 
balkon kamar tengah termenung. Sekitar lima menit 
telah berlalu, namun halaman buku masih ada di 
angka 139. Saat ini lagi-lagi yang menjadi pusat 
perhatiannya adalah cincin berlian di jemarinya. 


Sementara di tempat lain, seorang laki-laki 
yang baru saja mendapatkan calon istri tengah duduk 
tegang di ruang tamu. la kembali menginjakkan 
kakinya di rumah masa kecil, milik ayah kandungnya- 
Matius Dustin. Pria itu tepat berada dihadapannya 
berdampingan dengan Ibu tiri yang sedang 
menatapnya penuh intimidasi. Ada di sisi kanan, dua 


One Step Closer 


80 


wanita dengan dandanan menor menatapnya 
berbeda. 


Pria tegas dengan rambut cepak dan bulu-bulu 
di rahangnya ini menatap Ayahnya datar. 


“What make you come back?” Tanpa basa-basi 
Matius menanyakan tujuan anaknya kembali. 
Pasalnya sudah dua tahun ini tak pernah berkunjung, 
jika mengingat dahulu sebenarnya sudah 15 tahun 
Dustin tidak lagi tinggal di rumah ini. 


“Don't you miss me?” Membuat si ibu tiri 
terkekeh dan dua saudara tirinya tertawa, lebih 
tepatnya menertawakan. 


“What do you want?” 

“I'm not come back, because I'm not leave” 
“Haha, so funny.” Ucap ibu tirinya 

“Aku akan menikah,” 


Tatapan horor kemudian muncul dari ibu tiri 
dan dua wanita menor disebelah kanannya. 
Sedangkan ayahnya nampak menyeringai. Entah apa 
yang dia pikirkan namun sudah tentu Dustin 
mengetahui isi otak ayahnya. Tak ada pembicaraan 
lagi setelahnya sampai Dustin memutuskan untuk 
berdiri dan meninggalkan mansion. Tempat dimana 
ibunya dulu jadi nyonya besar dan mereka bahagia 
hidup disini. 
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Dengan ditemani Tobias yang masih menunggu 
di luar mansion, Ia bergegas masuk mobil dan 
menghubungi seseorang.  Emosinya tiba-tiba 
meningkat menyaksikan respon ayahnya. la butuh 
sang pawang untuk meredam, mengubah moodnya 
menjadi baik. Tepat pukul 11 siang dia sampai di 
perusahaan. 


“Dia sudah di lobi Sir,” Tobias memberitakan 
kedatangan seseorang. 


“Sambut dia lift,” tanpa banyak kata, pria 
kepercayaannya ini keluar ruangan dan menunggu di 
lift khusus. Angka terus merangkak naik menandakan 
seseorang segera sampai. 


Lift itu pun terbuka, di dalamnya sang wanita 
cantik calon istri bosnya keluar dan memberikan 
senyum untuk Tobias. 


“Welcome Miss Jasmine” 
“Thanks,” 


Kalau Dustin tahu, pasti Tobias langsung di 
masukkan ke kandang singa miliknya. la berani 
menatap dan menerima senyum calon nyonya. 
Wanita ini aman dengan atasan kemeja panjang 
warna putih, namun nanti ketika Briana duduk di sofa 
roknya akan sedikit naik dan menonjolkan kaki 
jenjang dan pahanya. Rambut panjang coklatnya di 
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ikat tinggi dan menggunakan anting panjang, 
penampilan yang sangat sempurna. 


Tok tok tok, 


“Come in,” suara berat dan sexynya mengisi 
pendengaran Briana. Ia tak pernah lupa akan suara 
itu, dimana bisa menghipnotisnya sampai saat ini. 


Tobias hanya membukakan pintu dan segera 
mengisyaratkan wanita di belakangnya untuk masuk. 
la sempat melihat bosnya sedikit gugup. Lucu sekali, 
ingin ia tertawa lepas. 


Anak kandung dari pengusaha cotage di Swiss 
ini masih berdiri tenang di tengah ruangan milik 
Dustin. Seketika suasana menjadi canggung dan kaku. 
Dustin setia berdiri di belakang meja sambil 
memandang Briana dengan tatapan berbeda. 


“Tm happy to see you,” sebagai laki-laki dia 
harus berani memulai. Itulah serangkaian kata yang 
tak cukup buruk mengawali pertemuan mereka. Tak 
ada pelukan, cium pipi atau lainnya. 


“Ya, Me too,” jawab Briana sambil balas 
menatap Dustin. Namun tak lama kemudian ia 
menunduk, tak bisa menatap lama pemilik mata 
elang. 


“Aku ingin mengatakan sesuatu hal, tapi 
sebentar lagi client ku akan datang dan ...” 
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“Aku bersedia menunggu,” potongnya. 


Pria ini sempat tak percaya. “Ok, follow me”, 
ajak Dustin, la mengarahkan Briana untuk menunggu 
di ruang privatnya, bukanlah kamar. Hanya ruangan 
yang disekat dengan rak dan menghadap langsung 
pemandangan kota. Terdapat sofa dan meja kecil 
yang cukup untuk dua orang. 


“Tunggu aku disini, hanya sebentar.” 


Briana mengangguk, ia langsung berdiri di 
depan jendela kaca besar. Menampakkan siluet 
sexynya ketika dilihat dari arah Dustin. 


Sementara di pintu ruangannya nampak Tobias 
sudah membawa clientnya masuk. Sungguh dia 
sekarang berada dalam dua pilihan berat. Ingin selalu 
berada di dekat calon istrinya tapi klient besar 
menandatanginya. 


“Briana,” panggil Dustin pelan. 


“Jasmine,” Dustin hanya memanggil untuk 
pamit menemui temannya. Namun nihil tanpa 
jawaban, wanitanya masih larut memandang kota 
dari balik jendela. 


“Mine,” sedikit keras dan mendekat. 


“Ya?,” dengan cepat ia berbalik menyahut. 
Langsung badannya hampir membentur tubuh Dustin 
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yang sekarang berdiri amat dekat dengannya, sampai 
wangi parfum masing-masing bisa tercium. 


“Client ku sudah datang, tunggu aku” 
“Ya” 


Hal yang membuat Dustin bahagia bukan 
ketika melihat wajah cantik milik Briana yang 
kebingungan, tapi adalah ketika ia justru menyahut 
saat dirinya dipanggil Mine. Langkah yang tadi berat 
untuk menemui client seketika berubah seringan 
kapas usai mendapat secuil respon yang 
menggemaskan. 


Pertemuan itu berlangsung hingga lebih dari 30 
menit. Menandakan waktu makan siang sudah 
hampir tiba. Dengan segala ketidakenakan, ia 
memberanikan diri mengakhiri pembicaraan. Serta 
mengantar clientnya hingga lift. 


“Dia bersembunyi dimana?” Tanya Tobias usai 
memastikan pintu lift tertutup. 


“Aku tidak menyembunyikannya,” Dustin 
berjalan kembali menuju ruangannya diikuti Tobias. 


Deg 


Baru saja ia akan mengucapkan sorry, justru 
umpatan yang keluar dari mulutnya. la juga 
mendengar umpatan dari Tobias, ternyata dia 
melihat yang seharusnya hanya untuk dirinya saja. 
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“Tutup matamu dan keluar!” ucapnya 
mendesis tanpa menatap Tobias. Terdengar langkah 
cepat asistennya berlari dan menutup pintu. Tobias 
tahu, pasti bosnya akan amat murka jika dirinya 
masih bodoh berdiri memandang wanita itu. 


“Mine, kau salah tempat,” ucapnya lirih. Dia 
melepas jas dan kemudian menutup paha mulus 
Briana yang tadi terekspos hingga setengah. Wanita 
ini tengah tertidur dengan salah satu buku masih 
terbuka ditangannya. 


Dustin ikut duduk di sampingnya, menimbulkan 
suara dan sedikit gerakan. Hal itu berhasil membuat 
Briana bangun seketika, kaget. Masih dengan mata 
sayu dan mengantuk ia menatap Dustin. 


“Sorry, I'm so sleepy,” Briana berucap dengan 
nada serak. Memunculkan getaran-getaran di sekujur 
tubuh Dustin. 


“It’s ok, Im so sorry.” 


Briana menatap jas Dustin yang menutup 
pahanya. la bermaksud ingin mengembalikannya 
karena sudah berbaik hati manjadikan selimut 
untuknya. 


“Stop!” 
“Why?” Briana bingung. Dustin tak bisa 


mengatakan alasannya.“Tidak terganggu kan jika aku 
seperti ini? tambah Briana. Menunjukkan dirinya 
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yang duduk tanpa ditutupi jas dan dibalas gelengan 
setengah hati oleh Dustin. Akhirnya jas itu kembali ke 
tuannya dan teronggok di pinggir sofa. Aku tak akan 
keberatan, justru aku kira kau yang keberatan 
menunjukkan hal ini padaku. 


“It's time to have lunch, kita makan di luar atau 
...?” Dustin kembali bersuara. 


“Mmm, pesan saja bagaimana?” 


“Ok,” Dustin mengeluarkan ponselnya dari 
saku celana sebelah kanan. 


“Aku saja yang pesankan,” tawar Briana. 


“Gunakan punyaku.” Pria itu mengulurkan 
ponselnya kepada Jasmine. 


“Ingin makan apa?” dengan gerakan kaku 
Jasmine mencoba mencari tahu menu yang ingin 
dimakan pria tampan di sampingnya. 


“Kau saja yang pesan, aku tidak.” Sudah biasa 
jika Dustin akan menghindari makan siang dan hanya 
meminum jus dan sepotong roti. 


“Kamu harus menemaniku makan. Aku 
pesankan spageti, salad, steak, serta minum. Apa 
ingin yang lain?” Tawar Briana tanpa menoleh, ia asik 
melihat dan mengetik pesanan. Bibirnya terlihat 
begitu menggoda jika dilihat dari dekat, kali ini 
warnanya nude. 
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Dustin menggeleng dan tersenyum. Merasa 
saat ini istrinya sedang memesankan makanan untuk 
dirinya selaku suami, hatinya menghangat tiba-tiba. 
Aku menunggumu melakukan ini setiap hari Mine. 
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Chapter 13 


What happened to you? 


Usai makan siang bersama di tempat favorit 
Dustin selama ini bekerja, keduanya masih belum 
membuka suara. Briana yang bosan pun membunuh 
waktu dengan bermain game di ponsel. Sementara 
Dustin yang memang sebenarnya tidak memiliki hal 
penting untuk dibicarakan bingung. Niatnya meminta 
Briana mendatangi kantor adalah sebagai pembunuh 
mood jeleknya yang turun. Dan itu sekarang berhasil. 


Merasa bosan dan tidak kunjung mendapat apa 
yang diinginkan, akhirnya sang wanita yang memulai 
lebih dulu. “Apa yang sebenarnya ingin dibicarakan?” 


“Hmm? jawabnya bodoh 
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“Kita akan membicarakan pernikahan,” 
tambahnya dengan tegas. Dustin sendiri kaget 
dengan apa yang ia katakan barusan. 


Nampak wajah cantik itu juga tersentak, Ia 
berkata, “Apa harus secepat ini?” 


Dustin mengangguk pasti, “Niat baik harus 
segera dilaksanakan. Aku tidak ingin ditengah-tengah 
pertunangan tiba-tiba ada pria atau wanita lain. 
Ketika kita sudah menikah, aku berhak atas dirimu 
dan kamu juga berhak atas diriku.”"Kalimat terakhir 
itu diucap bersamaan dengan mereka yang saling 
menatap. 


“Apa keberatan?” tanya Dustin lagi 
memastikan. Briana sempat hanyut dalam ucapan 
Dustin, tiba-tiba rasa aneh muncul dihatinya. 
Perasaan bahagia,itu dia. 


Kekakuan dan gaya bicara mereka yang formal 
masih terjadi hingga waktu menunjukkan pukul tida 
sore. 


Kak 


Lift VIP disebuah gedung terbuka, dari dalam 
sana keluar sepasang pria dan wanita yang keduanya 
berwajah rupawan. Hampir seisi ruangan lobi 
mengalihkan perhatiannya kearah mereka. Berjalan 
beriringan, walau tak saling menautkan tangan tapi 
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terlihat gesture sang Bos Dustin berusaha melindungi 
wanitanya. 


Setiap langkah mereka nampak serasi, kaki 
mereka berdua jenjang seperti model ketika berjalan. 
Tobias sudah menunggu di depan lobi dekat mobil 
Dustin. 


Tak lama mobil hitam BMW milik Direktur 
Utama perusahaan kontraktor ini membelah jalanan. 
Niatan mereka adalah pergi ke Swiss menemui ayah 
kandung Briana. Untuk apa lagi? 


Di tengah perjalanan menuju bandara, Briana 
duduk diam menatap jendela mobil, disampingnya 
calon suami sedang memejamkan mata. la sempat 
miliriknya, melihat bulir-bulir keringat bermunculan 
di dahi. Padahal suhu di mobil begitu dingin. Dari 
mulutnya pula terdengar geraman dan erangan. 
Rambutnya masih rapi dan selalu licin. Mata 
tajamnya saat ini tertutup dan jakunnya terlihat 
jantan naik turun. Briana hampir terpesona, salaah 
dia sudah terpesona. 


Tidurnya nampak gelisah. “Tobias apa dia biasa 
seperti ini?” 


“Kenapa?” Tobi yang duduk di kursi depan 
langsung mengalihkan perhatian ke belakang. 


“Dia berkeringat padahal suhu disini dingin” 
jelas Jasmine memposisikan dirinya mendekat Dustin. 
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Tobias mengambil tisu di dasbor dan menyerahkan 
pada Briana. Hanya dengan tatapan ia 
mempersilahkan calon Nyonya ini mengelap dahi 
bosnya. Sedikit ragu-ragu, Briana mengarahkan 
tisunya pada kengin Dustin, berusaha akan sepelan 
mungkin agar tak mengganggu. 


Jantungnya semakin berdetak seiring jarinya 
yang semakin mendekat ke arah Dustin. Baru satu 
kali sapuan tisu di kening kiri, pria pemilik rahang 
tegas ini ia sudah membuka mata. Menatap mata 
teduh milik Briana yang berwarna coklat. 


“Hentikan mobilnya!” tiba-tiba suara serak dan 
kerasnya mengagetkan semua orang. 
“Tobiass!,”sekali lagi ia meminta dengan 
menyertakan geraman. Membuat semua orang 
dibuat bingung. 


Mobil masih berjalan, ia sudah membuka pintu 
dan keluar dengan berlari mencari suatu tempat, 
diikuti Tobias dan Briana yang segera keluar. 


“Stay there!”Perintahnya tegas membuat 
Tobias berhenti melangkah. Namun Briana tetap 
melanjutkan langkahnya mendekati sosok pria yang 
saat ini tengah membungkuk dan memuntahkan 
sesuatu. Pantas saja, mungkin dia sedari tadi 
menahan mual. 
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Sepasang calon suami istri ini sekarang berada 
di trotoar jalan yang sedikit sepi. Dustin masih 
sesekali berusaha mengeluarkan isi perutnya. 


Tangan halus lembut milik Briana menyentuh 
tengkuk Dustin, membuat pria itu sedikit kaku. 
Perasaannya semakin aneh dan kuat, membuat 
seorang Dustin yang jarang disentuh wanita seketika 
terbuai.la tak berani menyuruh Briana untuk 
menjauh darinya. 


“Are you ok?” 


Dengan wajah pucat dan mata berair Dustin 
menegakkan badan, membiarkan wajahnya sekarang 
ditatap Briana entah dengan kasihan atau khawatir. 


“Bos kita seperti kena sihir Tobi,” ucap sang 
sopir. 


"Ya, dan kita sebentar lagi akan memanen 
kebahagiaan dari sihir ini.” Balas Tobias terus 
menyaksian Briana yang membantu melepaskan jas 
dan dasi Dustin, lalu menggiringnya kembali ke mobil. 


“Tobias bisa kita ke rumah sakit? Dia butuh 
istirahat.” Tak mau mendapat amukan dari Dustin 
yang masih diam, la memiliki niatan lain yang lebih 
baik. la tahu bosnya tidak suka masuk rumah sakit. 


Sedari tadi masuk mobil, pria pemegang 


banyak kuasa ini hanya diam dan terus memejamkan 
mata. 
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“What happened to you?” Tanya Briana dengan 
khawatir dan nada lirih terus memandang wajah 
tampan Dustin. 


Pria itu membuka mata dan hanya 
membalasnya dengan senyuman sangat tipis. Lalu 
secara mengejutkan memeluk Briana begitu saja. 
Menyurukkan wajahnya dilekukan leher mencari 
kenyamanan. Serta melingkarkan lengannya erat 
pada tubuh Briana. Wanita ini langsung dadanya 
bergemuruh mendapat serangan dadakan. 


“Tobias?” Briana berusaha mencari jawaban 
lain.Tobi yang sedari tadi melihat kearahnya pun 
hanya menatap horor dan menggeleng. Tidak tahu 
apa-apa. 


Oh God, apa mungkin ada sosok lain dalam diri 
bosnya ini,pikir Tobi. 
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Chapter 14 


«/ am lucky too to get bim 


“Tobi kita dimana?” Masih dengan calon 
suaminya yang tiba-tiba ambruk sakit dan mendekap 
erat tubuhnya. Saat ini mobil mahal milik Dustin 
menuju basemant sebuah apartemen yang berkelas. 
Tobi masih terdiam dan sesekali melirik Jasmine dan 
Dustin yang duduk saling berpelukan di kursi 
belakang. 


“Mr.Dustin tidak suka ke Rumah Sakit, biarkan 
dokter pribadinya saja yang datang, dia dalam 
perjalanan.” 


Nafas hangat pria gagah ini masih terus 
menyapu kulit leher Briana. Berkali-kali pula 
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hidungnya bergerak kesana kemari mencari sesuatu, 
hal itu sukses membuat Briana diam-diam 
meremang. Saat ini tangan kanan berada di belakang 
tengkuk Dustin, dan kirinya berada di punggung lebar 
itu memberi usapan. 


“Are you ok?” Tanya Briana pernuh perhatian, 
tentu hanya Dustin yang dapat mendengar. Pria ini 
hanya menjawab dengan gelengan kepala masih di 
dalam pelukan Briana. 


Menggunakan isyarat mata Tobias meminta 
Briana untuk membangunkan bosnya. 


“Kita sudah sampai, bisa bangun 
sebentar?” Ucapnya lembut. Tak lama, bayi besar ini 
menjauh dari pelukan Briana dan menegakkan 
kepalanya. Kedua bola matanya sedikit memerah dan 
lagi-lagi keringat bermunculan di dahinya. 


Keduanya sempat bertatapan, tak ada kata 
yang terucap hanya bisa saling memandang. Lalu 
senyum tipis tersungging di bibir Dustin. Thanks 


Tobias membantu tubuh besar Dustin untuk 
sampai ke unitnya. Sementara Briana dibelakangnya 
membawa jas lelaki itu. Sempat ia tak sengaja 
mencium wangi tubuh Dustin yang masih tertinggal 
di dalamnya. Membuat pikirannya langsung tenang 
dan hatinya berbunga-bunga. Wangi parfum 
maskulin yang membangkitkan hormon wanitanya. 
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Kak 


Seorang dokter keluar dari kamar pintu hitam 
itu dan tersenyum pada Briana. “Tenang, dia hanya 
terlalu banyak makan.” Briana sedikit terkejut. 


“Bukan seperti yang anda pikirkan. Tuan tidak 
memiliki alergi, hanya beberapa bahan makanan yang 
tidak cocok diperutnya bisa membuat mual dan 
pusing. Anda bisa masuk.” Tobias menepikan dirinya 
di dekat pintu dan mengisyaratkan Briana masuk. 


Memang tidaklah sopan ketika tamu masuk ke 
ruang privasi tuan rumah. Tapi ia diijinkan. Namun 
yang lebih tidak sopan lagi adalah matanya yang 
terus menelusuri seisi kamar. Mulai dari dindingnya 
yang bercat putih, sofa putih besar menghadap tv. 
Tempat tidur besar yang juga berwarna putih. Ia 
menjadi berpikir tunangannya ini pasti sangat suka 
kebersihan. 


Sepelan mungkin ia mendekat ke arah ranjang, 
namun suara stiletonya masih juga terdengar. 
Malahan menjadi suara yang mendominasi di 
ruangan ini. Ketika masuk tadi langsung pikiran 
Briana melalang buana kemana-mana. Sangat wangi 
dan menggairahkan. 


Lelaki tangguh dan penuh rencana yang 
beberapa hari lalu melamarnya ini tengah terbaring 
di ranjang. Matanya terpejam, sedangkan selimut 
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menutup hingga dada. Nampak pula bahu 
telanjangnya yang lebar dan kekar tak tertutup 
kemeja lagi. 


Sedikit keberanian, Briana duduk ditepi ranjang 
sampai menimbulkan sedikit gerakan dan decitan. 
Sepasang mata elang itu pun terbuka. Hanya 
menatap Briana dan sama sekali tak bersuara. 
Dikedipkannya mata Dustin berkali-kali seperti 
memastikan siapa didepannya. Briana tersenyum 
melihat itu. 


“Feel better now?” 
Dustin mengangguk. 
“Apa yang bisa aku lakukan?” 


Dustin menggeleng, sambil masih menatap 
Briana. Sungguh saat ini melihat Dustin hanya 
menatapnya, mengangguk dan menggeleng 
membuat Briana khawatir. Perasaannya sedih, 
mendapati calon suaminya seperti kehilangan energi. 
Hatinya tergerak untuk melakukan sesuatu namun 
apa? Menimbang-nimbang, akhirnya jemarinya 
terangkat dan mengarah ke dahi Dustin mengelusnya 
pelan, lalu membelai rahang tegas itu hingga 
membuat sang pria terpejam menikmati belaian. 


Selama hampir 15 menit hanya itu yang Briana 
lakukan, mengelus pipi dan rahang Dustin untuk 
menidurkannya. 
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“Aku lebih suka melihatmu yang sedikit 
berbicara kaku, tidak diam seperti ini. Get well 
soon.” Bisiknya pelan dan lirih, ikut merasa tersayat 
dengan keadaaan Dustin, belaian itu pun berakhir. 


Cup 


Diganti dengan ciuman panjang di pipi kanan 
Dustin, berharap energinya tersalurkan lewat ciuman 
itu. Ini kali pertama Jasmine memberikan kontak 
intim seperti ini, sedikit ragu namun hatinya selalu 
berseru untuk melakukan itu. Memastikan pria 
tampan ini terlelap, Jasmine keluar dan mendapati 
Tobi yang duduk di meja counter. 


“Silahkan diminum,” tawar Tobias ketika Briana 
keluar kamar Tuannya. 


“Tidak perlu formal seperti itu Tobi,” 


“Maaf, Tuan sudah tidur?” Briana mengangguk, 
dan berjalan kearah meja pantri ikut duduk di sana. 


“Thanks for a cup of hot chocolate.” 
“Sure,” 


Cukup lama mereka larut dalam aktivitasnya 
masing-masing. Briana membuka ponsel sambil 
meminum cokelat panas. Sementara Tobias fokus 
dengan gadget di depannya, mereka duduk terpisah 
meja. 
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“Mr. Dustin memang seperti itu jika sakit, 
hanya diam. Dia tak pernah mengeluhkan rasa 
sakitnya. Saya sudah lama berusaha terus 
membuatnya bisa terbuka jika dalam keadaan seperti 
ini. Tapi nihil. Dan saya rasa, semua ini bisa teratasi 
dengan kehadiran anda.” 


Briana hanya mendengarnya, tanpa 
menginterupsi. 


“Kami sudah menunggu kehadiran anda sangat 
lama. Menanti Nyonya besar yang akan mengurusi 
Tuan kami, menghibur dan menemaninya selama 
hidup.” 


“I know, nobody is perfect. Sekuat apapun laki- 
laki, dia butuh wanita. Not only for complete his life 
but also for his life in bed.” Tobias tersenyum 
mendapati jawaban wanita cantik didepannya. 


“Dia bukan pria seperti itu,” 


"Aku tahu, tapi aku wanita dan pernah 
merasakan tatapan penuh gairah bosmu.” 


“Maafkan dia untuk itu.” 

“It doesn't matter, Man must be like that” 

“He is virgin” 

“So am l,” balas Briana cepat. Membuat Tobias 
pun kaget. 

“Wow, He is lucky to get you” 
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“Tam lucky too to get him” 


Tobias sampai tak bisa berkata-kata ketika 
berbincang dengan calon Nyonya ini. Wanita ini 
begitu pintar dan menyenangkan. Sangat cocok 
dengan kepribadian bosnya yang kaku dan sedikit 
kuno. Pasti akan sangat menyenangkan melihat dua 
manusia ini hidup satu rumah, setiap hari akan 
melihat keserasian, keromantisan mereka. Tidak 
bahkan hal-hal awkward pun akan sangat 
menyenangkan bila dilihat. 


Briana Jasmine yang sebentar lagi akan 
menjadi istri bosnya. Sosok pintar, cantik dan penuh 
kasih sayang begitu terlihat ketika tadi 
memperlakukan bos besar dengan amat lembut, 
seperti anak kecil yang tengah sakit. 
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Briana di atas ranjangnya masih belum bisa 
tidur. Hari ini setiap detik ia lalui bersama Dustin, 
memperhatikan dan menjaganya. Entah kenapa pria 
besar itu bisa sakit dan langsung down. 


Setiap malam sebelum tidur, ia selalu 
menyempatkan beberapa menit untuk menatap 
cincin tunangan itu. Semakin lama ia menatap maka 
akan semakin bimbang melanda. Hari ini entah 
kenapa melihat Dustin yang menempel pada dirinya 
membuatnya sedikit resah. 


Dia memutuskan untuk besok kembali 
menjenguk calon suaminya itu. 


Kk 
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Mengenakan pakaian kasual, celana jeans dan 
kemeja putih, ia melangkah menuju lift. 
Membawa sarapan untuk Dustin dan asistennya. 
Sedikit gugup karena ia tidak memberi kabar sebelum 
datang berkunjung. Saat ini tepat Ia berdiri di depan 
pintu. Menekan bel dan beberapa detik kemudian 
terbuka dengan Tobias yang sedikit sayu matanya. 
Mungkin dia baru bangun. 


“Langsung masuk saja ke kamar bos, sepertinya 
dia belum bangun.”Tobias mengijinkan Briana masuk. 


Briana melangkah sedikit pelan, ia takut 
mengganggu calon suaminya yang tengah istirahat. 


“Kenapa masih belum masuk?” Tanya Tobias 
yang mendapati Briana berdiri lama di depan pintu 
kamar. 


“Aku takut mengganggu,” 
“Dia tidak akan merasa terganggu” 


Tanpa mengetuk, Briana perlahan menekan 
klop pintu dan mendorongnya. Nampak tirai belum 
terbuka semuanya. Briana langsung melangkah dan 
membukanya sedikit, karena matahari sudah 
sepenggalan. 


Sinar matahari langsung menerangi ruangan 
dan terlihat tidak ada pria gagah yang tengah 
berbaring. Mungkin masih di kamar mandi,pasalnya 


Jasmine for Dustin 


pintu itu tertutup. Air kran yang mengalir juga 
terdengar. 


“Kamu harus istirahat,” 
Deg 


Suara wanita terdengar dari dalam kamar 
mandi, langsung jantung Briana berdegup kencang. 
Pintu masih belum terbuka dan kran air sudah 
dimatikan. 


Wanita cantik dan tinggi melangkah keluar dari 
kamar mandi, disusul calon suaminya yang hanya 
mengenakan celana training panjang. Apa yang 
mereka lakukan? Pikir Briana 


“What are you doing here?” Cecar wanita itu 
dengan suara menggelegar. 


“Mine?” Mata Dustin melebar dan sedikit 
terkejut. la langsung melangkah mendekat pada 
Briana yang berada masih di dekat jendela. 


Briana menatap kedalam mata Dustin yang 
kala itu sulit untuk dibaca. la merasa tatapan yang 
ditujukan padanya itu mengandung kemarahan, 
kebencian. Sementara Dustin yang menatap mata 
cantik itu, melihat banyak tanda tanya dan keraguan. 


“Keluar!!” akhirnya kata itu yang keluar dari 
mulut Dustin. Tegas dan memerintah. 


Tes 
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Tanpa disadari satu tetes air mata keluar dari 
mata Briana ketika Dustin mengatakan itu sambil 
menatapnya. Briana pikir, Dustin mendatanginya 
untuk menjelaskan sesuatu padanya, pada 
tunangannya. Tapi ia justru diusir setelah mendapati 
mereka berdua keluar dari kamar mandi. 


Hatinya tiba-tiba hancur menerima perlakuan 
Dustin saat ini, begitu kasar dan tidak lembut sama 
sekali. la seolah-olah yang menjadi orang ketiga dan 
posisi paling salah. 


Ketiganya terdiam diruangan itu. 


“Apa kau tidak dengar barusan?” Tambah 
wanita itu menatapnya. Lalu dengan kesadaran hati, 
Briana memutus kontak matanya dan melangkah 
menuju pintu. Dia berusaha kuat. 


Namun ketika ia tepat melewati sisi kanan 
Dustin langkahnya terhenti dengan rengkuhan lengan 
besar di perutnya. la menunduk menatap lengan itu. 
Lengan kanan yang bahunya terlukis suatu tato. 


“Kau yang harusnya keluar,” ucapnya keras. 
Sampai Briana yang ada di rengkungan Dustinpun 
tersentak kaget. Ia pernah mendapat teriakan atau 
bentakan, tapi tak sedekat dan sekeras ini. 


"Aku yang berhak disini?” elak wanita itu tidak 
mau keluar. 


“Dia lebih berhak!” 
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“Siapa memangnya dia?” 


Briana menatap wanita itu yang menginginkan 
jawaban. Sementara dia sendiri menunggu Dustin 
yang akan berusaha menjelaskan statusnya. 
Bukannya menjelaskan, yang Briana rasakan justru 
rengkungan dari belakang. Dan sentuhan dingin di 
lehernya menuju telinganya, sentuhan lunak dan 
basah. 


la sendiri bingung apa yang sedang Dustin 
lakukan. Tapi hal itu berhasil membuat wanita yang 
belum tahu siapa itu keluar dengan mata merah dan 
emosi. 


Brak 


Setelah bantingan itu, sentuhan yang tadi 
membuai Briana terhenti. “Sorry for this” kata Dustin 
dengan lemah lembut lalu dia melangkah menuju 
ruang ganti. 


Sudah hampir satu jam, Briana duduk di sofa 
dan menatap Dustin yang masih setia diam. 
Sementara Tobias entah kemana. Apa dia sengaja 
membiarkan Briana masuk agar mengetahui watak 
asli Dustin. Atau dia tidak tahu apa pun. 


Intinya saat ini Briana kesal, sang tersangka 
juga tidak menampakkan raut bersalah sama sekali. 
Apa karena Briana sebagai calon psikolog yang tidak 
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bisa membaca raut wajah. Atau juga karena dia yang 
pandai menyembunyikan sesuatu. 


“Aku sebaiknya pulang,” Karena Dustin sama 
sekali tak menahannya. Ia semakin marah dan kesal 
diperlakukan seperti ini. Langkahnya cepat dan 
setengah berlari dalam keadaan mata memanas. 
Beruntung sekali pintu lift ditahan seseorang, Ia 
segera masuk dan menyembunyikan badannya 
menghadap pojokan lift untuk menutupi tangisnya. 


“Kenapa?” 


Suara itu menyadarkannya, Jasmine tahu di 
dalam lift itu hanya ada dua orang, dirinya dan satu 
lagi pria yang menahan pintu lift. Memang 
tangisannya tak sampai sesenggukan. Namun getaran 
bahunya bisa diketahui siapapun kalau dia tengah 
menahan tangisan. 


Briana berbalik dengan sedikit linangan air 
mata. Mendapati laki-laki yang selama ini dia 
inginkan kasih sayangnya berdiri tidak jauh darinya. 
Tak banyak kata, tangannya maju dan berusaha 
meminta pelukan. Walaupun tanpa sambutan Briana 
tetap memeluk pria itu erat. 


Sedikit enggan pria itu membalas pelukannya, 
dengan setengah merangkul Briana dibimbing keluar 
dari lift dan berdiri di lobi. “Jangan menangis, 
cengeng,” Ejeknya. Nadanya setengah kesal karena 
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malas mengurusi wanita dalam keadaan seperti ini. 
Namun ejekannya itu menambah sedih Briana hingga 
la memeluk tubuh tinggi itu begitu erat. Tanpa 
pernah ia rasakan pelukan balas dari pria itu. 


Dustin melihat itu, dimana Briana tengah 
memeluk erat seorang pria. Salahnya yang selalu 
memendam sebuah masalah. Salahnya yang 
beranggapan Briana pasti tahu kalau dia laki-laki baik. 
Salahnya juga yang selalu lemah jika sakit. 
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Chapter 16 - Pest 


Hi, apa kita bisa makan siang bersama? 
Do you have atime? 

I want to meet you, 

Beri aku waktu, maka akan aku jelaskan 
Jasmine 

Mine 

Please!! 


Itu adalah deretan pesan yang masuk selama 
dua hari ini, dan total 23 panggilan tak terjawab dari 
nomor ponsel yang sama yaitu C.R.Dustin. 


Bisa ditebak, bahwa pria ini lebih ingin 
berbicara langsung daripada mengirim pesan. Yang 
membuat Briana tak habis pikir kenapa tunangannya 
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yang gagah itu tak langsung mendatanginya, Ia jelas 
tahu alamat tempat tinggal Briana. 


Huftt, wanita berambut panjang ini masih 
malas-malasan menidurkan badannya di sofa dekat 
jendela. Sambil mendengarkan musik yang tak 
disadari bernuansa melow. Sudah dua hari Ia 
menutup komunikasi dengan Dustin. Selama itu pula 
ponselnya selalu berdering di malam menjelang tidur. 


“Ayah,” Briana segera memperbaiki cara 
duduknya agar lebih baik, karena sedekat apapun 
statusnya dengan Javier, ia tetap mengedepankan 
sopan santun. 


“Bisa temani makan malam diluar?” Ajak Javier 
mendapati anaknya murung akhir-akhir ini. 


“Kenapa?” Jawabnya sedikit tak berniat. 


“Hanya ingin sesuatu yang berbeda.” Javier 
mendekati Briana dan duduk di tepi ranjang. 


“Aku malas keluar, bagaimana kalo kita makan 
malam di dekat kolam renang saja.” 


“Ok, ayah tunggu,” 


Empat puluh menit waktu yang mereka 
butuhkan, untuk makan malam dan bercengkrama 
bersama. Briana salah sangka. Dia kira Dustin akan 
memberi tahu ayahnya tentang hal tak mengenakan 
itu. Ternyata tidak. Dari cerita ayahnya, la sedikit 
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tahu sifat lain Dustin yaitu ketika emosi maka akan 
sangat menakutkan, dan mengalami kesulitan 
berbicara jika sedang ada masalah. Benarkah itu? 


x k k 


Pesawat sudah mendarat dengan selamat. Tak 
lama penumpang khususpun turun usai melalukan 
pertemuan bisnis di Madrid. Dua pria dengan setelan 
jas hitam berjalan beriringan. Menampakkan karisma 
dan keangkuhan mereka. Ditambah mata yang 
ditutupi kacamata hitam, nampak makin misterius. 


“Langsung ke kantor, aku akan ketempat 
Javier.” Perintahnya pada Tobias. la masuk mobil 
jemputan dan segera meninggalkan Tobi yang masih 
diam. 


Akhirnya datang juga masalah di luar bisnis 
yang menyibukkanmu, batin Tobi, tak pernah berani 
menyinggungnya secara langsung. Terutama usai 
kejadian masuknya Briana ke kamar. 


la tidak salah, karena tidak tahu jika ada wanita 
lain di kamar bosnya. Jadi asal kalian tahu, hari 
dimana Briana Jasmine marah pada Dustih. Hari itu 
juga dimana Tobias mendapat perlukan tak 
mengenakan dari Dustin. la kena bentakan, hukuman 
dan pemotongan gaji. Benar-benar hari dimana 
Dustin berubah jadi kejam. 
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Aku akan nantikan takluknya makhluk itu. 
Tambah Tobias lagi dalam hati, masih menyimpan 
perasaan jengkel pada bosnya. 


Kk 


“Bisa lebih cepat?” 


“Yes Sir”, jawab sang sopir. Sedari tadi 
memang terlihat bosnya ingin cepat-cepat sampai. 


Dustin menatap layar chatnya dengan Briana. 
Tak ada balasan, hanya di baca saja. Percuma saja dia 
mengetik, lebih baik segera bertemu. Sebuah 
notifikasi wmenganggunya, sebuah pesan dari 
seseorang yang membuat hari Tobias waktu itu 
menjadi buruk. 


Aku menunggumu di kantor. Itu lah isinya. Tak 
hanya satu, puluhan pesan tak terbalas ia terima 
setiap harinya. la tak pernah ambil pusing, karena 
pesan itu bukan prioritasnya. 


Briana hari ini gelisah, ia sudah mandi dan 
berdandan. Namun bingung, memang ia mau 
kemana? Bendandan untuk siapa pula? Akhirnya 
dengan langkah gontai ia kembali lagi berbaring di 
ranjang sambil memutar lagu galau. la menghayati 
setiap liriknya dan ikut bernyanyi lirih. 


Dustin turun dari mobil dan segera melenggang 
menuju teras rumah Javier. Ia berhasil masuk dan 
menemui tuan rumah. 
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“Kau tampak lebih muda,” sapa Dustin di awal 
pertemuan mereka lagi. 


“Dan kau tampak makin tua karena terus 
mengurusi bisnis Dustin” gelak tawa terdengar 
membahana dari mulut Jazier yang puas membuat 
wajah Dustin berubah. “Apa yang membuatmu 
datang?” tanyanya lagi penasaran. 


“Haruskah ada sesuatu, baru aku boleh 
datang?” 


“Exactly, You know what I mean. Baiklah, akan 
lebih baik jika saat ini kita makan siang bersama 
dulu.” 


Meja makan sudah terhidang banyak makanan, 
tepat saat Dustin baru saja duduk, Tobias 
menganggunya. Ponsel Dustin sudah berdering dua 
kali, dan tepat ke tiga kalinya dengan malas ia 
mengangkat. 


“Sorry for bodering you, Sir. But this really 
urgent.” Sebelum Dustin memarahinya, ia lebih baik 
menyampaikan maaf dulu. 


“Hmm?” 


“She is coming,” Dustin langsung paham siapa 
yang datang. Dan ia membiarkan. 


“let- JJ 
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“Your fiance is coming, and also your...” belum 
sempat Dustin menjawab ia sudah dipotong. 


“Ohh shiitt” umpatan Dustin berhasil 
mengusik Javier. la segera menatap tunangan 
anaknya ini tajam. Pasalnya Dustin tak pernah 
mengumpat kecuali jika dia sudah benar-benar 
emosi. 


“They are waiting for you, tambah 
Tobias. “Come Quickly” langsung sambungan itu 
diakhiri. 


x kK k 


Dalam perjalanan ke kantor. Dustin terus 
memejamkan mata. Mencoba bermeditasi, mengatur 
emosi dan mengatur strategi. Bagaimana cara 
menghadapi dua wanita di kantornya. la masih 
memilah-milah mana bagian yang harus dijelaskan. 
Mana yang harus dia utarakan agar Jasmine tidak 
salah paham. 


Maka disinilah Briana Jasmine, Tobias dan 
wanita itu berada. Duduk masing-masing ditempat 
yang berbeda. Wanita yang pernah Briana lihat di 
kamar Dustin tengah duduk anggun di sofa, Briana di 
ruangan baca khusus milik Dustin dan Tobias berdiri 
di dekat pintu. 


“Aku terkejut kau datang ke kantor ini.” Tiba- 
tiba saja wanita itu bersuara, namun Briana masih 
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tetap diam tak berusaha membalas. “Selama 
bertahun-tahun hanya aku yang datang ke kantor ini, 
ke apartemennya dan ke kamarnya,” lanjutnya. 


la menekankan kata terakhir sambil melirik 
Briana yang tengah memandang suasana luar jendela 
kaca. Briana masih setia terdiam, dengan rambut 
panjang diikat tinggi, kemeja hitam dan skinny jeans 
warna putih, nampak sexy. Briana tak sama sekali 
terpancing emosi mendengar kata-kata itu. Tobias 
masih memantau mereka. Memastikan tunangan 
bosnya aman. 


“Jangan bilang kau kemari untuk mengajaknya 
ke hotel.”Kalimat itu berhasil mengubah ekspresi 
Briana yang sedari tadi santai langsung menahan 
nafas. Sementara Tobias melangkah maju. “Tetap 
disana Tobias, dan jangan ikut campur!”tekannya. 
Berhasil menghentikan langkahnya. Tobias 
memandang Briana yang menatapnya bingung. 


Tangan Tobi segera menekan tombol send. 
Mengirim percakapan dua wanita cantik ini pada 
Dustin, salah hanya monolog dari perempuan menor 
itu. 

“Aku hanya mengingatkan, kau bisa 
memilikinya hanya di hari Senin saja. Sisanya dia akan 
bersamaku dan tidur bersamaku.” Briana semakin 
shock, tidak habis pikir dengan arah pembicaraan 
wanita aneh ini. Ini baru akan membalas dengan 
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kata-kata bijak, namun suara Dustin yang 
memanggilnya berhasil mengurungkan niat. 


“Mine!!” teriaknya dengan nafas terengah- 
engah. Tobias percaya pasti Dustin langsung sprint 
dari lobi. Matanya langsung menatap tajam Briana 
yang tengah berdiri menghadap jendela kaca. Wajah 
yang selama ini ia rindukan ternyata sudah ada di 
depan matanya. Menatapnya penuh luka. la tahu 
tatapan itu, butuh penjelasan. 
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Chapter 17 
They Need Jasmine 


“Mine!!” Aku berusaha untuk secepat mungkin 
sampai ke ruangan, dan aku menyesal kenapa 
menempati ruangan di lantai atas. Sungguh 
memakan waktu jika dalam keadaan genting. 


Tepat setelah pintu ruangan aku buka. 
Langsung wanita cantik sexy yang sudah aku rindukan 
menatapku sendu. Aku tahu ia butuh penjelasan. 
Tatapanku hanya terkunci padanya. Yang berdiri di 
ruangan favoritku, ruangan baca menghadap 
pemandangan kota. Mungkin tempat itu juga yang 
menjadi favoritnya di lantai ini. 


Selangkah demi selangkah mengikis jarak 
antara aku dan dia. la masih saja menatap penuh 
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tanya. How sexy you are? Aku paling suka melihat 
wanita memakai baju hitam, yang akan sangat 
kontras dengan warna putih kulitnya. Misterius, sexy 
dan membuat tubuh ini panas. 


Briana tetap ditempatnya, tak bergeming. “Hi, 
how are-”. Baru saja aku akan menyapanya, sebuah 
rengkuah kuat tiba-tiba aku rasakan. Aku masih 
menatap raut wajahnya yanag tiba-tiba berubah. 
“I miss you”ucap Briana sambil menatapku. Bukan 
tunanganku yang memeluk, tapi wanita lain yang 
seperti parasit. 


Seperti biasa, dia akan sangat agresif apabila 
mendapati seorang wanita yang dekat denganku. Ini 
sudah kesekian kalinya. Yang terdahulu, setiap teman 
bisnis yang berusaha mencuri perhatianku. Maka dia 
akan dengan segala cara menjauhkannya. Dari teror 
kata-kata, karena jujur saja setiap omongannya 
sangat pedas, menyakitkan dan kadang penuh 
penghinaan. 


Semoga wanita di depanku ini, sang calon istri 
bisa melewati dia. Bertahan disampingku, tetap 
bersamaku. Aku lepas rengkuhannya paksa, dan 
menarik lengannya mendekati Jasmine. Nampak 
wanita menor ini merasa di atas angin. 


“Mine, kenalkan dia-” 


“l'm Tira” 
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“She is my step sister,” potongku. Memastikan 
tidak akan ada salah paham lagi. 


“Tira, she is Briana Jasmine-my fiance.” Tepat 
aku menyaksikan matanya yang membesar, pipinya 
yang tiba-tiba merah merona. Perasaan yang tadinya 
gelisah ini seketika berangsur tenang, menyaksikan 
perubahan warna diwajah Jasmine. Sangat lucu. 


Sementara Tira, entah setelah aku 
mengenalkannya sebagai tunanganku, bibirnya 
langsung tertutup rapat. Belum lagi aku dengar 
suaranya. Aku melangkah semakin mendekat. 


“Sorry for waiting me so long.” Ku raih 
tengkuknya dan mencium rona pipinya yang 
memerah, pertama kali dalam hidup aku melakukan 
ini. Ingin menambah merah lagi warna pipinya. 


Cup 


Sampai menimbulkan suara kecupan yang 
mengisi ruangan, dan benar saja, pipinya makin 
merah. Dia malu, dan caranya menutup itu semua 
dengan mengalihkan tatapannya menuju 
pemandangan luar gedung, sangat cantik. 


ak ok ak 


“Get out of my room step Sister. | know what 
you have done,” Suara berat yang sexy itu tiba-tiba 
mendesis, menampakkan dirinya yang kaku dan 
dingin lagi. 
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Tira, ternyata dia hanya saudara tiri. Aku 
merasakan tatapan tajam ke arahku, seperti kilat 
penuh amarah dan dendam. Tapi aku tahu semua itu 
sebenarnya ditujukkan untuk Tira. Karena tak 
kunjung pergi, Tobias segera menariknya kasar keluar 
ruangan. Meninggalkan kami berdua. 


Hening, la masih berada di depanku, sangat 
dekat. 


“Please have a sit,” sambil membimbingku 
duduk di sofa tempat ia biasa membaca buku, tempat 
dulu aku tertidur pula disini. Kita berdua duduk 
berdampingan. 


“Im so sorry for this. Two days ago, | went to 
Madrid for bussiness. So I can't meet you early. I 
bring...” 


Segera aku potong ucapannya agar sampai 
niatan ku kesini menjadi pudar. “I want to postpone 
our married.” 


“Sorry?” Nampak dia sedikit kaget, mencoba 
memastikan apa yang dia dengar benar. Maka aku 
menjelaskan. 


“Ya, I know you hear it. We need to know each 
other. And after that incident. I want to relax, we 
need time. I still use the ring. It means, the plan will 
still be there but we have to adjust. Are you...” 
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Aku tak melanjutkan lagi keinginanku. 
Mencoba melirik ke arahnya yang senantiasa selalu 
melihat gerak gerikku. Nampak ia melepas jasnya, 
membuka simpul dasi dan meletakkannya di pinggir 
sofa, lalu menatapku. 


“It's ok, aku baru saja mendarat dari Madrid 
kemudian mendengar semua ini. Sepertinya...” 
Jelasnya sambil terus berpikir. Ia sepertinya masih 
jetlag. Kerutan di keningnya pun terlihat dan tak 
lama, ia menyandarkan badan besar dan tegapnya di 
sofa -memejamkan mata. 


“Are you ok?” Tanyaku. Dia terdiam, keringat 
muncul lagi di pelipis. Ini seperti saat itu. 


“Hey, are you oke?” Tanyaku lagi sambil 
menyentuh pahanya. “Dustin,” rengekku makin 
keras. Khawatir dia pingsan. 


Tangannya bergerak melingkupi jariku yang 
masih di pahanya. Menggenggam dan menariknya 
mendekat. Membawa tubuh ini bersandar 
dipelukannya. 


“Aku tiba-tiba merasa pusing. Tolong tetap 
disini” ucapnya dengan suara yang berbeda saat 
memarahi Tira. Saat ini sangat lemah dan lirih. 
Semakin banyak wangi parfum yang mengisi 
ingatanku dan mengisi indraku. Sangat harum seperti 
biasa, maskulin dan manly. la menyandarkan 
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kepalaku didadanya. Membuatku mendongak, 
mencoba mencuri pandang. 


Kk 


Tiga hari setelah kejadian itu hubungan Dustin 
dan Jasmine sedikit renggang. Awal-awal Dustin 
masih sering menghubungi dan mengajaknya untuk 
bertemu. 


Lima hari setelah itu, tepatnya hari ini. Tak ada 
yang memulai komunikasi baik Jasmine maupun 
Dustin. 


Seminggu setelahnya, Dustin disibukkan 
dengan pekerjaan. Sedangkan Jasmine kembali 
berkunjung ke luar kota, menemui sahabatnya. 
Mencoba meyakinkan diri dan menenangkan hati. 
Setiap malam, hampir selalu ia sempatkan waktu 
untuk menatap cincin dan ponselnya yang 
menampakkan kontak Dustin. Sempat Ayahnya 
mengatakan sesuatu setelah bertemu Dustin 


“Dia sangat serius dalam bisnis. Sampai ketika 
aku menanyakan tentang dirimu dia hanya 
tersenyum.” 


Kk 


“Tobias apa aku harus memberikanmu sepatu 
roda agar bisa lebih cepat?” 


“Tidak Sir” 
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“Maksudnya apa ini?” 
"Itu sesuai keinginan anda,” 
Brak 


Dustin melempar berkas yang amat tebal ke 
arah Tobias. 


“Tobias, ini salah. Semua tidak becus.” 
“Tobias, bereskan ini” 

“Tobias usir dia” 

“Tobias urus ini” 


Itulah sebagian kecil penderitaan Tobias 
selama seminggu ini. 


Saat ini ia sedang menemani Dustin menemui 
seseorang di restoran. Tak disangka, seseorang yang 
menyebabkan dia disiksa nampak bersama laki-laki 
tengah makan. 


Tobias langsung ancang-ancang, menjaga jarak 
dengan Dustin yang sedang menatap Jasmine tajam. 
Seperti terlihat kilatan petir yang menyambar 
langsung laki-laki itu. 


“Cari tahu dia” hanya kata itu yang keluar lalu 
dari mulut bosnya, lalu pergi. 


Kk 


Bug bug bug 
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Nampak brutal Dustin menyerang Tobias dan 
bodyguard lainnya, sudah memar dan mengeluarkan 
darah. Tapi Dustin masih saja memukuli mereka, 
melepaskan emosinya, melampiaskan amarahnya. la 
tak banyak berkata, tapi banyak bertindak. 


Tiga puluh menit di ring rasanya seperti 
bertahun-tahun bagi para bodyguard dan Tobias. 

“Apa yang terjadi dengan bos kita Tobi?” 
Tanya seorang bodyguard yang sama-sama babak 
belur. 


“Ini masalah calon istrinya,”jawabnya sambil 
menyeka luka dengan es batu. Tobi bersama empat 
bodyguardnya sama-sama tengah lebam. 


“Hubungi dia Tobi, bicara dengannya. Kita 
butuh bantuan.” Saran seorang bodyguard lagi, 
mereka menahan nafas setiap menekan luka. 


“Bos tidak salah, kita yang tidak bisa 
menghindar.” Jawab seseorang lagi. 


Semuapun mengangguk. 
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Chapter 18 - Here he is 


Seminggu paling menjengkelkan yang sudah 
Dustin lalui. Setiap hari selalu ada yang membuatnya 
ingin melempar barang. Selalu ada yang tidak sesuai 
dengan keinginannya. Bukannya kurang fokus, justru 
ia sangat fokus akan setiap hal didepannya. Sampai- 
sampai semua hal selalu memiliki kekurangan di 
matanya. 


Tobias menatap dari jauh bosnya yang tengah 
memandang kota dari balik kaca. Posisi yang sama 
dimana seminggu yang lalu calon istrinya juga berdiri. 
Mereka saling membutuhkan dan saling melengkapi. 
Hanya waktu yang belum bisa menyatukan dua 
manusia paling perfect menurut Tobias. Sang lelaki 
yang kesepian dan sang wanita yang butuh 
perlindungan. 
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"Tobias, temani aku ke pesta Mr. Barack". 
Masih dalam posisinya, ia bersuara dengan tegas. 


“Siap Sir" jawabnya tak kalah tegas. 


Setelah meeting penting, ia memutuskan 
mampir di salah satu cafe untuk minum kopi, kopi 
yang akhir-akhir ini sering ia minum. Ditemani Tobias 
yang sedang menyerahkan fokusnya pada game. 


Dustin sendiri hanya memandangi suasana di 
balik jendela kaca. Mencoba menerka setiap interaksi 
yang terjadi di luar sana. Contohnya seorang pria 
yang tengah berjalan bergandengan dengan 
kekasihnya sambil tertawa. Mungkin mereka sedang 
membicara tentang aktivitas mereka semalam. 


Atau tentang anak-anak kecil usia dini yang 
tengah berjalan berbaris memasuki bus usai keluar 
dari perpustakaan. Sepertinya mereka telah 
melakukan kunjungan. Salah satu anak tertinggal di 
belakang, ia justru asik dengan mobil-mobilan di 
tangannya. Seperti tengah mencoba membetulkan 
ban mobilnya yang copot. 


Dustin seperti melihat seseorang yang dia 
kenal. Tengah berjalan dengan anggun di jalanan 
ramai. Sambil membersihkan dressnya yang terkena 
debu sampai ia menabrak seorang anak kecil yang 
tadi membetulkan bannya. 
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Tabrakan itu terjadi sudah Dustin prediksi. 
Wanita cantik yang sudah masuk dalam hidup Dustin 
itu langsung berjongkok membantu anak kecil yang 
terduduk dan mengambilkan mainan mobilnya yang 
jatuh. 


Jasmine paham, ia segera membantu 
membetulkan mobil-mobilan milik anak itu. 
Membuat ekspresi anak lelaki tadi seketika langsung 
tersenyum lebar. Tak lama seorang wanita 
menghampiri mereka, mungkin itu gurunya. Meminta 
maaf dan berterima kasih. Sebagai perpisahan, anak 
kecil itu memeluk kaki Jasmine yang panjang. 


Perasaan aneh tiba-tiba melingkupi Dustin 
ketika melihat interaksi mereka. 


How are you Mine? 


Ketiknya di layar pesan, lalu ia sentuh send to 
MY FIANCE. 


"Kita pergi sekarang Tobi" putusnya.Dustin 
berdiri dan meninggalkan Tobias begitu saja tanpa 
repot menunggu. 


Malam hari tiba, Dustin sudah tampan 
mengenakan setelan jas berwarna hitam. Berkarisma 
dan wangi, siap membuat para wanita menatapnya 
berlama-lama. 


Jasmine for Dustin 


"Aku akan pulang sendiri, kau pergilah". Tak 
ada angin tak ada hujan, bosnya tiba-tiba 
memerintahnya untuk pergi. 


Waktu yang Tobias pakai untuk dandan dengan 
rapi sia-sia. la di usir sebelum masuk ke pesta. Benar- 
benar sial. 


Dustin memasuki tempat pesta yang diadakan 
di rumah Mr. Barack. Berjalan tanpa menoleh kanan 
kiri. Matanya tertuju pada seorang lelaki paruh baya 
yang sedikit gemuk. la mendatanginya. 


"Selamat atas keberhasilan anda, aku 
menyukai tempatnya"ucap Dustin kepada pemilik 
pesta. Pria tua itu tersenyum dan menepuk bahu 
Dustin seperti seorang ayah. 


"Kau harus ikuti langkahku anak 
muda"sarannya. 


"Sayangnya, aku sudah bukan anak muda" 
jawab Dustin. 


"Ah benar, kau sekarang sudah menjadi pria 
tampan yang diminati wanita. Apa aku harus 
mengenalkanmu pada seseorang untuk teman?" 
goda Mr Barack sambil melihat anak tampannya ini. 


"Mmm", tepat saat akan menjawab Dustin 
melihat Jasmine ada di sana, di pesta yang sama. 
"Aku sudah menemukan pasanganku" sambil 
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menatap tunangannya tajam. Menyaksikan lagi 
tunangannya bersama pria lain. 


"Aku permisi", ia pamit. 


"Selamat menikmati pestaku anak muda, 
jangan lupa kenalkan dia padaku", pesan Mr Barack 
yang sudah menganggap Dustin sebagai anaknya. 


Dustin tidak mendatangi Jasmine, ia hanya 
mengawasi mereka. Mereka ada disini, Jasmine dan 
mantan kekasihnya. Matanya memindai dengan 
seksama pakaian Jasmine malam ini, gaun hitam 
panjang dengan tali spageti dan belahan dada 
rendah. Sukses menampilkan asetnya nyata. 


Lama ia hanya memandang dengan hati panas 
dan tangan mengepal. la tak tahan lagi ketika pria itu 
sudah bersikap kasar pada tunangannya. Dari 
kejauhan ia melihat Jasmine berusaha kabur dan 
menghindar, sedikit berlari menjauh dari mantannya. 


Bruk 


“Sorry Sir", ucap Jasmine ketika menabrak 
Dustin. Wangi tubuh wanita itu langsung menguar 
dan tertangkap indranya. Seketika menenangkan hati 
yang panas dan gelisah. 


"Dustin", bisik Jasmine setelah menatap 
seseorang yang ia tabrak. Pria itu menegang, 
mendengar namanya disebut oleh bibir Jasmine- 
terdengar sangat indah. 


Jasmine for Dustin 


Sangat erat Jasmine melingkarkan tangannya di 
lengan Dustin, sambil menatap mata tajam itu. 


"Briana", teriak seseorang. "Sorry ada 
hubungan apa ini?", Carlos yang melihat mantan 
kekasihnya mendekat mencari perlindungan seorang 
pria sedikit bingung. 


Dustin menatap Jasmine, sementara yang 
ditatap justru melihat ke arah Carlos dengan tegang. 


"Ehemm" Dustin menyadarkan wanita di 
sampingnya. Tak sengaja dari arahnya, ia melihat 
dada tunangannya yang bulat dan membusung, 
sedikit menempel pada lengan kirinya yang berbalut 
jas. 


"Sorry, apa tunangan saya punya masalah 
dengan anda?" Jasmine langsung menatapnya, begitu 
pula Carlos yang sedikit kaget. 


Tanpa bertanya, Carlos bisa mengetahui 
kalimat itu pelan-pelan dari cincin berlian yang 
tersemat di jemari Jasmine. 


"Ah, aku ingin menanyakan suatu hal padanya. 
Bisa ijin kan kami berbicara sebentar?" dengan nada 
mengejek dan tatapan terus tertuju pada Briana. 
Carlos meminta ijin. Langsung Jasmine mengeratkan 
rengkuhannya di lengan Dustin. 


"Silahkan", Dustin mengijinkan dan mendapati 
Jasmine yang menatapnya dengan penuh kesenduan. 
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"Asal ada aku"tambah Dustin kemudian, sukses 
menerbitkan senyum simpul di bibir tunangannya. 


Pembicaraan antara Carlos, Briana dan Dustin 
tidak lah penting. Hanya menanyakan barang-barang 
Jasmine yang dulu disimpan di apartemennya. 
Maksudnya adalah memberitahu Dustin jika mereka 
pernah bersama dalam waktu lama. 


Itu sukses membuat Dustin mendiamkannya 
hingga saat ini. Mereka pulang dengan menggunakan 
mobil Jasmine. Tentunya diantar supir. 


"Aku-", baru saja Jasmine akan memberitahu 
sesuatu Dustin langsung memotongnya. 


"Kita bicarakan ini besok" putus Dustin. 
Terdengar tegas dan tidak bisa dibantah. Jasmine 
sempat kaget mendapati perlakuan tunangannya 
yang sangat berbeda ini. 


Hal itu menyebabkan Jasmine diam lagi, 
menunduk dalam dan memilin tangannya. la tidak 
berani melirik ataupun melihat ke arah kanannya. 
Disana ada wajah tampan dan gagah calon suami 
yang kali ini beraura menakutkan. 


Saat ini mereka dalam perjalanan menuju 
apartemen Dustin. Selama perjalanan tak ada suara, 
hanya keheningan dan suara deru mesin mobil. 


"Waktu itu, kamu mengundur pernikahan 
dengan mudahnya. Maka kali ini aku juga akan 
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mempercepat pernikahan kita dengan mudahnya" 
tiba-tiba Dustin mengajukan suatu kalimat yang 
membuatnya sukses terdiam, menegang dalam 
posisinya dan blank. Jasmine mengangkat wajahnya 
yang sedari tadi tertunduk. 


“Tapi-" belum sempat Jasmine menyela, Dustin 
sudah keluar dari mobil dan menutup pintu. Dia tidak 
bisa mengatakan apa-apa lagi. Shock. 


Lalu mobil pun melaju. 

Ting 

Sebuah notifikasi di ponselnya berbunyi, dari 
pria yang baru saja membuat ia sakit hati dan takut. 


Persiapkan dirimu besok, akan ada WO yang 
datang untuk membawa gaunmu 


Jantung Jasmine langsung berdetak cepat, ia 
sempat menahan nafas ketika membaca itu. Di dalam 
pikirannya cuma satu. Apa yang membuat Dustin 
justru mempercepat pernikahan dibandingkan 
membatalkannya? 


Jasmine sudah takut kalau Dustin akan 
membatalkannya selama perjalanan pulang. Namun 
ia justru mendapat kabar jika tunangan tampannya 
akan mengikrarkan dirinya sesegera mungkin. 
Perlahan tanpa disadar air matanya turun, Ia dalam 
keadaan bingung. 
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Chapter 19 
What be was thinking? 


Dustin menepati janjinya, lima orang dari butik 
terkenal datang dengan membawa banyak koper 
besar. Aku pikir hanya untuk mengukur badan dan 
menunjukkan sampel gaun yang mereka punya. Tapi 
ternyata adalah, gaun-gaun ini sudah dipesan dan 
dipilih langsung oleh Dustin. 


Tugasku sekarang adalah untuk memilih gaun 
mana saja yang digunakan, itu kata salah seorang 
pegawai butik. Ayah menyuruh mereka untuk masuk 
langsung ke kamarku. Disana mereka sedang 
membuka isi koper dan menggantung gaun-gaun 
indahnya di depan mataku. Kamar ku yang rapi dan 
bersih, saat ini bak kapal pecah yang berantakan dan 
berserakan platik dimana-mana. 


Jasmine for Dustin 


Aku hanya memandangi mereka sedari tadi, 
menunggu mereka selesai. Semalam tidak ada pesan 
lagi dari Dustin, selalu seperti itu. 


Suara seseorang mengagetkanku yang masih 
asik berbagi pesan dengan sahabatku masa kuliah. 


"Ada sepuluh gaun yang kami bawa, kita mulai 
dari mana?"ajaknya sambil berdiri di depanku. 


Aku baru tersadar ternyata sebanyak itu gaun 
yang mereka bawa, langkah kakiku secara pasti 
menghampiri gaun itu satu persatu. Sangat indah, 
dari desain, detail, dan semuanya nampak sempurna. 
Aku menyentuh dan memutari beberapa gaun untuk 
memastikan sesuatu. 


" 


"Aku akan coba yang ini" Pegawai itu 
mengangguk dan menyuruh asistennya untuk 
membantu. 


Aku menatap diriku yang sudah di balut gaun 
pengantin putih, terlihat berbeda. 


"You look so beautyfull Miss" pujinya. 


"Thanks" kataku singkat, tak mau berpanjang- 
panjang. 


Gaun ini seperti milik Kate Midelton ketika 
menikah, tertutup dan sopan. Aku berusaha 
mengambil ponsel. 
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"Apa anda butuh bantuan untuk difoto?"tanya 
asisten tadi, aku pun mengangguk. 


Aku dibawa keluar ruang ganti dan berjalan bak 
model di depan para perancang dan pengurus butik. 
Semuanya tersenyum memandangku. 


"Bagaimana?"tanyaku meminta pendapat. 


"Perfect", ucap wanita cantik yang sepertinya 
perancang gaun ini, Christin. 


"Tak ada cela, semuanya terlihat pas di 
tubuhmu"pujinya. Setiap perancang pasti akan 
memuji seperti ini atas hasil karyanya, bukan karena 
pengantinnya. 


Aku menunduk dan menatap gaun ini, ternyata 
cukup ketat, kurang longgar sedikit. Serasa sesak dan 
pengap. Ooh aku harus diet jika pakai yang ini. 


"Gaun yang mana lagi Miss Jasmine?" 


"Mmm itu", tunjukku tak berlama-lama. Aku 
sudah menargetkan gaun itu dari awal sebenarnya. 


Saat aku berbalik dan menatap cermin, tak 
lama air mataku turun. Membayangkan saat aku 
berjalan menuju Dustin. Berdiri bersanding di 
pelaminan bersamanya, dengan gaun ini. Mengingat 
mommy yang sangat mengharapkan melihat 
pernikahanku. Seketika aku menjadi sedih. 


Jasmine for Dustin 


"Are you ok?"wanita yang sedari tadi 
membantuku melepas dan memakai gaun nampak 
cemas. 


Aku mengangguk, "fine". 


“Silahkan keluar" ajaknya sambil 
menggandengku. 


"“Waaawww", semua orang nampak memiliki 
tatapan berbeda kali ini. Tersenyum puas dan lega 
secara bersamaan. 


"Absolutely, perfect Miss. You look like an 
angel", pujinya. 


Gaun ini hanya disangga tali kecil spageti. Dan 
bentuk gaunnya mengikuti lekuk tubuhku. Sangat 
pas, tidak terlalu sesak dan membuatku nyaman. 
Bagian punggung tidak terbuka, bagian depan pun 
aman. Sangat indah, aku mengakui itu. Seseorang 
kembali mengambil fotoku. Aku hanya sedikit 
tersenyum menghadapnya. 


"Aku akan pakai yang ini", putusku. 


Perancang busana yang aku kenal bernama 
Christin itu mendekat. Lalu menggenggam tangan 
kananku dan berkata, "kau harus tahu ini Jasmine. 
Gaun ini adalah gaun pilihan Dustin, dan 9 lainnya 
aku yang pilihkan”. Lalu ia berlalu, meninggalkanku 
dengan kegugupan dan rasa takjub. Mengapa bisa? 
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Lebih dari empat jam mereka berada di 
kamarku, sekarang mereka sudah pulang dan saatnya 
melihat foto-foto ketika tadi mencoba gaun tadi. 
Teringat wanita baik yang selalu membantuku ganti 
gaun, aku kembali malu. 


“Aku melihat cinta yang besar di matanya 
Miss. Ketika dia datang dan memilih gaun. Dia cukup 
lama berputar, hanya melihat-lihat tanpa 
menyentuhnya. Lalu dia menunjuk sebuah gaun. 


Ms. Christin bertanya kenapa kau pilih yang 
ini? Lalu jawabannya sederhana. Dia bilang 
dimimpiku Jasmine memakai gaun itu.” 


“Kamu pilihkan lagi 9 gaun lainnya Christin, 
aku tak yakin dia akan menerima pilihanku.” 


“Apa kau tidak tahu seleranya?” 


“Aku hanya tahu, dia cocok menggunakan 
apapun.” 
Apa kau tahu yang dipikiranku saat ini? Just, 


what he was thinking? 


Dia membuatku merasa tidak pantas untuknya, 
terlalu baik dan menjengkelkan disaat yang sama. 
Kenapa aku jengkel, karena sebelum para perancang 
itu pergi mereka bilang. 


Jasmine for Dustin 


“Besok siang, aku akan datang lagi untuk 
membantu persiapan pernikahanmu. Jam dua tepat, 
pastikan kau perawatan nanti malam.” 


Itu benar, aku sesak mendapat kabar dari ayah 
sekaligus Dustin. Mereka memberi kabar yang 
membuatku menganga. Dia memutuskan untuk 
menikahiku besok. Ya besok, aku tidak salah dengar. 


Kak 


Tak ada senyum di wajahku saat mereka 
membantu merias dan memakaikan ku gaun 
pengantin. Aku baru sadar, ini hari pernikahanku. Apa 
yang dia dipikirkan ya Tuhan? 


Gaun pengantin yang sekarang aku pakai 
tampak sedikit berbeda, terlihat lebih bagus dan 
indah. Rambutku ditata sederhana dan tak lupa tiara 
cantik mengias kepala. 


Aku tertunduk menatap rangkaian bunga 
mawar putih serta cincin tunangan. Kenapa tiba-tiba 
terlihat makin berkilau Dustin? Kenapa secepat ini? 
Aku kira masih seminggu atau satu bulan lagi. Cepat 
yang kamu maksud mengejutkanku. 


Ayah duduk di kursi depan mobil, 
mobil keren ini terparkir rapi dan anggun di depan 
rumah. Ayah tidak banyak berkata dan tak banyak 
memberiku penjelasan, dia hanya tersenyum tiap kali 
aku tanya kenapa seperti ini? 
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Bau asin laut mulai tercium, sangat sensitif 
memang hidungku. 


"Kita sampai" itu suara Ayah yang berusaha 
menyadarkanku. Nafasku tercekat mendenganya. 
Tangan ini berubah menjadi dingin dan mulai sedikit 
berkeringat. Suara pintu yang terbukapun seketika 
tak terdengar. Suara ombak yang mungkin sangat 
memekak telinga juga tak terdengar jelas. Aku gugup. 


Harusnya banyak persiapan sebelum aku 
menikah. Perawatan selama, mendatangi psikolog 
untuk konsultasi prawedding. Cek ke obgyn untuk 
persiapan malam....... Whaatt??? 


Aku benar-benar gugup sampai berpikiran 
seperti itu. Tapi benar, aku sudah berencana untuk 
melakukan persiapan itu sebelum pernikahan. Agar 
suamiku mendapatkan yang terbaik dariku. Itu hanya 
tinggal angan-angan. 


Aku dibawa ke sebuah ruangan di resort entah 
milik siapa. 


"Hi Dear" sapa Papito mendekatiku. Ada 
Papito? Aku langsung memeluknya erat. 
Istri dan saudara tiriku juga ada. Ada juga Sean, kakak 
tercinta yang tidak pernah datang di acara penting 
keluarga. Walaupun papito dan Sean tak saling 
menyapa. Aku senang. Jangankan menyapa, 


Jasmine for Dustin 


memandang saja enggan. Entah sampai kapan 
ketegangan mereka ini akan terjadi. 


Aku memeluk Sean begitu erat. "Cengeng", 
ejeknya. Dia memang lebih suka mengejek, 
menghina, mengatai, memarahiku. Tapi dia peduli, 
karena dalam tubuh kita mengalir darah yang sama. 
Itu katanya. 


Detik demi detik terlewatkan. Langkah demi 
langkah yang aku lewati bersama dengan papito. 
Begitu berat untuk menyusuri jalan menuju altar. 
Digenggamnya erat tanganku. 


Hal yang paling berat untuk seorang ayah 
adalah saat seperti ini. Memberikan anak 
perempuannya dimiliki orang lain. Melepas tanggung 
jawab selama bertahun-tahun untuk diberikan pada 
orang lain. Kata papito. 


Hal yang paling suslit adalah mengikhlaskan 
adiknya untuk dimiliki pria lain. Kata Sean. Jarang 
sekali dia mau berkata panjang seperti ini padaku. 


Dan ayah Javier, dia tidak mengatakan apapun 
padaku, hanya senyuman dan pelukan begitu hangat. 


Dustin, apa yang sudah kau lakukan sangat 
besar. Beraninya kau? 
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Chapter 20 


JU give you everything 


Di tepi balkon suatu resort yang berbatasan 
langsung dengan laut. Matahari terbenam dengan 
indahnya. Debur ombak dan suara burung mengiringi 
sore itu dengan sempurna. Wajah tampan pengusaha 
property milik Dustin nampak tegas dan tegang. Dia 
menatap lurus ke arahku, sesekali berkedip jantan. 


Rambutnya rapi tak terganggu ketika angin 
bertiup. Pakaiannya mengkilap terlihat sangat pas di 
badan. Semua pakaian selalu cocok untuknya. Lensa 
tajamnya terus memenjaraku. Mengharuskan aku tak 
berpaling bahkan satu kedipanpun darinya. Dari 
tatapannya, ia seperti menyalurkan sihir. Sihir yang 
menggerakkan kakiku untuk mendekat. 


Jasmine for Dustin 


Ketika aku berdiri di sisi kirinya. Mendengarkan 
seorang pria yang menuntun dan memulai acara. 


"Ya, saya bersedia."Itu suaranya, tegas dan 
berat. Membuat seketika tubuh ini merinding. Dia 
bilang dia bersedia menjagaku, membahagiakanku, 
menemaniku di saat apapun. 


Aku pun ikut menjawab "ya, saya bersedia". 


Aku merasa hanya kami berdua yang ada disini. 
Semuanya terasa seperti hiasan dan patung di 
tempat pernikahan. 


Cup 


Kecupannya berhasil membuaiku, membuatku 
nyaman dan terhanyut didalamnya. Tak lama, namun 
seketika bisa menyadarkan aku. Menyadarkan aku 
Briana Jasmine, yang sekarang resmi menjadi milik 
pria gagah ini. 


Aku masih merasakan jari-jari berototnya 
menyentuh pinggang dan leher. Nafas dingin pria ini 
masih begitu terasa. Karena ciuman tadi tak 
membuatnya berjarak cukup jauh. Dia memandangku 
tanpa ekspresi dan kemudian menatap para tamu. 


Dia suamiku, batinku. 


Tentang pesta tadi, itu sangat sederhana 
sekaligus mewah. Semua tamu di jamu dengan 
hidangan kelas atas. Aku baru saja mendengar dari 
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ayah, sekitar satu jam lagi pesta besar akan di gelar di 
hall resort. 


Bersama dengan perancang busana dan 
asistennya, aku diarahkan menuju suatu kamar untuk 
ganti gaun. 


Resepsi pun digelar tak kalah mewah dari tadi 
sore. Disini justru lebih banyak orang yang aku kenal. 
Sahabatku dari New Jersey, keluargaku. Sementara 
kerabat atau keluarganya tak aku kenali. 


Satu kata akan pesta yang dia buat untuk 
pernikahan ini, sangat indah. Dia punya selera yang 
bagus akan pilihan detail tiap sisi pesta. I love it. 


Kak 


Pengantin wanita lebih dulu kembali ke kamar 
resort. Menempati kamar paling indah disini, dengan 
hiasan yang membuatku takjub. Ini bukan norak tapi 
sangat intim. 


Tak kesulitan aku melepas gaun dan kemudian 
membersihkan diri. Memakai lotion dan wewangian 
disekujur tubuh. Melapisi badan dengan piyama 
sutra. Lalu duduk di tepi ranjang menghadap ke 
pantai. 


Hampir satu jam aku menunggunya di kamar. 
Semakin lama akan jantungku berdetak cepat, 
kegugupan mulai terus melanda, jari-jari terasa 
dingin. 


Jasmine for Dustin 


Ceklek 


Suara pintu terbuka, membuat aku yang resah 
makin resah. Rasanya seluruh pasokan udara menipis 
di kamar ini, hingga kadang membuatku menahan 
nafas. la melangkah dengan pasti menuju ke arahku 
yang sudah berdiri,seperti menyambutnya. 


Walaupun sudah malam, namun wangi 
tubuhnya masih terasa hingga detik ini. Aku bisa 
melihat sepatunya yang mengkilat, berjarak sekitar 
50 cm dari kakiku yang dibalut sandal. Belum berani 
aku menampakkan wajah didepannya. Malu. 


"Aku akan mandi", putusnya. 


"Huftt, " aku menghela nafas lega. Semoga 
suara itu tak terdengar olehnya.Suamiku melangkah 
menuju kamar mandi, disaat itulah aku baru 
mengangkat kepala. Menatap punggungnya yang 
lebar dan sepertinya penuh kehangatan. 


Suara air terdengar, menandakan dia mulai 
membersihkan diri. Sementara aku bergetar gugup 
disini. Akan seperti apa malam ini? 


Aku belum siap, tapi aku harus siap jika dia 
memintanya.Tak ada bantahan, karena dia punya hak 
penuh atas diriku. 


Sedari tadi pesta dan resepsi, aku belum 
merasakan kehangatan dan tatapan sejuknya. Ia 
masih menutup rapat pagar hatinya. Menjaga jarak, 
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dengan jarang sekali menatap ke arahku. Padahal 
selama pesta aku terus berusaha mencuri perhatian. 


Dia akhirnya keluar, memakai bathrobe yang 
sudah ada di dalam kamar mandi. Warnanya sama 
sepertiku. Ranjang berderit, dan sedikit bergoyang. Ia 
sekarang duduk di tepi ranjang satunya. 


"Bagaimana hari ini?" Tanyanya tiba-tiba, 
membuatku sedikit terkejut. 


"Hmmm?" Hanya itu yang mampu keluar dari 
mulut ini. Belum berani menatapnya. 


"Apa melelahkan?" tambahnya ingin tahu. 


"Sedikit", aku tak berbohong. Ini memang 
melelahkan. Tanpa persiapan, harusnya aku minum 
Vitamin atau pergi dulu ke pusat kebugaran. 


"Tidurlah, kita butuh istirahat. Aku akan 
mengecek sesuatu lebih dulu" lalu dia berdiri. 


Aku bisa bernafas lega. Dia beranjak dan 
menuju sebuah sofa yang ada di dekat jendela. 
Tepatnya di hadapanku, ia menyalakan tab dan 
kemudian memakai kacamata. Ya Tuhan, terlihat 
sangat tampan. Dengan rambut yang masih sedikit 
basah dan wajah dihiasi kacamata. Tanpa sengaja aku 
tersenyum. 
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"Kenapa?" Aku kaget ketika dia menatapku. 
"Tidurlah lebih dulu, aku akan menyusul" 
perintahnya. 


Mengangguk patuh, aku lepaskan ikatan 
rambut dan kemudian membaringkan tubuh di atas 
ranjang yang wangi. Mencoba memejamkan mata, 
tapi tak bisa. Kemudian aku memiringkan badan, 
menghadap tepat seorang pria yang beberapa jam 
lalu sudah menjadi suamiku. 


Mencuri pandang, menatap wajah seriusnya 
yang terlihat sangat menggoda.Dia lelakiku, yang 
bertubuh tinggi dan tegap. Dia kini jadi suamiku, 
milikku. Tak kusangka, akan terjadi secepat ini, 
hingga tanpa sadar bibir ini dengan mudahnya 
tersenyum memikirkan hal itu. 


"Kenapa tersenyum?"Tanyanya penasaran. 


"Aku bahagia", ucapku lalu berbalik 
memunggunginya dan tersenyum. Menutup wajah 
merah seperti udang rebus ini yang dengan lancang 
mengatakan itu. 


Setelah aku memejamkan mata, aku berpikir 
dan kemudian berjanji. Dia sudah meluangkan pikiran 
dan waktunya untuk memilikiku, maka aku berjanji, "/ 
will give you everything. You must got the best from 


" 


me. 
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Lalu tak lama tiba-tiba terasa ciuman di pipi 
kiriku. Ciuman yang lembut dan dalam. Hidungnya 
terus menggesek sepanjang garis pipi dan berhenti di 
dekat telinga dan sebuah ciuman kembali terasa 
disana, di daun telingaku. 


Darah yang semula mengalir lancar, tiba-tiba 
mengalir deras menuju ke bawah. Rasanya sangat 
berbeda dan aneh. Dia mengirimkan apa? Dia 
mengirimkan pesan intim untukku. Tapi aku berusaha 
untuk mengabaikan. Aku menunggu disaat dia yang 
memintanya secara langsung. Jika dia meminta 
sekarang, akan aku berikan. Jika besok pun akan aku 
berikan. 
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Chapter 21 - Luck 


Setelah ciuman intim yang Dustin berikan 
secara diam-diam. Jantung Jasmine masih berdetak 
cepat. Pipinya memerah dibalik suasana redup di 
salah satu kamar resort, tersamarkan. 


Bahkan suara malam ombak yang memecah 
pantai pun saat ini kalah dengan degupan 
jantungnya. Ia takut Dustin mendengarnya, itu sangat 
memalukan. 


Sisi kanan ranjang kini sudah terisi dengan 
badan besar dan berotot milik suami Jasmine. Dalam 
keredupan tadi Ia melihat pria tampan itu membuka 
jubah tidur, menyisakan celana pendek bermerk 
ternama. Itu adalah pemandangan erotis pertama 
yang Jasmine lihat secara langsung. 
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Matanya berhasil menangkap setiap lekuk 
tubuh besar dan kokoh milik suaminya, punggung 
lebar, otot tangan yang kuat dan tatto. 


“Mine” lirih Dustin memanggilnya sambil 
mengusap lembut dan pelan kepala Jasmine. 


Tak mau membuka mata karena malu, ia terus 
kuat menutup kedua matanya. Aroma khas lelaki 
menguar di indra penciumannya, membuat wanita 
polos seperti Jasmine bergejolak. Wangi itu 
membuatnya ingin bergerak mendekat dan meminta 
pelukan. 


Waktu berlangsung cukup lama, kira-kira 10 
menit, menurut Jasmine yang menghitung dalam 
hati. la tak benar-benar tidur, tentu tak bisa tidur. Ia 
hanya ingin membuka mata dan menatap 
pemandangan apa yang pertama kali Ia lihat. Dengan 
penuh perhitungan, akhirnya la membuka mata 
dengan gerakan pelan. Jasmine menatap apa 
didepannya dengan diam, dengan mata penuh 
kehangatan. Ia tidak akan atau menyentuhnya, cukup 
seperti ini saja. 


Dustin suaminya, tidur dengan melihat dua 
lengan tangannya di belakang kepala. Memaperkan 
rangkainya otot yang dilatih setiap hari. Ia tak perlu 
ragu sekuat apa suaminya. 
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Mata lelaki itu terpejam, hidung itu dan bibir 
itu yang beberasa saat lalu berhasil mencium Jasmine 
dengan intim, terlihat menggoda. Perut sixpack 
terpampang didepan mata Jasmine, seketika 
semburan merah langsung menyerbu pipinya. Bener- 
benar polos. 


Pagi hari yang indah, alunan ombak dan burung 
mengiringi Jasmine untuk bangun dari istirahatnya. 
Kali ini ia sudah tidur menyamping menghadap sisi 
jendela besar, dan memunggungi Dustin. 


Perlahan ia bergerak untuk berbalik badan, 
sedikit kaget. Kaget karena melihat Dustin yang 
sudah bangun dan duduk bersandar 
headboard,masih dengan bertelanjang dada dan 
tangannya memainkan tablet, sekali lagi dengan 
memakai kacamata super sexy itu. 


Dustin langsung mengalihkan perhatiannya 
dari tablet, menatap datar wanita yang sudah berbagi 
tempat tidur dengannya. 


“Good Morning Mrs.Dustin” sapanya berat. 
Argh, seketika Jasmine merinding mendengar 
panggilan barunya. 


Sambil menutupi kecanggungan Jasmine 
menjawab dengan lirih, “Good morning”, shit suara 
pertama yang keluar dari mulutnya sangat jelek, 
serak dan bergetar. 
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la melihat respon Dustin yang langsung berdiri 
dan memunggunginya. Jasmine masih shock jika 
melihat tampilan Dustin toples seperti ini, dengan 
celana boxer ketat warna hitam, yang kalau 
menurutnya itu merupakan pakaian dalam. 


Dustin berbalik dan kemudian menarik selimut 
yang ada di ranjang untuk menutup badannya, lalu 
kembali berdiri menghadap Jasmine, sambil terus 
memegang selimutnya. Hal itu langsung membuat 
istrinya duduk dan tertunduk malu. 


“Sorry” ucap Dustin, entah maaf untuk apa. 


“Aku akan mandi lebih dulu, dan-” 
omongannya kemudian terputus. 


Jasmine yang masih tertunduk menjadi ingin 
tahu apa yang menyebabkan Dustin tak melanjutkan 
kalimatnya. Yang saat ini Jasmine lihat hanya badan 
besar yang lucu karena ditutupi oleh selimut di 
bagian pinggang ke bawah. 


“Kenapa? tanya Jasmine. 


Mengikuti arah pandangan Dustin yang sukses 
membuat pria itu diam dan mematung, Jasmine 
kaget. 


Deg, ternyata mata itu sedari tadi kurang fokus 
karena melihat jubahnya yang tersingkap hingga 
memperlihatkan paha mulus yang sexy. 
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Sedikit malu Jasmine langsung berdiri, sambil 
membenarnya jubahnya dengan memunggungi 
Dustin. 


“Don't say sorry for this” kata Jasmine. 


la hanya menginginkan Dustin tak perlu 
canggung dan bersalah atas apa yang dia lihat 
barusan. Dia harusnya tahu, jika seluruh hidup dan 
badan Jasmine sekarang menjadi miliknya pula. 


Tapi sayangnya Dustin belum menyadari itu, 
hanya ucapannya saja yang sering memanggilnya 
Mine. Tak ada jawaban, yang ada hanya suara pintu 
kamar mandi yang tertutup. Pria itu membuat 
Jasmine harus belajar lagi tentang psikologi. 


Setelah 15 menit di kamar mandi, Dustin keluar 
dengan menganakan bathrobe. Air masih terus 
menetes hingga leher dan dadanya, rambut coklatnya 
juga masih basah, membuat Jasmine jaid gatal untuk 
melakukan sesuatu. 


“Mandilah” perintah Dustin dengan pelan 
namun tetap suaranya besar dan garang. 


Kak 


Pasangan pengantin baru sedang duduk di 
salah satu kursi resort yang paling private, sambil 
menyuapkan beberapa makanan yang sudah dibuat 
khusus oleh koki andalan Dustin. Tobias menatap 
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mereka dari jauh, lalu berkata, “itu Nyonya baru kita, 
bagaimana menurutmu?”. 


“Biasa saja,” jawab sang koki. 


Tobias menyipitkan matanya tak suka, “aku 
belum tahu dia lebih jauh” tambah sang koki. 


“Wanita itu banyak sekali mendapat 
pandangan buruk dari orang lain. Dia hanya anak 
bawahan Dustin, bukan model atau anak dari orang 
kaya, begitu beberapa hal yang sering aku dengar 
dari mulut-mulut tidk beretika. Aku lihat wanita itu 
kuat Bruno. Aku menyaksikannya sendiri.” bela Tobi. 


la menatap lagi dua insan manusia yang baru 
disatukan dalam ikatan pernikahan. Lalu mengingat 
suatu kejadian. 


Tobias kala itu pergi ke mall untuk menjemput 
Jasmine. la mendampingi dan membantu calon istri 
Bosnya untuk membawa barang belanjaan, 
walaupun sebenarnya tidak banyak, hanya dua paper 
bag.Karena Dustin memiliki insting yang baik, jika 
Jasmine kali ini butuh bantuan, maka ia mengutus 
Tobias. 


Mereka berdua tengah berdiri di lift menuju 
basement. Ketika mereka keluar dari lift, tiba-tiba 
seorang pria tidak dikenal menarik lengan Jasmine 
dan menjambak rambut indahnya. 
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“Aaaag, rambutku, apa yang kau lakukan?” 
teriaknya pada orang asing itu meringis karena 
rambut indahnya dijambak. 


“lepaskan!!” Tobi mendekat sudah ancang- 
ancang untuk memukul pria bertopeng itu. 


“Aaaaa" Jasmine telah membanting tubuh pria 
itu ke lantai yang keras, menimbulkan bunyi 
hantaman amat kuat. 


Bug 
“Sekali lagi kau menarik rambutku..” 
Bug 


Tobi memukul wajah pria asing itu dan 
menendangnya hingga mengaduh  kesakitan.la 
menatap kaget dan kagum secara bersamaan pada 
Jasmine yang saat ini tanpa ekspresi. 


“Jangan katakan ini pada Dustin, please” 
mohonnya. 


Tidak ingin menambah masalah, wanita itu 
melangkah dengan anggun menuju mobil, sambil 
mengelus kulit kepalanya yang ditarik kasar. Ia terus 
mengaduh sambil meringis. Mengelus-elus rambut 
panjangnya. 


“Apa sakit sekali?” Tobi merasa bersalah. 


“Rasanya pedih Tobi," 


One Step Closer 


154 


"Ingat! Lelaki yang akan diingat kata-katanya. 
Aku menginginkan kamu memegang janji tadi Tobi,” 
pesan Jasmie. 


Bersyukur dan ikut bahagia saat ini Tobi 
rasakan. Pria pendiam seperti Bosnya mendapatkan 
orang seperti Jasmine. Kau terlalu beruntung untuk 
segala hal Tuan, tapi aku ikut senang. 
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Chapter 22 - Life Partner 


Sarapan pertama setelah menjadi suami istri, 
mereka duduk menyantap menu special. Rasanya 
masih sulit untuk diterima, jika pria sedingin dan 
sedatar Dustin bisa melakukan ini semua untuk 
pasangannya, menyiapkan sweet breakfast. 


Masih dengan wajah datar yang tak 
menampakkan senyum, terlihat bulu di rahangnya 
makin lebat tapi justru menambah tampan dan sexy 
pria 30 tahun ini. Menikmati sajian hidangan 
pembuka yang amat lezat membuat rasa canggung 
yang dirasakan Jasmine mulai sirna. 


Sedari tadi ia memperhatikan suasana laut 
yang biru dan deru ombak yang nyaring. Sementara 
di depannya, seorang pria tak pernah lepas matanya 
menatap makanan dan istrinya. Rambut panjang 
yang indah dan lembut, disempurnakan wajah 
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natural tanpa make up yang menyejukkan mata. 
Serta wangi parfum yang terus menguar dari tubuh 
sang wanita, Dustin terus mencuri pandang. 


"Wants more?" tanya Dustin usai melihat 
menu di piring istrinya mulai berkurang. 


“Its enough" balasnya. "Is the resort yours?" 
tambah Jasmine karena mendapati suaminya yang 
kembali diam. 


Dustin menggeleng. 


"It's ours" kaget nampak jelas di mata sang 
wanita. Namun hanya dibalas dengan senyuman 
maut dan tatapan tajam oleh Dustin. 


"What about the ship?" Tunjuk Jasmine pada 
sebuah kapal yang tak terlalu besar. 


"That's not mine." Jelasnya masih datar. 


Jasmine terus menyisir sejauh yang dapat 
ditangkap oleh matanya. Hutan dan laut disekeliling 
resort, makin membuat betah. Dilihatnya juga menu 
sarapan Dustin yang tak sebanding dengannya. Hanya 
sandwich isi tuna dan segelas susu. Itupun tak habis. 
Sementara dirinya beberapa piring hingga makanan 
penutup telah ludes ia habiskan. 


"What is your future plan?" Tiba-tiba Dustin 
membuka obrolan, dan tentu niatnya ingin mencoba 
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membuat obrolan menjadi panjang. Jasmine paham 
akan hal itu. 


"Mm, psycholog" 


"Hm?" Raut bingung dan ingin tahu muncul di 
wajah Dustin, dengan gaya alis satu yang naik ke atas. 


"My Mother was psycholog, and I want to be 
like her," jelasnya singkat sambil melihat balik Dustin 
hanya mengangguk paham. 


Tak lama, ponsel milik Dustin berbunyi dan 
menginterupsi obrolan mereka. 


"Yaa?" bukanya mengawali pembicaraan. 


Dustin terus mendengarkan lawan bicaranya, 
tanpa memotong dan tanpa menanggapi, cukup lama 
hingga lima menit kira-kira. Jasmine setia duduk 
didepannya dan berkali-kali mencuri pandang melihat 
tangan kiri Dustin terus memainkan gelas minuman. 
Di salah satu jarinya tersemat sebuah cincin paladium 
yang kokoh. Jasmine fokus mengamati objek 
didepannya. 


Sementara tatapan mata Dustin, mengarah 
juga ke arah jari-jari istrinya yang lentik, dimana 
disana sudah terpasang tanda kepemilikan dengan 
harga fantastis. Pilihan yang sangat tepat dan cocok 
untuk diberikan pada wanita yang akan mendampingi 
seumur hidup, pikirnya. 
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"As you want" lalu ia tutup. 


So, here they are.Duduk berdampingan di kursi 
pesawat kelas bisnis, berbaur bersama puluhan 
manusia. Namun setidaknya mereka masih memiliki 
privasi untuk berdua. Kenapa pengusaha sekaya 
Dustin tidak memilih menggunakan jet pribadi? 
Entahlah hanya dia yang tahu. Sedangkan Jasmine 
sendiri tak memiliki pikiran itu, tak pernah dalam 
benaknya terlintas. Kenapa naik pesawat biasa? 
Kenapa tidak menaiki jet pribadi? 


Semenjak masuk dan duduk di pesawat, 
Jasmine langsung menyandarkan badannya, dan 
memejamkan mata. Mencoba rileks untuk 
penerbangan kali ini. 


Pesawat sudah take off, getaran mulai terasa. 
Reflek Jasmine meraih segala sesuatu yang bisa dia 
genggam untuk dijadikan pegangan. Tanpa dia sadar, 
Jasmine menggenggam atau justru meremas lengan 
suaminya sendiri. Hal itu tentu membuat sang 
pemilik langsung menatapnya, mencoba mencari 
tahu keadaan sang istri. 


“Are you ok?" Tanyanya usai melihat ekspresi 
Jasmine yang saat itu sedang memejamkan mata. 


Jasmine membalas dengan anggukan pelan, ia 
pun percaya dengan genggaman tangan Jasmine yang 
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sudah mulai mengendur. Getaran pesawatpun 
berkurang. 


Pesawat mulai stabil, para penumpang bisa 
melakukan aktivitas lain, dan yang dilakukan laki-laki 
pendiam disamping Jasmine adalah menonton 
tayangan berita. 


"Dy?" Sebuah suara perempuan sempat 
terdengar oleh Dustin, namun la bergeming. Masih 
fokus dengan berita bisnis didepannya, karena 
dirinya sulit untuk diganggu dalam keadaan mode 
serius. Tapi ada sesuatu yang akhir-akhir ini bisa 
membuyarkan fokusnya dan itu bisa Dustin rasakan 
saat ini, elusan lembut di lengan kirinya serta suara 
tadi yang sempat terdengar kembali ia terima. 


"Dy?" Panggil Jasmine pada dirinya dengan 
lirih. Walaupun matanya sanyu masih dengan efek 
kantuk, namun tetap cantik. la masih diam, karena 
beranggapan pasti istrinya sedang mengigau. 


Sekali lagi bibir Jasmine mengularkan kata itu. 
"Dy?" ditambah dengan pupy eyes. Jangan lupakan 
juga genggaman tangan halusnya di lengan Dustin. 
Jasmine memanggil dirinya, seperti mimpinya dulu 
saat pelepasan. 


“Do you need something?" Balas 
menggenggam tangan kanan istrinya. 
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Jasmine menggeleng dan berkata, “I'm 
headache". Seketika pria itu sadar, jika istrinya sudah 
menahan sakit sedari tadi. Buliran keringat di dahi 
itulah buktinya. Serta ringisan dan gumanan yang 
menandakan dirinya tidak baik-baik saja. 


Seketika ia memanggil pramugari dan meminta 
obat anti mabuk, membantu wanita yang baru sehari 
jadi istrinya meminum obat serta menyiapkan kursi 
untuk tidur. 


Itulah pertama kalinya Dustin melayani dan 
merawat Jasmine yang sedang membutuhkannya. Di 
atas udara Amerika, saksi dimana ia berusaha untuk 
selalu berada disamping wanitanya dalam keadaan 
apapun. 


Dustin memang tak banyak berkata-kata. Tapi 
gesturenya membuktikan. Tanpa ia sadari tangan 
mereka terus menggenggam, menguatkan hingga 
pesawat landing. 


Kaka 


Hal pertama yang aku dapati setelah tidur 
adalah pemandangan laki-laki yang tengah menonton 
berita. Serta tangan berotot yang senantiasa 
memberikan aku kehangatan. Entah untuk keberapa 
kalinya, rasanya berbeda ketika Carlos yang 
melakukan ini. Jemari Dustin terasa kuat, besar 
namun nyaman. 
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Dari bawah sini, bulu-bulu halus dirahang 
tegasnya terlihat mengusik tanganku untuk mencoba 
mengelus. Tak lama dia menoleh, lalu menaikkan 
kedua alisnya. Ekspresi paling membuat aku bahagia. 


Tak ada sepatah katapun keluar dari bibirnya, 
tapi sebuah sikap berhasil membungkamku. Ciuman 
singkat di kening dan elusan di tanganku. Malu, itulah 
yang aku rasakan. Entah seperti apa raut wajahku 
setelah dia menciumku. 


Kau berbeda dengan yang lain. Kamu terlalu 
cepat meluluhkan hati ini. Sempat terpikir, setelah 
kita bertemu maka akan sampai bertahun-tahun aku 
menerima kehadiranmu. Tapi mulai saat ini, aku 
harus akui. Aku menerimamu. 


Benar memang, satu tindakan nyata jauh lebih 
berarti dibanding ribuan kata-kata. Dy, | can't say 
directly to you that "I do, be your life partner". 


Dia kembali mengalihkan tatapannya padaku. 
Tanpa kata lagi, lalu tiba-tiba tersenyum sangat tipis. 
Hal itu sukses menular padaku, membuat jantungku 
berdetak sangat cepat karena diberinya senyuman. 


"Hold on" bisiknya ditelingaku. Lalu diakhiri 
dengan kecupan lagi di pelipis. 
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Chapter 23 - Second Night 


Sebuah elusan di tangan dan kepala 
membuatku sadar. Sebenarnya memang aku tak 
pernah sampai terlelap ketika tidur selama 
perjalanan. Aku membuka mata, dan mendapatinya 
tersenyum. 


"You need something?" Sepertinya memang 
sudah jam makan siang. Dilengan kursinya sendiri ku 
lihat gelas yang berisi kopi. Dia melirikku. 


"I need green tea" jawabku. Green tea untuk 
membuat mulutku lebih baik. Tak lama pramugari 
datang dan berlalu untuk membuatkan pesananku. 


Setelah mendarat, lagi-lagi tak banyak kata 
yang ia keluarkan. Hanya terus menggandeng dan 
merangkul bahuku. Sepertinya dia sudah tak 
canggung lagi melakukan itu, tapi sekarang aku yang 
canggung. Sudah puluhan kali, wangi parfumnya 
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selalu membuatku panas dingin. Kesannya manly dan 
menghangatkan. 


Gaya pakaiannya juga yang membuatku susah 
untuk berpaling, celana hitam dan kemeja putih 
lengan 3/4. Jangan lupakan sepatu bukan 
pantofelnya yang berwarna putih. Seperti anak 
muda. 


“Are you Ok?"tanyanya penasaran. 
"Hmmm?" 
"Kenapa tersenyum?" 


"Nothing" dia langsung terdiam. Dia penasaran 
karena aku tiba-tiba tersenyum. 


"Kemari," dia menarik lenganku mendekat. 
Sangat dekat, pasalnya aku berdiri di eskalator dan 
menghalangi seseorang yang akan lewat. Kedua 
telapak tanganku berada di dadanya, menahan agar 
tak terlalu dekat jarak di antara kami. 


Mungkin dia sedang tidak tahu, kalau sedari 
tadi jarinya yang besar dan hangat itu terus menerus 
mengelus pinggangku naik turun. You make me crazy, 
Dy. 


"Ada Daddy, istrinya dan dua adik tiriku di 
rumah." Jelasnya tiba-tiba ketika sudah berada di 
dalam mobil. Ya kita menuju tempat lahirnya, negeri 
Matador. 
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"Aku harus mempersiapkan apa?" 
“Tak perlu" 


"Mereka orang tuaku juga" jelasku pelan dan 
lembut. Dia menatapku namun hanya diam. Kupikir 
dia akan menjelaskan sesuatu. 


Hanya 30 menit dari bandara, dan kami sudah 
sampai. Rumahnya besar seperti yang aku pikirkan. 
Banyak tanaman besar di halaman mereka. Dinding 
rumahnya kokoh bercampur batuan. 


"Hola, Dustin" sapa seseorang ketika kami 
masuk ke rumah. Wanita itu kira-kira berumur seperti 
Ayah. Pakaiannya formal seperti orang kantoran. 


"Hola Julia, Kemudian mereka saling 
menyapa menggunakan bahasa Spanyol. Yang tak 
aku mengerti. Mereka sampai melupakan aku yang 
cukup lama berdiri di samping Dustin. 


"What? She is your wife?" Ucapnya lagi 
menggunakan bahasa yang aku mengerti. Wanita itu 
menatapku dari atas hingga bawah lalu menampilkan 
senyum untukku. 


Kami diajak memasuki rumah dan masuk ke 
kamar Dustin. Laki-laki ini ternyata penyuka karakter 
Marvel. Terbukti dari sebuah etalase besar yang 
memajang berbagai figur pahlawan. 
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“That's my collection" jelasnya, tahu karena 
sedari tadi aku mematung menatap etalase. 


"Until now?" tanyaku penasaran. 
"Ya, I will give it, to my son" 


Aku langsung meliriknya kikuk. Ekspresi 
wajahnya tetap datar bahkan tanpa senyum, namun 
matanya mengatakan segalanya. 


“Ternyata mereka sedang berlibur ke pulau, 
nanti kita akan menyusul. Istirahatlah" pinta Dustin 
padaku. 


Sejak Dustin keluar setelah berganti pakaian, 
aku menyusuri sisi setiap kamar. Mulai dari jendela 
kaca dan ruangan bersantai, meja kerjanya yang rapi, 
kemudian walking closetnya, dan sekarang aku disini. 
Mengistirahatkan diri, dengan tidur di atas tempat 
tidurnya yang wangi. Wangi parfum yang tersebar 
disemua sisi ruangan. Aku nyaman. Sampai tak lama 
tertidur. 


Sudah jam berapa ini? Ku lihat luar jendela 
gelap. Semoga aku tidak melewatkan jam makan 
malam. Benar-benar tak tahu diri. Aku bergegas 
turun untuk mandi, dan merapikan selimut. 


Tunggu. Sepertinya aku tadi tidak tidur dengan 
berselimut. Hanya menduga kalau Dustin yang 
mengambil dan menyelimutiku saja, hatiku langsung 
menghangat. Apakah tadi dressku tersingkap? 
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Sehingga dia menyelimutiku? Ah semoga tidak. 
Sambil berjalan, aku berusaha mengikat rambut 
panjangku. 


"Hah!!" tersentak, aku kaget menemukan dia di 
dalam kamar mandi. Dalam keadaan bertelanjang 
dada serta handuk yang melingkar rendah di 
pinggang. Tak berani aku menatapnya lama-lama. 


Baru saja aku akan beranjak pergi, tangannya 
menahan lenganku. Lalu mengambil ikat rambut yang 
ada di pergelangan tangan sebelah kiri. Dia 
membalikkan tubuhku untuk menghadap kaca, 
mencuri tatap dari pantulan benda itu. Tato dilengan 
dan perutnya terlihat jelas. Sexy. 


Tanpa kata, lagi-lagi ia hanya bertindak. 
Mengelus rambut panjangku, lalu ia mendekat dan 
mengecup pelan. Membuatku kaget dan menatapnya 
tak percaya. Dia masih belum bergeming. Mungkin 
menunggu reaksiku selanjutnya. 


Kali ini, dia menyisir rambut dengan jari- 
jemarinya. Lalu mengumpulkannya hingga leherku 
terlihat. Aku hanya menelan ludah mendapati 
perlakuannya. Matanya nampak serius dalam 
membuat ikatan rambut. 


"Ah" pekikku tak sengaja. Karena tadi 
rambutku sempat sedikit tertarik. 
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"Sorry" dia menatapku dengan mata penuh 
penyesalan. Berhati-hati, akhirnya dia berhasil 
melakukannya. Mengikat rambutku tinggi dan rapi. 
Membentuk cepol. Tak terlalu buruk. 


Dia masih bertahan di dalam kamar mandi 
yang sama. Mengambil sikat gigi dua buah dibalik 
kaca, lalu memberikannya satu untukku. Kita 
menyikat gigi bersama. Sungguh tak pernah mengira 
jika sikat gigi akan jadi aktifitas menyenangkan 
seperti ini. Aku sudah gila. 


Dustin menyelesaikannya dengan cepat, lalu 
mengambil pisau cukur. 


"Jangan Dy" larangku saat dia akan mencukur 
bulu-bulu indah di rahangnya. Dia menaikkan alisnya 
satu, seperti meminta penjelasan. Aku masih diam. 


"Aku hanya merapikan saja" 


Aku lega. Helaan itu seperti terdengar olehnya. 
Aku malu, sampai mungkin warna merah menguar di 
seluruh pipi hingga telingaku. Aku menyaksikannya 
mencukur bulu itu, ingin rasanya aku merebut dan 
membantunya. 


Sementara bercukur, aku masih membersihkan 
wajahku dengan facial foam. Mengusapnya lama- 
lama sambil menikmati aktifitas pria tampan di 
sebelah. 
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"| love when you call me Dy" bisiknya di 
telingaku. Membuatku reflek terpejam dan menahan 
nafas. Merasa tubuhku ini berdesir dan berdenyut. 
Efek bisikan itu luar biasa. 


Belum selesai dengan itu, tiba-tiba bibirnya 
mencium leherku dengan intim dan dalam. 
Mengirimkan lagi pesan intim. Membuat aku 
langsung memegang tepian washtafel erat. 


Ternyata siksaan masih belum selesai, dia 
mengungkung badanku. Meletakkan kedua lengan 
kanan kirinya melingkupiku. Berdiri makin mendekat 
hingga dadanya terasa di punggungku. Godaannya ia 
akhiri dengen kecupan di kiri pelipisku. Lalu beranjak 
pergi begitu saja. 


Jahat, membuai ku lalu menyudahi begitu saja. 
Tanpa sadar nafasku kini terengah-engah, sedikit 
keringat muncul di sekitar dahi dan leher. Suasana 
jadi makin panas. Sempat terpikir, jika aku harus 
menyiapkan diri malam ini. Menyiapkan segala yang 
terbaik untuknya. 


| will give him, the best of me. Tanpa pikir 
panjang, segera aku mandi, memotong bulu-bulu di 
manapun. Mungkin 1,5 jam aku habiskan di kamar 
mandi. 


Sekitar 3 jam usai keluar dari kamar mandi dan 
memakai baju yang lumayan menggoda. Aku masih 
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duduk disini, tepi jendela dan memegang buku. 
Sementara dia entah pergi kemana dengan mobil 
setelah mandi. 


Hingga akhirnya orang yang ditunggu pulang. 
"Belum tidur?" Sapanya setelah melepas jaket. Aku 
menggeleng, dia tak menatapku sama sekali. Bahkan 
mungkin melirikku saja tidak. 


"Istirahatlah" perintahnya. Setengah kesal, aku 
menurut. Berjalan dengan menghentakkan kaki 
menuju tempat tidur, memposisikan diri senyaman 
mungkin. Ini lah malam kedua setelah menikah. 


Dia ikut membaringkan diri, sementara aku 
sedari tadi sudah memejamkan mata pura-pura tidur. 
Jelas aku sulit lelap, bayangkan di pesawat tidur, 
begitu sampai rumah tidur. Sekian bagian dari 24 jam 
aku habiskan untuk tidur. 


Masih dengan kepura-puraan, aku merasakan 
dia bergeser semakin mendekat. Dia menempelkan 
sesuatu di punggungku yang terbuka, lalu 
melingkarkan lengannya ke pinggangku. 


"Eng" aku dengan perlahan menyuruhnya 
untuk menyingkir. Tak tahan lagi dengan bulu di 
rahangnya yang menempel di kulitku, membuat geli. 


Aku akan jual mahal, setidaknya jika ia ingin 
makan berusahalah. Aku saja harus menghabiskan 
waktu berjam-jam di kamar mandi untuk 
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memberikan dia semuanya. Eranganku tadi berhasil 
menjauhkannya. Namun lagi-lagi ia berikan sesuatu 
yang berhasil membuatku membuka mata secara 
tiba-tiba. 


Ya, tak sengaja tanganku tadi menyentuh 
sesuatu yang keras di bawah sana. Tengah mengeras 
dan berdenyut. Tak mau makin malu, aku langsung 
pura-pura mengigau lagi hingga badanku berbalik 
menghadapnya. 


Biarkan saja dia melihat apa yang aku punya 
dibalik /ingerieku ini. Aku menunggunya. 
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Chapter 24 
Austin has a good choice 


Malam penuh ketegangan itu akhirnya 
terlewati, diganti pagi yang cerah menyambut 
bertambahnya umur pernikahan mereka. Bagi 
Jasmine ini adalah pagi yang indah. Ketika bisa 
membuka mata mata kembali itu artinya dia masih 
hidup, karena ada seorang laki-laki berjambang tipis 
yang masih tidur disampingnya. Bertelanjang dada. 


Berkali-kali ia terus saja mencuri tatap pada 
suaminya. Hanya dengan seperti itu saja hatinya 
berdebar-debar. Apalagi ketika pria itu tidur 
menyamping menghadapnya. Jasmine langsung 
menahan nafas cukup lama. Pelan-pelan dia juga 
tidur menyamping menghadap Dustin. Memandangi 
alis yang tebal, hidung yang mancung, dan rahang 
yang tegas ditutupi bulu halus. 
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Jemarinya terangkat pelan mengelus deretan 
bulu di alis suaminya. Lalu turun sambil sesekali 
tersenyum, menyusuri hidung dan berhenti di atas 
bibir. 

Deg 


Mata itu terbuka. Membuat kebahagiaan 
Jasmine hilang seketika. la kaget dan canggung. 
Reflek tangannya ia jauhkan dari bibir Dustin. 
Senyum dibibirnya juga perlahan menghilang. 


"Teruskan", perintahnya dengan suara serak 
berat yang seksi. 


Dustin menatapnya dalam. Belum pernah 
mereka sedekat ini di atas kasur. Berhadapan seolah- 
olah saling mengirimkan pesan-pesan lewat 
tatapannya. 


Karena tak ada tanda-tanda Jasmine untuk 
memulai lagi. Akhirnya Dustin menuntun jemari 
lentik itu kembali membelai wajahnya. Mulai dari alis, 
hidung, pipi, rahang. Lama kelamaan tanpa dituntun 
dan diarahkan Jasmine menggerakan jarinya di 
seluruh wajah Dustin dengan lembut. Membuat sang 
pemilik terpejam menikmati sensari jari istrinya. 


Jasmine entah mendapat keberanian dari 
mana. la mulai menjalankan jemarinya turu menuju 
leher hingga dada. Disana ia berulang kali membuat 
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pola abstrak. Dan tak tahu apa akibat yang 
ditimbulkan dari gerakan itu. 


Suaminya mati-matian menahan gairah yang 
tiba-tiba muncul pagi itu. Merasa Jasmine tak akan 
menghentikan gerakan itu, secepat kilat tangan 
Dustin menggenggamnya dan membuka mata. 


Disana terlihat tatapan istrinya yang bingung 
"why". 


Raut kecewa mulai terlihat di wajah cantik 
Jasmine. Pagi ini Dustin merasa melihat titisan ibunya 
yang cantik. Bedanya kali ini kebahagian teramat 
membuncah, impiannya tercapai. Bangun pagi hari 
dengan istri yang selalu menemani di atas ranjang. 


Tak ingin membuat Jasmine sedih, Dustin 
setengah bangkit. la mendorong bahu Jasmine hingga 
tidur terlentang. Sementara suaminya berada di 
atasnya. Memandanginya dengan sangat intim dan 
tajam. 


Cup 


Sebuah ciuman di kening Jasmine dapatkan. 
Membuatnya shock. Lalu tak lama ciuman lain dia 
dapatkan, kali ini di pipi. 


Dustin berhenti sejenak dan memandangi 
wajah istrinya yang sudah memerah dan kaget. 
Matanya kemudian menunjuk bibir merah itu, 
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menatap sejenak Jasmine untuk meminta 
persetujuan. 


"Do it" jawab Jasmine sangat lirih. 


Merasa senang, langsung saja ia lumat bibir 
Sexy itu pelan-pelan. Sambil merasakan 
kelembapannya dan kekenyalannya. Mengenalkan 
dirinya pada Jasmine. Intensitas ciuman yang masih 
sama lembut dan intimnya tak membuat Jasmine 
bosan. Justru ia makin membusungkan dadanya, 
meminta lebih. 


Tangannya pun sudah tersimpan dengan indah 
di bahu kanan Dustin. Mencari genggaman dan 
pegangan dikala ciuman Dustin yang makin 
membuatnya lemas. 


Sedetik Dustin menyudahi serangannya, 
mengijinkan Jasmine untuk mengambil nafas. Jeda itu 
digunakan juga Dustin untuk mengambil banyak 
sekali nafas dan mengumpulkan tenaga. Setelah ini, 
ia berniat meningkatkan intensitas ciuman ke level 
panas. 


Terbukti dengan Istrinya yang baru saja akan 
membuka suara untuk mengatakan sesuatu namun 
terhalang lagi oleh bibirnya. la sempat melihat mata 
Jasmine yang sedikit terkejut namun tak ia pikir 
panjang. 
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Lumatan Dustin sangat panas dan bergairah. 
Kali ini Jasmine bisa merasakan seberapa 
menginginkan Dustin akan dirinya. Namun jangan 
sekarang. 


"Ehem" deheman keras menginterupsi mereka. 


Dengan kasar Jasmine segera mendorong dada 
bidang itu menjauh. Memutuskan ciuman itu. la 
segera bangkit dan menunduk. Ada seseorang yang 
sudah melihat aksi ciuman mereka. Orang itu tengah 
berdiri di depan ranjang. 


“Breakfast is ready" ucapnya. 


Dustin saat ini tengah duduk sambil bersandar 
di ranjang. Mengatur nafas dan mengatur gairahnya 
yang tadi sempat sedang berada di level tinggi. Ia 
masih diam. Sementara wanita tua itu juga masih 
diam. 


Bagi Jasmine suasana itu sungguh sangat 
memalukan baginya. Jika dalam keadaan malu, maka 
ia tidak berani menatap orang yang tengah 
membuatnya malu. la langsung berdiri, membuat 
kedua orang lain di ruang itu menatapnya. 


"Where are you going?" cegah Dustin sambil 
menahan lengan Jasmine. la takut Jasmine marah 
karena ulah wanita tua itu. 
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"Take a bath" ucapnya sangat pelan. Lega, 
Dustin melepaskan tangannya. Tatapannya terus 
menjaga Jasmine hingga masuk ke kamar mandi. 


Lalu tak lama, sebuah bantal melayang ke arah 
wanita itu. Dan berhasil ditangkap dengan ahli. 


“You distrub me!" Ucapnya marah. 


Majikannya marah, namun wanita itu justru 
tersenyum dan kemudian berkata. 


"You are a husband now" 


Dustin yang sedang kesal seketika tertular 
senyuman itu. 


"Dia akan sangat malu ketika bertemu 
denganku, segera bawa istrimu pergi ke pulau 
Dustin" 


"Of course" Dustin kembali menatap kamar 
mandi itu. 


"Come in" goda wanita itu pada Dustin. Karena 
melihat arah tatapan pria tampan itu terus tertuju 
pada kamar mandi dimana Jasmine berada. Lagi, 
sebuah bantal melayang dan jatuh begitu saja. 
Karena sang tersangka penggoda sudah kabur. 


"Sialan" umpatnya. 


Saat ini Dustin tengah duduk di meja makan, 
membaca koran sambil menunggu kedatangan 
istrinya. 
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"I think your wife take a bath first. But now you 
are here, with fresh body. Is any moment that I past?" 
ucap sang wanita yang mengasuhnya itu. Baru kali ini 
wanita itu menggodanya terus menerus. 


"Sejak kapan kau jadi ingin tahu?" Jawab 
Dustin masih sambil membaca koran. 


"Sejak ada pria yang tiba-tiba pulang 
membawa wanita cantik dan mengakuinya sebagai 
istri." Jelasnya. 


Dustin hanya mengangguk. Dia sudah sangat 
siap pergi dengan celana jeans dan kaos putih polo 


Wanita itu duduk tepat didepan Dustin, terus 
mengamati pria tampan asuhannya. Dirinya tak 
mengira waktu ini akan tiba. Tadi malam dia 
menangis bahagia. Menyempatkan beberapa menit 
berdoa untuk kebahagiaan hidup Dustin dan Jasmine. 
Anak kecil titipan majikannya yang sudah meninggal. 
Ibunya harus tahu, anak lelakinya sekarang sudah 
punya seseorang. 


“Tatapanmu membuatku takut" adu Dustin lalu 
meminum sesuatu. 


Wanita itu mendekatkan badannya lalu 
berbisik. "She has a good boobs, I like your choice" 
ejeknya lagi. 


Uhuk uhuk 
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Godaan dari ibu asuhnya barusan membuat 
gagal fokus, hingga apa yang diminum keluar lagi. Dia 
membicarakan dada istrinya, sementara dirinya 
sedang meminum susu. Astaga. Belum habis rasa 
terkejutnya. Sebuah elusan lembut di tengkut 
membuatnya terkesiap. Tangan halus, wangi 
semerbak fix itu tanda-tanda istrinya muncul. 


"Are you ok?" Tanya Jasmine dari belakang 
dengan suara begitu indah di telinga Dustin. Jasmine 
mencondongkan tubuhnya kearah Dustin dan 
tangannya terus mengelus punggung suaminya 
pelan. 


Sempat terlihat pria itu menelan ludahnya 
sendiri. Menyaksikan perkataan ibunya barusan. 


She is right, | have a good choice. My wife has a 
good boobs. Damn it. 
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Chapter 25 - ouch 


Ucapan ibu pengganti Dustin terus terngiang. 
Secara terang-terang ia memuji pilihan Dustin, 
bahkan menggodanya agar segera melakukan hal 
lebih dari itu. Sarapan kali ini tak membuat Dustin 
menghabiskan banyak makanan. Otaknya masih 
mengingat dan melintas body istrinya. 


“Ini enak" tiba-tiba ditengah sarapan mereka, 
Jasmine menginterupsi. Membuat ibunya yang sedari 
tadi berdiri tak jauh dari mereka tersenyum. 


"That is Dustin's favourite” jelasnya. Nampak 
Jasmine langsung mengalihkan tatapannya pada 
Dustin. Memandang pria keren yang terdiam dan 
hanya mengangkat alis. 


"Really?" tanyanya pada Dustin, dan dibalas 
anggukan. 
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"Sebentar lagi kita akan berangkat ke pulau, 
bersiap-siaplah" ia berdiri dan menuju ke kamar. 
Membuat Jasmine bingung, ia merasa ada sesuatu 
yang salah. Mungkin ucapannya tadi membuat 
suaminya tersinggung. 


"Mmm, apa cara membuat ini sulit?" Tanya 
Jasmine. Wanita tua itu hanya mengerutkan alisnya. 
Kenapa sepertinya orang yang berada di sini selalu 
bersikap seperti itu, apakah merupakan salah satu 
kebiasaan? 


"Aku ingin membuatkannya ketika kita kembali 
ke Amerika" tambahnya. Sambil menatap wanita itu. 
Jasmine langsung berdiri karena tak mendapat 
jawaban, ia berniat menyusul suaminya. 


"Wait" Jasmine berhenti melangkah dan 
kembali berbalik. 


"Can you follow me?" Ajak nya. Jasmine 
mengangguk dan kemudian mengikuti langkahnya, 
berjalan menuju suatu lorong dan masuk ke suatu 
kamar yang megah. 


Indah, itulah yang dipikirkan oleh Jasmine 
ketika memandangi seluruh furniture di kamar yang 
menurut wanita itu tadi katanya adalah kamar 
mendiang ibu Dustin. 


Sekitar 20 menit kemudian Jasmine masuk ke 
dalam kamar. Mendapati suaminya yang tengah 
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duduk di kursi dan menatapnya lekat, bahkan rasanya 
Jasmine dibuat malu karena tatapan itu. Tatapan 
meneliti dari ujung kaki hingga kepala. Ia dibuat tak 
berani menatap balik Dustin. Tapi langkahnya pelan 
dan pasti berjalan mendekat dan kini tepat berdiri 3 
langkah dari suaminya. 


Melihat Jasmine yang dengan anggun berjalan 
mendekat. Masih dengan bajunya yang sangat sexy 
namun tak berlebih. Dustin seketika makin terbakar 
gairah. Di depannya adalah milik, hak dan bagian dari 
hidupnya sekarang. 


Mata Dustin tiba-tiba menjadi fokus kepada 
benda yang melingkari leher istrinya. Sebuah kalung 
milik ibunya tercinta. Dia tidak tanya dari mana itu 
berasal dan kenapa bisa mendapatkannya. la tahu 
jawabannya. 


Diraihnya pinggang Jasmine dan seketika 
benturan kecil terjadi. Letupan gairah muncul, 
menambah keinginan Dustin untuk segera 
melakukannya sekarang. 


Perlahan kedua tangan Jasmine terangkat, 
walaupun matanya masih terus bersembunyi dari 
tatapan Dustin. Jemarinya naik dan berada di lengan 
berotot Dustin, tak berusaha mendorong atau 
menarik. 
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Dustin mendekat dan langsung mencium bibir 
istrinya penuh kelembutan. Membuat Jasmine yang 
awalnya hanya diam, perlahan membalas ciuman itu. 
Seringai tipis berhasil muncul di bibir Dustin. Dia suka 
istrinya yang seperti ini. Tak perlu malu-malu tapi 
juga tak murahan. 


Lengan kekar itu makin menguatkan 
rangkulannya di sepanjang pinggang. Bahkan sempat 
mengelus bokong itu sebentar. Jangan lupakan 
tangan Jasmine yang secara alaminya merangkum 
wajah Dustin menarik tengkuknya untuk menambah 
intensitas ciuman. Dielusnya rahang berbulu itu 
sayang. 


"Jangan sampai kita terlambat, kau harus siap- 
siap untuk bertemu mertua" pesan Dustin ketika 
wajah mereka masih sangat dekat. Bahkan bibir 
mereka saling menempel. 


"Love your lips Mine" ciumnya lagi dengan 
keras sampai menimbulkan suara decapan, lalu 
melenggang keluar pintu. Meninggalkan Jasmine 
yang sudah dilanda kabut gairah. 


Bahkan dirinya sudah sangat nyaman disentuh 
oleh suaminya. Itu terlihat dari reaksi tangannya yang 
menarik tengkuk Dustin mendekat. Dan lupakan 
tentang salah satu lengan gaunnya yang turun. Kini 
yang ada dipikiran Jasmine, ia sangat suka ketika 
memperlihatkan bentuk badannya pada Dustin. 
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Melihat reaksi dan tatapan gairah dari suaminya itu 
sangat ingin dia lakukan lagi. 


Dalam perjalanan menuju pulau milik keluarga 
Dustin. Briana terus menatap ke jendela. Terlihat 
bahagia memandangi garis pantai yang panjang. 


"Dy berapa lama lagi kita sampai?" Tanyanya 
dengan manja. Tak ada balasan, akhirnya Jasmine 
melihat prianya yang duduk disebelah kirinya. Disaat 
itu juga ia bisa melihat fokus Dustin yang kini 
mengarah pada benda di atas pahanya. 


Dan salahnya benda itu adalah tangannya 
sendiri yang berada di atas paha dekat pangkal. 
Jasmine tahu itu bagian paling sensitif laki-laki. 
Segera ia akan menarik tangan jahilnya. Namun 
justru tumpukan tangan kekar berada di atasnya. 
Menjaganya agar tetap disana. Tempat yang 
seharusnya, menurut Dustin. 


"Stay here" pintanya dingin. Sedingin tangan 
Jasmine yang mulai berkeringat. "Tinggal 15 menit 
lagi, kita akan sampai" tambahnya sambil menatap 
mata Jasmine dan memberi senyuman tipis. 


"Aku suka setiap sentuhanmu" bisiknya di 
telinga Jasmine. Membuat Jasmine langsung 
meliriknya dan mendapati wajah datar. Tapi ia 
percaya bahwa perkataannya itu benar. 
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"Aku suka memegang tanganmu, memelukmu, 
menciummu dan.. " bisiknya lagi erotis sambil 
mengecup telinga Jasmine berkali-kali. 


"Dan..." Tanya Jasmine. Dustin mendekatkan 
wajahnya, menempelkan bibirnya di pipi sambil 
berbisik. 


"Dan....kita sampai Mine" godanya tak lupa 
memberikan ciuman singkat di pipi Jasmine. 
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Chapter 26 - Honeymoon 


Berbekal beberapa pakaian kasual dan bikini. 
Jasmine membereskan pakaiannya dan Dustin. 
Pertemuan singkat dengan keluar suaminya tak bisa 
dibilang lancar maupun gagal. Ketika mereka 
memasuki resort pribadi anggota keluarga yang 
terdiri dari Ayah, Ibu tiri dan dua adik perempuannya 
hanya melirik mereka sebentar. Tak ada sambutan 
bahkan sapaan selamat datang. Mereka hanya fokus 
duduk santai di teras depan resort tanpa repot 
menyapa. Sementara suaminya sendiri langsung 
masuk tanpa mengatakan apapun. 


Dilihatnya Dustin sedang berdiri memandang 
lautan luas dari tepi balkon kamar. Tinggal beberapa 
pakaian lagi ia pindahkan ke dalam lemari. 


Tadi setelah sampai, Dustin mengajaknya 
berjalan-jalan sebentar di sekeliling resort dengan 
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bersepeda. Menikmati suasana alam yang masih asri 
dan sejuk. 


Suaminya masih terdiam di balkon, entah 
kenapa ia masih teringat perlakuan keluarga Dustin 
pada suaminya. 


Tadi ketika mereka turun dari kamar, suara 
ceria yang saling bersautan tiba-tiba menjadi sunyi 
ketika Dustin muncul. Tidak ada satu pun keluarga 
yang menanyakan akan kemana. Jasmine paham jika 
mereka belum bisa menerima dirinya, tapi Dustin 
adalah bagian dari mereka. Harusnya tidak seperti ini. 


Apakah suaminya selalu diperlakukan seperti 
ini? la kembali memandang Dustin yang terdiam di 
balkon. 


Jangan lupakan ketika selesai berjalan-jalan 
tadi, Dustin memerintahkannya untuk naik lebih dulu. 
Sementara dia berbicara dengan keluarga. Antara 
tega dan tak tega, tapi ia harus patuh. 


Baru beberapa langkah ia menaiki tangga. 
Suara penolakan mereka terdengar. 


"Dia bagian dari keluarga ini. Tolong terima dia, 
perlakukan dia jauh lebih baik daripada kalian 
memperlakukanku" pinta Dustin dengan nada halus 
dan memohon. Nada yang jarang ia dengar. 
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"Dia hanya bagian darimu, bukan keluarga ini" 
sahut suara perempuan paruh baya itu keras. Bahkan 
menaikkan nada bicaranya. 


"Apa seperti ini keluarga yang diagungkan 
olehmu, Dad?" Tanya Dustin tak terima. Jasmine bisa 
menangkap nada sedih dari ucapan itu. 


"Aku setuju dengan mereka, semenjak anak 
laki-laki ku pergi meninggalkan rumah dan hidup 
sendiri. Saat itu juga aku merasa sudah tak memiliki 
anak lelaki" jelas suara Ayah. Bahkan Jasmine yang 
mendengar itu langsung berpegangan erat pada tepi 
tangga. Bagaimana keadaan hati suaminya? 


"Kita lebih baik pulang" putus Ayah. 


Suara itu yang terus Jasmine ingat hingga 
sekarang. Suaminya merasa kesepian selama ini. 
Kesedihan langsung terasa ketika Dustin masuk 
kamar dan terdiam selama hampir 2 jam di balkon. 
Tanpa mengatakan apapun. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu terdengar, Jasmine segera 
beranjak. Lalu masuk bersama pelayan yang 
mengantar makan malam. Ia berniat untuk makan 
berdua di balkon. Sejak masuk ke resort ini, suaminya 
terlihat melamun dan kurang bersemangat. 


"Thanks" setelah menata makanan di meja 
kecil Jasmine perlahan mendekat ke suaminya. Ia 
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hanya ikut berdiri di sebelah kanan, tanpa menegur 
atau mencoba bicara. Suaminya butuh teman. 


Hembusan angin yang kencang, terus menerpa 
rambut Jasmine yang terurai panjang. Membuat 
rambut coklatnya beterbangan, berantakan dan 
menutup wajah cantik itu. 


Dustin tersadar, melirik Jasmine yang terus 
sibuk merapikan rambut. la terusik untuk ikut 
membantu dan mengikatnya.Tubuhnya berputar 90 
derajat, menatap wanita cantik yang dia pilih untuk 
menemani kesepiannya. 


Kedua tangannya terulur, merapikan rambut- 
rambut halus yang bergerak liar. Lalu menariknya 
lembut ke belakang telinga, dan mengumpulkan jadi 
satu digenggamannya. Tak menyadari tatapan 
Jasmine yang intens kepadanya. 


Tangan Jasmine tanpa perintah merangkum 
wajah Dustin. Mengelus rahang berbulunya penuh 
kelembutan, hal itu berhasil membuat Dustin 
membeku. Entah dapat keberanian dari mana 
Jasmine mencium bibir tipis itu lembut, membuat 
ketegangan nyata pada tubuh Dustin. 


"Thank you" bisiknya pelan tepat setelah 
ciuman berakhir. Masih dalam jarak yang sangat 
dekat, hidung Jasmine masih menyentuh hidung 
Dustin. Tak ada reaksi dari suaminya yang terus 
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terdiam namun matanya terpejam. Menikmati elusan 
lembut di rahangnya. 


Tiiin , 
Suara klakson terdengar nyaring menganggu 
keintiman mereka. Terlihat di bawah sana keluarga 


Dustin tengah memasukkan koper-koper mereka. 
Apa mereka akan pergi? 


Tapi dari berbagai benda yang mereka 
masukkan ke dalam mobil dan para pelayan yang 
berjajar memberikan hormat. Sepertinya mereka 
memang pergi. Pergi disaat anak laki-laki mereka 
datang bersama istrinya. Jasmine bingung mendapati 
hal ini. 


Melirik Dustin yang masih setia di sebelahnya, 
ikut menyaksikan kerepotan mereka pulang. Dari 
tatapan wajahnya yang datar, ia tak bisa mengira. 
Tapi Jasmine bisa ikut merasakan, ada kesedihan 
nyata yang muncul di matanya. 


Makan malam berjalan tak biasa. Ada banyak 
keheningan dalam kebersamaan mereka. Sambil 
terus menyantap hidangan, Jasmine melirik pria 
tampan di depannya. Pria yang selalu diam dan diam 
jika ada masalah. Mungkin dia sudah lama tidak 
memiliki teman dekat untuk berbagi cerita. la tipikal 
orang yang suka memendam sendiri masalahnya. 
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Sorot mata Dustin terlihat meredup. Tidak 
seperti hari-hari kemarin. Bahkan kali ini, tak pernah 
ada kontak mata dengan istrinya. 


"Thank you" ucapnya telah selesai. Seperti 
biasa, hanya sedikit makanan yang masuk ke 
perutnya. la masih duduk dan bersandar pada kursi 
lalu mengalihkan tatapannya ke gelapnya malam. 


"Need some cofee or chocholate?" Tawar 
Jasmine. Dustin mengalihkan fokusnya, kali ini 
menatap Jasmine lekat, lalu berdiri dan tersenyum. 
Mendekat dan mencium pipi lalu kening istrinya 
dengan panas. 


"No, Kita akan berlayar besok" jelas Dustin 
setelah menciumnya. 


"Come in uluran tangan Dustin 
meminta Jasmine menyambutnya untuk berdiri. 
Mereka masuk ke dalam kamar lalu mengunci pintu 
balkon agar udara dingin tidak memasuki ruangan. 


Dustin langsung ke kamar mandi, seperti biasa 
cuci muka dan gosok gigi. Lalu berganti memakai 
piyama putih. Sementara Jasmine masih di depan 
meja rias membersihkan make up. Sekali-kali mencuri 
perhatian dari balik kaca. Disana Dustin masih duduk 
termenung bersandar di tempat tidur. 


Pikiran Jasmine berkecamuk. Rasanya sedih 
melihat raut wajah Dustin yang kali ini berbeda. Tidak 
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ada tanda-tanda semangat dan kehidupan di tatapan 
matanya. Apa yang harus aku lakukan? 


Ayah pernah mengatakan, jika dirinya memang 
ditakdirkan untuk Dustin. Mengisi kekosongan 
hidupnya, menemani kesepiannya dan mengubah 
keterdiamannya. Benar, ia selalu diam jika sedang 
ada masalah. 


Jasmine berjalan menuju lemari dan 
mengambil sesuatu dari sana. Melangkah ke kamar 
mandi untuk berganti dan membersihkan diri. 
Dilihatnya pantulan diri didepan cermin setelah 
berganti. Antara malu dan tekad untuk menghibur 
suaminya. 


He needs you, as wife Jasmine. Entah suara 
dorongan dari mana. la menggenggam dan 
mendorong pintu kamar mandi. Lalu berdiri dengan 
canggung menghadap suaminya yang tadi masih 
melihat tv. Seketika itu Dustin terlihat mengetatkan 
rahangnya. Jasmine melihat tatapan berbeda di mata 
Dustin. Matanya berubah tak lagi sendu, tapi lebih 
hidup. 


Dengan berani, ia melangkah perlahan 
mendekat ke sisi Dustin duduk. Bahkan ia bisa 
menahan mata tajam Dustin yang terus memindai 
badannya dari ujung kaki hingga kepala. Rasanya 
Jasmine bisa mati panas karena hal ini. 
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Berjarak beberapa langkah Jasmine berhenti, 
dengan degupan jantung yang cepat dan keras. 
Tangannya mulai berkeringat dingin. la menunggu. 


"Ehemmm" suara deheman Dustin seketika 
membuat Jasmine merinding. Suara berat yang 
diselimuti gairah. Dustin menyingkap selimutnya, 
berdiri dan berjalan mendekat ke Jasmine tanpa 
melepas kontak mata. 


Bahkan rasanya setiap langkah kedekatan 
mereka, bisa membakar Jasmine. Membuatnya 
makin lemas. Diraihnya tengkuk Jasmine dan 
pinggulnya mendekat. Membentur tubuh keras hasil 
gym itu. Sentuhan itu makin meningkatkan gairah 
keduanya. Desiran aneh muncul di tubuh Jasmine 
dan Dustin. 


"Damn it" umpat Dustin lirih. Lalu mencium 
bibir Jasmine menggebu-gebu. 


Ya, She uses sexy lingerie. She wants to make 
Dustin feel better. She wanted to remind that, 
Jasmine is here to accompany him. 
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Chapter 27 - Best of Yre 


Aku tak tahu harus berkata apa, melihat sendiri 
keluarga Dustin memperlakukan kami yang datang 
untuk berlibur bersama. Masih bisa ku terima jika 
mereka mengabaikanku. Tapi kenapa itu juga 
dilakukan pada anak lelakinya. 


Terlihat disana mertuaku, Ibu dan Ayah Matius 
bersiap untuk pulang. Serta dua wanita yang pernah 
aku lihat di kantor Dustin, Tira dan entah siapa lagi. 


Baru beberapa jam kami sampai di resort, 
mereka sudah pergi, menghindari kami. Atau justru 
tak mau menghirup udara yang sama dengan kami. 
Ah rasanya terdengar indah ketika aku menyebut 
kamu, aku dan dia. 


Semenjak perlakuan mereka saat kami datang 
wajah Dustin tak terlihat antusias. Ia sering berdiam 
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diri dan melamun. Bahkan permintaannya secara 
baik-baikpun seperti angin lalu. 


Aku masih beruntung, Papito masih sangat 
menyayangiku. Kalau pun tidak, ada Ayah yang siap 
untukku. Sedangkan dia, pria dingin dan kaku yang 
sudah dengan beraninya melamarku tetap kesepian. 


Dia mungkin tak memiliki Ayah lain sepertiku. 
Apa dia lupa? Apa dia tidak ingat? Ada satu lagi yang 
ada untuknya. Aku. 


Dia pria kesepian, itu yang Ayah katakan. Dan 
sekarang aku baru sadar. Priaku selama ini hidup 
sendirian. 


Tatapan matanya tak sehidup biasanya, 
kebisuannya juga terasa aneh. Aku merasa 
kehilangan Dustin, fisiknya ada tapi jiwanya hilang. 
Otak geniusnya kali ini pasti tidak bekerja. 


Aku mematutkan diri di depan cermin, 
memakai lingerie merah yang baru kali ini aku coba 
kenakan. Tak buruk. Aku sudah membersihkan diriku 
untuk ini. Memastikan semua bagian dari tubuh ini 
yang terbaik didepannya. Berkali-kali aku melatih 
pernafasan untuk mengurangi rasa gugup dan takut. 
Untuk kesekian kalinya juga aku menghela nafas. 


Dia butuh aku, sosok istri yang sudah dicarinya 
bertahun-tahun. Aku ada memang untuk 
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menghiburnya. Aku ada untuk menemaninya dan aku 
ada di saat-saat seperti ini. 


Setelah memastikan semuanya sempurna 
dengan sentuhan lipstik merah. Aku melangkah 
keluar pintu kamar mandi. Jantungku langsung 
berdetak kencang. Sementara udara kamar langsung 
terasa panas ditambah tatapan matanya yang tajam. 
Seperti tengah menusuk setiap tulung dan daging. 


Pria tampan itu langsung beranjak dari tempat 
tidur dan dengan pasti berjalan menghampiriku. Aku 
berhasil mengubah tatapan matanya, ia berjalan 
pelan dan membuat seluruh saraf ditubuhku 
berhenti. Kaku. 


Tak lama tatapan kami beradu, dan selanjutnya 
dapatku rasakan ciuman yang sangat menggebu- 
gebu. Dia memang masih sulit untuk mengunggapkan 
semua perasannya dengan kata-kata. Tapi dari 
ciuman ini aku tahu yang dia rasakan. Kekecewaan, 
kesedihan dan kehilangan. 


Aku tahu dia langsung bergairah. Semua 
sentuhannya — dikulitku membuat merinding. 
Sengatan-sengatan di dada, perut dan inti mulai 
terasa. 


Lepaskan, lepaskan semuanya. Lepaskan 
amarahmu lalu selanjutnya berikan aku kelembutan. 
Decapan-decapan kami begitu indah, lenguhanku 
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bahkan terdengar lebih sering. Tanpa tahu malu, aku 
terus mendesah ketika jemarinya mengelus dan 
meremas dadaku. 


Entah sejak kapan aku berada di atas ranjang. 
Terpenjara di antara kedua lengannya yang kekar, 
dan tak memakai bra. Dustin masih tak 
menghentikan serangannya dimana-mana. Bulu-bulu 
rahangnya menggelitik leher dan dadaku. Rasa 
lembab dan hangat aku rasakan dipuncak dada. 


"Aaah" aku hanya bisa mendesah dan 
meremas rambutnya, menekan agar makin instens 
memberikan aku kenikmatan. 


Sebelum ia makin menjadi, aku ingin kan 
sesuatu. "Dy" ucapku lirih menghentikan 
cumbuannya di dada. la masih belum merespon. 


"Dyyy” makin meninggi. la masih juga 
menahan kenikmatan kala ia menggigit putingku. 
Sudah seperti apa wajahku ini, pasti memerah karena 
gairah. 


Dan jeritanku tadi berhasil menghentikannya. 
la mensejajarkan wajahnya. Senyum kecil langsung 
aku berikan padanya. Dia tampan sekali kalau terlihat 
berantakan. Oh my God. 


Nafasku terengah-engah begitu pula dirinya. 
Puncak dadaku juga masih menempel kulit kasarnya 
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yang menggoda. Kedua lenganku melingkar di leher, 
matanya menatapku lembut. Keringat terlihat 
bermunculan di dahi, aku mengusapnya pelan. 
Membuatnya langsung memejamkan mata. 


"Who am I?" Tanyaku lemah. 


"Hmm" geramnya sexy. Bahkan sesuatu di 
bawah sana sudah sangat menonjol dan menekan di 
antara pahaku. 


"Im your wife, right?" Tanyaku lirih sambil 
menetralkan nafas. 


Dia mengangguk. 


"Show me, how do you treat me" pintaku. Aku 
percaya padanya. Percaya pada laki-laki dingin ini. 


Tak menunggu jawaban segera aku kecup 
lehernya yang sedari tadi menggodaku karena 
terlihat naik turun sexy menelan ludah. Gigitan kecil 
juga aku berikan, membuatnya mendesis seperti ular. 


Dia setengah bangun lalu melepas piyama. 
Menyisakan celana calvin klein yang sudah 
mengembung. Pahatan otot di dada memanjakan 
tanganku untuk segera menyentuhnya. 


Seluruh tubuhku disentuh dengan lembut, 
dicium dengan sayang dan kadang digigit karena 
gemas. Tak bisa aku sembunyikan bagian manapun 
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darinya. Ia sendiri yang menjelajahi dengan lidah dan 
bibir setiap inci tubuhku. 


Kami berdua sama-sama tengah terbakar 
gairah. Aku tak malu untuk ikut merangsangnya. 
Menggigit kecil telinganya dan mendesah berkali-kali 
makin kencang. Memberinya sinyal bahwa setiap 
sentuhannya berhasil membuatku mengerang. 


Jemarinya perlahan menyusur turun melepas 
panty dan membelainya lembut lalu mencubitnya. 


"Ahhh" desahku lagi, tidak tahan mendapati 
perlakuan dibagian inti. Ia melakukannya sampai 
membuatku merasakan gemetar dan mengejan, 
klimaks. Oh dengan jarinya saja aku bisa puas. 


Hingga saatnya, dia akan memulai. Dia 
menatapku cukup lama lalu berkata, 
"Aku tak bisa menahan lagi". 


"Lakukan!" Perintahku. Dan beberapa detik 
kemudian sebuah desakan yang kasar memaksa 
masuk. Membuatku kaget dan hanya bisa menahan 
sakit. 


"Argggh" jeritku sambil memukul bahunya. 


"Bite me" perintahnya. Aku langsung 
menggigit bahunya kencang. Sampai meninggalkan 
bekas merah yang berjajar. Berkali-kali desakan 
kasarnya memaksa masuk, rasanya seperti badan ini 
terbelah. 
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"Mine, Mine" panggilnya lirih kala sudah bisa 
memasukkan miliknya. 


"Yaah," jawabku tak terasa sambil meneteskan 
air mata. Dan dia langsung mengusapnya. 
Memberiku ketenangan dengan ciuman-ciuman kecil 
di seluruh wajah. Memanjakanku dengan perhatian 
dan memberiku waktu untuk naik level. 


"I will started. Feel it" benar setelah itu 
pinggulnya mulai bergerak maju dan mundur. 
Memberiku rasa sesak dan kosong. Berkali-kali ia 
lakukan sampai membuatku tahu rasanya nikmat. Oh 
dia pandai sekali membuaiku. 


"Ooh Dustin" erangku tak kuasa menahan rasa 
nikmat. Cukup lama aku merasakan desakannya dari 
ritme lembut, sedang hingga kadang berhenti 
mendadak. 


"Aaah " erangku lagi mendapati hentakannya 
makin keras. 


Suamiku bergerak makin cepat, mendorong 
pinggulnya makin dalam menekan titik itu. Aku hanya 
bisa mendesah dan menyebut namanya berkali-kali. 
Sampai rasa itu datang lagi, pelepasanku. 


la berhenti sejenak setelah memberikanku 
kenyamannan. Aku tahu, dia belum 
mendapatkannya. Maka aku berikan isyarat untuk 
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menuntaskan kepuasaannya. Menggapai 
kenikmatannya yang sedari tadi belum dirasakan. 


Dan beberapa dorongan kasar menandai dia yang 
hampir sampai. Rasa hangat mulai terasa mengalir di 
dalam intiku bahkan sepertinya keluar dan mengotori 
alas tidur. 


Kak 


Mata Dustin masih terjaga, berbeda dengan 
istrinya yang sudah lelah dan nyenyak. Tidur saja 
cantik. Ditariknya selimut ke atas menutup tubuh 
Jasmine yang telanjang. Beberapa jejak panas hasil 
cinta bahkan terlihat menonjol di kulit putihnya. Dari 
leher hingga dada. 


la merasa lega, tenang dan lebih damai dari 
sebelumnya. Rasanya permasalahan keluarga 
maupun perusahaan terkalahkan dengan rasa ini. 
Setelah percintaannya yang menghabiskan beberapa 
ronde. Dustin tak bisa tidur. 


Tiba-tiba ia teringat percakapannya dulu 
dengan Tuan Emilio, ayah kandung Jasmine. 


Pria paruh baya itu menanyakan secara terang- 
terangan gajinya. Apakah dia bisa menghidupi 
anaknya dengan gaji itu? Apakah dia bisa 
membelanjakan keperluaan anaknya suka barang 
bermerk? Tentu Dustin bisa, tapi kala itu dia hanya 
diam. Calon mertua sedang menguji kemampuannya. 
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Dustin baru menyadari, sebagian besar yang 
ditanyakan Tuan Emilio adalah tentang uang. 
Sedangkan saat ini yang ia sadari justru, anak 
perempuan Emilio bukanlah seperti apa yang dia 
pikirkan. Istri cantiknya ini bisa menghibur dirinya 
yang lebih banyak diam dan bisa mengerti dirinya 
tanpa Dustin bercerita. 


Wanita sexy ini bisa membaca perasaan dan 
pikiran Dustin dengan hanya melihat matanya. 


Reflek, Dustin mendekat dan menyusupkan 
wajahnya di leher Jasmine. Ingin merasakan kasih 
sayang lebih dari wanita yang sudah menyerahkan 
segalanya. Merasakan setiap bentuk perhatian dan 
cinta. Serta menghirup dalam-dalam aroma tubuh 
yang wangi dari tubuh istrinya. 


Dia memberikan Dustin segala. Dan Dustin pun 
kini bertekad. "/ will give you my world, the best of 


me 
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Chapter 28 
A wife must do 


Pukul 02.10 dengan diiringi debur ombak yang 
bersautan. Cahaya bulan yang menyinari sedikit 
kamar itu, Jasmine terbangun. Tidak seperti biasanya 
dijam ini bisa terbangun. 


Matanya langsung menatap kamar redup, 
hanya terselip berkas sinar bulan dan lampu 
penerangan dari luar. Lampu kamar dimatikan oleh 
pria tampan yang baru saja bercinta dengannya. 
Mengingat bercinta, Jasmine masih merasakan 
intinya sedikit perih. Tapi tak mengurangi 
kebahagiannya saat ini. 


Terasa bergerak-gerak, wajah datar Dustin 
terus mencari posisi nyaman di atas dadanya yang 
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telanjang. Bulu-bulu pendek di dagunya menggesek 
dan memberikan sensasi nyeri serta geli. 


Yang terlihat dari posisi Jasmine berbaring 
hanya rambut lebat yang sedikit ikal. Gatal untuk tak 
menyentuhnya, jemari lentik bercincin berlian itu kini 
mengelus dan menyisir rambut itu sayang. Tak jarang 
ia bubuhi kecupan ringan dipuncak kepalanya. Masih 
tak percaya malam ini dirinya sudah melayani 
kebutuhan sang suami. 


Kepala Dustin bergerak menjauh, saat ini sudah 
tepat berada di bantal putih miliknya masih dengan 
mata terpejam. Jasmine makin jelas melihat siluet 
tampan pria itu. Hidung mancung, rahang yang tegas 
dan bibir tipis. 


la mendekat, menekuk lengannya disamping 
kanan dan kiri kepala Dustin. Matanya menyusuri 
dengan seksama wajah yang akan dia lihat seumur 
hidupnya. Entah dapat keberanian dari mana, disela 
jantungnya yang terus berdetak cepat. Dibelainya alis 
itu, turun hingga ke rahang lalu ia berikan ciuman 
panjang dibibir. Tanpa pagutan. 


Jasmine berusaha setenang mungkin terus 
mengecup wajah Dustin, hingga tanpa sadar puncak 
dadanya menekan dada kekar itu. Dan tangan 
berotot sudah mulai memberikan elusan lembut 
disepanjang punggung hingga pinggul istri. 
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"You did so well, berhasil membangunkanku 
dini hari ini" ucap Dustin dengan suara rendah dan 
serak yang sexy. Matanya bahkan masih terpejam 
membuat Jasmine tersenyum. 


Di kegelapan yang masih menyisakan cahaya. 
Jasmine masih berada diposisinya, menyangga tubuh 
padatnya di atas Dustin. Tangan Dustin terulur 
membimbing satu tangan Jasmine ke arah dadanya. 
Suara detak jantung Dustin terasa di telapak itu, 
begitu indah seperti nyanyian surga. 


"You can feel it?" Tanya Dustin, lalu dibalas 
anggukan. 


Rambut panjang yang terurai menutup wajah 
Jasmine ia singkirkan ke satu arah. Menampakkan 
lebih indah rupa wanitanya. Tatapan mata indah, 
hidung mancung dan bibir sexy warna merah. 


Belum ada kata cinta ataupun sayang. Tapi 
perlahan wajah Jasmine mendekat, memagut bibir 
suaminya dan disambut suka cita oleh pria itu. Dari 
ciuman, pagutan pelan, kasar hingga sudah mulai 
saling membelitkan lidah. 


Jasmine tersadar akan respon suaminya yang 
cepat. Bukti gairahnya terasa menonjol menusuk 
pahanya. Mulai berani, tangan Dustin sudah 
bergerilnya meremas dada bulat dan tangan lain 
sudah mengelus bokong padatnya gemas. Hal yang 
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paling sering Dustin lakukan adalah terus 
memberikan kecupan dan hisapan di dadanya hingga 
kadang menimbulkan rasa nyeri sekaligus ketagihan. 


"Ah" desah Jasmine merasakan tangan kasar 
suaminya sudah bermain di bagian inti. Mengelusnya 
lembut dan kadang mencubit. Makin tak kuasa lagi 
ketika salah satu jari besar Dustin masuk maju 
mundur membuat gelenyar hasrat makin memuncak. 
Berkali-kali jari itu keluar masuk sampai bagian itu 
menjepit dan menyedotnya serta mengeluarkan 
cairan. 


Jasmine sudah kalah hanya dengan jari Dustin. 
Nafasnya terengah tepat didepan Dustin yang sedari 
tadi menyaksikan wajah istrinya hingga mencapai 
puncak. 


"My turn" bisik Dustin. 


la mengarahkan tangan Justin turun membelai 
kejantanannya. Tangan dan wajah itu terlihat kaget 
dan syok ketika pertama kali menyentuhnya. Bahkan 
dalam sepersekian detik sentuhan itu langsung 
terlepas. Jasmine sepertinya belum siap menyentuh 
benda itu, ia menggelengkan kepalanya. 


Kini giliran Dustin, tak merasa tersinggung 
dengan respon istri yang masih malu. Ia mendorong 
Jasmine agar tengkurap lalu menarik pinggulnya dan 
mendesakkan miliknya perlahan. 
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Dari ritme pelan yang begitu menyiksa 
keduanya hingga cepat yang berhasil mengantarkan 
mereka pada kenikmatan. 


Kak 


2 month later ... 


Masih seperti mimpi bagi Dustin, beberapa 
bulan lalu dia mengajak wanita cantik didepannya ini 
untuk bertemu keluarga yang akhirnya berakhir 
gagal. Sampai saat inipun hubungan Dustin dan 
keluarganya belum ada perubahan. Entah sampai 
kapan. 


Masalah lain tentu datang dari Tira, adik tirinya 
yang selalu sembunyi-sembunyi menggoda Dustin. 
Sampai saat ini bentakan dan ancaman belum 
mempan untuknya. Hal itupun masih belum ia 
ceritakan pada istrinya. 


Bersyukur masih dengan orang yang sama, ia 
melihat sendiri bagaimana cantik dan bersinarnya 
Jasmine di bawah terik matahari. Selalu berhasil 
mengingatkannya, bagaimana dirinya yang tak 
pernah bisa lepas dari istrinya. Di mansion pasti 
ketika bangun, berangkat ke kantor atau pulang yang 
akan dicari dan dipanggil pertama adalah "mineee". 


Dipulau ini mereka kembali, mengingat setiap 
sudut yang dilalui penuh kecanggungan dan cinta 
saat itu. Dustin tersenyum. 
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Tadi malam ia sudah mengungkapkan perasaan 
cinta pada wanita itu, namun belum terbalas. 
Mungkin dia masih malu. Nampak di sana Jasmine 
ceria berkumpul dengan teman-teman Dustin. Ditepi 
pantai dengan jumpsuit tanpa lengan, kulitnya putih 
bersinar. 


"Tidakkah Bos harus ke sana?" Tobi 
menginterupsi. Pasalnya sedari tadi Tobi menjelaskan 
sesuatu, mata Dustin terus memandang istrinya yang 
dikeliling pria. Dustin diam, selama disana masih ada 
perempuan makan biarkan. 


"Apakah tadi malam berhasil?" Tanya Tobi 
penasaran. Dustin langsung meliriknya tajam. Berani 
sekali asisten menanyakan kehidupan pribadi Bosnya, 
pikir Dustin. 


"Sejak kapan kau ingin tahu sekali?" 


"Sejak Bos menikah, bahkan tidak hanya aku" 
Dustin melepas kacamata hitamnya.Tobi sudah tidak 
merasa takut lagi ada Jasmine yang akan jadi 
penyelamatnya. 


"Seluruh pelayan di mansion, pegawai dikantor 
bahkan pegawai di pulau ini selalu ingin tahu setiap 
berita terbaru hubungan Nyonya dan anda Bos" 


"Kalian semua menggosip tentang istriku?" 
Nadanya meninggi. 
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"Jangan marah, apakah Bos tahu seberapa 
dicintainya anda oleh para pegawai? Bos adalah 
bagian dari kami. Melihatmu sedih kami ikut sedih, 
melihatmu senang adalah surga bagi kami" Dustin 
diam lalu memandang Jasmine lagi. 


"Sejak kedatangan Nyonya di mansion, semua 
orang yang ada disana bersuka cita. Mereka bahkan 
selalu membantu Nyonya jika anda mulai murung 
dan menutup diri. Mereka bersekutu melakukan 
sesuatu untuk kembali membuat anda bahagia. " 
Tobi ikut memandang Bos cantiknya. 


"Jika kita melihat kalian di meja makan kami 
tersenyum, karena sudah ada orang yang selalu 
mengingatkan anda untuk makan. Terimakasih selalu 
mengajak kami makan di meja yang sama selama 
bertahun-tahun. 


Melihat kalian saling memandang membuat 
kami bersyukur, sudah ada orang lain yang anda 
jadikan prioritas. Melihat kalian bermesraan di ruang 
baca, kami bagaikan melihat adegan romantis di film, 
termasuk aku yang sering melihat Nyonya merajuk 
diam-diam". Dustin langsung mengalihkan 
perhatiannya pada Tobi. 


"Aku ingat, saat pertama kali Nyonya 
menginjakkan kaki di rumah itu. Dia mengumpulkan 
seluruh pelayan dari bodyguard, koki bahkan 
termasuk pekebun. Kami semua dibuat bertanya- 
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tanya, kami tegang menunggu apa yang akan 
dikatakan Nyonya. Anda tahu apa yang dia kayakan?" 
Tobi menambahkan. 


“Kalian bagian dari Dustin selama bertahun- 
tahun, menemaninya saat susah dan senang. Kalian 
pasti lebih tahu dia dibandingkan aku.Aku ucapkan 
terimakasih sudah mau bersamanya selama ini, mau 
menjad keluarganya. Kali ini, aku berada disini bukan 
untuk menguasai rumah ini. Tapi aku ingin jadi 
bagian dari mansion ini.” 


"Semua pelayan terharu dengan sikap Nyonya, 
dia luar biasa punya sopan santun. Anda sangat 
pintar memilih istri. Jangan pernah lepaskan dia" 


"Tidak akan pernah" 


"Apa anda tahu siapa teman Nyonya yang 
berinisial T?" Tobi kembali menyuarakan suaranya 
setelah beberapa detik bungkam. 


"Kenapa?" 


"Kemarin ketika Nyonya mengunjungi 
apartemen anda untuk mengambil sesuatu, ada 
seseorang yang mengikutinya" Dustin langsung 
duduk tegap memandang Tobi. 


"Dia hampir mengalami pelecehan" 


Prank 
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Gelas yang ada ditangan Dustin terbanting 
keras. Pecahan kacanya berhambur mengenai kaki 
Tobi yang kala itu menggunakan celana pendek. 


"Apa gunanya dirimu!!" bentaknya. 
"Saya telat sedikit karena mengambil ponsel 


yang tertinggal di mobil"jawabnya gemetar. 


"Dy"teriak Jasmine yang berlari menghampiri 
mereka berdua. Dustin hanya fokus menatap Tobi 
tajam. 


"Aww" jerit Jasmine yang menginjak sesuatu, 
reflek Dustin menggendongnya dan membawa ke 
kamar. 
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Chapter 29 
Emotion and Yassion 


Ikut berkumpul dengan teman Dustin adalah 
salah satu hal menyenangkan bagi Jasmine. Kenapa? 
Karena dari merekalah ia seperti membuka seluruh 
masa lalu Dustin. Mulai masa kuliah, masa mencari 
kerja hingga saat ini memiliki perusahaan sendiri. 
Dari semua itu yang paling menarik adalah tidak 
adanya wanita yang mau dekat dengannya. Pria 
setampan Dustin pasti memiliki daya pikat tinggi, tapi 
kenapa tak seorangpun yang berhasil menjerat 
hatinya. 


Ada banyak rasa sedih yang Jasmine rasakan 
ketika mendengar kisah Dustin. Pria itu sudah 
melewati puluhan tahun bertahan sendirian. 
Mungkin itulah yang membentuk dirinya menjadi 
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pribadi tertutup, berusaha menyelesaikan masalah 
sendiri tanpa mengharap bantuan orang lain. 


"Kenapa dia?" Seru Kevin. 


Jasmine pun mendengar suara bantingan yang 
nyaring. Dua pria yang sebenarnya saling 
membutuhkan itu terlihat sedang bersitegang. 


"Dy" teriak Jasmine dengan setengah berlari, 
menghampiri mereka berdua. Di dekat kolam renang. 


"Awww" belum sempat ia bertanya. 


Sesuatu terasa menancap di telapak kaki, 
menyobek kulit yang tak beralas. Rasa sakit dan perih 
mulai menjalar, namun segera teralihkan oleh Dustin 
yang menggendong Jasmine. Dengan langkah lebar 
dan tergesa-gesa, Dustin membawa Jasmine ke 
kamar. Terlihat rahangnya mengeras dan tatapan 
matanya tak selembut biasanya. 


Kenapa lagi Dy? 


Kak 


Rambut coklat gelapnya tepat ada didepan 
mata Jasmine, ia masih berjongkok mengobati luka 
yang tak seberapa dibandingkan Tobias. Perlahan dan 
penuh kehati-hatian, luka itu ia bersihkan. Lalu tak 
lupa diberi sentuhan terakhir sebagai pengobat. 
Ciuman. Dustin mencium lutut mulus itu cukup lama, 
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lalu pergi begitu saja, tanpa menatap mata indah 
yang sedari tadi memperhatikan. 


Jasmine menunggu cukup lama di atas sofa 
sampai pria tampan itu keluar dari kamar mandi. 
Seperti biasa selalu hanya dengan handuk yang 
menggantung indah di pinggul, ia keluar. 


Menunggu saat yang tepat, itu lah yang selalu 
Jasmine lakukan. Ini lah waktunya, disaat Dustin 
tengah duduk di pinggir tempat tidur sambil 
membuka ponselnya. Wanita berkulit putih itu 
perlahan mendekat dan berdiri di depan Dustin. 
Mencoba berdiri di antara kedua kakinya yang 
berotot, perlahan pula tangannya terangkat 
mengelus bahu lebar dan kokoh milik suaminya. 


"Jangan lakukan ini lagi" Katanya lelah. Ketika 
Jasmine merangsek semakin mendekat. 


“Doing what?" 


"This" tangan Dustin mulai hinggap di kedua 
pinggul istrinya. 


Menarik pemiliknya mendekat hingga akhirnya 
tatapan yang selalu Jasmine rindukan kembali. 
Keduanya masih diam, berusaha saling menyelami 
makna dari setiap tatapan masing-masing. 


"You hide something from me?" akhirnya 
Dustin menyerah lebih dulu. 
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"Look at my eyes" bujuknya lagi, karena tak 
mendapati respon sang pujaan hati. 


"Aku mendengar dari Tobi, seseorang 
mengikutimu" 


"Aku masih bisa mengatasinya" 
"Kenapa tidak mengatakannya padaku?" 


"Aku bisa menjaga diriku dan tidak ingin 
merepotkanmu" 


"Memang aku seharusnya direpotkan!!"nada 
bicara Dustin mulai meningkat, membuat Jasmine 
yang belum siap cukup kaget dengan bentakan itu. 


Dustin tak kuasa menatap wajah terkejut 
istrinya, hingga yang sekarang dia lakukan adala 
mendorongnya menjauh. Lalu berjalanan menuju 
jendela kaca yang memperlihatkan suasana sore di 
luar resort. 


"Berapa banyak yang disembunyikan dariku?" 
"Nothing" 
"Don't be lie" desaknya dengan nada dingin. 


"Aku lakukan, apa yang seharusnya aku 
lakukan. Lalu apa salahnya?" 


"Then, what was me?" 
Jasmine diam mendengar setiap balasan dari 


kata-katanya. Tak nampak seperti Dustin yang biasa. 
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Kali ini banyak kata terucap dari mulutnya. Bukan 
kata-kata indah yang membuat hati berbunga-bunga 
tapi seperti rentetan pertanyaan menyudutkan. 


"Tidak ada sesuatu yang-" 


"Tm your husband now. And | must know what 
my wife was doing!!" Perintahnya tegas sambil 
berbalik menatap Jasmine. 


"Biasakan minta ijinku untuk keluar mansion, 
laporkan setiap kejadian yang mencurigakan di 
sekelilingmu, bisa juga lewat Tobi. Ceritakan juga 
apapun yang kamu alami padaku, aku berhak tahu 
itu. Understand?" 


"Tidak semua hal bisa aku ceritakan, jika itu 
penting dan mendesak maka akan aku lakukan. Jika 
menurutku itu biasa dan bisa aku selesaikan sendiri, 
aku tak perlu kan menceritakannya?" Gemuruh yang 
terpendam dalam diri Dustin, perlahan mulai 
terluapkan. 


"Apa hampir mendapat pelecehan di 
apartemen bukanlah hal penting? Apa mendapat 
pesan teror dari seseorang juga bukan hal penting? 
Apa kembali bertemu dengan Carlos juga hal biasa 
bagimu?" Serangnya tak bisa menerima pembelaan 
Jasmine. 


"Lalu jika sekarang aku balik, apa memendam 
sesuatu sendirian adalah kebiasaanmu? Kabar 
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perusahaan yang hampir pailit bukan hal penting, 
sampai aku pun tahu dari seorang recepcionis? 
Apakah terus menerus didesak keluarga dan Tira juga 
bukan hal penting? Lalu apa gunanya aku disinii??" 
Jasmine berusaha terus bersabar. 


"Aku suami disini, dan berhak menceritakan 
atau menyembunyikan sesuatu dari kamu" 


"Berhakk?" Jasmine — hampir putus asa 
menghadapi sikap keras kepalanya kali ini. 


"Aku yang mengundangmu masuk dalam 
kehidupanku. Maka sudah seharusnya aku hanya 
memberimu kebahagiaan saja, aku tidak ingin ada 
kesedihan. Aku bertanggung jawab atas semua 
masalah yang kamu hadapi, dan masalahku tetap jadi 
masalahku, tak akan jadi masalahmu. Kamu hanya 
perlu berada di sampingku selamanya dan-" 


"Dan menghangatkan ranjangmu?" Putus 
Jasmine karena tak tahan mendengar ocehan Dustin 
yang seolah-olah dia bagian terpenting dalam 
hubungan ini. 


Dia menatap Jasmine dengan rawut kecewa. 
"You know, I'm not like that" ucapnya lirih 
"But-" 


"Jangan membantahku kali ini!!" 
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"Aku tidak membantah, aku hanya 
menjelaskan posisiku disini. Kamu menjagaku dan 
aku pun melakukan hal yang sama" 


"You watching me??" Tuduhnya dengan mata 
yang tajam. 


"Jika tidak seperti itu, aku tidak akan tahu siapa 
aja yang mencoba mengganggu suamiku" 


Dustin menghembuskan nafas kasar, ia 
berbalik ke arah dinding kosong lalu kemudian secara 
membabi buta memukulnya bagaikan samsak. 


Bug Bug Bug 


"Dyyyyy" teriak Jasmine kaget melihat reaksi 
Dustin yang diluar ekspektasinya. 


"Stop Dy" bujuk Jasmine sambil memeluk 
Dustin dari belakang. Menariknya menjauh dari 
dinding kosong itu. Namun seperti tuli, Dustin masih 
terus memukulkan tangannya pada dinding keras itu 
sampai menimbulkan suara retakan. 


Berkali-kali Jasmine berteriak, masih tak bisa 
menghentikannya. Dustin yang Jasmine tahu bisa 
mengelola emosinya, bisa bijaksana saat berdebat. 
Kali ini nampak hilang kesabaran. Aura negatif terlalu 
menguasai dirinya yang lemah lembut. 
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Teriakan Jasmine yang terus mencoba 
menghentikan aksi Dustin di barengi dengan suara 
tinjuan berkali-kali mengisi kamar besar itu. 


Hingga suara isakan perlahan masuk ke indera 
Dustin. Secara seketika ayunan tinjunya berhenti 
diudara. Isakan itu menyadarkan Dustin sedikit demi 
sedikit atas kegilaan yang baru dia lakukan. 


"Don't make me scare" bisik Jasmine sangat 
lirih. Suaranya bahkan sudah berubah sedikit serak. 


"Stop it, Jangan membuatku takut Dyy" lagi, 
kali ini bahkan suaranya menyayat hati. 


Buku jari Dustin semuanya terlihat lecet. Darah 
merah mengalir cukup deras dikedua tangannya. 
Terlihat sang pemilik tak merasa kesakitan sama 
sekali. Justru hatinya tertohok sakit mendengar 
isakan Jasmine yang terus memohon memintanya 
berhenti. Punggungnya terasa makin basah oleh air 
mata istrinya. Air mata yang terus dia jaga agar 
jangan sampai keluar di depan matanya. Kali ini 
berhasil mengalir deras karena dirinya. 


x k k 


Mereka berdua masih belum beranjak dari 
posisi. Jasmine makin erat memeluk Dustin dari 
belakang. Sementara Dustin tertunduk menatap 
kedua lengan mulus milik istrinya yang melingkar erat 
di perutnya. 
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Perlahan Dustin melonggarkan kedua tangan 
itu, lalu menariknya salah satu sampai seluruh badan 
Jasmine berada di depannya. Jasmine tepat berada di 
depannya, bersandar pada dinding kosong tempat ia 
tadi menumpahkan kekesalan. 


Kedua tangan Dustin meraih pipi lembut milik 
Jasmine. Mengelusnya perlahan sambil meresapi tiap 
detiknya. Ketika mata mereka bertemu, jiwa Dustin 
seakan dicabut dengan kasar. Seluruh tubuhnya 
membeku dan kaku. la melihat sendiri kedua mata itu 
terus mengeluarkan air mata. Mata indah itu 
meredup sedih. 


"Tm so sorry, aku tidak akan membantah lagii" 
dengan nafas terputus-putus Jasmine bersuara. 


"Aku melakukan itu karena tidak tahan 
melihatmu selalu saja diam memendam masalah 
tentang keluarga, selalu saja bangun dini hari untuk 
bekerja, aku tidak tahan melihatmu menderita." 


Mata Dustin mulai berkaca-kaca mendengar 
pembelaan istrinya. Jasmine terus saja mengucapkan 
apa isi hatinya. Mencoba terus membujuk Dustin 
agar bisa terbuka dan membagi masalahnya. 


"Jangan lakukan itu lagi," bujuk Dustin sambil 
menatap mata sedih itu. Jasmine menggeleng dan 
tersenyum sedih. 
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"Aku tidak bisa, aku sudah berjanji" Dustin 
ingin membuka suara, tapi jemari Jasmine sudah 
menahannya. 


"Aku berjanji di depan semua orang yang 
bersaksi, akan selalu ada disaat sedih dan bahagiamu, 
disaat sakit dan sehatmu. Aku tidak boleh 
mengingkarinya kan?" Tanyanya pada Dustin 
meminta persetujuan dengan masih terisak tangis. 
Air matanya Dustin perlahan luruh, tanda 
kecintaannya murni pada wanita didepannya ini. 
Wanita cantik yang seperti ibunya. 


"Kamu harus tahu ini, aku tidak ingin sesuatu 
terjadi padamu. Karena apa? I just have you in my 
life. I don't have family anymore since they leave us in 
resort. I just only have you. Di dunia ini, yang tersisa 
untukku hanya kamu. Yang membuat aku ingin hidup 
hanya kamu." 


Ucapan Dustin tadi berhasil membuat Jasmine 
makin sedih, hatinya pilu dan tersakiti seperti ditusuk 
ribuan jarum. la menangis makin deras dihadapan 
suaminya. Terus menggenggam lengan kekar itu kuat 
tak ingin melepaskan. 


"Jangan menangis, jika kamu kuat aku akan 
kuat. Jika kamu lemah aku akan ikut lemah" 


Jasmine tak tahan lagi mendengar kesedihan 
Dustin. Selama ini dia selalu memendam semuanya 
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sendiri, tak ada yang mendampingi. Kedua lengannya 
langsung melingkar kuat di leher Dustin. Memeluknya 
sangat erat menumpahkan semua perasaannya 
disana. 


x k k 


Perlahan namun pasti isakan tangis Jasmine 
mulai mereda. Tapi pelukan mereka makin erat. 
Kecupan hangat juga terus ia dapat dari suaminya 
yang kali ini gantian menenangkan. 


Jika biasanya setiap ada masalah, Jasmine yang 
lebih dulu menghibur dan menenangkan Dustin. Saat 
ini Dustin yang bertindak sebaliknya. 


"Mine, I love you" bisik Dustin di telinga 
Jasmine. Jasmine melepas pelukannya dan menatap 
wajah rupawan itu diam. 


Dustin menatapnya balik, menunggu jawaban 
yang selama ini ia tunggu. Namun tak ada respon 
balik, sehingga ia mengulanginya. 


"I love you" desak Dustin. Dengan gerakan 
mendadak, Jasmine mencium bibir Dustin menggebu- 
gebu. Seperti menemukan air di gurun, membuatnya 
tenang dan damai. 


Merasa bibir Dustin tak menyambutnya, ia 
berhenti dan memberi jarak di antara kedua bibir 
mereka. Sangat dekat. 
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"I love you more" bisiknya tepat di depan bibir 
Dustin yang tipis. Tak banyak kata-kata. Dustin segera 
menyerbunya dengan puluhan lumatan lembut 
penuh cinta. Menyentuh setiap jengkal bagian tubuh 
istrinya sensual. Mendorong tubuh sexy itu perlahan 
menuju pembaringan. Masih terus berciuman, ia 
terus meraba. 


Tak henti-hentinya mengagumi setiap sisi indah 
wanitanya. Merasa gemas terus melihat kekosongan 
di leher itu. Akhirnya dengan penuh nafsu Dustin 
menggigitnya kuat sampai menimbulkan bekas 
merah. 


"Ah," ia terus mencumbu setiap bagian mulus 
itu dengan gigitan lainnya. Mencium, melumat, 
menjilat, menggigit dan kadang meremasnya pelan. 


Aktifitas mereka sudah mulai meningkat. 
Terbukti dengan keduanya yang sudah tak tertutup 
benang sedikitpun. 


Perlahan Dustin menyatukan miliknya dengan 
milik Jasmine yang selalu membuat candu. Sempit 
dan hangat. Kedua kaki Jasmine juga sudah melingkar 
dipinggulnya menekan makin dalam. Setiap hentakan 
yang Dustin lakukan, selalu membuat Jasmine 
mendesah. 


Gesekan puncak dada Jasmine yang semakin 
lama makin menegang di dadanya, membuat Dustin 


Jasmine for Dustin 


makin menggeram. Diremasnya salah satu bagian 
dada bulat itu cukup gemas. Lalu ia masukkan dalam 
melulutnya. Menyedotnya bagaikan bayi yang baru 
pertama kali menemukan sumber kehidupannya. 


Dorongan yang awalnya lambat makin lama 
makin cepat. 


"Ah Dyyy. " Suara itu makin meningkatkan 
gairah Dustin membumbung tinggi. Hingga akhirnya 
pelepasan pertama Jasmine telah di dapat. 


Seperti biasa, ia berhenti sejenak untuk 
menyaksikan wajah penuh kenikmatan yang terus 
mendesah di bawahnya. 


Setelah Jasmine memberi tanda dengan 
mengelus-elus dadanya. Dustin memulai lagi 
dorongannya denvan ritme cukup cepat. Terus 
menahan ketika akan mencapai puncak. Ia menyukai 
moment seperti ini. Dimana keduanya akan saling 
membutuhkan dan terus berkata jujur. 


Belum juga mencapai klimaksnya, Dustin 
perlahan membalikkan tubuh Jasmine. la mengelus 
lembut punggung sexy itu dan sesekali menciumnya. 
Perlahan tapi pasti, disatukan kembali inti keduanya. 


"Uuhh" 


Sepenuhnya milik Dustin masuk ke dalam surga 
hangat istrinya. la sedikit menunduk dan mengelus 
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dada istrinya yang tergantung indah, tak lupa terus 
mendorong miliknya makin cepat. 


"Love you Mine" ucap Dustin. Ketika 
hentakannya sangat cepat, dan geramannya mulai 
terdengar. 


Cairan hangat mengalir di dalam rahim istrinya. 
Tangannya yang masih meremas dada Jasmine 
perlahan turun, dan mengelus perut rata itu lalu 
berdoa dalam hati. 


Segeralah hadir sayang. 


Kak 


Setelah percintaan panas mereka, dan tak lupa 
pengakuan jujur Dustin yang selama ini dia pendam. 
Keduanya duduk berhadapan dengan Jasmine yang 
ada di atas pahanya. Hanya dengan mengenakan 
sepasang lingerie cantik. 


Balkon kamar pagi itu terbuka dengan 
menampakkan pemandangan indah lautan lepas. 


Cup 


Dustin mencuri ciuman di atas dada Jasmine. 
Mencium bekas merah yang ia berikan. Lalu 
menengadahkan wajahnya, menatap wajah super 
cantik yang sudah membuatnya jatuh cinta. 
Sementara yang ditatap memalingkan wajahnya 
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memandangi deburan ombak yang seakan 
memanggil untuk di sentuh. 
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Chapter 30 
Surrender or Survive 


Jasmine masih duduk di pangkuan Dustin. 
Melirik pemandangan indah yang tersaji dari 
kamarnya. Pinggangnya terasa hangat, terlilit lengan 
bertato milik sang suami. Wajah datar yang selalu 
diam itu bersembunyi di dadanya. Jasmine 
merasakan mata itu terpejam dalam diam, meresapi 
posisi ini dengan nyaman. 


"Saat kehilangan dia, kehangatan rumah 
seakan hilang. Keinginan untuk pulang perlahan sirna, 
lebih nyaman jika berada di luar. Tepat ketika pria itu 
membawa wanita lain ke rumah, aku memutuskan 
untuk pergi. Tak ingin melihat setiap jengkal rumah 
yang sering ibuku datangi sekarang dikuasai olehnya" 
Dustin membuka kisahnya dengan suara serak. 
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Malam tadi pria ini juga sudah menceritakan banyak 
hal padanya. 


"Aku berusaha untuk hidup mandiri dengan 
mengandalkan beasiswa. Tidak ada yang membantu 
kecuali teman-temanku. Hingga saat ini aku masih 
sering berkunjung ke mansion itu, bukan untuk 
meminta sesuatu. Tapi hanya ingin mengingat ibuku." 


Suara itu perlahan makin bergetar. Seperti ada 
rasa sakit di tenggorokan setiap mencoba 
menceritakannya. Pasti hatinya hancur lagi 
mengingat kejadian demi kejadian pahit dihidupnya. 


Jasmine masih diam tak berusaha memotong. 
la berusaha menguatkan Dustin dengan elusan dan 
kecupannya. 


"Setelah aku menyampaikan keinginan untuk 
menikah, aku mengundang mereka. Berharap ada 
doa yang mereka berikan, berharap ada ucapan 
selamat-" 


"Husst" Jasmine menenangkannya. Merasa tak 
tega mendengar kelanjutan ceritanya, karena suara 
datar itu sudah berubah bergetar dan tercekat. Mata 
Jasmine pun berkaca-kaca. Tapi ia berusaha bertahan 
kuat untuk Dustin. Salah satu di antara mereka harus 
kuat. Dan ini saatnya Jasmine menjadi kuat untuk 
Dustin. 
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"Terakhir, kemarin saat perusahaan dalam 
keadaan hampir jatuh. Aku datang ke mansion, 
menemui Ayah" 


Ada nada berbeda ketika Dustin mengucapkan 
kata "Ayah", emosional dan rindu. 


"Berharap agar dia mau menanamkan 
modalnya, tapi pria itu mengatakan untuk tidak 
datang lagi, aku sudah bukan lagi bagian darinya." 


Tangis Dustin terdengar untuk pertama kalinya. 
Pria ini sangat rapuh dan kecewa menerima 
kenyataan dari orang penting dalam hidupnya. Deru 
tangisnya menyakitkan, penuh dengan ganjalan. 
Sudah cukup ia tersiksa, kini saatnya dia harus 
bahagia, pikir Jasmine. 


"I only have you now" tambahnya lagi sambil 
mengeratkan pelukan. Ucapan Dustin terdengar 
begitu menyakitkan hati Jasmine. 


Tak ada yang melihat reaksi Jasmine saat ini, ia 
hancur. Mungkin jika ada sebutan lagi dari hancur, ia 
akan memakainya. Jasmine sadar, sakitnya patah hati 
waktu itu tak ada apa-apanya. Wanita itu juga sadar, 
betapa bahagianya raut wajah Dustin ketika ia 
mengenakan cincin itu. Matanya memancarkan 
bahagia tak terkira, walaupun bibirnya masih sulit 
untuk tersenyum kala itu. 
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Buliran air mata terus mengalir deras di kedua 
pipinya, hingga menetes pada punggung Dustin yang 
terbuka. Tapi ia berhasil menyembunyikan isakannya, 
tak ingin menambah sedih. 


Jasmine menjadi yakin, keputusannya selama 
ini benar. Keputusan menerima pinangan pria 
dipelukannya ini. Karena dirinya disini, untuk 
memberikan kebahagiaan pada seseorang. Dimana 
kebahagiaan orang itu adalah bahagia juga untuknya. 


Direngkuhnya kepala itu agar sejajar 
dengannya, terlihat kehancuran di tampan itu. Tak 
lama Jasmine menempelkan bibir mereka, 
memagutnya sangat lembut untuk memberikan 
ketenangan. 


x k k 


Seperti biasa Jasmine selalu menyiapkan menu 
makan untuk suaminya. Dengan keseimbangan gizi 
yang cukup. Sudah bukan rahasia lagi, sejak Dustin 
keluar dari rumah besar itu. Asupan gizinya mulai 
berkurang, ia hanya makan untuk tetap hidup. Bukan 
seperti kebanyakan orang kaya yang makan pun 
harus sesuatu yang special. 


Semenjak kuliah Dustin hanya memakan 
sesuatu yang simpel, tak suka sayuran dan lebih 
sering meminum susu khusus. 
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Namun kini, Jasmine memiliki seribu macan 
cara untuk membuat Dustin mau menghabiskan 
menu makannya. Mulai dari karbo, daging,ikan, salad 
hingga buah. Sampai setengah tahun ini Jasmine 
terus membujuknya agar melakukan pola hidup 
sehat. Tak pelak bujukan, rayuan Jasmine yang terus 
memaksa Dustin menjadi hiburan sendiri bagi para 
pekerja di mansion. 


Jangan lupakan juga larangan lembur yang 
sering Jasmine sampaikan. Istirahat cukup olahraga 
rutin serta sex teratur yang dilakukan. Bukan main 
Dusin merasa bagaikan hidup di surga. Semuanya 
terasa bahagia. 


Bagi Dustin enam bulan bagaikan raja itu 
sangat mengasyikan, tapi bagi Jasmine itu adalah 6 
bulan yang sangat berat. Karena apa? la harus terus 
mengingatkan kebiasaan itu berkali-kali. Jasmine 
ingin menebus puluhan tahun kesendirian Dustin. 


Satu tahun sudah kehidupan pernikahan 
mereka berjalan. Semakin saling memahami, dan 
saling mencoba mengerti. Walau kadang kebiasaan 
lama Dustin muncul ke permukaan, diam dan 
memendam masalah sendiri. 


sk k k 


"Tira datang" Lapor Tobias pada Dustin yang 
sudah bersiap untuk pulang. Ini memang waktu yang 
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sudah dijanjikan Dustin untuk bertemu, setelah dia 
mengundurnya selama berbulan-bulan. Dustin 
langsung tahu, siapa T sang peneror itu. 


la duduk tenang di kursinya. Memandang datar 
saudara tiri yang sepertinya punya brother complex 
sindrom. Secara terang-terangan Tira mengatakan 
jika menyukai kakaknya. Tidak ada larangan katanya. 


"I have something for you" katanya langsung. 
Tak ditanggapi oleh Dustin. 


"Well, sebelum aku menyerahkan ini. Ijinkan 
aku bertanya. Seberapa yakin jika Jasmine akan selalu 
ada disampingmu?" 


"Dia tidak akan meninggalkanku" 


Tira mengangguk dan tersenyum. Seringainya 
lalu muncul, seiring langkahnya terus mendekat ke 
arah Dustin. 


"Apa kau mau bertaruh denganku?" Tira duduk 
di atas meja kerja Dustin, dan menghadapnya. 
Beruntung kali ini pakaian Tira tak memprofokasi. 


Sang pemilik mata elang hanya menatapnya 
enggan. la berdiri dan berjalan menuju jendela kaca 
besar, tempat favorit dia dan istrinya. 


"Ada banyak hal yang kau tak miliki di dunia ini. 
Masa lalu yang indah, keluarga yang mendukung dan 
masa depan" 
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Mendengar kata terakhir Tira yang 
menyinggung masa depan, seketika menggugah 
ketenangan Dustin. la memandang sangat tajam 
wanita itu. Jelas-jelas masa depannya begitu indah 
jika bersama Jasmine. 


Tira pasti tak tahu seberapa bangga dan 
bahagianya dia mendapatkan Jasmine, dan seberapa 
takutnya dia jika kehilangan Jasmine. 


"Pada diri wanita, pasti mereka menginginkan 
keluarga yang bahagia. Kesempurnaan dimana disana 
ada suami dan anak. Pasti kau tidak melupakan hal ini 
kan? Kehadiran anak di keluarga kecilmu?" 


"Apa maksudmu?" 


"Untuk itulah aku datang, aku siap 
menawarkan diri untukmu" 


"Omong kosong" 


"Aku tak meragukan Jasmine, karena dia pasti 
sudah berpengalaman dengan pria sebelum dirimu. 
Dia tahu cara menggoda dan menaikkan gairah lelaki, 
tahu juga saat dimana siap untuk dibuahi. Tapi aku 
meragukan dirimu. Puluhan tahun, tak pernah 
sekalipun mencoba melakukan sex sebelum menikah 
tak pernah menjalin hubungan dengan wanita. 
Apakah juniormu ahli memuaskan Jasmine?" 


"What the fuck are doing?" 
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"Aku mendapat hasil cek kesehatan kalian 
berdua. She is normal" 


Tira mendekat dengan wajah datar. Lalu 
tangannya terulur menyerahkan sebuah amplop 
berlogo suatu rumah sakit. 


Dari mana dia tahu kalau Jasmine dan Dustin 
melakukan tes kesehatan, dan dari mana pula Tira 
bisa mendapatkan hasilnya. Tak ada yang susah 
dilakukan jika dia punya uang. Itulah jawabannya. 


Tangan Dustin langsung mengambilnya begitu 
saja, dengan tak sabar ia membukanya. Memastikan 
apakah surat tersebut asli atau tidak, memastikan 
siapa nama dokternya dan tanggal cek kesehatan. 


Dibacanya kata per kata milik istrinya. Ia 
tersenyum kemudian. Lalu beralih ke lembar 
berikutnya, dimana ada namanya. Senyum tapi 
perlahan sirna diganti dengan kilat mata tajam dan 
nafas memburu. Dustin terlihat emosional membaca 
hasil rekam medis dirinya. 


"Mulai sekarang berpikirlah, dia yang akan 
menginggalkanmu atau kau yang pergi 
meninggalkannya. Aku siap menggantikannya" 


Suara Tira tak terdengar oleh Dustin. Ia hanya 
melihat bibir merah itu bergerak mengucap sesuatu. 
Seluruh inderanya tak berfungsi dengan semestinya. 
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Matanya mulai mengabur, tubuhnya lemas dan detak 
jantungnya makin cepat. 


Tobi yang selalu berjaga di depan pintu, entah 
kenapa merasa cemas. Dibukanya pintu itu, hanya 
keheningan. Tira menghadapnya dengan malas. 


Lalu Tobi mendekat ke arah Bosnya yang 
mematung membaca sesuatu. Mencoba untuk 
memanggil kembali, namun tak ada respon. Hingga 
dengan berani ia menyentuh bahu Dustin pelan. 


"Mr. Dustin" 


Respon yang biasanya Tobi dapat adalah 
tatapan tajam yang mengisyaratkan benci jika 
disentuh olehnya. Tapi kini, tatapan itu tak terlihat, 
diganti dengan tatapan kosong. Tobi sempat melirik 
kertas itu. 


"Kita temui Robert sekarang” ucapnya pelan 
tak ada kemarahan. 


Kaka 


Jam menunjukkan pukul 07.05 malam. Tak 
seperti biasanya Dustin telat pulang. Merasa terus 
gagal menghubungi pria tampan itu, Jasmine 
mencoba menelpon Tobi. Tak berapa lama, 
panggilannya di angkat. 


"Yes? kami baru sampai" balasnya. 
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Wajah cantik dengan rambut panjang terurai 
kesukaan Dustin itu berdiri. Dengan dress motif 
bunga yang selalu sexy di tubuhnya, melekat indah. la 
berjalan ke luar kamar lalu menuju lantai satu. 


"Dy" panggil Jasmine, ketika Dustin tepat di 
depannya. 


Seperti biasa, sebuah ciuman mampir di bibir 
Jasmine. Tapi kali ini ada yang berbeda. Ciuman itu 
dingin, tak hangat seperti biasa. Tak ada pula ucapan 
cinta yang selalu dia ucapkan. Belum sempat Jasmine 
membalas ciuman itu, Dustin sudah mundur dan 
kemudian melewatinya menuju kamar. 


"Tobii" 
"Yaa?" 
Pria muda ini tepat berdiri tak jauh darinya. 


"Dia ada masalah" kata Tobias lirih. Ia hanya 
harus melaporkan hal itu pada Jasmine. Tak perlu 
harus menceritakan detail masalah yang dihadapi 
Bosnya. Bagaimanapun lelaki memiliki ego sendiri, 
mereka merasa bisa menyelesaikan masalah tanpa 
melibatkan orang lain. 


Jasmine mengangguk. Sebelum ia mengikuti 
Dustin ke kamar, tak lupa ia sempatkan membuat 
susu khusus untuk pria itu. Karena pasti disaat seperti 
ini Dustin tak akan mau makan malam. Entah itu 
dibujuk dengan cara apapun. Maka dari itu, Jasmine 
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berusaha agar tetap memberikan sesuatu yang 
terbaik. 


Memasuki kamar, terlihat Dustin tengah berdiri 
di atas balkon. 


"Dyyy" panggilnya pelan, lalu memeluk tubuh 
hangat itu erat. Mencium punggung beraroma wangi 
sekaligus maskulin. 


Tubuh yang awalnga kaku, perlahan rileks 
dalam pelukan Jasmine. 


"I made you a glass of milk" 


Seperti tak terjadi apa-apa. Dustin patuh 
menerima uluran segelas susu itu dan meminumnya 
hingga tandas. 


"Kita mandi?" Tawarnya lagi sambil mencoba 
menatap mata elang itu. Dustin hanya mengangguk 
memberi jawaban. 


Tangannya menggiring badan besar itu masuk 
ke kamar mandi. la menyalakan kran hangat dan 
dingin secara bersamaan. Lalu menuangkan sabun 
serta aroma terapi di dalam jakuzi itu. Sambil 
menunggu penuh, ia berbalik lagi mengurus 
suaminya yang seperti anak kecil. Terus diam dan 
butuh pelayanan. 


Dustin bersandar di wastafel dengan tatapan 
kosong ke bawah. Hal inilah yang selalu Jasmine 
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lakukan untuk memancing cerita Dustin belakang ini. 
Memberinya perhatian dan perlakuan romantis. 


Tangannya lebih dulu mengelus rahang tegas 
itu, menyusuri bulu-bulu halus yang membuatnya geli 
ketika dicium. Perlahan matanya terpejam menikmati 
setiap sentuhan Jasmine. Iya, Dustin selalu 
menikmatinya. Sentuhan itu bagaikan hadiah setelah 
kesepiannya. 


Merasa sudah cukup membuatnya tenang, 
tangan Jasmine perlahan mengurai simpul dasi. 
Melepas kancing kemeja satu per satu dengan 
gerakan yang lembut. Pria tampan itu terus diam dan 
menunduk, sesekali melirik ke arah Jasmine yang 
masih melakukan hal romantis padanya. 


Wanita inilah yang sudah membuatnya 
bersedia hidup lebih panjang. Berusaha bekerja keras 
untuk selalu memenuhi kebutuhan dan 
kesenangannya. Dia lah hidupnya. Dia satu-satunya 
bagian dari dirinya. 


Jemari lentik itu sudah mulai melepas gesper di 
celana Dustin, sebelum berlanjut ke menurunkan 
ziper. Tangan berotot Dustin menahannya, karena 
ingin melakukannya sendiri. 


Jasmine sebenarnya masih merasa malu 
melakukan hal ini. Tapi untuk suatu keadaan, ia 
berani. Berani karena rasa khawatirnya lebih besar 
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dari pada rasa malu. Bahkan ia jelas-jelas sudah 
mandi tadi sore, namun untuk membuat prianya 
kembali lagi ia harus sedikit berkorban. 


Sambil menunggu Dustin menyelesaikan 
bagian terakhir dari tubuhnya, Jasmine kembali 
mengecek jakuzinya, hampir penuh. 


Tak lama Dustin masuk dan duduk berendam 
disana, sambil memejamkan mata. Walaupun tak ada 
ajakan, Jasmine dengan sendirinya melepas semua 
pakaian di badannya. Menampilkan lekuk tubuh 
super indah yang sering diberi treatmen dan latihan 
otot. 


Rambut panjangnya ia ikat tinggi membentuk 
sanggul, menyisakan helaian kecil yang jatuh 
menghias wajah cantiknya. Lalu perlahan ikut masuk 
dalam jakuzi yang sudah dipenuhi dengan busa. 


Tepat saat Jasmine duduk di atas paha Dustin, 
mata itu terbuka. Menampakkan banyak rasa yang 
dia sembunyikan. Mata itu menjelaskan banyak kata 
yang ingin dia sampaikan. 


Dustin pasti pernah mengatakan ini, istrinya 
sangat cantik khas dengan bibir warna merah dan 
rambutnya yang panjang bergelombang. Tubuh yang 
tinggi dan menarik. Serta yang paling dia suka adalah 
kenyamanan yang selalu diberikan. Diluar hal kalau 
dia anak bawahan dan bukan kalangan anak 
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pengusaha. Pasti mereka tidak tahu saja kalau ayah 
kandung Jasmine adalah pengusaha resort terkaya di 
Swiss. Resort di tepi pegunungan, pasti kalian tahu 
harga sewanya. 


Jasmine tersenyum sambil tangannya 
melingkari leher Dustin. Dan detik ketika senyum itu 
terbit, tak ada kata yang bisa Dustin sampaikan. 
Selain pelukan yang ia butuhkan. la hanya butuh 
wanita ini, ia hanya butuh tubuh ini untuk selalu 
disisinya. Dustin langsung masuk dalam pelukan 
hangat istrinya. Menyembunyikan wajahnya di 
lekukan leher indah Jasmine dan menghirup dalam- 
dalam wangi tubuh itu. 


Seakan tahu apa yang dialami Dustin, dielusnya 
lembut punggung yang selalu bekerja keras itu. 
Dikecupnya pelipis wajah yang selalu berpikir itu. Lalu 
dibisikkannya lembut kata cinta untuk Dustin. 


"I love you, Dy" Makin eratlah pelukan Dustin ia 
rasakan. Hanya Jasmine yang tahu seberapa lemah 
dan rapuh dirinya. Dustin makin gusar mendengar 
kata cinta yang Jasmine nyatakan. Dirinya dilanda 
dua pilihan, menyerah atau bertahan. 
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Chapter 31 - Choose 


Christopher Renard Dustin terus menikmati 
kenyamanan dan rasa tenang yang diberikan oleh 
istrinya. Dustin terlena serta terbuai dalam pelukan 
hangat itu. Kelembutan kulit putih dan kulit coklat 
dirinya selalu mengirimkan banyak desiran aneh 
ketika bersentuhan. Halus, lembut dan wangi, selalu 
Dustin rasakan ketika telapak tangannya menyusuri 
punggung mulus wanita cantik ini. Wangi sabun dan 
aromaterapi yang bersatu, membuat releks 
pikirannya. 


Apalagi saat ini, seluruh kulit tubuhnya dielus 
dengan lembut dan sesekali diberi kecupan mesra. 
Merayap dari bahunya, leher, pipi dan kini sudah 
Dustin rasakan bibir istrinya menyapu rahang 
tegasnya nya. Ia terus mencoba bertahan, menikmati 


Jasmine for Dustin 


| 241 | ——w 


dan membiarkan dimanjakan oleh bibir merah manis 
itu. 


Jasmine merasa ada hal yang kurang. Masih 
terus memberi kecupan di rahang Dustin, tangan 
kanannya mengarahkan telapak tangan Dustin untuk 
menangkup payudaranya yang sudah membusung 
dan mengencang. 


Diarahkannya  jemari-jemari itu untuk 
membelai dada dan meremasnya pelan. Cukup lama 
Jasmine membimbing tangan itu agar terus bergerak, 
hingga sekarang tangan Dustin sudah dengan 
sendirinya bermain, bahkan tangan satunya ikut 
bergabung. Ikut memberikan gerekan-gerakan erotis 
yang membuat Jasmine mendesah ringan. 


Remasan, cubitan dan tarikan terus dilakukan 
secara berulang. Membuat istrinya mendesah dan 
membusungkan dadanya. Tak berapa lama hal yang 
ditunggu dan dinanti Jasmine datang. Lidah hangat 
Dustin memainkan puncak dadanya, sementara 
tangan lain terus meremas dada yang satu. 


"Ah" jerit Jasmine mendapatkan serangan 
mendadak. Di bawah tatapannya, ia melihat salah 
satu dadanya sudah masuk dalam rongga mulut 
Dustin yang lembab dan hangat. Memainkan 
puncaknya dengan gigitan kecil. Geli dan nikmat. 
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Gairahnya cepat meningkat, seiringi remasan 
dan kuluman di dadanya yang terus menggila. 
Suaminya begitu mendamba dengan dua benda 
kenyal dan besar itu. 


Sampai Jasmine tersadar, benda perkasa itu 
sudah keras dan berdiri di bawah sana. Menggesek 
ringan rumahnya sendiri. Dustin sedikit menggeram, 
karena gigitan keras yang dia dapatkan di leher. 
Ditambah dengan pergerakan naik turun Jasmine di 
atasnya. 


"Mulai sekarang?" Tanya Dustin dengan suara 
serak dan sedikit menderu. Jasmine menggangguk 
pelan sambil menatap mata indah penuh gairah milik 
suaminya. 


Tangan Dustin terulur ke bawah mencoba 
mengarahkan miliknya pada Jasmine, dan spontan 
Jasmine sedikit bangun dengan bertumpu pada 
kedua lutut. Kedua tangannya berpegangan erat di 
bahu Dustin. 


"Dy," desah Jasmine merasakan benda itu 
menyentuh intinya. 


"Aku siap Mine" ucap Dustin sambil menatap 
mata istrinya. Keduanya terpaku, sama-sama terkunci 
dengan tatapan masing-masing. Perlahan Jasmine 
turun, membuat benda keras itu perlahan masuk 
dalam dirinya. Setiap gerakan dan ekspresi Jasmine 
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terekam jelas oleh Dustin. la memandang begitu 
intens istrinya yang sedang menerima masuk 
miliknya. Ekspresi itu tak pernah terbayarkan dengan 
apapun. 


Bibir merah Jasmine setengah terbuka, 
mengeluarkan suara rintihan dan nikmat secara 
bersamaan, sangat merdu. 


Kedua orang yang sudah saling mencintai kini 
memilih jeda sebentar. Saling memandang dan 
mengagumi satu sama lain. Merekam jelas struktur 
wajah masing-masing. Berharap jikapun gelap dan tak 
akan ada cahaya lagi, mereka masih bisa saling 
mengenali. 


"Terus tatap aku" pinta Dustin. 


Tangannya sudah berada di kedua pinggang 
Jasmine. Siap untuk membantunya ke tahap 
selanjutnya. 


"Yaaah" jawabnya sambil mendesah. 


Dibawanya Jasmine untuk bergerak naik turun, 
mula-mula pelan, sampai akhirnya semakin cepat dan 
sangat cepat. Cipratan air keluar dari dalam jakuzi, 
membasari lantai kamar mandi yang kering. Seiringin 
erangan dan gerakan itu, Jasmine masih memegang 
teguh janjinya untuk terus menatap mata Dustin. 
Mencoba mendesak agar dirinya bisa mendapatkan 
kenikmatan. 
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Gerakan semakin cepat dan remasan otot-otot 
Jasmine mulai terasa. Tancapan kukunya pada bahu 
Dustin terasa kuat dan suara desahan juga makin 
indah di dengar. Sampai akhirnya erangan panjang 
Jasmine menandakan jika ia sudah sampai. 


Nafas Jasmine masih memburu, tubuhnya 
masih lemas. "Aku belum sampai" adu Dustin 
padanya. 


"Lanjutkan" Tubuh Jasmine di angkat, hingga 
lepaslah penyatuan mereka. Mengundang lenguhan 
istrinya yang reflek keluar. Dibaliknya tubuh Jasmine 
agar membelakanginya, mencondongkan kedua 
tangannya untuk berpegangan pada tepi jakuzi. Lalu 
tanpa ijin menyatukan lagi dari arah belakang. 


“Ooohhhh Dy" 


Jasmine tak menyangka jika, percintaan ini 
makin panas saja. la terus merasakan desakan itu 
makin cepat, tak melupakan dadanya yang juga terus 
Dustin remas dari arah belakang. Menambah gairah 
Jasmine makin tinggi. Air dalam bak terus bergerak 
dan tumpah. Menunjukkan pergulatan mereka yang 
sangat keras. 


"Faster please!!" erang Jasmine tak tahan lagi 
menahannya. Erangan itu bukan akhir dari aktifitas 
mereka, tapi pembuka dan pancingan untuk desahan 
yang lebih dahsyat selanjutnya. 
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Malam itu Dustin menjadi liar, berbeda sekali 
dengan dirinya di malam-malam sebelumnya. Niat 
hati Jasmine ingin menghibur suaminya tapi justru 
dirinya yang mendapat hiburan. 


Desakan dan geraman Dustin begitu berbeda, 
ia terus membawa Jasmine pada kenikmatan. Hanya 
memberi istrinya jeda sebentar, kemudian memulai 
lagi dan lagi. Mencoba terus menuntaskan hasratnya 
seperti dikejar waktu. 


Dustin seperti mengeluarkan seluruh tenaga 
dan usaha dalam penyatuan kali ini. Ia ikut mendesah 
dan menggeram, menyebut nama Jasmine di setiap 
pelepasan. Menyentak inti istrinya dengan cinta dan 
nafsu yang membara. Berkali-kali ia memenuhi rahim 
istrinya dengan banyak cinta. Tak membiarkan 
barang sedetikpun kosong dan setetespun keluar dari 
rumahnya. la bahkan belum berpikir untuk berhenti 
jika saja istrinya tidak mengatakan lelah. 


x k k 


Dustin terjaga sepanjang malam, melihat jam 
yang ada di dinding seketika membuatnya sadar jika 
percintaan mereka berlangsung lebih dari 5 jam dan 
diluar kebiasan. Dia terlalu lepas kendali, 
menginginkan lebih tanpa bertanya lebih dulu. 
Setelah tadi istrinya mengatakan lelah, Dustin baru 
beranjak dari atas tubuh Jasmine. Menyelimuti tubuh 
telanjang itu lalu mencium pipi istrinya penuh 
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perasaan dan cukup lama. Pipi mulus yang selalu 
berona merah ketika malu, kenyal dan gemas untuk 
tidak digigit. Tapi itu tidak akan Dustin lakukan 
sekarang, saat moment yang tak tepat. 


la selalu meleleh jika melihat wajah khas latin 
itu tersenyum atau bahkan tertawa karenanya, 
padahal Dustin tak pernah membuat lelucon atau 
bertindak berlebihan. Hanya dengan wajah datar dan 
mimik kaku saja ternyata sukses membuat seorang 
Briana Jasmine tertawa. la tak pernah menyangka, 
akan ada orang yang bahagia karena dirinya. 


Mengingat kejadian sebelum dia dan Jasmine 
bercinta dengan penuh gairah, Dustin kembali rendah 
diri. Robert salah satu dokter kenalannya 
mengatakan hal yang sama dengan surat yang 
dibawa oleh Tira. 


Spremanya tidak cukup berkualitas, sehingga 
pembuahan sel telur akan sulit terjadi. Ini adalah 
kenyataan kedua paling berat setelah ibunya 
meninggal. Sulit untuk diterima dan dipercaya, tapi 
nyata. Dustin tak cukup mampu untuk membuat 
Jasmine jadi seorang ibu, pikirannya menjadi resah. la 
kembali melirik teman hidupnya yang tidur dengan 
nyenyak. Bahkan satu lengan Dustin masih di 
genggam erat oleh istrinya. 


Dustin tertunduk malu mendengar itu semua. 
Belum sampai disitu, Robert juga menambahkan 
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suatu hal yang makin membuatnya tak mampu 
menegakkan kepala di depan Jasmine. 


“Dia sudah tahu dan langsung memberimu 
treatment atas saranku, kau merasakannya kan 
selama 6 bulan ini? Percayalah kalian akan segera 
mendapatkannya" 


Dustin mulai teringat awal ketika Jasmine 
menyiapkan menu sarapan tidak biasa untuk dirinya. 
la hanya duduk dan memandang itu semua tanpa 
berkata apapun. Itu bukanlah makanan favoritnya. 


Seolah mengerti jika suaminya tak menyukai 
itu, Jasmine hanya tersenyum lalu menggeser 
kursinya lebih dekat dengan Dustin. Menyendokkan 
makanan dari piringnya dan menyodorkannya di 
depan mulut Dustin yang tertutup rapat. Tak ada kata 
protes, Dustin hanya mampu menggeleng sambil 
menatap mata istrinya. 


Tapi Jasmine dengan tekadnya tetap berusaha, 
tangan kirinya terulur ke bawah mengelus paha 
Dustin naik turun dengan sensual. Salah satu hal yang 
sebenarnya tak pernah Jasmine lakukan selain diluar 
kamar. 


Lama kelamaan bibir itu perlahan terbuka ingin 
mengatakan sesuatu. Dan disaat itu lah ia 
memasukkan makanan. Jasmine sontak tersenyum, 
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karena mendapat pelototan dari suaminya yang 
kaget. 


"It is a good nutrition" bisiknya. 


Lalu melanjutkan lagi, menyuapkan makanan. 
Jika tadi tersenyum, setelah beberapa kali menyuapi, 
Jasmine sudah tertawa terpingkal-pingkal ketika 
mendapati Dustin yang menurut, terus membuka 
mulutnya sambil menampakkan raut muak dengan 
makanan itu. Saat itu Jasmine hanya merasa takjub, 
kenapa Dustin tidak menolak lalu pergi begitu saja. Ia 
malah tetap mematung di sampingnya. 


Dustin masih ingat betul moment itu, dimana 
Tobias menyaksikan tawa istrinya yang cantik. Tobias 
tengah berdiri tak jauh dari meja makan dan 
menyaksikan kejadian itu. Secretaris itu pasti diam- 
diam meledek tentang dirinya. Terbukti dengan raut 
menahan tawa yang terus terlihat sepanjang 
perjalanan ke kantor. 


Semua itu baru disadari Dustin. Percayalah ia 
bahkan tidak bisa marah pada istrinya jika seperti ini. 
Harusnya ia marah karena Jasmine menyembunyikan 
sebuah kebenaran besar. Tapi itu semua teredam 
dengan sikap, perlakuan istrinya selama 6 bulan ini 
yang sangat memperhatikannya. Itu semua tak 
ternilai. 
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Justru ia malu menghadapi Jasmine. Wanita 
yang mati-matian ia inginkan dan ia janjikan 
kebahagiaan. Apakah jika seperti ini, dia masih mau 
menerima ketidaksempurnaan Dustin? 


Entah mendapat tenaga darimana, saat 
kemarin sore tiba di mansion dan disambut Jasmine 
yang tersenyum di anak tangga, ia mampu bersikap 
biasa. Berakting seolah tidak terjadi apapun pada 
dirinya. Bahkan masih mampu bercinta dengan 
menggebu-gebu. 


Benar apa yang dikatakan Tira padanya, ia 
tinggal memilih. Bertahan atau melepaskan. 
Keduanya itu sama-sama berat untuk Dustin jalani. 
Bertahan dengan kondisi yang tidak jelas arah 
kebahagiaannya sama menyakitkan dengan melepas 
apa yang sudah diperjuangkan selama ini. 


Jasmine sempurna, dia cantik luar dalam. Pasti 
akan lebih sempurna dengan melihatnya menjadi 
seorang ibu. Menyaksikan perut membuncit dan 
berjalan kesana kemari, melihatnya menyusui, 
menggendong dan memandikan anaknya. Itu semua 
entah akan bisa Dustin lihat atau tidak. 


Dia merasa tak pantas untuk Jasmine yang 
masih punya masa depan indah. Apalagi melihat 
Jasmine yang begitu berusaha membuatnya sehat 
dengan banyak treatment. Hal itu menunjukkan 
seberapa besar Jasmine menginginkan seorang anak 
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darinya. Wanita itu sangat menginginkan kehadiran 
seorang bayi sesegera mungkin. 


Dustin menginginkan senyum dan tawa itu 
tetap ada. Bahkan lebih menginginkan lagi jika dia 
bisa melihat anak-anak Jasmine yang cantik dan 
tampan. Entah itu anak Jasmine dengannya atau 
dengan orang lain. Dustin menginginkan hal itu, dia 
sekarang bertekad dan berjanji akan mengabulkan 
keinginan Jasmine untuk segera hamil. Apapun 
caranya. 


Kk 


Jasmine telah selesai mandi, ganti pakaian lalu 
menyapukan sedikit make up di wajahnya. Paginya 
terasa cerah dan bahagia. Sambil bercermin dan 
mengeringkan rambut, dia tersenyum. 


Tak lama ia sudah ada di lantai satu mansion, 
mencoba memastikan menu sarapan seperti yang ia 
inginkan. Perfect, semua menu siap. Matanya 
menelisik ke halaman belakang, dimana ada kolam 
renang besar dan pohon tropis. Tak terlihat pria 
bertato disana. Lalu berjalan menuju halaman depan, 
mungkin Dustin sedang di track jogging. Nihil. 


Salah satu tempat lagi yang belum dikunjungi, 
fitness room di sebelah kolam renang. Kaki 
jenjangnya melangkah menuju tepian kolam dan 
memasuki ruang kaca yang luas. 
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"Dyy" panggilnya pertama kali hari ini. 


Matanya memindai seluruh ruangan, bisa jadi 
badan kekarnya tertutup alat fitness. Tapi kosong 
ruangan itu. Kakinya membawa Jasmine kembali ke 
lantai dua, dimana ada kamar, perpustakaan dan 
ruang kerja. 


"Dyyyy, where are you? Its time to breakfast" 
Perpustakaan, nihil. 

Ruang kerja, nihil. 

Kamar, nihil. 

Jasmine berdiri di tangga teratas. 


Pandangannya menelisik ke seluruh area rumah. Dari 
atas sana ia sedikit berteriak. 


"Dyyyyyyy?” Wajahnya mulai nampak 
kebingungan. 


Tak seperti biasanya seperti ini. Seharusnya 
setelah bangun, Dustin akan olahraga ringan selama 
10 menit, entah di jogging track, fitness room atau 
kolam renang. Setelah itu kembali ke kamar untuk 
mandi, berganti pakaian, lalu sarapan bersama 
dengan dirinya. 


"Tobiiiii, Tobiaaass" teriak Jasmine sambil 
setengah berlari menuruni anak tangga. Rambut 
panjangnya terbang indah seiring langkahnya. 
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"Ya," jawabnya dari arah kamar, sudah siap 
dengan setelan jas seperti biasa. 


"Dustin dimana?" Tobias yang tak tahu apa- 
apa, hanya mengedipkan matanya sekali. Lalu 
berdehem. 


"Maksudnya?" 


"Dia dimana? pagi ini belum terlihat 
Biasanya aku bangun untuk mandi, lalu menyiapkan 
perlengkapannya dan ... Kau tahu kan kebiasanku?" 


Tobi mengangguk, ia tahu pasti kebiasaan 
Nyonya besarnya setelah bangun tidur tanpa perlu 
Jasmine ceritakan dengan detail. 


"Sudah menghubunginya?" 


Jasmine terdiam dan menatapnya sedikit 
kaget. la asumsikan pasti Jasmine belum sempat 
menghubungi. Jelas sekali. 


Bidadari cantik istri bosnya itu segera 
membalikkan badan dengan cepat. Lalu berlari 
menuju lantai dua seperti tengah berlomba. 
Membuat suara nyaring di penjuru mansion karena 
ketukan sandal dan keramik rumah. Tobias hanya 
menggeleng kepala melihat tingkah Jasmine yang 
benar-benar memberi warna baru di mansion besar 
ini. Ini yang dinamakan rumah. 
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Dua kali Jasmine menelpon belum juga 
diangkat. la terus menghentakkan kakinya kesana 
kemari memutari kamar. 


Tok tok tok 
"Mrs. Dustin" panggil Tobias. 


la segera keluar dari kamar dan menemui 
asisten pribadi Dustin. 


"Ya, apa dia-" 


Tobias menunjukkan layar ponselnya segera. 
Tepat memperlihatkan chat antara dirinya dan 
Dustin. Dimana disana tertulis pesan Dustin yang 
bunyinya. 


Aku berangkat sendiri menemui Mr. Orlando 
di Las Vegas. 3 hari ini, tolong urus kantor!!! 


Terlihat jelas Jasmine kecewa membaca pesan 
itu, tapi juga sedikit lega sudah tahu keberadaan 
suaminya. Wajahnya sendu, nampak sedih 
mengetahui suaminya pergi tanpa pamit. 


"Dia meninggalkan sesuatu di lemari anda 
Nyonya,"ucap Tobi, membuat Jasmine yang tadi 
menunduk seketika menatapnya antusias. 


"Ini pesan terakhirnya" Tunjuknya pada kalimat 
paling bawah di layar ponsel. 
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Aku meninggalkan sesuatu di lemari. Nyonya 
besar mu sering tidak membaca pesanku, tolong 
sampaikan ini padanya. 


Lagi-lagi Jasmine dibuat malu akan sikap tak 
telitinya jika dalam keadaan khawatir seperti ini. 


“Thanks Tobi" Tepat sebelum Jasmine menutup 
pintu. Tobias mencegahnya. 


"Bisa kita bicara sebentar?" 


Jasmine langsung tahu, arah dan maksud 
Tobias. Pria dengan tinggi di bawah Dustin sedikit ini, 
selalu serius ketika bersama suaminya, namun bisa 
santai dengan dirinya. Katanya Tobias merasa punya 
kakak perempuan jika berbicara dengan Jasmine. 


Kek 


"Semoga firasatku ini salah" kata Tobi 
membuka percakapan. Mereka tengah berbicara di 
halaman belakang. Tobias berdiri di tepian kolam 
begitu juga Jasmine yang memilih meneduh di bawah 
pohon tropis yang rindang. 


“Siang kemarin, Tuan menerima Tira datang ke 
kantor. Aku berjaga di depan pintu, maaf sekali aku 
menguping pembicaraan mereka. Setelah arah 
pembicaraan yang mulai memojokkan Tuan. Aku 
memaksa masuk dan berdiri tepat di sampingnya, 
melihat dengan pasti di tangan kanannya ada surat 
hasil pemeriksaan kesehatan kalian." 
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Tobias melirik Jasmine, melihat bagaimana 
ekspresinya setelah mendengar kejadian itu. Masih 
aman, walaupun sebenarnya sangat shock. 


"Lalu?" 


"Surat pemeriksaan dari dr. Robert. Dan sore 
itu juga kami pergi kesana untuk-" 


"Marthaaaaa, Andreaaas, Juaaaaann" teriak 
Tobi sangat keras. 


"Shit" umapatnya lirih. 


Suara berlarian orang yang ia panggil sudah 
mulai terdengar. Martha datang lebih dulu disusul 
Andreas dan Juan yang mengenakan pakaian serba 
hitam. 


Semakin mendekat, raut wajah mereka terlihat 
tegang sekaligus bingung, lalu shock. Tatapan mereka 
terkunci pada Jasmine yang sudah tergeletak di 
pinggir kolam dengan kepala berada di atas paha 
Tobi. Jasmine pingsan. 
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Chapter 32 
Miss each other 


Terbangun, aku sedikit membuka mata karena 
suara petir yang menggelegar dan kilatannya. 
Nampak di luar jendela masih gelap, padahal jam 
sudah menunjukkan pukul 8 pagi. Jarang sekali 
seperti ini. Hal seperti ini tak menjadi masalah, justru 
keberuntungan yang aku rasakan. 


Aku duduk bersandar sambil menggapai ponsel di 
nakas sebelah kanan. Mengusap mata lebih dahulu 
sebelum menerima silaunya cahaya ponsel. Berbagai 
aplikasi ku buka untuk memastikan sesuatu, ternyata 
tidak ada informasi penting yang masuk, semuanya 
masih aman. 
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Pergerakan kecil dan halus sempat mengagetkan 
dan mengalihkan fokusku dari layar ponsel. Mataku 
melirik pelan ke sisi kiri tempat tidur. Sedikit aneh 
karena mendapati seseorang tidur disana. Rambut 
lurus yang terurai di atas bantal, punggung mulus 
nampak telanjang sama sepertiku. 


Rasa ingin tahu membuatku bergeser sedikit ke 
arah wanita yang tidur memunggungiku. Semakin 
dekat, wangi itu langsung tercium, wangi yang 
kembali mengingatkan percintaan semalam. 


Tubuh sexynya tiba-tiba berbalik, dengan mata 
masih terpejam. Wajahnya terlihat jelas walaupun 
cahaya ruangan temaram, sangat cantik. Seketika 
hatiku menghangat. Bahagia ini kembali aku rasakan 
disetiap pagi. 


Ya, aku kembali mengingat. Belum lama ini 
berhasil mendapatkan wanita ini. Memiliki seluruh 
hidupnya, jiwa dan raga. 


Setelah perjalanan panjang dari Spanyol untuk 
menemui keluarga dan honeymoon. Aku 
mengajaknya tinggal di apartemen untuk sementara 
waktu, sebelum aku tunjukkan mansion besar yang 
aku disiapkan untuknya. Setelah kejadian tak 
mengenakan di pulau, aku menginginkan tempat 
dimana hanya ada kami berdua. Tak ada orang lain, 
yang ada hanya aku dan dia. 
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Tak ingin menganggu tidur cantiknya, kecupan 
ringan aku berikan di pelipisnya. Baru aku bangun 
dan berjalan menuju jendela. Menyibak sedikit tirai 
untuk memastikan cuaca di luar gedung. Benar, hujan 
deras mengguyur kota New York. 


Membiarkan kamar dalam keadaan tetap redup, 
aku memutuskan keluar kamar. Mencoba mencari 
sesuatu di mini kitchen untuk sarapan. 


Semenjak aku memilikinya, hidupku terasa sangat 
berbeda. Semua rasa kosong langsung terisi oleh 
kehadirannya. Apartemen baru ini hanya diketahui 
olehku dan dia, Tobi pun tak tahu apalagi Tira. 


Saat ini ruang dan waktu ku adalah dia, Briana 
Jasmine. 


"Membutuhkan sesuatu?" 


Tiba-tiba tak lama aku mencari sesuatu di refrig 
dan kabinet, suara indah berhasil menghentikan 
aktifitasku. Ku alihkan segera pandanganku pada 
perempuan cantik yang berjalan anggun dan 
menggoda. Lalu menutup pelan pintu kabinet dengan 
tangan kanan. 


Ku lihat dia berdiri tepat dihadapanku terpisah 
oleh meja counter minimalis. Tubuh indahnya 
tertutup lingerie hitam yang dibalut oleh outer 
panjang, menutup asetnya dengan rapi. Rambut 
panjang tergerai, sangat berantakan. Membuatku 
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tersenyum tipis melihat penampilannya kali ini. 
Totally hot. 


"Nothing is here"ucapku menyesal, karena 
merasa bodoh sekali mengajaknya tinggal disini tapi 
tanpa persiapan. 


Wajah cantiknya tiba-tiba tersenyum. Berbeda 
sekali dengan tebakanku yang akan siap 
mendapatinya kecewa atau marah. 


"l'Il be ready here in 10 minutes, to shopping" 


Katanya pelan lalu membalikkan badan sampai 
membuat rambutnya berkibas indah, lalu sedikit 
berlari menuju kamar. 


xK kK k 


"Tortilla" 


Aku menyebutnya begitu saja, saat dia 
menawarkan menu sarapan yang aku inginkan. 


"Hanya itu?" Wajahnya menunjukkan raut tak 
percaya, sangat lucu. 


"Pagiku cukup hanya dengan sepotong tortilla 
dan segelas susu" Jelasku kemudian, aku tahu dia 
ingin membuatkan banyak menu. Lebih 
menyenangkan melihatnya duduk di sampingku 
daripada melihatnya kelelahan memasak makanan 
yang belum tentu aku habiskan. 
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Bukan karena aku pemilih atau punya selera 
makan yang tinggi. No. Lidahku normal, bisa 
memakanan apapun. Hanya porsinya tidak bisa 
terlalu banyak. Lambung yang ku punya sudah 
diperkecil atau dipotong, itu terjadi sudah lama. 


Masih mengikutinya berjalan di sepanjang rak-rak 
tinggi, dengan pandangan mata menoleh ke kanan 
dan ke kiri menjadi hiburan tersendiri untukku. 
Ternyata menyenangkan melakukan aktifitas ini. 


Langkahnya ringan, berjalan dengan alas sandal 
apartemen. Aku bahkan tak menyangka dia tak malu 
memakainya. Sepasang kakinya panjang, dibalut 
celana skinny jeans. Ketika berjinjit mengambil 
barang yang tinggi, kaosnya sedikit terangkat ke atas. 
Menampakkan pusar dan pinggangnya yang putih, 
aku suka melihatnya seperti saat ini. 


Tapi ternyata, bukan hanya aku yang melihat 
kejadian ini. Ada sepasang mata lain yang 
menatapnya lekat. Membuatku reflek mendekat dan 
merangkul pinggangnya yang terbuka. 


Sedikit kaget karena mendapat perlakuan seperti 
itu, istriku hanya sempat melirik lalu tersenyum. Dia 
tahu maksud dari perlakuanku. Aku suka dia yang 
pintar. 


"Oh My God Mr. Dustin" 
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Suara teriakan dan pelukan tiba-tiba aku 
dapatkan dari arah belakang. Berhasil membuat 
kebersamaan ku dan Jasmine terganggu. 


Pelukan wanita ini makin kencang, hingga dengan 
terpaksa aku menarik kedua tangannya kasar. Belum 
sampai disitu, yang lebih mengagetkan adalah 
kepalaku ditarik mendekat dan wanita itu 
menciumku ganas. 


Aku yakin melihat raut kaget dan terkejut istriku. 
Tangan kanannya menutup mulut menghindari 
pekikan, dan kedua matanya melebar. 


Shit, umpatku tak terima, lalu mendorongnya 
benar-benar kasar hingga badannya membentur 
troly. Hal itu jelas membuat beberapa pengunjung 
melirikkan matanya ingin tahu. 


Dengan kasar ku usap bibirku pada lengan kanan. 
Mencoba menghapus jejak liur dan lipstik yang masih 
aku rasakan. 


"Kau tidak ingat? Aku Teresa" 


Katanya sambil mengelus lengannya. Pasti sakit, 
tapi aku pastikan itu tak seberapa dibandingkan rasa 
sakit yang terpancar di mata istriku. Wanita yang 
mengenalkan dirinya Teresa terlihat tak kecewa atas 
doronganku tadi. Datang dari mana sebenarnya 
makhluk ini. Siapa dia? 
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"Anda pasti lupa, perjanjian bisnis dengan Mr. 
Thomson kemarin kita bertemu. Bahkan-" 


Tak ku pedulikan lagi omongannya. Aku sudah 
menarik halus tangan istriku menjauh meninggalkan 
supermarket. Menggandengnya sejauh mungkin dari 
area Wanita tadi. Hal tadi berbahaya untuk hubungan 
kami yang baru dalam hitungan hari, dan siapa yang 
tahu isi hati bidadariku. 


Masuk dalam lift yang kosong, langsung aku tekan 
angka 30 dimana ada restauranku berada. Tanganku 
masih dalam posisi mengandengnya. Sedangkan 
tangan yang bebas mencoba terus bergerak kasar 
menghapus bekas bibir wanita sialan itu yang masih 
terasa menempel. 


"Dy" panggilnya pelan tak membuatku menoleh. 
Aku tak berani menatapnya, dan masih terus 
berusaha sekuat tenaga menghapus jejak itu. 


Cup 


Ciumannya menghentikanku. "Aku bisa 
membantu menghapusnya" Katanya lagi sudah 
berdiri di depanku dan kedua tangan tepat di sisi 
kepalaku.  Tatapannya mencoba memberiku 
ketenangan. Aku hanya mengangguk. 


"Dia menciummu seperti ini kan?" 


Jelasnya sambil mempraktekkan cara wanita itu 
mencium bibirku, kasar dan menuntut, tak ada rasa 
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di dalamnya. Tapi bibir merah dan lembut ini 
menciumku begitu berbeda. Bukan kasar yang seperti 
wanita itu lakukan, tapi menghanyutkan dan 
melenakan.  Menyecap bibirku intens dan 
membuatku seketika ingin membalasnya. Baru akan 
membuka bibir untuk membalas, Jasmine sudah 
menjauhkan bibirnya. Dia berhenti lalu melihat 
reaksiku. 


"Yes, like that" kataku serak. 
"Ok, it's clean" 


Hiburnya sambil mengusap bibirku pelan, entah 
untuk membersihkan apa. Sudah dipastikan, bibirku 
ini bersih dan sekarang yang tertinggal adalah rasa 
dari istriku sendiri. Senang mengetahui fakta ini. 


"Dia-" 


"Aku tahu dia wanita seperti apa" Saat itu aku 
hanya berpikir, Tuhan sangat baik karena 
memberikanku dirimu. 


Ting 

Pintu lift terbuka, beberapa orang masuk. Istriku 
sudah menyembunyikan wajahnya di dadaku. Aku 
tahu dia malu. Tak ingin membuatnya kecewa. Aku 
mendekapnya, merengkuhnya dalam pelukan yang 


erat dan posesif. Berkali-kali mengucap syukur atas 
nikmat yang aku miliki. Dia keberuntunganku. 
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Kedua lengannya tak kalah erat ikut 
membalaskan pelukan. Memanfaatkan kesempatan, 
aku menenggelamkan wajahku dalam-dalam, pada 
rambut wanginya yang selalu menyesatkan. | love 
this moment. 


Kaka 


Dustin menghembuskan nafasnya kasar. 
Mengingat berbagai moment yang sudah dilewati 
mereka berdua selama hampir 1 tahun menikah, 
membuatnya makin rindu. Terhitung baru 1 hari dia 
meninggalkan Jasmine di rumah. Hatinya sudah 
bergemuruh. 


Rapat pertama berjalan lancar. la sudah 
memastikan akan memberikan tanda tangannya di 
nota perjanjian. Dustin duduk di atap hotel. Mencoba 
menyatukan diri dengan angin dingin yang terus 
menerpanya. Dia rindu istrinya. 


Semenjak dia pergi ke Las Vegas, ponsel miliknya 
masih dalam mode silent. la abaikan informasi dari 
Tobi maupun Jasmine, yang jelas dia sudah 
meninggalkan sesuatu dalam lemari. Hal itu 
setidaknya cukup mampu menentramkan hati 
istrinya. 


Dustin menarik ponselnya dari saku celana 
sebelah kanan. Lalu melepas kacamata yang sedari 
tadi melindungi mata tajamnya yang sendu. Sekali 
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tekan, gambar yang langsung tertangkap netranya 
adalah orang yang dia rindukan. 


Benar, terakhir kali menonaktifkan ponsel Dustin 
sedang memandang foto itu. Foto yang diambilnya 
tanpa sengaja. 


Dibalik foto itu, Jasmine masih duduk di depan 
meja riasnya. Memulas bibir merahnya dengan lipstik 
dan menebalkan bulu mata. 


"5 minutes later,"ucapnya waktu itu, berkali-kali 
melirik Dustin yang sudah berdiri di ambang pintu, 
sudah siap dengan setelan jasnya. 


Padahal Dustin sendiri justru menikmati melihat 
teman hidupnya berdandan. Menyaksikan bagaimana 
perdetik wajah itu berubah makin cantik dan enak 
dilihat. Tak ada niatan mengganggu sama sekali. 


Kembali dia menghela nafas kasar mengingat 
moment itu. Terlalu rindu. 


Kaka 


Jasmine bergerak, dia mulai sadar dari pingsan. 
Tangannya reflek meraba sisi kanan biasa tempat 
Dustin berada. 


"Dy" panggilnya lemah. 


"Ms Jasmine, Do you need something?" 
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Suara Martha menyadarkan bahwa ada orang lain 
di kamar. Jasmine melihat lengan kirinya, terpasang 
selang infus. Seluruh tubuhnya terasa lemas. 


"Tekanan darah rendah, anda kelelahan" Jelas 
Martha sambil mendekat. 


Pasti kelelahan, malam tadi dia belum sempat 
makan malam dan sudah di ajak bercinta hingga 
berkali-kali. 


"Help me" 


Jasmine meminta Martha untuk membantunya 
berdiri. Dengan tertatih dan langkah pelan, Jasmine 
masuk ke walking closet. Membuka lemari pakaian 
milik Dustin, lalu membawa sebuah kotak kecil dan 
duduk kembali di ranjang. 


Setelah Martha pergi, dia membukanya. 
Mengambil kertas kecil yang bertuliskan kata-kata 
singkat. Namun berhasil membuatnya langsung 
menangis. 


I am missing you. 


Tangis Jasmine muncul karena banyak hal. 
Kecewa karena Dustin pergi tanpa pamit. Tapi yang 
membuatnya begitu sedih adalah, menyembunyikan 
fakta besar, memutuskan penyelesaian masalah 
sendiri, berpura-pura tegar dan kuat di depannya dan 
berpura-pura tidak terjadi apa-apa. 


Jasmine for Dustin 


Dalam ruangan itu, dia menangis sendiri. 
Memeluk bantal yang sering Dustin pakai untuk tidur. 
Sambil memandang dengan sakit liontin indah di 
dalam kotak. Itu adalah hadiah atas keberhasilan 
Dustin mendapatkan proyek baru. 


Dia begitu merindukan Dustin saat ini. Rindu 
mengelus rambut ikal coklatnya. Rindu membujuknya 
makan. Rindu mengelus dan mencium rahangnya 
yang kokoh. Rindu saat Dustin hanya diam 
melihatnya. Rindu saat tak banyak kata yang Dustin 
sampaikan, tapi hanya sebuah pelukan. 


"Yam missing you too" 
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Chapter 33 - Awkward 


"I told him the truth" 


Robert, dokter obgyn yang Dustin percaya 
datang ke mansion. Berkunjung sekaligus 
menjelaskan sesuatu hal pada Nyonya besar di rumah 
ini. Dia mendengar kabar dari Tobi jika sesuatu hal 
terjadi, maka tanpa berpikir dua kali, Robert datang 
untuk menjelaskan semuanya. 


Jasmine masih terdiam duduk di kursi belakang 
mansion, tepatnya di dekat kolam renang. Selang 
infus masih terpasang di lengannya, wajah pucat 
tanpa make up begitu terlihat. Siapa saja pasti bisa 
menebak jika wanita cantik ini tengah bersedih. 


"Dia sudah dewasa untuk bisa menerima fakta 
itu. Cepat atau lambat dia pasti akan tahu." 
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"He said something?"Jasmine berbicara dengan 
intonasi yang lemah. Dokter berambut hitam itu 
menggeleng. 


"He just listened. Aku menceritakan bagaimana 
kuat dan semangatnya dirimu untuk membuat 
sesuatu itu segera terjadi. Dibalik fakta besar yang 
kamu tutupi, dia harus tahu apa saja yang susah 
kamu lakukan. Itu tak ternilai. Dia bijaksana, pasti 
tahu bagaimana harus bersikap Mrs. Dustin. Jaga 
kesehatanmu" 


Robert berdiri dan beranjak pergi, setelah 
sebelumnya memberikan nasihat untuk tetap kuat 
dan sehat. la meninggalkan Jasmine yang masih 
duduk di taman belakang. Meja kecil yang sudah 
tersusun menu makan siang di atasnya tak menarik 
minat Jasmine. Tak tersentuh sedikitpun. Ini adalah 
hati ketiga dimana Dustin pergi. 


Wanita berambut panjang yang kini terlihat 
sedikit kurus tengah melamun. Pandangan matanya 
kosong menghadap kolam renang. Seaakan ia 
terseret dan tenggelam dalam kolam itu. 
Lamunannya mungkin akan berlanjut jika Tobi tidak 
datang dan memberinya kabar. 


"Mr. Dustin wants to talk" Jasmine terkesiap, 
dia langsung sadar dan menatap Tobias ingin tahu. 
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Tobias segera memposisikan ponselnya berdiri 
bersandar pada pot kecil di meja. Menempatkan agar 
ponsel tersebut pas berada di depan Jasmine. Dia 
sudah menunggu dengan hati yang berdebar, karena 
hampir 3 hari ini tidak mendengar suara suaminya. 
Layar masih terlihat gelap, membuatnya makin 
gelisah. 


"Hi" 


Sapa seseorang yang Jasmine rindukan di 
sebelah sana. Prianya terlihat sangat tampan dengan 
tatanan rambut rapi. Setelan jas masih melekat 
sempurna, mungkin dia baru saja selesai meeting. 
Tak menunggu lama, Tobias segera mundur dna 
menjauh. 


"Have you had lunch?" 


Tanyanya lagi, setelah sapaannya kunjung tak 
mendapat balasan. Jasmine menggeleng lemah, dia 
begitu rindu dan saking rindunya dia hanya bisa diam. 
Tak bisa menanggapi sapaan dan pertanyaan 
suaminya. 


"Let's have lunch together" 


Ajaknya lagi, nampak di depan Dustin juga ada 
makanan yang sudah tersaji. Tangannya terulur 
memegang garpu dan mengambil sepotong tortilla 
lalu memasukkannya ke dalam mulut. Suami Jasmine 
nampak lahap dengan semua makanan itu. Setiap 
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piring makanan ia habiskan hingga bersih. Bahkan 
salad pun ia habiskan tak tersisa, sangat jarang 
terjadi. Semua itu jelas Jasmine saksian, membuat 
hatinya makin bergemuruh. 


Semenjak Dustin mulai menyuapkan 
makanannya dan sampai detik ini hampir habis. Tak 
pernah sedetikpun Jasmine mengalihkan tatapannya, 
ada perasaan asing saat melihat Dustin begitu 
menikmati makan siang. Dan dirinya disini tak 
berselera untuk menelan makanan apapun. Itu 
karena begitu banyak rasa salah yang ia rasakan. 


"Pm done" 


Lapornya, setelah meminum segelas air putih 
hingga tandas berhasil membuat Jasmine tersenyum 
sangat tipis. Setelah menyelesaikan makan siang, 
Dustin baru kembali menatap layar ponselnya lagi. 
Sedikit terkejut karena melihat raut wajah cantik 
Jasmine yang berbeda, sangat sulit ditebak. la 
menyadari jika Jasmine tak ikut memulai makan 
siangnya, wanita itu fokus melihat suaminya. Lama 
mereka hanya saling tatap, Jasmine kemudian 
bersuara. 


"That doesn't look like my husband" 


Suaranya lirih dan bergetar, tapi masih dapat 
ditangkap jelas oleh Dustin. Satu alisnya bahkan 
terangkat, itu ekspresi dimana ia bingung. 
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"My husband has never finishes his food" lanjut 
Jasmine lagi menyuarakan keanehan yang dia 
rasakan. 


Brak 


Dustin memukulkan gelas yang masih ada 
digengganannya ke atas meja. Menimbulkan bunyi 
cukup nyaring, membuat sendok, garpu dan piring 
bergetar. Rahangnya mengeras mendengar ucapan 
Jasmine barusan, ia menyandarkan punggungnya 
kasar ke belakang. Tak tahan melihat wajah wanita 
itu lagi, segera jarinya terulur mematikan sambungan 
video call sepihak. Nafasnya seketika memburu, 
pikirannya makin kalut usai melihat langsung kondisi 
Jasmine saat ini. 


Tepat setelah sambungan itu dimatikan, 
Jasmine terdiam. la masih menatap layar yang 
berubah gelap itu dengan pandangan datar, lalu 
sebuah kedipan membuat air matanya turun begitu 
saja. Jasmine berhasil menahan air mata itu sedari 
tadi. Tidak ada isakan sama sekali, hanya linangan air 
yang terus turun tanpa henti. 


"He was mad at me" 
"No, he won't be able to" 


Tobias mendekat, dan segera mengambil 
ponselnya. la menatap makanan yang sudah tersaji di 
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meja 2 jam lalu, tak tersentuh. Makanan yang sama 
sekali tidak berhasil membuat Jasmine melirik. 


"Help me" 


Tobias segera memegang lengan Jasmine, 
membantunya untuk berdiri, begitu lemah. Pria itu 
tahu pasti 3 hari ini, istri bosnya tidak berselera 
makan, fisiknya mulai berubah. Dia kira usahanya 
untuk membuat video call dengan Mr. Dustin bisa 
membuat Jasmine terhibur, tapi ternyata tidak. 


Jasmine sudah duduk di sofa panjang dalam 
kamarnya, ia dibantu berbaring menghadap jendela 
kaca. Tobias dengan hati-hati menggantung tabung 
infus di atas tiang. Ya, istri bos besarnya masih 
memakai alat bantu itu semenjak pingsan. 


Pintu kamar tertutup dari luar, Jasmine mulai 
memejamkan mata. Berusaha menenangkan diri, tapi 
setelah beberapa detik ia terpejam selalu kilasan- 
kilasan Dustin yang muncul, membuatnya kembali 
terjaga. Seperti itulah malam yang selalu Jasmine 
lalui, dia tak nyenyak untuk tidur. 


Ada banyak kesalahan yang ia lakukan diam- 
diam, ditambah hari ini. Kehangatan rumah tangga 
mereka mungkin sudah berakhir 3 malam yang lalu, 
sebelum Dustin pergi, itu yang ada dalam pikiran 
Jasmine. 
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Saat ini yang wanita cantik itu rasakan adalah 
rasa penyesalan, kecewa dan kerinduan. la terus 
memikirkan akan seperti apa dia mengatakan maaf 
dan memulai hubungan mereka. Hubungan mereka 
sudah tak seperti kemarin, yang penuh kebahagiaan 
dan kasih sayang. Hal itu pasti akan berdampak bagi 
rumah tangganya. Akan seperti apa Jasmine 
membujuknya lagi, menenangkannya lagi. 
Memikirkan itu semua berhasil membuatnya 
perlahan menangis. Dustinnya sudah berubah, dan 
itu karena dirinya. 


Kek 


Dustin keluar dari mobil saat langit sudah tak 
lagi terang. la perlahan melangkahkan kaki 
panjangnya menaiki tangga mansion. Tobias 
menyambut di depan teras, memandang bosnya 
datar. Tak perlu basa-basi, Dustin hanya meliriknya 
sebentar lalu memasuki mansion. 


Suasana benar-benar berbeda, saat 
kedatangan Mr. Dustin. Jika biasanya pria iu akan 
disambut istrinya dengan senyum, saat ini tidak ada. 
Semua maid di mansion hanya menunduk saat Dustin 
lewat. Tanpa mengetuk, Dustin membuka pintu 
warna putih yang sangat dikenali. Masih gelap, 
segera tangannya menekan saklar di salah satu sudut 
ruangan. 


Klik 
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Sekejap ruangan bergaya klasik itu berubah 
terang. Matanya menelisik tiap sisi kamar, semua 
masih sama seperti sebelum dia pergi, namun ada 
rasa dingin yang membedakan. Jasnya perlahan ia 
tanggalkan. Dasi mulai dia lepas, dan kancing kemeja 
ia buka. 


Melangkah perlahan, kakinya mengajak 
menuju suatu tempat yang jarang ia datangi yaitu 
sofa panjang di pojok ruangan. Nampak di sofa 
panjang yg menghadap jendela itu, istrinya tertidur 
dengan damai. Masih dengan pakaian seperti tadi 
siang saat mereka video call, dress warna abu-abu 
polos. Selimut juga tak terlihat menutup kaki 
panjangnya yang mulus. Itu artinya sudah semenjak 
tadi sore Jasmine tidur. 


Dustin semakin mendekatkan langkah, tanpa 
melepaskan pandangan dari wajah menyejukkan 
bidadari hatinya. Memindainya perlahan dari ujung 
kaki hingga kepala, meneliti setiap inci bagian tubuh 
istrinya. Kuku di kaki berwarna peace, sangat manis. 
Jasmine juga memakai gelang di kaki kiri. Naik ke 
atas, lututnya mulai mulus tak terlihat lagi bekas 
jahitan. 


Dustin pelan-pelan duduk di sisi sofa panjang, 
ada sedikit ruang yang cukup untuknya. Matanya 
fokus pada jemari lentik berkuku peace sama dengan 
kaki. Juga fokus melihat jarum dan selang infus yang 
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masih tertancap di kulit mulus itu. Dia ikut merasakan 
sakit, entah bagaimana ekspresi sakit itu saat jarum 
menembus kulit putihnya. Dustin ingin ada di saat 
moment itu. 


Belum selesai memindai, matanya bergerak 
pada jari manis sebelah kiri istrinya, terdapat cincin 
pernikahan yang ia berikan. Diraihnya tangan yang 
masih terpasang selang infus itu, ia usap begitu 
lembut. Belum sampai disitu, dia juga memainkan 
cincin indah dengan ibu jarinya. Perlahan ia 
mendekat, lalu diciumnya lama tangan itu. 


“Stay always with me, Mine” bisihnya pelan. 


Tatapannya beralih lagi menuju bibir setengah 
terbuka yang amat sexy, berwarna soft pink, warna 
asli bibirnya. 


Jasmine bergerak berganti posisi. Kali ini ia 
tidur menyamping, wajahnya tertutup sedikit helaian 
rambut yang begitu halus. Seakan gatal, jari Dustin 
meraih helaian halus itu untuk menjauh karena 
menghalangi fokusnya. 


Wajah Dustin kembali mendekat, ia cium wangi 
rambut istrinya sambil memejamkan mata, mencoba 
menikmati dan merekamnya dalam-dalam wangi itu 
di pikirannya. Tak lama bibirnya berpindah mencium 
sisi pelipis Jasmine, masih sambil matanya terpejam. 
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Lalu turun ke pipi dengan gerakan sehalus dan 
selembut mungkin. 


Lama ia hanya menempelkan bibirnya disana, 
sambil terus menikmati setiap detik. Sampai 
kemudian Jasmine kembali bergerak hingga bibir 
mereka akhirnya bersentuhan. Soft and sweet. 


Perlahan manik cantik itu terbuka, sayu dan 
belum sepenuhnya sadar. la hanya mengedipkan 
matanya berapa kali sambil melihat Dustin yang 
masih belum memundurkan sedikit kepalanya 
kebelakang. Dustin terpesona melihat betapa lucunya 
Jasmine ketika bangun. 


Pria itu berhasil menangkap raut wajah 
terkejut istrinya. la masih setia pada posisi dengan 
mengungkung sisi kanan dan kiri tubuh Jasmine 
dengan lengannya. 


“Dy?” panggilnya dengan suara sexy. 


"Hmmm" jawab Dustin datar. Berbeda sekali 
saat sebelum istrinya terbangun. Seolah dia memiliki 
kepribadian ganda. 


Dustin masih menatap Jasmine dengan 
pandangan entah apa. Jasmine akan duduk, namun 
secara tak sengaja lengan Dustin yang melintang di 
sisi tubuhnya mengenai dadanya sebelah kanan. 


Jasmine sedikit kaget dan langsung 
memalingkan wajahnya ke arah lain. la segera 
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memperbaiki duduknya dengan gerakan sedikit 
tersiksa. Tubuhnya lemas jika digerakan tiba-tiba. 


"Have you had dinner? it's almost 8 p.m" 


Jasmine hanya menggeleng, tanpa bersuara. 


Kk k 


Makan malam menjadi terasa canggung sama 
seperti saat kencan mereka pertama kali, itu jelas 
sangat berubah. Sedikit makanan yang bisa Jasmine 
nikmati, ia mengunyahnya sangat lambat seperti 
tengah sakit gigi, dengan sabar Dustin menyuapinya. 
Walaupun jelas sekali tatapannya datar seperti 
menyimpan sesuatu. 


Saat ini jam menunjukkan pukul 21.25, waktu 
dimana biasanya Dustin hampir menyelesaikan 
pekerjaannya di ruang kerja. Sebentar lagi pasti akan 
kembali ke kamar. 


"Ssshhhh" Jasmine sedikit merintih disela 
kegiatannya. 


Usai membersihkan diri di kamar mandi, ia 
berniat mengganti @dressnya dengan baju 
tidur. Perlahan ia membuka ziper yang ada di depan 
dadanya turun. Saat akan melepas salah satu lengan 
yang masih tersambung infus, bagian jarum tanpa 
sengaja tersentuh. Hal itu langsung membuatnya 
meringis tertahan. Perih dan berdenyut. 
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Mencoba lagi, ia tadi sudah berhasil 
menurunkan lengan kanannya, saat ini giliran bagian 
kiri. Perlahan sambil memegang botol infus, Jasmine 
menurunkan gaunnya. 


"Let me" 
Deg 


Tiba-tiba tangan besar sudah hinggap di 
bahunya, Dustin sudah berdiri di depan Jasmine. Ia 
membantu menurunkan gaun itu ke bawah. Entah 
kenapa kali ini Jasmine sedikit malu karena hanya 
mengenakan bra saja di tubuh bagian atas. Dengan 
sabar, tangan Dustin memegang botol infus dan 
menekukkan lengan. 


"Ssshh" Rintih Jasmine lagi. Begitu dekat jarak 
di antara mereka, membuatnya makin tak bertenaga. 


"Sorry" 


Saat ini, Dustin sudah berjongkok di bawahnya. 
Dress abu-abunya sudah terlepas, menyisakan bra 
dan celana dalam warna hitam yang kontras dengan 
kulit putihnya. 


Jasmine reflek mundur, ketika tangan Dustin 
melingkar seperti akan memeluknya. 


"Your bra" 


"Biar aku saja" Jawabnya dengan wajah 
tertunduk. 
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Tak mau menurut dengan omongan Jasmine, 
Dustin dengan berani melingkarkan tangannya 
kebelakang. Melepas kaitan bra dan meloloskan 
benda kenyal itu mengantung tanpa pelindung. Hal 
itu berhasil membuat istrinya menutup mata rapat 
dan menahan nafas. Sayang sekali, caranya menahan 
nafas itu justru membuat dadanya naik dan 
membusung indah di depan Dustin. Menantang 
seolah ingin disentuh. 


Pikirannya sudah kemana-mana, dan 
jantungnya berdetak terus makin cepat. Grogi dan 
tidak percaya diri. la tidak ingin lihat bagaimana 
reaksi Dustin, atau melihat bagaimana tubuhnya yang 
terekspos. 


Seolah paham kebiasaan istrinya yang tidur 
tanpa menggunakan bra, Dustin segera 
mengalungkan baju tidur satin yang sudah Jasmine 
siapkan di atas ranjang. Membantu memakaikannya 
dengan sempurna. Baru Jasmine bisa membuka mata 
dan bernafas lagi. Menghembuskan nafasnya lega 
tepat di depan suaminya yang menatap dengan sorot 
tak terbaca. 


"No" 


Tak ingin lebih malu, Jasmine melarang 
suaminya yang sedikit menunduk dan gerakannya 
seperti akan membantu melepas CDnya. Tentu saja 
bagian ini jangan, ia yakin bisa melakukannya sendiri. 
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"Please" 


Jasmine memohon pelan, hanya dengan 
gerakan bibir. Tak lama pria itu mengangguk dan 
mengambil bra serta gaun yang tadi Jasmine pakai. 
Rasa malu kembali dia rasakan saat melihat sendiri 
tangan kekar itu menenteng benda privatnya tanpa 
rasa sungkan ke arah kamar mandi. 


la menatap dirinya sendiri, kain satin warna 
merah maroon dengan lengan spageti, puncak dada 
bereaksi. Itu bereaksi karena tadi tanpa sengaja kulit 
Dustin menyentuh bagian puncaknya, walau dengan 
gerakan sangat halus tapi berhasil membuat 
puncaknya menonjol tanpa malu. 
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Chapter 34 - 7obias!!! 


Satu minggu berlalu, tanpa adanya perubahan 
yang berarti. Dia berpikir, sekembalinya dari 
perjalanan bisnis yang sudah membuatnya rindu 
setengah mati, akan ada cerita atau kisah baru. 
Namun kenyataan lagi-lagi membuatnya sadar, jika 
keinginan manusia tidak selalu bisa terealisasi. Tuhan 
punya rencana lain. 


Dustin tahu, fakta berat tentang dirinya adalah 
penyebab semua suasana cangguh ini. Malu, itu rasa 
paling pertama Dustin rasakan ketika menginjakkan 
kaki kembali di mansion. Tapi itu semua bisa ia 
tutupi, atau justru tertutupi dengan Jasmine yang 
menjauh sehingga tidak terlihat jika di rumah ini ada 
sosok cacat. 
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Dimanakah Briana Jasminenya yang dulu? 
Wanita itu tiba-tiba saja menjadi asing jika sudah 
menatap Dustin. Dalam mata indah itu, terlalu 
banyak menyimpan perasaan sesal, kecewa, sedih 
dan gelisah. 


Harusnya Jasmine datang pada Dustin dan 
meminta maaf. Menjelaskan semua yang dia tahu 
dan dia rasakan, menjelaskan mungkin sedihnya saat 
mendengar kenyataan itu. Atau menjelaskan 
usahanya bersama Robert untuk mewujudkan suatu 
keajaiban. Hal itu justru lebih baik dan itu yang 
diinginkan Christoper Renard Dustin. 


Tapi hingga detik ini, Jasmine telah 
membentengi diri. Walaupun mereka masih tidur 
dalam ranjang yang sama, bahkan Dustin selalu 
memeluknya sebelum terlelap. Hati tidak bisa 
berbohong, jika hubungan mereka sedang 
merenggang. 


Apakah Jasmine sudah tidak mencintainya lagi? 
Apakah dia sudah tidak ingin bersama dengannya di 
mansion ini? Saat ini saja, Jasmine hanya duduk 
tenang tanpa repor melayaninya di meja makan. Itu 
sangatlah berbeda dengan kebiasaannya selama ini. 


Belum sampai disitu, ada keanehan lain yang 
mulai membuat Dustin jengah. Pria berjambang itu 
sadar, seminggu terakhir ada mata indah yang terus 
menatap dan memandanginya dari jauh. 
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Hari ini saja, sudah ke delapan kalinya Dustin 
menangkap basah Jasmine yang sedang mencuri 
pandang. Dia sering mencoba untuk sesegera 
mungkin menatap balik Jasmine, namun selalu saja 
wajah itu tertunduk bersembunyi. Sudah tidak ada 
lagi tatapan hangat dan menyejukkan yang bisa 
Dustin lihat dari balik mata coklat itu. 


"Mr. Jazier datang" 


Tobi datang dan menyampaikan sebuah berita, 
wajahnya kini juga ikut tegang ketika berdekatakan 
dengan pasangan ini. 


Mendengar nama itu, reflek mata Jasmine 
melebar penuh kebahagiaan dan bibirnya terulas 
senyum sangat tipis. Harusnya sejak kemarin ia 
melakukan ini, agar senyuman itu kembali, pikir 
Dustin sambil melihat ekspresi istrinya yang 
berbahagia. 


Kaka 


Pria dingin yang tegas dan berwibawa itu baru 
saja meninggalkan mansion Dustin. Setelah dua hari 
yang lalu ia mengundang Jazier, saat ini giliran kakak 
kandung Jasmine. 


Sean, otak cerdas Dustin mengingat nama itu. 
Segera ia mendatangkan sosok yang selalu Jasmine 
rindukan. 
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Kakak kandung Jasmine ini selain psokolog, dia 
juga seorang pebisnis di bidang penyedia alat 
kesehatan. Sangat sulit membujuknya untuk datang, 
pria ini begitu memegang prinsip untuk selalu 
memanfaatkan waktunya dengan hal-hal penting 
saja. 


Teringat ketika Dustin memberikannya 
undangan pernikahan, Dustin harus mengeluarkan 
uang dulu untuk didonasikan pada rumah sakit milik 
Sean, baru di mau menghadiri pernikahan itu. Benar- 
benar tukang peras. 


Jika dulu Dustin harus berdonasi, kali ini ia 
bersedia malu di depan kakak iparnya. Pria mana 
yang tidak malu menceritakan ketikdak 
sempurnaannya. Tapi karena jurus itu, akhirnya Sean 
menyetujui. 


Hanya 20 menit waktu Jasmine dan Sean 
bertemu, berbeda sekali saat Jasmine bertemu Jazier. 
Ayah dan keponakan itu menghabiskan hampir 12 
jam bersama-sama. Entah dalam waktu selama itu, 
apa saja yang sudah mereka bicarakan. Mungkin jika 
bisa ditukar 12 jam sama dengan menonton 4 kali 
film Avanger endgame. 


Dari 12 jam itu, yang bisa Jazier sampaikan 
pada Dustin hanya 2 kata, be strong. Sangat tidak 
sebanding dengan 12 jam lamanya mereka bersenda 
gurau. 
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Sementara Sean, pria itu entah sedang terkena 
virus apa. Menghabiskan lebih dari 1 jam di ruang 
kerjanya. Sean menceritakan bagaimana Jasmine dan 
dirinya terpisah, dan mengapa sikapnya yang 
terkesan tidak suka saat didekati adiknya sendiri. 


"Aku punya teman seorang dokter obgyn, 
sudah pensiun. Tapi aku menjamin otaknya masih 
sangat mampu untuk membantumu" 


"No thanks" 


"My sister wasn't a loser. She was a good 
woman as | know it. And she will never leave what 
she loved. " Itu adalah sebagian percakapan Sean 
dengan Dustin. 


Don't judge people by the cover. It was right. 
Sean buktinya, dia bukanlah orang yang seperti 
terlihat dari luarnya yang dingin, dia justru pintar, 
pendengar yang baik dan problem solver. Mungkin 
itulah yang membuat Jasmine selalu mengejar- 
ngejarnya tanpa henti. Kata-kata yang terus terngiang 
dalam diri Dustin adalah, Dia merasa bersalah, atas 
semua yang dia lakukan hingga melihatmu saja dia 
takut.Jasmine takut sedangkan dirinya malu. 
Hubungan macam apa ini? 


Kok 


"Ada tamu?" 
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Saat itu, jam sudah menunjukkan pukul 21.34 
malam. Jasmine sedang turun dan akan mengambil 
sesuatu ketika melihat Martha tengah membuat kopi 


"No, Mr. Dustin wants it" 
"Really?" 


Seolah tak percaya, malam seperti ini Dustin 
akan meminta secangkir kopi. Selain tidak biasa dan 
cenderung aneh, mengabaikan sesuatu yang janggal, 
Jasmine mengambil alih. 


"Ya, seminggu ini setiap malam Mr. Dustin 
selalu meminta kopi" imbuh Martha masih sambil 
mengaduknya. 


Jasmine tidak tahu apapun seminggu ini, ia 
tidak menyadari apa saja makanan yang masuk dalam 
lambung suaminya. Dia beberapa waktu lalu 
mengurangi aktifitasnya dalam memberikan 
pelayanan kepada Dustin, itu karena dia malu dan 
takut. Tapi apakah sudah sejauh ini sikapnya dalam 
melindungi dirinya yang takut? 


"Stop'Jasmine menghentikan Martha yang 
sudah berjalan menjauh. 


"Aku akan membuatkan dia minuman seperti 
biasa, minuman itu berikan pada Tobi atau siapapun. 
Jangan berikan pada suamiku!" Martha sedikit kaget, 
apakah Jasmine sadar jika barusan dia sudah 
membentak kepala ARTnya? 
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"Sorry" Masih dengan pakaian tidurnya yang 
berwarna hitam dan rambut tergerai, Jasmine sibuk 
membuatkan segelas susu. 


Martha masih mematung di tempatnya, 
dengan wajah sedikit menunduk, bukan karena dia 
takut tapi karena menahan senyum. Dia senang, 
akhirnya Nyonya Dustin kembali seperti biasa, yang 
selalu menyiapkan segala keperluan Dustin. 


Langkah Jasmine yang mulai tidak terdengar, 
pelan Martha menegakkan kepala kembali. Wanita 
tua itu menghembuskan nafas dan melirik istri 
Tuannya yang berjalan perlahan menuju ruang kerja. 


Kaka 


"Thanks Martha" 


Tepat setelah sebuah gelas diletakkan di meja 
kerjanya, tanpa menoleh atau bahkan melirik 
sekalipun Dustin mengatakan itu. 


Pria itu masih serius membaca berbagai berkas 
di hadapannya, menggunakan kacamata yang sudah 
jarang sekali dipakai. 


Kunjung tidak mendapatkan balasan, Dustin 
berniat mengangkat pandangannya, sekaligus 
mengusir Martha. Tapi sebelum itu terjadi, ia melirik 
gelas lain yang justru berbeda. Gelas panjang dan 
berisi cairan warna putih, itu susu. 
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"Kau-" Ucapannya terpotong kala melihat 
Jasminenya sudah berdiri di hadapannya dengan 
gaun tidur hitam. 


"I want a cup of cofee" 
"Aku sudah membuatkanmu susu" 
"But-" 


"Ok, akan aku ganti" Putus Jasmine kemudian, 
karena sudah melihat reaksi Dustin yang kurang 
nyaman. 


"Pm sorry" Tiba-tiba Jasmine mengatakan itu, 
membuat Dustin sadar jika suara dan sikapnya tadi 
tidaklah benar. Melihat Jasmine menunduk, ia makin 
merasa bersalah. la sudah menunggu lama, saat 
Jasmine akan kembali mendatanginya dengan segelas 
susu. Tapi justu saat itu terjadi, dirinya salah dalam 
bereaksi. 


"Tentang kemarin..., itu semua ..., Aku 
bersalah, sorry" 


Jasmine tak bisa berkata lebih panjang. Dari 
pada menjelaskan hal-hal yang akan membuat 
keduanya sakit. Ia lebih memilih untuk mengakui 
kesalahannya dan meminta maaf. Itu lebih dari cukup 
daripada untaian kata panjang, pembelaan diri atau 
apapun itu yang bisa kembali menambah masalah. 
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"Aku juga bersalah, sudah membawamu 
dengan percaya diri dalam pernikahan ini." 


Ada nada lebih lirih yang Dustin katakan, 
mendengar itu Jasmine tahu jika Dustin pasti malu 
akan kekurangannya. 


1 Kita-" 
Brak 


Suara benturan benda keras terdengar tiba- 
tiba. Membuat keduanya terkejut, apalagi Jasmine. 
Merasa harus tahu apa yang ada di luar, keduanya 
berjalan menuju jendela kaca dan menyibak tirai 
penutup itu kasar. 


"What are they doing?" Bisik Dustin pelan dan 
marah. Matanya menatap tajam pada beberapa 
mobil yang baru saja menabrak tiang betonnya. Dua 
orang wanita yang ia kenal keluar dari mobil diikuti 
para bodyguard dan supir. Para pria membuka bagasi 
mobil dan menarik koper besar dari dalam sana. 


"Mereka akan menginap?" 


Itu suara Jasmine, terdengar begitu dekat. 
Ternyata, istrinya ini berdiri tepat dalam 
kungkungannya, satu telapak tangan Dustin bahkan 
sudah menyentuh pinggul Jasmine, menjaganya. 


Punggung rapuh Jasmine menempel pada dada 
Dustin yang keras, dan sisi kepalanya menempel 
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rahang kiri Dustin. Wangi sampo dan parfume terus 
merajalela, menelusup masuk indera penciuman 
Dustin, membuatnya seketika menegang. 


Sepertinya hanya Dustin yang sadar akan posisi 
ini, istrinya masih fokus melihat rombongan orang 
yang membawa koper memasuki teras rumah. 
Sebelum menjauh dan melepaskan penjagaannya, 
Dustin sempat mencium pelipis kanan Jasmine 
dengan lembut. Menyertakan ucapan maaf dan doa 
agar selamanya Jasmine mau berada di sampingnya. 


Selembut apapun itu, wanita akan selalu 
merasakan jika ia sudah disentuh. Seperti saat ini, 
Jasmine masih berusaha diam seolah-olah tak 
terganggu dengan kecupan barusan. Padahal 
semenjak tadi pinggulnya disentuh dan fisik mereka 
saling menempel, ia sudah hilang fokus. Ia lemah 
akan sentuhan itu. 


Kok 


Keluarga Dustin malam tadi tiba-tiba datang ke 
mansion, dengan tak tahu malu membawa banyak 
koper dan memutuskan untuk menginap di beberapa 
kamar. Pagi ini saat sarapan, ibu tiri dan dua saudara 
perempuan Dustin sudah membuat suasana mansion 
bising. Tuan rumah santai duduk bersebelahan di 
meja makan kadang saling melirik. 
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Tak tahu harus melakukan apa, setelah selesai 
sarapan Dustin hanya diam saja sambil berlalu, 
sekarang prioritas utamanya adalah Jasmine. 


"Mau menemaniku?" 


Saat mereka sudah sampai di teras, dan Tobi 
juga menunggu di kursi depan penumpang. Tiba-tiba 
Dustin berhenti dan berbalik, menatap wanita 
cantiknya yang berbalut gaun warna hijau. Sangat 
elegant. 


Dustin sebenarnya tak berniat mengajak 
Jasmine untuk ikut ke kantor, tapi tidak ada pilihan 
lain untuk menghindarkannya dari Tira bersaudara. 


Mata bulat itu melebar karena terkejut dengan 
ajakan tiba-tiba itu. 


"Mrs. Dustin, 30 menit lagi Mr Dustin ada 
rapat!" 


Keterkejutan Jasmine makin bertambah 
mendengar teriakan Tobias tiba-tiba. Tapi Dustin 
sudah mengirimkan tatapan tajam dan mengurus 
pada asistennya itu, membuatnya diam seketika. 
Berani sekali dia berteriak pada istriku? Gerutu 
Dustin. 


Mobil melaju dengan kecepatan sedang, 
cuacana terlihat cerah, sebanding dengan suasana 
dua orang yang duduk berdampingan di kursi 
belakang. Tobias berkali-kali melirik lewat pantulan 
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kaca, dan selalu saja mata tajam itu berhasil 
menubruknya. 


"Bibirmu seperti akan mengatakan sesuatu 
Tobias?" 


Dustin tahu betul gerak-gerik pria di depannya 
dan dia mengatakan hal itu dengan nada yang sangat 
tidak bersahabat. 


"Eheem, Anda pintar sekali Tuan" 


Puji Tobias kemudian, karena Bosnya sudah 
hafal luar dalam dirinya. Sulit untuk 
menyembunyikan sesuatu darinya, maka sewaktu 
Jasmine dan dirinya melakukan sebuah persekutuan. 
Tobias hanya diberi tugas untuk menceritakan setiap 
masalah Dustin pada Jasmine. Jasmine tak pernah 
mau meminta bantuan Tobi untuk menjaga suatu 
rahasia, pasti akan gagal. 


"Aku memang pintar" 


Balas Dustin ketus, tanpa mengalihkan 
pandangannya pada Tobi. Sementara di sebelah 
kanan Dustin ada seorang wanita yang baru saja 
tersenyum mendengar perkataan bernada sombong 
dan angkuh dari bibir suaminya. 


“Apa kalian sudah berbaikan?" 


Sorot mata elang Dustin makin menyipit 
tajam, nampak Tobi langsung menelan ludah kasar. 
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Tidak seharusnya bibir ini berani berbicara seperti itu, 
rutuk pria itu dalam hati. 


"Kita tidak bertengkar" Kata halus Jasmine 
terdengar, reflek Dustin memandangnya dengan 
sorot mata melembut. 


"O" Tobias sambil mengangguk-anggukkan 
kepala tanda mengerti. 


"Apa kalian -" 
"Tidak!!!" 


nyaman berpegangan tangan?" 
Sambungnya lagi karena sempat dipotong kasar dan 
tegas oleh Dustin. Tapi beruntung ia masih bisa 
menyelesaikan kalimat itu. 


Pasangan suami istri yang memiliki anugrah 
fisik sempurna itu langsung sama-sama melihat ke 
arah tangan mereka. Kedua tangan itu salah 
mengenggengam erat di atas paha Dustin, tak mau 
terpisah. 


Namun, mendengar pertanyaan itu, Jasmine 
tiba-tiba menarik tangannya pelan. Meninggalkan 
sebuah tangan kosong yang perlu kehangatan dan 
genggaman. Kalian pasti tahu, siapa yang harus 
disalahkan atas kejadian ini. 


"Tobias, sebelum rapat aku ingin kau 
melakukan sesuatu ucapnya dengan gigi 
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menggerutuk ingin meremukkan seseorang. Matanya 
bahkan masih menatap hampa tangannya. 


“Siap Sir!!" 
Mati kau Tobias! 


Kaka 


"Aku sudah melakukannya Sir" 


Tobias terlihat sangat berantakan, keringat 
keluar dari pelipisnya mengalir pelan menuju pipi 
hingga leher. Nafasnya juga terdengar terengah- 
engah seperti telah berlari menaiki anak tangga, pikir 
Jasmine. 


Tapi Tobias berpikiran lain, sepertinya ia salah 
situasi. Tanpa mengetuk langsung masuk ke ruangan 
dan mengatakan itu, ia lupa ada istri bosnya di 
ruangan ini. Dirinya juga lupa ruangan ini privat, jika 
ada sepasang suami istri yang baru saja rujuk 
mungkin akan ada adegan atau kegiatan yang 
harusnya tidak boleh dilihat. Tadi Tobi masuk saat 
istri bosnya sedang duduk di atas meja dan posisi 
membungkuk. Seperti tengah berciuman, fix Tobias 
akan mendapat perkerjaan kedua lagi hari ini. 


"Good!!!" Itu adalah bentakan sekaligus pujian. 
Pujian karena datang diwaktu yang sangat tepat, dan 
bentakan karena waktu yang sangat tepat itu sudah 
diganggu. 
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"Meeting siap 5 menit lagi" 


"Wait me" Pesannya pada Jasmine, tak mau 
menunggu lebih lama lagi. Ia memberanikan bibirnya 
menyentuh bibir Jasmine. Menyecapnya satu kali 
lagi, itu sebenarnya tidaklah cukup dibandingkan 
seminggu terlewatkan tanpa apa-apa. 


"| miss it" Dustin mengatakan itu sambil 
mengelus bibir merah lembut istrinya. Satu kali 
tidaklah cukup. 


"When you come back, I promise, I will give you 
more then this" la tersenyum lalu turun dari atas 
meja sampai menabrak tubuh tegap Dustin.Dari balik 
punggung Jasmine, Tobi melihat kilatan amarah yang 
lebih besar dari tadi. 


Kau benar mati kali ini! 
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Chapter 35 - Arrogant 


Jasmine mengikuti langkah suaminya menuju 
sebuah ruangan sangat dia kenali. Matanya 
menamati punggung lebar itu dari belakang, terlihat 
kokoh. Namun orang lain pasti tidak tahu, jika dibalik 
punggung itu jiwanya sedikit rapuh. 


Setengah dari umurnya dihabiskan di luar 
rumah, tanpa perlindungan dan kasih sayang orang 
tua. Berusaha menyelesaikan masalah sendiri, 
mengobati luka sendiri dan menghibur diri sendiri. 
Tidak dapat Jasmine bayangkan pria yang kini sudah 
memilikinya, melewati hidup bukan di tengah 
keluarga. 


Dia saja boleh keluar dari kota ini ketika akan 
masuk kuliah. Itu pun di awal semester ia harus 
bersedia antar jemput supir papito. Jasmine kembali 
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menatap pria yang berjalan tepat didepannya. 
Bagaimana sepinya tanpa keluarga di sekelilingnya? 


Bagaimana saat dia sakit? Siapa orang yang 
merawatnya?Apakah dia pernah kelaparan? 


Tidak pernah berhenti Jasmine selalu 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan itu dalam 
benaknya, hingga pernah suatu malam karena terlalu 
memikirkan hal itu, ia menangis diam di kamar 
mandi. Rasanya tidak tega melihat wajah itu dulu 
hidup kesulitan. Prianya terlalu baik dan pendiam, 
siapakah yang dulu dijadikan teman untuk berkeluh 
kesah? 


“Are you oke?" 


Teguran halus terlontar dari bibir Dustin, 
menyentaknya kembali dalam dunia nyata. Begitu 
tersadar Jasmine tidak lagi sedang berjalan, ia sudah 
duduk di atas meja kerja suaminya dan mendapat 
tatapan lekat dari wajah yang selalu membuatnya 
khawatir. 


Spontan Jasmine membalas dengan senyuman, 
menatap balik tubuh Dustin yang perlahan duduk di 
kursi kebesaran. Kursi yang didapat dengan banyak 
kerja keras tentu saja. Dia tidak pernah menemukan 
orang yang mempunyai perjuangan hidup sebesar 
suaminya. 


"I made mistake, sorry" 


Jasmine for Dustin 


Katanya dengan mata sudah berkaca-kaca. 
Baginya kalimat itu sudah sangat lama dia ingin 
katakan, tapi ketakutan, sedih dan malu bercampur 
di hati. 


"Aku pikir, dengan melakukan hal itu. 
Semuanya akan baik-baik saja, kita masih tetap 
bersama, semakin dekat dan-" 


Nafasnya tersengal menahan tangis. Dapat dia 
lihat Dustin berdiri dan berjalan pelan menuju 
jendela kaca setelah mendengar itu. 


"It just simple think when made it simple. Itu 
kata Robert. Dia terus menyemangatiku melakukan 
apa yang dia katakan. Perdetik, jam hingga per- 
harinya, / treat you. Rasanya, rasanya aku tidak akan 
sanggup mengatakan hal itu padamu" 


Tidak kuat lagi menahan rasa sesak, akhirnya 
tangis yang selama ini ditahan keluar juga. Berusaha 
untuk tegar, perlahan segala hal yang menurut 
Jasmine ia sembunyi dilontarkan semuanya sambil 
terisak tangis. 


Rasa khawatirnya yang berlebihan, ketakutan 
akan kelanjutan dari pernikahan mereka. Semua ia 
katakan sambil terisak. Ini lah saat yang tepat, tidak 
ada lagi besok. 


Masih terus menyampaikan segala isi hati 
dengan wajah tertunduk, sebuah pelukan 
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melingkupinya erat, membuat dadanya tak tahan 
lagi. la menangis makin keras dan terdengar begitu 
menyedihkan. Lengannya balik melingkar pinggang 
Dustin. Menyurukkan wajahnya dalam-dalam di perut 
rata itu. 


"Pm not young people anymore. Usiaku hampir 
31 tahun jika kamu lupa. Hidup sendiri selama 
bertahun-tahun, menghadapi banyak masalah dan 
menyelesaikan sendiri, sudah biasa aku lewati. 


Bagiku kenyataan pahit ini bukanlah masalah 
yang besar. Benar kata Robert, It just simple think. 
Aku harus menerimanya. Terlepas dari berbagai hal 
yang kamu sembunyikan, Thanks for treat me better." 


Dustin akhirnya bisa mengucapkan sesuatu, 
jika biasanya dia cenderung mendengarkan dan 
berbicara di akhir. Kali ini dia ingin melakukan 
perannya sebagai seorang suami. Menghibur saat 
istrinya bersedih, berusaha tenang saat semua 
masalah terus  menyecarnya untuk segera 
diselesaikan. 


Saat ini Dustin sudah bisa berpikir logis, 
menanggapi masalah ini dengan pemikiran baru. Itu 
semua berkat Sean tentu saja, pria dingin yang 
memberinya banyak sudut pandang lain dalam 
menyikapi masalah. Dan dia, sudah siap untuk 
menghadapi berbagai gempuran itu, ada Jasmine di 
sisinya. 


Jasmine for Dustin 


"Aku takut," ucap Jasmine lirih. 
“Tidak apa-apa, aku tidak takut" 


Jasmine mengangkat kepalanya, menatap 
wajah tegas dan sorot mata berbeda milik Dustin. 
Prianya sudah terlihat berbeda saat ini. la lebih 
banyak bicara dan optimis dalam menghadapi 
masalah. 


"Ada aku, Sean mengatakan, jangan lihat 
masalahnya, tapi lihat solusinya" 


Dustin sudah duduk kembali di kursinya 
mengungkung kedua tangan di samping kanan kiri 
Jasmine. Wanita cantik itu sudah tidak menangis lagi, 
walau masih terlihat warna merah di mata dan 
hidung mancungnya. 


Keduanya hanya saling menatap, menyelami 
lebih dalam hati masing-masing lewat mata. Tatapan 
tak dapat berbohong, walaupun Dustin jarang 
tersenyum dan selalu memasang wajah datar seperti 
sekarang. Tapi Jasmine tahu, hati pria itu hanya 
untuknya. 


"Don't leave me" pinta Jasmine lirih. 
"Harusnya itu kalimatku" 


Jemari lentik Jasmine terangkat mengelus 
rambut coklat Dustin yang sudah tertata rapi. Sejenak 
ia berpikir, rambut Dustin sedikit lebih pendek, kapan 
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ia bercukut? Lalu tangannya turun mengelus rahang 
tegas itu dengan lembut, meresapi bulu halus yang 
selalu menggelikan dan membuatnya makin 
bergairah. Tidak dapat dipungkiri, jika bagian itu akan 
sangat berguna saat Dustin menciumnya. Sensasi 
yang ditimbulkan sangat amat luar biasa. Hanya 
Jasmine yang tahu bagaimana hebatnya Dustin saat 
bercinta. 


Perlahan Jasmine mendekat, menumpukkan 
kedua tangannya pada bahu lebar Dustin. Hanya 
sedikit lagi bibirnya menyentuh bibir Dustin, Tobi 
datang dengan suara yang mengagetkan. Ia datang 
dan menghancurkan segala moment intim yang baru 
kembali. Bisa ditebak respon Dustin sangat geram 
dan marah, terasa saat rahangnya mengeras 
menahan amarah. 


Dustin bukanlah seorang perayu, bukan juga 
orang yang bisa bersikap manis di depan istrinya. 
Jasmine saja sangat jarang melihat suaminya 
tersenyum, dia hanya sering mengeluarkan ekspresi 
kaget, bingung dan sesekali saja menyunggingkan 
senyum. Bahkan di tempat umum, sikapnya tidak bisa 
romantis. Tidak menggandeng istrinya ataupun 
merangkulnya. Dia hanya bersiaga berada disisi 
Jasmine dengan jarak yang dekat. 


Mungkin jika orang lain melihat, mereka 
berdua tidaklah seperti pasangan suami istri. Mereka 


Jasmine for Dustin 


lebih terlihat seperti rekan kerja atau teman, karena 
Dustin tidak bisa merubah dirinya untuk lebih hangat, 
ceria dan perhatian di depan orang lain. Dia adalah 
dirinya yang sudah terbentuk bertahun-tahun, sepi 
adalah hidupnya, dingin dan datar adalah nafasnya. 


Sebelum Dustin pergi, sempat ia mencium bibir 
merah menggoda Jasmine satu kali. Mencoba 
mengingat lagi rasa manis dan berdebar saat mereka 
berciuman. 


"When you come back, I promise, I will give you 
more then this" hibur Jasmine, memberikan 
semangat prianya untuk memulai rapat. 


x k k 


Berita terbaru Jasmine terima, di tempatnya 
saat ini duduk, ponselnya masih menampakkan 
laman pesan dirinya dan Martha. Martha 
mengatakan jika ibu tiri dan 2 anak perempuannya 
saat ini sedang pergi. la melirik jam tangan, baru 2 
jam semenjak suaminya pergi. Mungkin sebentar lagi 
selesai atau bisa saja membutuhkan waktu lebih 
lama. 


Buku bisnis yang saat ini dipangkuannya 
ditaruh kembali ke rak. la menegakkan badan dan 


berdiri, mencoba meregangkan otot yang cukup kaku 
karena lama terduduk. 
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Suara pintu terbuka, membuatnya reflek 
berbalik semangat. Belum sempat dia tersenyum, 
kedua ujung bibirnya membentuk garis tipis. Pria itu 
datang saat ini, tanpa Dustin disisinya. Mata pria itu 
tidak terlihat terkejut mendapati Jasmine ada di 
ruangan ini. Mungkin sebelum masuk, dia sudah tahu 
jika ada orang yang menunggu di ruangan CEO. 


Hawa panas mengelilingi Jasmine saat ini, ia 
duduk di hadapan pria tua itu dengan tegang. Sudah 
5 menit berlalu dan belum ada yang memulai 
pembicaraan. 


"Kau terlihat tidak tenang?" 


Itu benar, Jasmine duduk gelisah di sofa. 
Bagaimana tidak, didepannya adalah Ayah Dustin, 
Tuan Renard yang menatapnya tajam. Entah ada 
urusan apa tiba-tiba ia terbang dari negara asalnya 
kesini. 


“Dia sedang rapat" 


"Apa ada keluhan yang ingin kau sampaikan 
tentang anak itu? Dia bukanlah orang yang suka 
membuka mulut, cenderung menutup diri, diam dan 
menyimpan semuanya sendiri. Lebih suka-" 


"Anda sangat memperhatikannya-" 


"Aku selalu memperhatikannya asal kau tahu!" 
Potongnya dengan nada tegas dan penuh tekanan, 
mirip Dustin. Tapi yang membuat Jasmine merasa 


Jasmine for Dustin 


aneh adalah kalimatnya tadi, pria ini memperhatikan 
suaminya? Apa tidak salah? Selama ini Dustin selalu 
menganggap Ayahnya begitu kejam dan cenderung 
menjauhinya. 


"Mine!!" 


Suara berat yang bernada khawatir tiba-tiba 
menginterupsi Jasmine dan Tuan Renard. Pria tinggi 
yang begitu mirip Ayahnya ini sedikit berlari 
menghampirinya, reflek Jasmine berdiri dan 
menyambut. 


Dustin sudah berdiri tepat di samping Jasmine, 
merangkul pinggang istrinya dengan erat seperti 
takut kehilanga. la menatap tajam pria tua yang 
nampak masih tegap dan gagah, tak di makan usia. 


"Kalian tidak mengajakku untuk makan siang?" 


"Kalau anda ingat, aku bukan lagi bagian dari 
anda" 


Dapat Jasmine rasakan Dustin mengeratkan 
rangkulannya di pinggang. Apakah suaminya sedang 
merasa gelisah juga? 


"Suamimu arogan" sambil tersenyum sinis dan 
menatap Jasmine. 


"Like father like son" jawab Jasmine mantap, 
sambil melirik Dustin dari sudut matanya. la juga 
balas melingkarkan lengannya di pinggang Dustin. 


One Step Closer 


306 


| 307 


Sekedar mengingatkan, kini ada Jasmine yang ada di 
sebelahnya, membela dan menemaninya. 


Pria paruh baya itu terlihat masih tenang, 
tanpa mengatakan apa-apa dia berdiri dan pergi. 
Meninggalkan Dustin yang sedikit lega dan tak lagi 
kaku seperti tadi. Mencoba memberikan kekuatan 
Jasmine merangsek pelan, memeluk tubuh besar itu 
sayang. 


Menyerap wangi parfume yang Dustin pakai, 
mencoba  meraupnya banyak-banyak sambil 
menguatkan diri. la takut, ada saudara tirinya 
dirumah dan ada mertuanya di kantor. Entah apa 
yang menyebabkan mereka tiba-tiba datang 
mengganggu suaminya, semoga bukanlah rencana 
buruk. 


"Aku takut" 

"Aku tidak takut!" 

Kaka 

"Kenapa kita ke hotel?" 


"You said that you will give me more, 
remember?"bisik Dustin tepat di daun telinganya 
sambil menghembuskan nafas hangat 


Merasa suasana tiba-tiba menjadi panas dan 
membara, tanpa sadar Jasmine merapatkan kakinya. 


Jasmine for Dustin 


Hanya mendengar suara berat itu intinya mulai 
sedikit basah, apa-apaan ini? 


Wajah Dustin bahkan tidak berubah sama 
sekali, dia selalu datar dan tenang. Tapi Jasmine suka 
karena tangannya selalu di genggam dan di taruh di 
atas paha Dustin. 


Saat ini mereka tengah berada di lift menuju 
lantai 29. Waktu makan malam sudah lewat 
beberapa jam lalu. Dirinya belum berganti pakaian 
semenjak pagi, dia merasa tidak percaya diri untuk 
melakukan hal intim dalam keadaan seperti ini. 


Jasmine menahan nafasnya saat memasuki 
kamar, sedikit terkejut ternyata kamar ini tidak 
terlihat biasa. Ada sedikit bunga dan lilin yang ditata 
begitu cantik di atas kasur, lantai bahkan tadi ia 
sempat melirik bathup pun begitu. 


"Kita mandi?" 


Sentuhan yang begitu mengejutkan Jasmine 
dapat dari belakang. Dustin sudah memeluknya erat 
tanpa mengenakan jas dan kemejanya. Sejak kapan 
pria ini bisa bersikap romantis seperti ini? Biasanya 
yang memulai seperti ini adalah Jasmine, ia sering 
mengajak Dustin untuk mandi bersama saat ada 
banyak masalah datang. 


Tak bisa mengelak atau mengatakan sesuatu, ia 
hanya menurut dibimbing menuju kamar mandi. 
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Matanya termanjakan dengan suasana indah ruangan 
ini. Sampai tidak sadar jika Dustin ada di hadapannya 
dan mulai mencium bibirnya dalam. Mengulumnya 
pelan dan lembut, sesekali memainkan lidahnya 
menggoda Jasmine. 


Desahan muncul kala tangan Dustin sudah 
membelai dadanya. Bajunya terlepas begitu saja 
menampakkan dua benda kesayangan Dustin. Pria itu 
sudah bergerilya disana, memanjakan, memijat, 
meremas dan mencubitnya pelan. 


Seperti sebuah sistem yang bekerja secara 
cepat, kedua melenguh, menyentuh tubuh pasangan 
dengan mendamba. Penyatuan pertama mereka 
dilakukan dengan hati-hati. la mengingat hari terakhir 
mereka bercinta adalah saat sebelum Dustin pergi. 
Masih sempit dan hangat seperti sebelumnya. 


"Happy b'day” 


What? Jasmine kaget mendengar kata-kata 
barusan. Ditengah rasa sempit dan nikmat, bahkan 
saat Dustin masih memompanya, kenapa bisa kalimat 
itu yang terucap. Jasmine tak bisa berpikir jernih saat 
ini, dia tidak bisa berkata-kata. 


Masih terus dalam posisi ia yang duduk di 
tepian wastafel dan Dustin memasukinya. la 
mengerang. Menunggu saat-saat suaminya 
menghentak makin dalam dan kasar. 


Jasmine for Dustin 


"Kenapa harus saat ini?" 
"Tidak ada waktu lagi" 


Katanya serak, dengan raut penuh gairah dan 
geraman pelan yang tertahan. Di bawah sana inti 
mereka masih menyatu. Bahkan gerakan Dustin 
makin cepat, menaikkan tempo desakan hingga 
menimbulkan suara percintaan yang khas. 


Kak 


"Why?" 
"Biarkan dia berenang lebih dalam" 


Jasmine hampir tidak percaya ini, setiap sesi 
percintaan berakhir, Dustin selalu mendiamkan 
miliknya di dalam. Ternyata untuk ini. Setelah dikira 
cukup membantu calon anaknya berenang, baru ia 
melepaskan itu, dan mencium kening istrinya lembut. 


"Besok kita pindah ke apartemen" 
"Kenapa pindah?" 


Dustin sudah duduk bersandar di kepala 
ranjang, membiarkan tubuh bawahnya hanya 
tertutup selimut. Membuatnya terlihat sangat sexy 
dengan rambut yang berantakan. Dustin hanya diam, 
tidak berniat menjawab justru meraih sebuah benda 
dari laci nakas. 


"Happy b'day” 
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Katanya lagi sambil memasangkan cincin di jari 
manis Jasmine, ini kedua kali suaminya ini memberi 
selamat. Hal itu bahkan sangat tidak romantis bagi 
wanita kebanyakan. Tapi cukup membuat Jasmine 
tersenyum manis melihat ekspresi suaminya yang 
nampak biasa-biasa saja, dia datar kala mengucapkan 
selamat ulang tahun untuk dirinya. 


Ternyata hanya begini kejutan seorang Dustin 
yang kaya raya. Jika yang menjadi istri Dustin bukan 
dirinya pasti wanita itu sudah meninggalkan pria ini. 
Pertambahan usia yang dirayakan ditengah 
percintaan yang panas. Dustin memang aneh. 


"Ada yang belum menjawab pertanyaanku" 


Sindirnya sambil mengamati cincin indah 
hadiah ulang tahun. la masih berbaring miring 
menghadap Dustin dan meliriknya dari sudut mata. 


"Aku tidak suka melihat mereka berkeliaran di 
sekitarku, parasit" 


"Mereka keluarga kita" 


"Bukan lagi. Pria itu sudah bercerai dan 
mengusir mereka" Kaget dengan apa yang Dustin 
katakan, Jasmine langsung bangun tidak lupa dengan 
selimut yang ia pegang menutup tubuh bagian atas. 
la sengaja menghadap Dustin yang masih santai 
menyender, seolah berita tadi tidak terlalu penting. 


Jasmine for Dustin 


"Benarkah?" Jasmine setengah tak percaya, ia 
bahkan mengucapkan itu begitu lirih. Tapi respon 
yang diterima olehnya justru sebuah kekehan. Dustin 
tersenyum geli menatap istrinya yang terlihat sangat 
berbeda jika di atas ranjang. Saat ini dia terlihat 
amburadul, rambutnya kusut mencuat kemana- 
mana. Belum lagi bau tubuhnya, aroma percintaan. 
Mengingat itu semua membuat Dustin sampai 
terkekeh geli. 


"Kenapa?'tanya Jasmine yang tak mengerti 
kenapa suaminya sampai bisa terkekeh 


Tidak ingin membuat istrinya malu atau sakit 
hati, Dustin kembali menormalkan ekspresinya. Ia 
kembali ke mode diam dan datar. Menggeleng pelan, 
tangannya terulur membelai rambut Jasmine yang 
panjang dan kusut karena ulahnya. 


Seperti biasa Dustin tidak mau menjawab. Ia 
hanya menaikkan bahunya tanda tidak tahu. Apa ini 
alasan Ayahnya datang ke kantor, pikir Jasmine. 


"Kita tidak perlu pindah!!" 


Tengah asik menyingkirkan rambut Jasmine ke 
belakang, Dustin dibuat terkejut dengan suara keras 
dan mantap istrinya. 


"Aku tidak ingin melihat interaksi kalian" 


"Mereka-" 
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"Bukan lagi keluarga ku, mereka orang asing. 
Aku ingin menghindari masalah dengan memilih 
keluar dari rumah itu." 


"Apa kamu melupakan sesuatu?" 
“Tidak, aku mengingat semua" 


"Kamu melupakannya!! Mansion itu rumahku, 
milikku kan?" 


Dustin diam sesaat, gerakan tangannya 
berhenti, ia dibuat tertegun mendengar pernyataan 
istrinya. Benar dia melupakan itu, mansion itu 
memang dibangun untuknya. Lalu kenapa dia berpikir 
mundur bahkan tanpa perlawanan dan usaha 
mempertahankan. 


"Kita harus kembali, sekarang!" 


Putusnya sepihak, lalu beranjak bangun 
menuju kamar mandi. Pria kaya yang masih 
termenung di atas ranjang merasa khawatir. Ia tidak 
mempermasalahkan rumah itu, dia bisa memberikan 
rumah yang lebih bagus dari itu untuk Jasmine. Yang 
Dustin khawatirkan adalah interaksi mereka, adu 
mulut, intrik dan mungkin akan ada adu fisik disana. 
Dia tidak suka melihat Jasminenya melawan orang- 
orang seperti itu, orang yang tidak punya etika dan 
harga diri. 


Mereka semua yang ada di mansion itu tebal 
muka, sudah di usir oleh Ayah Dustin dan diputuskan 
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mendapat sedikit bagian perusahaan, tapi masih mau 
menganggu kehidupan orang lain. Para wanita liar itu 
hanya tahu jika Dustin orang yang malas sekali 
berhubungan dengan mereka, jadi jika mereka 
datang mendekat Dustin yang akan mundur. Dustin 
tidak akan berani mendekat untuk mengusir mereka, 
dia lebih suka mundur dan menjauh. 


"Mine" 


Beberapa menit kemudian Dustin mendekati 
istrinya yang sudah lebih segar dan wangi. Wanitanya 
masih mengenakan bathrope dari dalam kamar 
mandi. Jasmine masih diam, sambil mengeringkan 
rambutnya di depan cermin. 


"Aku tidak ingin menghadapi mereka, aku tidak 
mau adu mulut dengan wanita liar itu" 


"Kenapa kamu harus menghadapi mereka?" 


Dustin menaikkan alisnya satu, tanda jika dia 
bingung. Jelas yang harus mengusir mereka dan 
berperan maju berhadapan langsung dengan mereka 
adalah dirinya, kepala rumah tangga. 


"Mereka, urusanku! Jika kamu lupa, aku 
Nyonya besar di rumah itu!" 


Melihat tiba-tiba istrinya lebih arogan seperti 
ini, Dustin sedikit kaget tapi juga dilanda rasa cemas. 
Dia tidak ingin hal buruk terjadi pada wanitanya. 
Matanya terus mengamati wajah istrinya yang 


One Step Closer 


314 


terpantul dari kaca. Dia baru menyadari jika ternyata, 
istrinya keras kepala. 
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Chapter 36 - Mjadam 


Menepati janjinya, Jasmine berperan seperti 
Nyonya besar yang sesungguhnya. Jika sebelumnya ia 
tidak terlalu membuat  peraturan-peraturan 
selayaknya pemilik rumah. Kali ini Jasmine menguasai 
setiap sudut rumah, mengatur segala keperluan 
hingga menyelesaikan masalah yang terjadi berkaitan 
dengan rumah tangganya. Suka atau tidak suka, ART 
dan 3 parasit itu harus patuh padanya, jika ingin 
tetap tinggal. 


Seperti halnya pagi ini, jika biasanya sarapan 
dilaksanakan bergantian. Dimana Dustin dan Jasmine 
lebih dahulu, baru setelah itu 3 tamu wanita. Kali ini 
tidak, mereka ikut bergabung sebelum Dustin 
menyelesaikan sarapannya. Semua masih terkendali 
sebelum mulut Tira mengucapkan suatu hal yang 
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membuat Dustin pergi begitu saja. Seperti di awal 
kesepakannya bersama Jasmine, Dustin akan tutup 
mata dan telinga atas segala masalah yang ada di 
mansion, dengan catatan Jasminenya masih baik-baik 
saja. 


"Mom, aku hamil"Tepat saat Tira mengabarkan 
kehamilannya, Dustin sudah berada di luar mansion. 


"What?"pekik Tara dan Daisy secara 
bersamaan. Mereka nampak sama kagetnya dengan 
Jasmine. Hanya saja, perempuan cantik ini masih bisa 
mengontrol ekspresi. 


"Aku yakin kalian semua mendengar, umurnya 
baru 2 bulan" 


Jasmine sempat menahan nafas cukup lama 
karena hal itu, sebelum perlahan ia hembuskan lewat 
mulut. Kehamilan adalah perkara sensitif dalam 
mansion ini, sempat terpikir apakah Jasmine juga 
harus bertindak seperti Dustin, yang tidak 
menginginkan berita apapun dari tiga wanita ini. 

"Siapa orangnya?" 

"Memang siapa lagi jika bukan Dustin" 

Sudah tercekat, hampir saja Jasmine memekik 
kaget mendengar penyataan Tira. Tanpa berpikir dan 
cenderung spontan, wanita itu tanpa tahu malu 


membawa nama Dustin. Jasmine membuka 
telinganya lebar-lebar, apakah Dustin yang Tira 
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bicarakan adalah suaminya? Dustinnya tidak mungkin 
melakukan hal itu, ada banyak nama Dustin di kota 
ini. 

"Dia harus menikahimu" 


"Akan sulit, karena ada wanita lain di hatinya" 
Jantung Jasmine berdetak begitu cepat, ketika 
dengan sengaja Tira melirikkan matanya bersamaan 
dengan perkataan itu. Apakah dia sedang mencoba 
rencanakan? 


Nafas yang mulai tidak stabil, pandangan mata 
juga mulai mengabur, hampir saja semuanya berubah 
gelap, beruntung Martha datang dan menyadarkan 
Jasmine lagi. Seluruh pikirannya tersita dengan 
pernyataan Tira yang masih diragukan kebenarannya. 


"Martha", panggil Jasmine saat Martha 
menyuguhkan makanan baru untuk 3 tamu tak 
diundang. 


"Yes Madam" 


"Pastikan! Pengeluaran kita bulan ini tidak 
melonjak dengan bertambahnya penghuni baru." 


"Akan saya lakukan" 


Sedikit tersinggung mendengar penuturan 
Jasmine, mereka saling melirik dan nampak tidak 
suka jika keberadaan mereka terus diungkit-ungkit. 
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Memang apa yang mereka harapkan disini? 
Penyambutan? Perlakuan yang special? 


Seminggu ini mulut Jasmine begitu terbiasa 
dalam mengucapkan kata-kata pedas sebagai Nyonya 
rumah, dia ingin membuat mereka tidak nyaman dan 
dengan sendirinya keluar dari mansion. 


Pikiran dan fisik Jasmine sebenarnya terkuras 
habis. Dia lelah menghadapi gempuran dari Tira 
bersaudara, tidak pernah habis rencana mereka 
untuk selalu mengusik ketentraman rumah. Lidah 
mereka begitu terbiasa untuk menciptakan 
perubahan suasana hati seseorang. Seperti saat ini, 
Jasmine tiba-tiba menjadi tidak mood, mereka 
berhasil membuatnya gelisah. 


Cermin besar di dalam kamar saat ini 
memantulkan penampilan Jasmine. Dia memandangi 
tubuh sexynya yang berbalut pakaian rancangan 
designer ternama, ada kalung berlian juga melingkar 
di leher, serta jari-jari lentik yang bertahta cincin 
berlian. Semua ini jelas bukan dirinya, ini terlalu 
berlebihan dan berbeda dengan karakternya. Hatinya 
menolak, tapi akal pikirannya selalu mengingatkan 
untuk terus seperti ini. 
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Entah kenapa panas terik seperti ini, Jasmine 
sudah berjemur. Menumpukkan satu lengannya di 
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atas dahi menghalau silaunya cahaya matahari di tepi 
kolam sedang ia lakukan. Dengan melakukan ini, 
suasana hati yang tadi pagi unmood sedikit berubah 
tenang. Baru dua kali putaran ia berenang, nafasnya 
sudah mulai sesak sehingga tidak ada pilihan lain 
untuk menepi sejenak sambil berjemur. 


Walaupun matahari tepat berada di atas 
kepalanya, tidak menyurutkan niat Jasmine untuk 
menyudahi aktivitasnya. Bertemu air, fisik dan jiwa 
perlahan releks. 


Cukup lama Jasmine beristirahat, hingga 
akhirnya ia memutuskan untuk berenang 2 kali 
putaran lagi. Perempuan berambut coklat panjang ini 
melintasi kolam yang memiliki panjang 15 m dengan 
gerakan indah dan anggun. Mungkin jika Dustin 
disini, la tidak akan berkedip sedetikpun melihat 
betapa indah dan sexynya Jasmine saat meliukkan 
badannya di atas air. 


Baru berenang satu kali putaran, Jasmine 
merasakan ada yang tidak beres dengan perutnya. 
Sedikit nyeri dan sakit tiba-tiba. Beruntung posisinya 
saat ini masih berada di tepi kolam, sehingga kram 
yang makin lama makin menjadi di perutnya bisa 
segera di atasi. Sambil menyentuh dan mengelus 
daerah yang sakit, kakinya perlahan melangkah 
menuju kursi santai. 
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Membiarkan rambut panjangnya tergerai 
panjang nenutupi bahu hingga punggung, Jasmine 
masih meringis menahan sakit. Sakit yang tadinya 
sangat menyiksa, seperti belitan ular yang yang 
makin kencang perlahan reda setelah dia elus. 
Namun lemas dan lelah masih terasa di sekujur 
tubuhnya, mungkin saat ini dia tidak bisa berjalan 
sendiri menuju kamar. 


"Martha!!" Perempuan yang Jasmine panggil 
setengah berlari berlari ke arahnya. 


"Help me" 


Martha memakaikan bathrobe di tubuh 
langsung istri Tuannya, lalu membimbing Jasmine 
kembali kamar. Sempat matanya mengangkap wajah 
pucat dan lemah wanita cantik itu, ringisan juga 
sesekali terdengar. 


"Madam, Are you ok?" 


"Fine, thanks Martha, you can go out" begitu 
tugas Martha selesai mengantar Jasmine ke kamar, 
dia pun pergi. Walau ada rasa khawatir dan 
penasaran melihat Nyonya besarnya sedikit aneh. 


Jasmine duduk bersandar di headboard, lalu 
melepas bathrobe dan hanya menyisakan pakaian 
renang yang begitu ketat. Kaki panjangnya perlahan 
turun dari atas bed, melangkah pelan sambil terus 
mengelus perutnya menuju cermin besar. 
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Tepat didepan cermin itu, ia mematutkan diri. 
Beberapa detik kemudian, tubuhnya miring ke 
samping, menganalisis bentuk tubuhnya yang sedikit 
berbeda. Tapi Jasmine sendiri belum tahu bagian 
mana yang terlihat berbeda itu. Apakah hanya 
perasaannya saja. 


Mungkin bukan ide yang bagus untuk 
menanyakan hak ini pada Dustin. Tapi entah kenapa 
Jasmine ingin sekali mencoba mencari tahu langsung 
pada sang suami. 


"Dy, are you busy now?" 
"No, Fm not" Balasnya dari seberang telepon. 


"Can you go home? | want to ask you 
something” 


"What happened?" Nadanya sedikit cemas 
karena Jasmine tiba-tiba memintanya pulang. 


"Nothing happened, just go home now. I'm 
waiting". Setelah sambungan telepon dimatikan, 
Jasmine masih serius berdiri di depan cermin. 


Tiga puluh menit kemudian Dustin datang, 
wajahnya sedikit cemas karena tidak seperti biasa 
Jasmine memintanya pulang. Pria tampan itu sudah 
melepas jas dan dasi, hanya menyisakan celana hitam 
serta kemeja putih yang kancingnya sudah terbuka 
satu. 
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"What happened to-" 


Belum sempat Dustin menyelesaikan 
ucapannya, melihat Jasmine saat ini masih 
mengenakan pakaian renang dengan rambut tergerai 
yang sudah kering, membuat seorang Dustin terpaku. 
Tidak dapat dipungkiri jika fisik istrinyalah yang 
menjadi pemikat di awal pertemuan. Ia mendekat, 
mencoba menahan diri untuk tidak melakukan hal 
berlebihan. 


"Come here, please" 


Tidak sabar menunggu langkah Dustin ke 
arahnya, Jasmine menarik tangan suaminya untuk 
mendekat. Mereka berdiri berhadapan, dengan jarak 
hanya satu jengkal tangan. 


Dustin sedikit kaget karena telapak tangannya 
tiba-tiba didaratkan di dada istrinya yang padat. 
Bahkan Jasmine membimbing tangan itu untuk 
meremasnya pelan, membuat seluruh sarafnya 
memanas. 


"According to you, has anything changed?" 


Dustin yang tidak tahu arah pembicaraan 
Jasmine hanya menggeleng pelan dengan wajah 
datar.Tapi tangannya masih terus memberikan 
gerakan meremas di dada istrinya. 


Tidak puas dengan jawaban Dustin, sekarang 
tangan suaminya ia tarik untuk menyentuh kedua 
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pantatnya. Membuat kedua tubuh mereka 
bersentuhan tanpa jarak, Dustin makin menahan 
nafas. Seperti sebelumnya, disana Jasmine juga 
membimbing untuk meremasnya, mengusap naik dan 
turun. Masih belum diketahui apa maksud Jasmine 
saat ini. 


"How about this?" 


Tanya perempuan cantik itu dengan wajah 
cemas. Lagi-lagi Dustin hanya menggeleng, wajahnya 
mulai tegang karena tangannya bersentuhan 
langsung dengan kulit mulus istrinya, terutama 
dibagian kenyal dan menonjol itu. Apakah Jasmine 
tidak tahu, jika Dustin sudah turn on saat ini. 


"Try to feel this" 


Jasmine mengarahkan lagi tangan suaminya ke 
bagian perut, sedikit memberi tekanan disana. Tapi 
tetap Dustin hanya diam dan menggeleng, membuat 
Jasmine nampak kecewa dan resah. 


"Dy, my breast and butt are a little fuller right? 
This also feel heavy" tunjuk Jasmine pada bagian yang 
ia sebutkan. 


"Mine" Dustin mulai paham, sehingga ia 
sepelan mungkin mengingatkan istrinya untuk lebih 
tenang. Raut khawatir begitu kentara di wajah cantik 
istrinya. 
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"Robert said, this is one sign of pregnancy.bAm 
| pregnant?" 


Nada bertanya Jasmine begitu lembut, penuh 
kekhawatiran dan pengharapan. Dirinya bingung 
harus seperti apa mendapati bentuk tubuhnya yang 
sedikit lebih berisi dan padat seperti ini. la ragu, 
antara apakah dia hamil atau ini hanya perasaannya 
saja. 


Dustin juga tidak menunjukkan ekspresi 
apapun, wajahnya tenang dan datar seperti biasa. 


"Kita temui Robert" Jasmine langsung mundur 
dan menggeleng pelan. Dia sebenarnya tidak mau 
terlalu berharap. 


"How was your period?" Dustin merengkuh 
pinggang istrinya agar lebih dekat dengannya. 


"Aku-" Seakaan tersadar sesuatu, Jasmine 
segera berjalan menuju nakas meja untuk melihat 
kalender. Jarinya menunjuk bulan dan tanggal yang 
tertera saat ini. 


"Bagaimana?" Dustin ikut berdiri di 
sampingnya, merangkul pinggang Jasmine mesra 
hingga tubuh mereka tak berjarak, saling 
bersentuhan. 


“Bolehkah aku berharap?"kata Jasmine sedikit 
tak percaya. Matanya masih tertuju pada kalender 
yang ia pegang. 
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Dustin diam, pria itu hanya menghadiahi 
Jasmine sebuah kecupan di puncak kepala. Mengelus 
rambut panjang istrinya dengan sayang kemudian 
menariknya masuk dalam dekapan. Entah apa 
maksud dari tindakannya itu. 
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Dustin dan Jasmine kembali ke mansion 
setelah makan malam berakhir. Melewati begitu saja 
3 wanita yang sedang duduk santai menonton film, 
tanpa mirik sedikitpun. Wajah keduanya juga susah 
untuk ditebak. Yang ketiga wanita itu ketahui, 
semenjak siang tadi mereka keluar entah kemana, 
tidak ada yang tahu. Jasmine berjalan dengan anggun 
di depan Dustin yang juga begitu gagah mengikuti 
langkah istrinya. 


Saat pintu kamar tertutup, Dustin segera 
menyusul Jasmine yang sudah menutup badannya 
dengan selimut hingga sebatas dada. Pria itu melepas 
kemeja putih dan sepatunya sambil memandang 
wajah Jasmine yang sudah menangis lirih. 


Tak lama Dustin langsung ikut memposisikan 
dirinya di dekat Jasmine, mendekap tubuh wanita 
erat dan hangat. 


"It is real?"Bisik Jasmine dengan suara 
teredam. 


"Hmmm" 
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“Thank you" 


Tidak bisa menahan haru lagi, Jasmine kembali 
menangis bahagia dalam pelukan Dustin. Suara 
tangisannya begitu emosional, campur bahagia, 
khawatir dan lega. 


Sudah mereka pastikan sendiri dari mulut 
Robert, ada makhluk hidup dalam perut Jasmine. 
Makhluk itu masih berukuran sangat kecil, baru 
berusia 8 minggu. Delapan minggu adalah waktu 
yang lama untuk seseorang menyadari kehamilannya. 
Ada banyak yang terjadi, sehingga Jasmine pun lupa 
sudah melewati 2 masa periodenya. 


Saat layar menampilkan USG keadaan rahim 
Jasmine, keduanya nampak saling menatap lebih 
dahulu sebelum memastikan. Dua ekspresi yang 
berbeda terlihat saat Robert dengan senang 
menjelaskan keadaan janin itu. Jasmine diam dan 
mematung, merasakan pergerakan alat pemindai di 
atas perutnya. Sementara Dustin berdiri di belakang 
Robert berpegangan erat pada sandaran kursi yang 
Robert duduki. Pria itu langsung lemas dan lunglai 
mendapat kabar mengejutkan ini. Tidak perlu ditanya 
apakah Dustin bahagia. Saking bahagia dan 
bangganya, dia tidak bisa mengungkapkan itu dengan 
sebuah ekspresi atau teriakan. Cukup hatinya yang 
tahu dia bahagia. 
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"Dyy" panggil Jasmine menyentak lamunan 
Dustin yang sedang mengingat saat tadi pemeriksaan, 
kali ini sudah tidak terdengar isakan dari bibir merah 
Jasmine. 


"May I kiss you, Mine?" 
" H m m?" 


Sedikit menarik dagu Jasmine, Dustin langsung 
memagut bibir merah itu penuh damba. Dia harap 
tanpa perlu berkata-kata, Jasmine sudah tahu jika 
dirinya sangat amat bahagia. 


Kecupan-kecupan ringan masih mereka 
lakukan, perlahan makin intens dengan kuluman dan 
pagutan. Bertukar saliva dengan tangan masing- 
masing memegang erat tengkuk pasangan. 


"Be strong for me. Aku tidak tahu bagaimana 
meluapkan bahagia ini, / just want to kiss you" 


Lagi, Dustin mengulum bibir penuh Jasmine, 
menyecapnya atas dan bawah, memastikan setiap 
sisi tidak ada yang ia lewatkan. Bibir yang selalu ia 
cecap sebelum dan setelah tidur. 
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Setelah memastikan Jasmine tidur dengan 
wajah cantik yang tersenyum, Dustin baru keluar dari 
kamar. Pria itu turun ke lantai satu dan bertemu 3 
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wanita asing yang masih duduk di tempatnya 
menonton film. 


"Aku hamil" Tira setengah berteriak dan sukses 
membuat Dustin berhenti. 


"Sejak kapan aku tidur dengan wanita 
sepertimu?" 


Balas Dustin dengan suara datar dan beratnya. 
Pria itu tahu maksud Tira, pasti dia menggunakan 
namanya atas kehamilan itu. Terlepas dari balasan 
Dustin, mereka lebih fokus pada sikap pria itu yang 
mau membalas ucapannya. Setelah cukup lama tidak 
pernah sekalipun bertegur sapa. 


“Tapi istrimu perlu tahu, kita pernah-" 


"Hanya itu kan? Itupun kau yang memulai lebih 
dulu.Jangan kau pikir aku tidak tahu maksud kalian 
mendekatiku. Nyonya Daisy, I know what you want. 


Tentang istriku, silahkan kau katakan apapun 
yang pernah kita lakukan di apartemen itu padanya. 
Berikan foto atau video yang mungkin kau miliki 
untuk lebih menguatkan. Tidak akan ada yang 
melarang. Sekarang, aku tidak ingin melihat kalian 
berkeliaran di rumahku lagi. Enough for today." 


Dustin tidak memperdulikan lagi pembelaan 
Tira, yang jelas dia tutup mata dan telinga. 
Sebenarnya Dustin sama sekali tidak berniat untuk 
berbicara dengan mereka, tapi karena kondisi 
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Jasmine saat ini. Pria itu mengalah, dia harus 
mengambil alih tugas Jasmine untuk mengusir 
mereka. 


Masih jelas dalam ingatannya, Jasmine 
menangis tersedu-sedu sambil menceritakan 
penyesalannya. Menyesal atas tindakan dan 
perkataannya akhir-akhir ini tidak baik. Wanita itu 
takut janinnya mendengar semua perilaku Momynya. 


Tobias ada di area dapur, sedang membuat 
kopi saat Dustin juga masuk ke sana untuk 
mengambil minum. Tanpa menyapa, ia membawa 
segelas air putih. Tepat sebelum menaiki anak 
tangga, pria itu melirik kearah ruang tengah. 


“Tobias!!!, pastikan mereka pergi besok pagi. 
Aku tidak ingin melihat wajah tidak tahu diri seperti 
mereka di rumahku" teriaknya tegas dengan wajah 
mengetat marah. 


Mendengar itu, Nyonya Daisy berdiri dan 
menatap mantan anak tirinya tajam. 


"Apa kau bilang, kita tidak tahu diri? Seorang 
anak yang tidak pernah mau menyenangkan Ayahnya 
itu baru tidak tahu diri" 


Prank 


Gelas air minum yang ada di tangan Dustin 
terlepar dengan keras dekat tempat duduk Daisy. Pria 
itu walau dengan raut wajah yang datar tapi tatapan 
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matanya makin menajam, seperti ingin menguliti 
kulit seseorang. 


"Lima belas tahun yang lalu, kalian menghinaku 
dengan menyebut pria ini tidak tahu diri juga. Perlu 
aku sebutkan hinaan apa saja yang kalian berikan? 
Aku masih ingat semuanya. 


And now, see? Baru satu kali aku mengatakan 
kalian sebagai makhluk tidak tahu diri. Kalian sudah 
tidak terima dan ingin membalasku dengan kata 
hinaan lainnya. 


Hidup menjadi parasit dalam keluarga orang 
lain. Menjijikan. 


Aku diam bukan berarti lemah dan tidak tahu 
apa-apa. Aku membiarkan kalian bertindak 
seenaknya, karena aku pikir kalian jauh berada di 
bawahku. Tidak ada kesempatan untukku melihat 
kebawah dan mengurusi kalian. 


Tapi kali ini, pertama dan untuk terakhir 
kalinya. Aku menunduk untuk melihat kalian. Sudah 
cukup membiarkan parasit berkeliaran di rumahku." 


Tobias berdiri tidak jauh dari Bosnya. Ia 
menangkap sisi lain dari Dustin, pria itu akhirnya mau 
bersuara. Mau membela diri dengan banyak 
mengeluarkan kata-kata yang sebenarnya tidak 
penting. 
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Kedua tangan Dustin terkepal menahan 
amarah, dibalik jambangnya pun  rahangnya 
mengetat ingin melakukan pelampiasan. 


"Beruntung pria tua itu sadar lebih cepat dari 
pada yang aku perkiraan. Orang yang tidak tahu diri 
seperti kalian pantasnya memang dimusnahkan." 


"Dustin, kau menganggap kami parasit. Apa 
kau tidak menyadari dulu parasit ini membantumu 
melewati masa sulit. Menemanimu hidup di 
apartemen hingga tidur bersama." 


Tira balik menekannya dengan mengingatkan 
masa lalu mereka yang pernah dilalui. Tapi itu 
sesuatu yang dilebih-lebihkan. Dustin tidak pernah 
tidur bersama wanita seperti Tira. Dia bisa pastikan 
itu, Tira hanya sedang memainkan emosinya. 


Ternyata tujuan Tira berhasil, Dustin tidak 
membalas lagi pembelaan Tira. Dia memilih 
melanjutkan langkahnya menaiki tangga. 
Meninggalkan rasa puas dalam diri Tira, Daisy dan 
Tara. Mereka merasa menang. 
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Chapter 37 - Zira (Jut 


"Mom!!" Tira memekik nyaring karena 
makanan yang ada di piringnya diambil. 


"Jangan dimakan!!" 
"Kenapa?" 


Melihat Daisy melarang Tira yang akan makan 
telur mata sapi, entah kenapa membuat Jasmine 
sedikit ingin tahu. Kira-kira apa alasan dibaliknya? 
Hingga lapun sampai menghentikan gerakan 
tangannya yang akan mengambil sesuatu. Jika 
biasanya Jasmine akan menegur interaksi mereka 
yang berlebihan, kali ini ia merasa tidak terganggu, 
justru melebarkan kedua indranya untuk menangkap 
lebih banyak informasi tentang kehamilan. 


"Tidak baik untuk bayimu" 


Jasmine for Dustin 


Sejak tahu hamil Jasmine memang belum 
sempat membaca buku tentang kehamilan. 
Mendengar tadi, ia jadi tahu ternyata wanita hamil 
tidak boleh makan telur mata sapi setengah matang, 
beruntung yang ada di piringnya belum dimakan. 
Alam bawah sadarnya memerintah untuk mengikuti 
apa yang Daisy katakan, Jasmine segera meminta 
piring lain pada Martha. 


Kenapa Dustin tidak terlihat? Jawabannya 
adalah ia sudah berangkat lebih dahulu bersama 
Tobias, mereka sarapan begitu awal sebelum ketiga 
wanita ini bangun. Tentang gertakan Dustin untuk 
mengusir mereka, nyatanya belum berhasil 
dilakukan. Tobias malam tadi lebih sibuk untuk 
mengurus persiapan meeting hari ini. 


Sore hari yang cerah, Jasmine meluangkan 
waktunya untuk menikmati udara segar di tepi 
kolam. Bersama Martha tentu saja, wanita paruh 
baya ini selalu sedia di dekat Jasmine. Asik membaca 
berbagai informasi yang ada di ponselnya, alisnya 
menukik tajam, Jasmine mulai kurang paham dan 
yakin atas artikel yang dia baca. 


"Martha, memang apa saja yg tidak boleh 
dimakan wanita hamil?" 


Tidak ada jawaban, Martha tidak mendengar 
pertanyaan Jasmine karena tengah menatap balkon 
atas dimana 3 wanita duduk bersantai dan 
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bercengkrama disana. Menimbulkan tawa yang 
cukup keras, namun belum Martha ketahui kenapa 
kali ini Nyonya rumah tidak merasa terganggu 
dengan suara itu. Malah asik dengan bacaan di 
ponsel pintarnya. 


"Martha" Jasmine mengulang kembali 
pertanyannya. 


"Maaf Madam, bukan tidak boleh dimakan, 
tapi lebih baik dihindari" 

"Seperti?" 

"Makanan setengah matang, sushi termasuk 
contohnya", di depannya Jasmine mengangguk 


paham, lalu seperti berpikir cukup lama untuk 
mencerna sesuatu. 


"Kalau begitu mulai sekarang masak makanan 
dengan benar dan hindari setengah matang" 
putusnya sedikit membuat Martha tercengang. 
Pasalnya, Jasmine adalah penyuka makanan setengah 
matang, seperti telur mata sapi, stik medium dan 
makanan jepang. 

“Tapi-" 

"Patuhi saja" 

"Siap Madam" 


Malam harinya, Jasmine turun ke bawah untuk 
mengambil sesuatu. Saat sibuk seperti ini Dustin akan 
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sulit untuk dibujuk makan malam. Seperti biasa, ia 
akan membuatkan segelas susu saja. Pria tampan itu 
memang berhasil membuat Jasmine kewalahan 
tentang makanan. 


"Madam, itu milik Tira. Ini milik Mr.Dustin" 
gerakan tangan Jasmine terhenti di udara saat akan 
mengambil sebuah wadah kaca kecil berisi susu 
bubuk. Sedikit bingung dengan kalimat yang Martha 
ucapkan, akhirnya ia memutuskan untuk bertanya. 


"Tira minum susu?" 
"Iya susu untuk ibu hamil" 
"Apa semua ibu hamil harus minum susu?" 


"Tidak semua Madam, hanya yang memang 
butuh nutrisi tambahan" 


"O" hanya itu jawaban Jasmine. Tidak merasa 
terganggu dengan adanya wadah lain berisi susu, ia 
justru lebih memikirkan tentang dirinya yang sama- 
sama hamil, tapi belum meminum susu khusus 
seperti Tira. Cukup lama ia hanya berdiri di dekat 
counter dapur sambil memandangi wadah kaca kecil 
itu. Dia berpikiran mungkin harus meminumnya juga, 
supaya ada tambahan nutrisi untuk calon bayi di 
rahimnya. Akan dia pikirkan nanti setelah 
membuatkan Dustin minuman. 


Kek 
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Tiga hari sejak kejadian itu, Martha berusaha 
mematuhi keinginan Jasmine untuk memasak 
makanan dengan benar. Merasakan sesuatu yang 
ganjil akhir-akhir ini, dimana ia sering melihat 
Jasmine lebih pendiam dari biasanya. Kadang juga 
terlihat sedang menonton 3 wanita itu 
bercengkrama, membuat Martha memutuskan untuk 
mengatakan sesuatu pada Mr.Dustin. Ini kesempatan 
yang baik, saat Tuannya sedang libur dan berolahraga 
di ruang fitness. 


"Mr. Dustin boleh saya menyampaikan 
sesuatu?" Dustin yang masih berlari di atas alat 
treatmealnya hanya mengangguk. Martha memiliki 
kesempatan baik untuk bertanya sambil 
membawakan air mineral. 


"Akhir-akhir ini, Mrs. Dustun terlihat sedikit 
berbeda. Saya sering menemuinya sedang 
memperhatikan Daisy dan Tira. Dia juga sering 
menanyakan kepada saya sesuatu hal yang janggal" 
ditengah fokusnya berolahraga, Dustin 
menyempatkan untuk tetap mendengar keluhan 
Martha, salah satu orang paling setia dalam mansion 
ini. 

"For example?" 


"Kemarin, istri anda menanyakan makanan apa 
saja yang tidak boleh dikonsumsi wanita hamil" 
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"Then?" 


"Mrs. Dustin meminta saya untuk tidak lagi 
menbuat makanan setengah matang, padahal yang 
saya tahu dia sangat menyukai makanan seperti itu. 
Dia juga bertanya apa semua wanita hamil harus 
minum susu? Saya pikir-" 


“Stop” Dustin langsung menghentikan mesin 
treatmeal yang sedang ia pakai, mengelap keringat 
yang mengalir di sekujur tubuhnya dengan handuk. 
Dan mengabaikan Martha yang masih berdiri, Dustin 
keluar dari ruang fitness untuk mencari keberadaan 
istri cantiknya. 


Benar apa yang dikatakan Martha, Jasminenya 
sedang duduk di meja makan, tidak jauh dari 3 
wanita asing yang masih belum pergi dari mansion. 
Nampak Tira sedang makan sesuatu di sofa ruang 
tengah. Apa yang sedang Jasmine pikirkan saat 
melihat itu? 


Ketika Dustin duduk di kursi tempat biasa dia 
makan, Jasmine langsung memutus atensinya pada 
Tira dan menatap seseorang yang begitu dia cintai. 
Gatal dengan keringat yang masih mengalir, 
tangannya terulur mengambil tisu dan kemudian 
mengelapnya sambil tersenyum. Seperti biasa, pria 
itu hanya menatapnya lurus tanpa ekspresi, 
membuat jantungnya selalu berdebar. 
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"Apa wanita hamil selalu mengalami morning 
sickness?" 


Mata Jasmine memancarkan rasa ingin tahu 
yang begitu besar. Wajahnya makin cantik ketika 
sedang hamil, harus Dustin akui. Suami Jasmine tidak 
langsung menjawabnya, ia terus diam sambil 
menikmati saat-saat Jasmine mengelap keringat di 
dahinya. 


"Aku melihat Tira setiap pagi selalu 
memuntahkan makanannya. Kenapa aku tidak Dy?" 


Dustin bingung harus menjawab apa, dia juga 
tidak tahu kenapa istrinya mengalami kondisi yang 
berbeda dengan Tira. Tapi melihat kegelisahan yang 
begitu terpancar, Dustin merasa harus melakukan 
sesuatu. Dia menggenggam tangan Jasmine di atas 
meja, sampai perempuan itu ikut balas 
genggamannya 


"If My Mom is here, I will ask her. She knows 
everthing" 


Dustin akhirnya sadar. Pria itu mengerti arti 
dari semua kegelisahan istrinya. Matanya terbuka 
lebar begitu saja menyadari satu fakta. Mereka 
berdua sama-sama sudah tidak memiliki sosok Ibu. 
Sosok wanita yang sadar atau tidak memang begitu 
dibutuhkan dalam hidup mereka sampai kapanpun. 


Jasmine for Dustin 


Hal lain yang membuat Dustin teriris adalah, 
Jasmine mungkin tak menyadari jika dirinya 
sebenarnya iri melihat ada wanita yang 
memperhatikan seorang wanita hamil, seperti Daisy 
yang memperhatikan kehamilan Tira. Sedangkan dia? 
Tidak ada yang memperhatikan kehamilannya, 
mengingatkannya untuk ini dan itu pun tidak ada. 


Keinginan Dustin untuk segera pindah ke 
apartemen semakin besar. Selain menghindar dari 
mereka, juga ingin membuat Jasmine nyaman. Dia 
ingin Jasmine hanya menanyakan segala tentang 
kehamilan pada orang yang tepat, yaitu Robert. Tidak 
cuma asal mendengar atau bertanya pada orang lain, 
seperti Daisy, Tira ataupun Martha. 


"Lebih baik kita pindah ke apartemen" 


"No! kita harus tetap disini. Ada banyak orang 
disini, aku bisa menanyakan kehamilanku pada 
mereka." 


"Anda hamil?" Suara kaget Martha di belakang 
Dustin menginterupsi mereka. Sosok wanita yang 
setia mengabdi pada Dustin dengan mata membola 
dan bibir terbuka mendekat. Matanya mulai berkaca- 
kaca sambil memandang dua orang pemilik rumah 
yang masih menatapnya. Bagi Martha, ini adalah 
anugerah dan keajaiban. Begitu banyak yang ingin dia 
sampaikan, tapi tertahan di dalam hatinya. 
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"Congratulation Madam" ucapnya begitu 
terharu. Sementara wanita cantik itu hanya 
tersenyum manis dan mengangguk. 


“Jadi dia baik-baik" Dustin yang tak pernah 
melepas pandangannya dari wajah Jasmine, meminta 
dengan sangat Martha untuk menjaganya. Tentu saat 
dia sedang tidak ada di mansion. 


"Sure" 


"Aku tidak perlu dijaga, semua masih bisa 
terkendali. Aku bahkan sehat seperti ini, tidak lemah 
dan pucat seperti Tira. Dia kasihan sekali, setiap pagi 
hari selalu memuntahkan makanannya. Jika tidak ada 
makanan yang masuk ke lambungnya? Bagaimana 
janinnya akan tetap hidup ya?" 


Membiarkan istrinya terus mengoceh panjang. 
Dustin tetap santai dan tenang, ia membawa Jasmine 
berdiri dan merengkuh pinggang rampingnya untuk 
berjalan menuju lantai 2. Menaiki tangga satu 
persatu dengan penuh antisipasi dan penjagaan. 


"Sudah selesai?" 


Dustin baru bersuara saat tidak lagi terdengar 
ocehan Jasmine, mereka telah sampai di kamar dan 
langsung wmendudukan istrinya di sofa besar 
menghadap jendela. 


"Aku lelah" 


Jasmine for Dustin 


Reflek Dustin berjongkok di depan Jasmine 
yang sudah bersuara lirih, memandang wajah cantik 
itu dengan senyum sangat tipis. 


"My handsome man" 


Puji Jasmine karena melihat senyuman Dustin 
yang akhir-akhir ini sering terlihat, terlihat hanya 
untuknya. Satu tangan Jasmine terulur mengelus 
rahang tegas suaminya yang lebat ditumbuhi rambut. 
Sangat nyaman dan menggelikan saat disentuh 
seperti ini. 


"Apa kau akan sering tersenyum saat dia sudah 
lahir?" Bahu Dustin terangkat, tanda jika dia sendiri 
tidak tahu akan bisa tersenyum atau tidak. 


"Aku ingin Ale seperti mu" serunya dengan 
nada begitu manja. 


"Who is Ale?" 


Jasmine bungkam, dia hanya mengarahkan 
tangan besar Dustin ke perutnya yang sudah 
mengeras karena berisi gumpalan daging. Berusaha 
membuat Dustin paham siapa yang dimaksud Ale, ia 
mencoba mengenalkan tangan berotot ini pada 
janinnya. 


Menyentuh perut Jasmine untuk kesekian 
kalinya semakin membuatnya yakin, jika ini bukan 
mimpi. Bunga-bunga tidur selama ini yang terus 
menghantui tidurnya semoga berakhir sebaliknya. 
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Emosional memang selalu dia rasakan setiap 
melakukan ini, menutupi suasana hati yang 
mendadak mendung. Dustin menyembunyikan 
wajahnya di perut Jasmine, selain ingin mencium 
calon anaknya, dia juga berusaha membuat Jasmine 
tidak melihat air matanya. Dia tidak ada 
memperlihatkan lagi kesedihan dan kelemahan 
mentalnya, dia sekarang harus tambil tegar dan kuat 
untuk Jasmin dan Ale. 


Senyum terukir indah di bibir Jasmine, 
jemarinya menyusup dalam helaian rambut suaminya 
yang mulai panjang. Dia nyaman dengan posisi 
seperti ini, merasa hangat dan aman saat bersamaan. 


"Baby Ale, Daddy ada disini untuk kita" 
bisiknya. 


x k k 


Peringatan yang Dustin sampaikan satu minggu 
yang lalu nyatanya tidak berefek bagi tiga wanita tak 
tahu malu ini.Tidak gentar dengan cibiran dan 
hinaan, seolah itu adalah santapan sehari-hari 
mereka. Mereka bahkan makin menguatkan akarnya, 
berusaha bertahan hidup dalam sarang ini dengan 
caranya sendiri. Seperti ular, meraka akan mematuk 
jika ada yang menganggu ketenangannya. Harus ada 
sesuatu yang mereka takuti untuk menarik mereka 
keluar dari sarang, untuk membuat mereka 
meninggalkan sarang yang nyatanya milik orang lain. 
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Dustin mengundang seseorang untuk datang 
ke rumahnya. Walaupun ia harus menunggu cukup 
lama sampai pria ini bersedia memiliki waktu luang. 
Banyak sekali bisnis yang dia lakoni, hingga setiap 
detik baginya adalah uang. 


"Tira" 


Sapa seseorang dengan suara beratnya yang 
membuat siapapun mendengar akan merinding. Tiga 
wanita itu sontak berdiri, wajah bingung langsung 
tercipta kecuali Tira. Bukan lagi bingung, dia justru 
shock dan takut secara bersamaan. Semakin pria itu 
mendekat, maka Tira akan mundur perlahan. 
Beruntung ada sofa yang membatasi keduanya. Dia 
takut berhadapan dengan pria ini. 


"Bagaimana kabar calon anakku?" 


Tanya pria itu dengan bibir menyeringai, Dustin 
Hansel Mendez. Seorang pengusaha jam tangan, pria 
yang sudah memiliki istri namun akhir-akhir ini sering 
didekati oleh Tira. 


Seperti yang disebutkan tadi, pria ini sulit 
untuk di ajak bertemu. Bahkan lagi-lagi, Dustin harus 
mengeluarkan uang untuk ikut berinvestasi di 
perusahannya. 


"Bisa kita bicara?" 


Wajahnya yang lumayan tampan untuk ukuran 
pria berusia 41 tahun mengetat melihat reaksi 
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perempuan yang pernah ia tiduri justru makin 
mundur, menghindar. 


"Can you please give us a room" 
"Sure. Tobias, show him the room" 


Tira dan Dustin Hanzel dibiarkan masuk dalam 
satu ruangan. Membicarakan hal yang memang harus 
diselesaikan. Walaupun ada penolakan dari Daisy dan 
Tara, tapi tatapan tajam Dustin Hanzel membuat 
mereka mundur. Sudah lebih dari 5 menit mereka 
dibiarkan di ruang perpustakaan. 


"What happened Dy?" Jasmine berdiri di 
samping suaminya. 

"Nothing happened" 

"Who is he?" 

Prank 


Jasmine tersentak mendengar punyi benda 
pecah dari dalam ruang perpustakaan. la merapat, 
memeluk erat Dustin yang berdiri tidak jauh darinya. 
Mereka saat ini sedang menunggu di tepi kolam 
renang halaman belakang. 


"Ayah dari anaknya Tira” 
Elusan lembut mulai terasa di pinggang Jasmine naik 
turun. 


"Apa yang akan dia lakukan?" 


Jasmine for Dustin 


"Kita akan melihatnya nanti" 


"Apapun itu, aku berharap yang terbaik 
untuknya" Mendengar betapa mulianya doa Jasmine, 
Dustin menghadiahi istrinya keculan di dahi. 


"Dustin akan membawanya pergi, memastikan 
Tira melahirkan lalu melakukan tes DNA terhadap 
bayi itu" 


"Dustin?”"dari nada bicaranya, Jasmine 
terdengar bingung. 


"Ya, he is Dustin Hanzel Mendez" 


"Aku hampir salah sangka, mengira Dustin yang 
Tira maksud adalah-" 


"Aku?" Tidak ada wajah tersinggung yang 
sekarang menatap mata Jasmine. Pria itu seperti 
biasa tanpa ekspresi, membuatnya merasa bersalah 
karena sempat berpikiran negatif. 


“Sorry"Jasmine mendekat, melingkarkan 
lengannya di leher Dustin dan langsung mencium 
bibir yang sulit tersenyum itu gemas. Berkali-kali 
menyecapnya sambil tersenyum senang. Bahagia 
bertambah saat Dustin juga menyambut ciumannya, 
merengkuh pinggangnya mendekat hingga tak 
berjarak lagi. 


Benar apa yang suaminya tadi katakan, tak 
berapa lama Tira beserta pria dingin itu keluar dari 
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perpustakaan. Keduanya langsung berjalan keluar, 
sebelum Daisy dan Tara menghentikan mereka. Perlu 
juga mengucapkan terimakasih, Dustin membawa 
Jasmine untuk menemui Mr.Mendez. 


"Thank your Sir” 


"Your welcome, be strong for your baby 
Mrs.Dustin" 


"Thanks. Congratulation for you too" 


Jasmine sedikit mengucapkan kalimat ambigu, 
tapi pengusaha itu langsung paham dan tersenyum. 
Selamat yang diucapkan adalah tentang dirinya yang 
akan menjadi papa, setelah menunggu 15 tahun 
belum juga bisa memilikinya. Jasmine tidak tahu apa 
yang akan terjadi dengan Tira dan bayinya, serta 
Dustin Hanzel dan istrinya. Apapun itu, ia berharap 
semuanya akan mendapat kebahagiaan masing- 
masing. 


Di situasi yang berbeda, Tira, Tara dan Daisy 
saling berpelukan untuk mengucapkan selamat 
tinggal. Tira tidak akan mudah lepas dari pria itu 
hingga melahirkan. Tidak akan pula bisa berbuat 
banyak hal tanpa adanya Daisy. Perlahan Dustin 
mengeluarkan orang-orang yang mengganggu 
hidupnya dari mansion. Hari ini Tira, maka ia janjikan 
besok adalah waktu untuk 2 wanita lainnya. 


Jasmine for Dustin 


Chapter 38 - Need Help 


Teramoca Hernandez sudah dua hari ini tidak 
lagi ada di mansion, itu semua berkat bantuan 
pengusaha jam tangan, sang calon ayah dari bayi 
yang dikandung Tira. Dustin mendengar, Tira akan 
ditempatkan di salah satu rumah mewah letaknya 
tidak terlalu jauh dari kota ini dan di bawah 
pengawasan ketat Mrs.Hanzel. Istri pria itu akan 
turun tangan memastikan bayi yang Tira kandung 
selamat dan benar darah daging suaminya. 
Pemikirannya cukup terbuka, dan tidak terbawa 
emosi untuk menjadikan berita ini makin besar. 


Baik Hanzel maupun istrinya mereka 
berkomitmen untuk tetap bersama, dengan ataupun 
tanpa adanya anak di antara mereka. Dustin hanya 
berharap setelah ini, Tira akan menjauh darinya dan 
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tidak lagi kembali mengusik ketenangan hidup yang 
Dustin dan Jasmine impikan. 


Tersisa dua wanita lagi Daisy dan Tara. Mereka 
sebenarnya tidak melakukan apapun, tapi bagi 
Dustin, hanya melihat mereka di mansion saja 
emosinya akan bangkit. Akumulasi dari berbagai 
kebencian selama 15 tahun dia dikucilkan dari 
rumahnya sendiri. 


Jasmine sedang bersantai di salah satu bench, 
tepat berada di bawah lindungan pohon besar 
sehingga nyaman-tidak kepanasan. Siang hari seperti 
ini biasanya Dustin akan meneleponnya dari kantor, 
untuk memastikan kabar dirinya dan baby Ale. Entah 
dia mendapatkan nama itu dari mana, rasanya indah 
saja mendengar nama Ale disebut oleh Dustin. 


"Dy?" Jasmine terkejut, melihat pria yang baru 
dia pikirkan sedang berjalan menuju ke arahnya 
dengan hanya mengenakan kemaja putih dan celana 
hitam. Wajahnya tidak terbaca, terlalu sulit untuk 
dilihat dengan tumbuhnya bulu yang menutupi 
rahang. 


Prianya mendekat, dan langsung ikut berbaring 
di bench yang sama dengan Jasmine. Dia meringkuk 
memeluk erat istrinya berbantalkan dada Jasmine. 
Bersembunyi di sana untuk mencari kehangatan atau 
berusaha mencium wangi tubuh yang menenangkan. 


Jasmine for Dustin 


"Beri waktu untukku 1 jam," katanya pelan, 
tidak bisa Jasmine mengerti maksud kalimat tersebut. 
la membiarkan Dustin merengkuh tubuhnya, dan 
bermanja-manja di dadanya bahkan sudah 
membubuhi ciuman kecil. 


Tidak bisa menolak, kedua tangan Jasmine 
makin mengeratkan tubuh suaminya. Cinta sudah 
tertambat untuk pria satu ini, hingga tanpa sungkan 
lagi bibir Jasmine mendarat di kening Dustin, 
mengecupnya dengan penuh rasa sayang. 


Terlalu meresapi keintiman mereka, Jasmine 
tersentak sesuatu. Bibirnya terasa hangat saat 
bersentuhan dengan kening Dustin tadi. Sedikit panik 
ia menempelkan punggung tangannya di dahi dan 
leher suaminya, membuat netra indah Dustun 
terbuka. 


“Are you sick?" Pria itu hanya diam sambil 
menatap istrinya begitu dalam. 


"Aku minta waktu 1 jam untuk istirahat" 


"Are you sick?"tanya Jasmine lagi dengan 
begitu khawatir sampai tak sadar nada suaranya 
meninggi. Dustin hanya menggeleng, tetap bertahan 
dengan sikapnya. 


"Kenapa terlalu sulit untuk jujur? Aku-" 


"Shhhtt, stay here" cegah Dustin yang makin 
mengeratkan pelukan saat istrinya mencoba bangun. 
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"You are sick now" 


"Setelah melihatmu, aku merasa lebih 
baik "Jasmine tidak bisa berbunga-bunga ataupun 
tersipu mendengar jawaban itu, dia jauh lebih 
khawatir dan cemas. 


"Have you had lunch?" 


Dustin makin menenggelamkan diri dalam 
tubuh istrinya, menularkan panasnya pada tubuh 
Jasmine. Kembali terulang, momen dimana Dustin 
sakit, dia akan menjadi seorang pendiam, tidak akan 
pernah mengeluhkan rasa sakit yang dirasakan 
kecuali pada dokter. 


"Dy? Honey?" panggil Jasmine begitu resah. 


"Mr. Dustin belum makan siang Madam", suara 
Tobias terdengar dan ia menjelaskan keingintahuan 
Jasmine. Asisten baik hati itu sudah berdiri tak jauh 
dari mereka. Mata Tobias tentu mengamati wajah 
Dustin yang sedang bersembunyi nyaman di tempat 
favoritnya. Akhirnya saat seperti ini bisa Tobias 
saksikan, melihat dengan mata kepalanya sendiri saat 
bosnya diperhatikan oleh seseorang. Bahkan bukan 
lagi guling yang dia peluk dan jadikan teman, ada 
wanita super cantik yang akan memenuhi semua 
kebutuhannya, Briana Jasmine. 


“Are you sure?" Tobias mengangguk pasti, lalu 
melangkah menjauh. 


Jasmine for Dustin 


"Wait! Please bring me a blanket!" 
“As you wish, Madam" 


Setelah Tobias pergi, Dustin kembali bersuara, 
"kapan kita melihatnya lagi?" 


"Kapanpun kita inginkan" balas Jasmine 
lembut. Bahagia yang tidak terkira bisa mengandung 
saat ini, Jasmine bahkan menginginkan perlakuan 
spesial dari Robert dengan meminta kebebasan 
berkunjung. 


"| miss you" Dustin segera melumat bibir 
istrinya penuh kerinduan. Dia memang merindukan 
Jasmine sangat, setiap waktu yang dia lewati ingin 
selalu bersama istrinya, sang penenang. 


Tobias langsung berlari menuju mansion untuk 
mengambil selimut, secepat kilat ia mendapatkannya 
dan segera kembali ke taman belakang dimana 
sepasang kekasih saling berpelukan. Bahkan saat 
Tobias kembali, la melihat adegan lebih intim dari 
sebelumnya. Tepat ia berjarak 5 meter dari mereka, 
Jasmine baru saja membalas ciuman bosnya yang 
menuntut. Tambahan, tangan bosnya juga sudah ada 
di balik blouse Jasmine sedang memainkan dada 
istrinya. Keduanya saling larut dalam perasaan cinta, 
sentuhan satu sama lain, hingga melupakan tempat 
dan tidak menyadari kehadiran Tobias. 
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"Hmmm," deheman Tobias berikan untuk 
memberitahu jika ia sudah kembali, lalu 
menyerahkan selimutnya dan pergi. Mengikuti 
keinginan Dustin untuk tetap disini, Jasmine pasrah. 
Membiarkan tubuhnya dijadikan sandaran dan 
tempat melepas lelah Dustin, hanya untuk beberapa 
menit saja. 


Jasmine menyelimuti tubuh mereka hingga 
batas dada. Berkali-kali memberikan elusan dan 
kecupan di puncak kepala Dustin. Jemarinya menyisir 
rambut coklat itu pelan sambil menikmati setiap 
selanya. Ini takdir yang Tuhan gariskan untuknya, 
menemani seorang pria kesepian yang begitu baik 
hati. 


Mereka berdua sudah berpindah tempat, 
namun posisi mereka masihlah sama. Saling 
menempel dan berpelukan, tidak ada halangan 
apapun. Termasuk kemeja putih Dustin yang sudah 
dilepas dan dirinya yang hanya mengenakan gaun 
tidur. Jasmine membantu menurunkan suhu badan 
suaminya dengan skin to skin. 


Sebelum tidur, sempat dia begitu kesulitan 
membujuk Dustin untuk makan. Mulut pria itu 
tertutup rapat tidak mau membuka sedikitpun. 
Sampai Jasmine harus mengancam, ancaman yang 
bukannya berhasil justru membuat Dustin geram 
lebih dulu. 


Jasmine for Dustin 


"Aku juga belum makan siang, aku hanya 
meminum susu saja. Jika kamu tidak mau makan aku 
juga tidak" katanya tadi. 


"Mine!!! bagaimana bisa kau membiarkan Ale 
kelaparan?" 


Jasmine sempat tersenyum mendengar prianya 
menyebut nama Ale. 


"Sama seperti jawabanmu tadi, aku tidak 
berselera untuk menelan makanan apapun, mual" 
jelas Jasmine dengan matanya yang menampilkan 
ekspresi lemah. Mendengar itu, Dustin menyerah, ia 
mengalah untuk dua kehidupan. Kehidupan wanita 
yang begitu dia cintai sekaligus calon anak mereka. 


Kaka 


"Mom, kau tahu kabar terbaru?" 


Tara begitu antusias ingin memberikan 
informasi ini pada Daisy, hingga berlari dari lantai 
satu menuju lantai dua. 


"Apa?" 


"Briana Jasmine, hamil!" Tara berbisik dengan 
dramatis di telinga Daisy.Gelas di tangan kanan Daisy 
terlepas begitu saja hingga pecah. Menimbulkan 
suara yang begitu nyaring memekak telinga. 


“Tidak mungkin, kau pasti berbohong" 
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"Aku mendengar sendiri dari Martha, dia 
membuatkan susu sama seperti Tira" Daisy segera 
berjalan keluar kamar, mencari keberadaan Jasmine 
dan memastikan sendiri apakah berita itu benar. 


Mata Daisy menangkap sosok Jasmine yang 
sedang duduk di kursi dekat dapur. Bersamanya ada 
Martha yang sedang membuat sesuatu, mungkin 
permintaan Jasmine. Langkahnya semakin mendekat 
dan bisa mendengar pembicaraan mereka berdua. 


"Dulu, saat kau hamil bagaimana caranya agar 
tidak mual?" 


"Saya minum teh dan biskuit Madam, tapi tidak 
semua orang melakukan itu." 


"Maksudnya?" 


"Setiap kehamilan berbeda-beda, ada yang 
mengalami morning sick berkepanjang ada juga yang 
tidak. Ada yang saat hamil menginginkan banyak hal 
ada yang malas-malasan. Begitu pun cara mengatasi 
mual, setiap kehamilan berbeda" jelas Daisy yang 
tiba-tiba datang, Ia menginterupsi obrolan Jasmine 
dan Martha. 


"Benarkah?" Jasmine antusias mendengar 
penjelasan Daisy tanpa dia sadari. 


"Ya, aku bahkan dulu memakan sushi untuk 
menghilangkan mual" 
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"Makanan mentah tidak baik untuk janin Mrs. 
Daisy" Martha mengingatkan dengan nada tegas, dia 
ingin mengamankan calon ibu cantik di sampingnya. 


"Itu benar, tapi jika sesekali tidak masalah 
kan?" Katanya lagi sambil menatap Jasmine lekat. 


Martha sengaja menyentuh lengan Jasmine 
mengisyaratkan agar tidak terlalu memikirkan kata- 
kata Daisy, Ia juga berniat membantu istri Tuannya 
untuk kembali ke kamar. 


"Terima kasih informasinya" ucap Jasmine 
dengan tulus. 


“Jika butuh apapun, kau bisa memintanya 
padaku. Aku siap membantu" 


Mereka berdua sudah menaiki tangga, 
meninggalkan Daisy di meja makan. "Jangan 
mengikuti saran darinya Madam," suara wanita paruh 
baya ini kembali Jasmine dengar, begitu khawatir. 


“Tenanglah, aku tidak akan main-main jika 
tentang Ale" seru Jasmine meyakinkan. 


"Madam, sepertinya susunya tertinggal di 
meja. Anda belum meminumnya" 


"Ah benar, tapi-" 


"Kau mencari ini?" Dibelakang mereka, Daisy 
sedang membawa segelas susu. Wajahnya tersenyum 
sambil membawa gelas itu menaiki tangga. 
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"Minumlah" perintahnya kemudian, saat jarak 
mereka sudah dekat. Martha khawatir, namun yakin 
Jasmine pasti akan menolaknya. 


Namun diluar eksprektasi, Jasmine justru 
mengulurkan tangan menerima gelas itu dan 
langsung meminumnya hingga tandas. Tidak ada 
keraguan sedikitpun dari Jasmine, padahal beberapa 
saat yang lalu dia mengatakan tidak akan main-main 
dengan Ale. 


"Thank you Daisy" 


Martha tidak tahu lagi harus mengatakan apa. 
Nyonya besarnya sudah meminum susu itu, 
walaupun jelas itu yang dia buat namun hatinya 
menangkap ketidaktenangan. Melihat Jasmine sudah 
melangkah, Martha langsung mengikutinya hingga 
memasuki kamar. 


"Martha, perutku sakit" perkataan Jasmine 
barusan membuat Martha ketakutan. 


"Madam, apa kita ke dokter?" 


Jasmine mengerang, mengelus perutnya yang 
mendadak sakit dan memelintir. Buliran keringat 
bermunculan, menandakan seberapa besar rasa sakit 
yang dirasakan. 


"Madaaam!!!" Tidak bisa menahan lagi 
ketakutannya, Martha menjerit begitu keras karena 


Jasmine for Dustin 


melihat rembesan darah yang keluar dari sela paha 
Jasmine. 


"Mr. Dustin!!, Tobias!!!"teriaknya lagi lebih 
keras, berusaha meminta pertolongan. Tidak tahu 
lagi harus melakukan apa, ia panik melihat Jasmine 
yang sudah mengerang karena kesakitan. 


"Mine!!" Dustin sudah berdiri di ambang pintu 
karena mendengar teriakan Martha, wajahnya 
memucat begitu melihat kondisi Jasmine. 


"Mineee!!!" Suara teriakan Dustin menggelegar 
membuat semua orang bisa mendengarnya. 
Termasuk Martha, Tobias dan Daisy yang ada di meja 
makan. 


Pyaar 


Gelas di tangan Jasmine terjatuh begitu 
mendengar suara teriakan Dustin yang sangat keras, 
ia kaget dan tanpa sengaja melepaskan itu. 


"Mine!!" Kembali suara Dustin terdengar 
memanggilnya dari dalam kamar. Pria itu mencari- 
cari dirinya. 


Tanpa pikir panjang Jasmine segera berlari 
menuju kamarnya, panik dengan keadaan Dustin. 
Kenapa sampai berteriak panik seperti ini, tidak 
seperti biasa. Baru sampai di tangga teratas, Dustin 
sudah langsung menubruknya dengan pelukan yang 
sangat erat. Pria itu menangis dengan bahu bergetar. 
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Semua orang yang terlanjut mengikuti langkah 
Jasmine menaiki tangga segera terhenti, mereka 
memutuskan menjauh, membiarkan Dustin berdua 
dengan sang penenang. Tidak ada yang bisa mereka 
lakukan, karena sudah ada Jasmine, ya Jasmine lebih 
dari cukup untuk pria itu. 


"1 had bad dream" katanya dengan suara 
bergetar. "Really bad dream" tambahnya lagi dengan 
suara tercekat yang belum pernah Jasmine dengar. 
Prianya terlihat begitu ketakutan dan panik. 
Mimpi buruk apa yang berani mendatangimu,Dy? 
Sampai membuatmu menangis. 


Setelah membujuk untuk kembali ke kamar 
dan berbaring. Jasmine membuainya dengan elusan 
di kepala, berniat membuat lelaki itu tidur kembali. 
Selain itu juga karena tubuh Dustin masih terasa 
hangat- prianya butuh banyak istirahat. Namun 
bukannya Dustin yang terlelap, justru Jasmine yang 
lebih dulu tertidur. Efek kantuk dan lelah yang mudah 
sekali menyergapnya akhir-akhir ini. 


Siapa yang menyangka, dalam tubuh wanita 
sexy ini tumbuh janin yang berasal dari Dustin. Tidak 
ada kebanggaan selain bisa membuat istrinya hamil. 
Jika dulu hal paling membahagiakan adalah 
mendapatkan Jasmine, saat ini kebahagiaan lebih ada 
pada Ale-janin kecil yang ditunggu-tunggu. 
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Melihat posisi istrinya berbaring dengan posisi 
kurang nyaman, Dustin segera membantu 
membaringkan tubuh Jasmine dengan meluruskan 
kaki dan meletakkan kepalanya di atas bantal. Sekilas 
matanya melirik pada bagian dimana tumbuh sang 
Ale, tangannya terulur untuk merasakan seberapa 
besar ukurannya saat ini. Benar memang perut 
Jasmine terasa berbeda, lebih kencang dan padat, 
bagian dada juga tak kalah berisi. Bodohnya dia, 
kenapa tidak menyadari perubahan sekecil itu pada 
tubuh istrinya yang ia lihat setiap hari. Bahkan 
tangannya selalu ia gunakan untuk menyentuh dan 
memanjakan bagian menonjol itu sebelum tidur. 


Jujur saja, Dustin tengah sibuk di kantor. 
Pekerjaan semakin banyak akibat dari proyek 
pembangunan yang didapat. Sekarang dia tahu, 
Jasmine adalah keberuntungannya. Bagaimana tidak, 
setelah menikah-walaupun perusahaannya sempat 
terombang-ambing-beberapa bulan kemudian 
banyak tander yang dia dapatkan. Saat ini saja, 
puluhan projek sedang dilakukan untuk 
pembangunan rumah sakit, jembatan, dll. 


Jadi, otak dan fisiknya tengah terkuras habis. 
Menginginkan sebuah kenyamanan saat kembali ke 
rumah di tengah stres, nyatanya belum bisa 
didapatkan. Ada dua orang parasit yang masih 
menempel dan untuk saat ini sepertinya baik Jasmine 
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maupun dirinya tidak bisa berbuat banyak untuk 
mengusir mereka. Dustin fokus dengan pekerjaan, 
sementara Jasmine fokus dengan Ale. 


Terus terang, saat ini dia butuh bantuan, dan 
orang yang bisa membantu- sayangnya memiliki 
hubungan yang kurang baik dengannya. Sudah 
beberapa hati ini Dustin masih terus bergelut dengan 
ego, marah dan benci. Membuang atau 
mengesampingkan perasaan itu semuanya terasa 
begitu sulit, apalagi dia harus merendahkan 
diri meminta tolong. Itu makin membuat rumit. Dia 
akan begitu bersyukur jika orang tersebut langsung 
membuka tangan, tapi jika ternyata sebaliknya- 
maksudnya yang Dustin dapat adalah hinaan dan 
celaan, membuatnya kembali mengurungkan niat. 


Nobody is perfect, like Dustin. Semua orang 
memiliki kekurangan, walaupun Dustin pandai 
menyelesaikan perkara bisnis. Tapi dia tidak terlalu 
pintar mengurus masalah intrik rumah tangga, dia 
sadar akan hal itu. 


“Ssshhh" suara erangan Jasmine terdengar, 
dengan mata masih terpejam tangannya tetap 
bergerak mengelus perutnya yang sering 
mengencang di malam hari. Wajah cantiknya juga 
meringis merasakan sakit. 


Melihat itu, Dustin bukannya ikut mengelus 
perut istrinya justru segera berdiri dan melangkah 
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menuju sudut jendela. Dia tersadar, tidak ada lagi 
waktu untuk menunda-nunda karena perut Jasmine 
akan semakin besar, dan dia punya tanggung jawab 
besar untuk membuat keluarga nyaman. 


"Hallo" sapa Dustin dengan mata tertutup dan 
menahan sesuatu. Dia merasa tegang. 


"Ya " 


Tanpa Dustin sadari dia sudah terdiam cukup 
lama, dan hanya menghela nafas panjang. 


"Mendapati kau menghubungiku di waktu 
seperti ini, dan mendengar nafas panjangmu, ada 
sesuatu terjadi?" 


Bibir tipisnya terbuka secara kaku, 
tenggorakannya terasa terganjal sesuatu hingga sulit 
untuk mengucapkan niatannya. Menghirup nafas 
dalam dan menghembuskannya perlahan Dustin 
lakukan, sampai kemudian kalimat sakral itu terucap 
dari mulutnya. 


"Can you help me, ....Dad?" 
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Chapter 39 - Daddy YYjatius 


"Sean?" 


"Apa hadiah yang aku kirim telah sampai?" 
Suara berat milik saudara laki-laki Jasmine menyerbu 
telinga Dustin. 


"Gift?" Dustin masih tidak tahu apa tujuan 
Sean meneleponnya. 


"I send something for your wife" jawabnya. 


“Thanks, l'Il told you later." Tepat saat Dustin 
menutup sambungan, matanya menangkap 
pemandangan indah seorang wanita hamil yang 
sedang duduk di depan meja rias. Tangan sebelah 
kanan wanita itu memijat pelipisnya pelan, Jasmine 
meresapinya dengan mata terpejam. Bagi Dustin 
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melihat istrinya masih menggunakan bathrobe 
dengan rambut basah adalah hal yang 
menguntungkan. Sebentar lagi, pasti akan ada 
pulasan make up tipis di kulit putih cerahnya. Namun 
sebelum itu terjadi, Dustin tergerak untuk melakukan 
sesuatu, ia berjalan mendekat meninggalkan area 
balkon kamar. Kedua tangannya terangkat guna 
merasakan halusnya rambut panjang milik istrinya. 
Setelah puas, tangannya beralih memijat pelipis 
Jasmine lembut. 


Nyaman dengan sentuhan tangan Dustin, 
Jasmine hampir terlelap. Ia pun tak tahu jika kursinya 
sudah diputar ke belakang dan tepat kedua tangan 
Dustin mengungkungnya di lengan kursi. 


"Felt better?" tanya pria berjambang itu pelan 
sambil melabuhkan sebuah ciuman di pipi. Reflek, hal 
tersebut membuat netra coklat istrinya terbuka. 


"Aku merasa lebih cepat lelah," adunya pada 
Dustin yang hanya mengenakan celana piyama 
sutran. Pria tampan itu belum mandi, berbeda 
dengan Jasmine yang sudah segar. Tanpa ijin Dustin 
langsung mengangkat tubuh istrinya dari kursi. 
Menggendong dan membawanya pelan ke arah 
ranjang untuk berbaring. Jasmine mungkin butuh 
istirahat lebih lama, karena ada makhluk baru yang 
tumbuh di rahimnya saat ini. 
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"Jangan pergi", cegah Jasmine yang masih 
mengalungkan lengannya di leher Dustin. Sikapnya 
sudah mulai posesif dan ingin dimanja. 


"Hmm?" 


"Imiss you," bisik Jasmine sambil menarik leher 
suaminya agar mendekat. la ingin mencium rahang 
tegas itu dengan sensual dan menggoda. Jasmine 
mencoba membangkitkan gairah suaminya yang 
akhir-akhir ini tidak ia rasakan. Tubuhnya rindu 
belaian dan sentuhan karena prianya terlalu sibuk 
dengan pekerjaan dan para parasit di mansion. 


"You need to take a rest Mine" Jasmine tidak 
mau patuh, ia makin agresif dan mencium leher 
suaminya yang terlihat menggoda. 


"Baby Ale will be happy if you touch me." 


"Really?" Dustin begitu tidak yakin dengan 
perkataan istrinya tadi, antara percaya dan tidak. 
Alisnya juga menukik tajam seperti sedang menilai 
kesungguhan Jasmine. 


"Ya, wanna try?” Wanita cantik ini sudah 
membuka bathrobenya di bagian atas. 
Memperlihatkan apa yang ada di sana untuk Dustin 
nikmati sepuasnya. 


"It is bigger than before." katanya dengan 
sedikit serak, salah satu tangan besar Dustin sudah 
menangkup benda itu dan meremasnya pelan. Sambil 
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menatap reaksi istrinya yang langsung mendesah dan 
menggelinjang. 


"Ya, because of you" 


Dustin langsung terdiam dan membeku. Sukses 
membuat seorang Jasmine tergelak melihat reaksi 
suaminya yang bukannya tersenyum, justru 
memandangnya tajam dan bingung seperti tidak 
mengerti. Tidak ada tawa dari bibir titip Dustin 
seperti biasa, dia tetap tenang. Mungkin Baby Ale 
yang akan membuatnya tertawa suatu hari nanti. 


Mengikuti keinginan Jasmine dan gairah yang 
membara, Dustin berusaha sepelan dan sehati-hati 
mungkin saat menyentuh istrinya. Kali ini gerakannya 
begitu diperhitungkan. la membuat percintaan 
paginya ini menjadi panas yang menyiksa, sangat 
bergairah dibanding sebelumnya karena setiap 
hujaman yang dia berikan begitu pelan dan lembut. 
Mereka mulai meresapi dan menikmati setiap detik 
penyatuan, mendesah dan menggeram hingga 
puncak klimaks datang. 


Kaka 
"Mine, kau sudah menerima hadiah dari 
Sean?" 


"Sean? He send me a qgift?"Jasmine begitu 
antusias saat mendengar jika kakaknya mengirimkan 
sesuatu. 
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"For my birthday?" 
"No. I told him your pregnancy," 


"Really?" Binar bahagia langsung tergambar 
jelas di wajah cantik Jasmine. Begitu gembiranya 
mendapatkan perhatian tidak hanya dari Dustin- 
sebagai suami, tapi juga dari yang lain, ia sangat 
tersentuh melihat usaha Dustin yang begitu besar 
untuk membuatnya senang. 


Sean adalah orang yang begitu dia inginkan 
kasih sayangnya, tapi pria itu sejak kecil sudah pergi 
dan hidup mandiri terpisah dengan dirinya. Setiap 
waktu Jasmine berusaha untuk mencuri perhatiannya 
sebagai adik namun tidak pernah berhasil, baru akhir- 
akhir ini dia dapatkan. Dan itu lewat Dustin, teelihat 
suaminya begitu dekat dengan kakaknya itu. 


"That was the best news ever, aku masih 
merasa bermimpi, "gumam Dustin dengan pandangan 
lurus ke depan. Matanya seperti menerawang jauh ke 
masa depan dimana disana Ale, Jasmine dan dirinya. 


"So, where is my gift?" Dustin tersenyum 
melihat reaksi istrinya yang menengadahkan tangan 
meminta sesuatu, tidak ingin membuat kecewa 
Dustin menumpukkan salah satu tangannya disana, 
kemudian menggenggam jari lentik itu. 
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"I will ask to Martha, stay here" pesannya 
untuk tetap menunggu di kursi santai tepi kolam 
renang. 


Martha datang dan ia menjelaskan sesuai apa 
yang dia tahu saja, tanpa ditambah atau dikurangi. 


"Ya, tiga hari yang lalu seseorang datang 
mengirimkan paket, dan ... mereka mengambilnya." 
Jelas Martha mengantung, matanya terlihat gelisah 
seperti menyembunyikan sesuatu. 


"Mereka?" 


Tepat saat bersamaan, terdengar suara tawa 
dari Daisy dan Tara yang berjalan mendekat menuju 
halaman belakang. Mereka asik dan tidak merasa 
keberadaan sedang diperhatikan, Daisy berjalan 
menuju tepi kolam yang lain dan duduk disana 
bersama Tara. 


Pikiran Dustin tertuju pada mereka, selain dari 
Sean dan Jazier, Emilio juga mengirimkan hadiah 
untuk istrinya sebagai tanda selamat. Tapi melihat 
gelagat Jasmine yang tidak tahu apa-apa, artinya 
hadiah-hadiah itu belum sampai ketangannya. 


Kak 


"Sean, Jasmine tidak bisa menemukan hadiah 
darimu, dia terlalu antusias membuka semuanya 
hingga tidak melihat siapa saja pengirimnya. Dia 
bilang ingin melihat dan memakai hadiahmu. Kalau 
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boleh tahu apa isinya?" Dustin langsung 
menghubungi kakak iparnya untuk mencari tahu. 


"Thanks Brother." Telepon tertutup, setelah 
mendapat jawaban, matanya menajam ke arah dua 
wanita ibu dan anak itu. Lima detik kemudian, sebuah 
pesan foto hadiah ia terima dari Sean. Seperti 
mendapat sesuatu yang besar, kaki Dustin melangkah 
sangat cepat. Giginya gemeretak marah, dan 
tangannya terkepal di kedua sisi. Kaki panjangnya 
membawa Dustin ke arah dimana duduk dua wanita 
tidak tahu diri. 


"Kupikir kalian hanya sebuah parasit saja, tapi 
selain itu, kalian juga pencuri. Atau mungkin aku lupa 
jika di dalam jiwa parasit ada juga jiwa pencuri." 
Dustin tiba-tiba berkata itu tepat di hadapan Tara, 
menatap mantan adik tirinya tajam. 


"Apa yang sebenarnya ingin kau katakan?" 


"Aku bukan seorang peminta, tapi jika 
mengingat barang itu adalah hak Istriku. Apapun 
akan aku lakukan untuk mengambilnya kembali" 


"Ah, kau sekarang menjadi lelaki yang tunduk 
di bawah kaki istri? Pengecut!" Sindir Daisy. 


"Apakah perlu aku tunjukkan bukti pencurian 
kalian lewat CCTV dan aku kirimkan pada polisi?" 
Jasmine perlahan mendekat dan langsung 
melingkarkan tangannya di lengan Dustin. Prianya 
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tiba-tiba menjadi marah, Jasmine sendiri tidak tahu 
kenapa. 


"Barang apa yang kau maksud?" 


"Berikan kalung itu dan kau miliki hadiah yang 
lainnya. Atau aku akan ambil semuanya dari 
tanganmu. Pilih!" tanpa basa-basi Dustin meminta 
kalung yang sedang di pakai Tara. Kalung berlian itu 
jelas sama dengan foto yang Sean kirimkan tadi. 


"Mom-" Tara meminta dibela. 
"Sepertinya-" Daisy mencoba menengahi. 


"Martha beritahu Tobias untuk segera 
mengirim video itu ke polisi" ancam Dustin lebih 
keras. Membuat ekspresi Tara tegang dan makin 
terpojok, mau tidak mau ditatap tajam seperti itu 
oleh Dustin membuatnya memilih. 


"Fine!" Tara melepas kalung yang dia pakai dan 
melemparnya kasar pada Dustin. Beruntung pria itu 
sigap menangkapnya. 


"Selamat memakai barang bekas, Nona 
Jasmine" Tara mengejek. 


“Dia tidak memakai barang bekas, itu adalah 
hadiah haknya. Dan kalian mencurinya diam-diam. 
Apa aku salah?"tekan Dustin lagi, pria itu sudah tidak 
bisa lagi menahan emosinya dengan tingkat 
perempuan ini. 
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"Tetap saja, itu bekas karena sudah aku pakai" 
mulut Tira terus berucap sesuatu yang makin 
membuat Dustin geram. 


"Aku tidak memakai barang bekas, because this 
is mine and always be mine. Mungkin kau terlalu 
terobsesi untuk memiliki barang mewah, namun kau 
tak mampu membelinya sendiri. Dan akhirnya 
melakukan cara ini?" Jasmine mengatakan hal itu 
dengan memainkan matanya. 


"Mulutmu!!!"teriak Tara karena tidak 
menerima hinaan. 


"Aaa!"jeritnya lagi diiringi suara benda yang 
jatuh ke air. 


Tangan Tara yang tadinya ingin maju mencekik 
Jasmine, lebih dulu ditahan. Dan dengan gerakan 
cepat Jasmine menangkisnya, sampai tubuh Tara 
justru terdorong ke samping dan jatuh ke kolam. 
Tidak hanya Daisy, Dustin dan Martha yang kaget, 
Jasmine terperangah. la menutup mulutnya dengan 
kedua tangan karena shock melihat tindakannya 
melindungi diri berbuah petaka untuk orang lain. 


"Kalian berdua pasangan yang serasi, sama- 
sama pengecut dan berlindung di kekuasaan besar 
orang lain." Daisy geram. 


Jasmine for Dustin 


| 371 | 


"Mommyyyy!!" Tara berteriak di tepi kolam 
meminta tolong untuk diangkat, sambil mengulurkan 
tangan. 


"Bagaimana denganmu dan anakmu yang 
berlindung di mansion besar ini? Apakah itu juga 
bukan tindakan seorang pengecut?" Itu suara 
Jasmine yang sudah tidak bisa menahan lagi 
amarahnya, dia sedang begitu sensitif. 


"Mine!" 
"Dy, tadi-" 


"Calm down." Tegur Dustin sambil mengelus 
punggung istrinya, dia tidak ingin istrinya memiliki 
lidah berbisa seperti mereka. 


"Sampai kapan mereka disini? Aku semakin 
takut tidak bisa mengontrol emosiku." 


"Soon!"tegasnya sambil menatap mata Jasmine 
penuh keyakinan. Pria itu memutuskan berjalan 
sambil menganggeng istrinya masuk ke rumah. Baru 
beberapa langkah Dustin dan Jasmine berjalan, suara 
teriakan Tara berhasil menyita perhatiannya. Pria itu 
langsung berhenti dan menatap seseorang yang tadi 
Tara sebut dengan sangat nyaring. 


"Daddy?" 
Cengkraman tangan Dustin di pinggang 


Jasmine makin erat, sesaat setelah Dustin melihat 
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kedatangann pria tua yang saat ini sedang berdiri di 
ambang pintu. Hanya berjarak 5 meter dari dirinya 
dan sang suami. Jasmine merasakan hal yang sama 
seperi Dustin, ia tegang. Untuk apa mertunya 
datang? 


"Bagus sekali kau datang Math, kau memang 
pria ku" suara benturan sandal dan lantai begitu 
nyaring terdengar saat Daisy langsung menghampiri 
Matius. Wanita paruh baya yang sedang mengenakan 
dress warna biru itu melewati Dustin dan Jasmine 
begitu saja. Mantan pasangan 15 tahun itu kembali 
bertemu, drama akan dimulai. Menghindar adalah 
satu-satunya cara terbaik milik Distin, Ia melanjutkan 
langkahnya untuk memasuki mansion. 


"Wait!" 


Suara berat dan tegas milik Matius terdengar 
saat Dustin dan Jasmine berdiri melewatinya, 
terpaksa mereka berhenti sejenak. Namun tidak 
sama sekali menatap lawan bicara mereka. Pria itu 
tidak sedikitpun melirik ke arah anak kandungnya 
yang sudah lama memilih berpisah. 


"Kalian pergilah dari mansion ini!" 


"Matius, kami-"” Daisy langsung was-was 
mendengar pengusiran mantan suaminya lagi, dia 
berusaha sebisa mungkin untuk membujuk mantan 
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suaminya untuk tidak melakukan hal itu. Daisy dan 
Tara butuh penompang hidup. 


"Tobias, perintahkan para pekerjaku masuk 
dan mulai membereskan semua barang Jasmine dan 
suaminya" 


Bagaikan luka yang masih terbuka dan 
mengeluarkan darah, ditambah lagi dengan siraman 
air garam. Perih, pedih seperti itulah yang Dustin 
rasakan saat ini. Hatinya kembali tersakiti sama 
seperti 15 tahun yang lalu. Orang yang memiliki 
status sebagai ayah biologisnya begitu tega 
melakukan lagi hal ini padanya. Tidakkah dia tahu, hal 
ini justru akan membuatnya makin dibenci oleh 
putranya sendiri. Langkahnya kali ini akan membuat 
benteng pertahanan Dustin makin tinggi dan kokoh. 
Pertahanan untuk selalu membenci dan menolak 
segala sikap dan perlakuan Matius padanya. I hate 
you. 


Sementara ekspresi lain terlihat di wajah Daisy, 
wanita itu nampak shock namun berubah senang. 
Sebisa mungkin ia menutupi rasa bahagianya dengan 
memasang wajah khawatir. 


"Ini mansion milikku, peraturan hanya ada 
padaku. Anda bukan siapa-siapa disini" kata Dustin 
yang benar-benar sudah mencoba menahan segala 
emosinya. 
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"Aku datang karena kau meneleponku" 


"Apa?" Daisy yang justru lebih shock dan 
histeris mendengar itu. 


"Give it to them, and leave the mansion. Aku 
punya rumah lebih besar dari ini." 
Dan tidak berapa lama, puluhan laki-laki memasuki 
mansion Dustin dengan membawa box besar. Mereka 
berpencar ke lantai dua dan lantai 1. Tobias berdiri di 
anak tangga sambil memperhatikan bosnya yang 
sama-sama memandang ke arahnya. Pria itu 
menunduk memberi hormat, tanda Dustin harus 
segera pergi. 


"Dy" Dustin meninggalkan Matius, ia berjalan 
sambil menggandeng Jasmine dan tidak 
menghiraukan istrinya yang setengah hati beranjak 
dari mansion. Gerakan kaki Jasmine berubah begitu 
berat, sesekali ia berbalik menatap ayah mertuanya 
di pintu yang masih berdiri arogan bersama Daisy. 
Wanita tua itu tersenyum mengejek padanya. 


"Aku tidak menyangka kau masih 
memperhatikan kami. Apakah kita bisa bersama 
lagi?" Daisy melanjutkan dramanya. 


"Aku tidak sedang menyelamatkanmu" 


"Apakah yang aku pikirkan adalah benar? Jika 
kau mulai perduli dengan anak hilang itu? Kau 
langsung datang saat dia meneleponmu, bahkan dulu 
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saja kau sama sekali tidak mau menerima 
teleponnya? Sepertinya aku harus mengingatkanmu 
Matius, dulu kau begitu membencinya, bahkan 
menjauhinya karena dia tidak sejalan dengan 
keinginanmu. Sekarang kenapa kau seolah 
melindungi? Untuk siapa kau melakukan ini? 
Mendiang istri mu? Apa untuk istrinya itu? Atau... 
untuk calon bayi di dalam rahimnya?" 


Matius diam, hanya ada suara para 
pengawalnya yang sedang sibuk packing. Beberapa 
bahkan sudah mulai mondar-mandir 
membawa box besar berisi buku koleksi milik Dustin. 
Matius memang berpesan, untuk membawa semua 
barang yang ada di mansion ini, tanpa terkecuali. Itu 
lah kenapa saat ini, di halaman depan berjejer 
puluhan mobil box yang siap mengangkut barang. 


Bahkan Matius pun baru mengetahui jika 
dirinya akan menjadi kakek. Membayangkan seorang 
anak kecil memanggilnya grandpa, adalah hal yang 
asing namun sialnya berhasil menghangatkan hati 
Matius. 


"Memang menurutmu, apa yang harus aku 
lakukan 15 tahun yang lalu selain menjauhkan dia 
dari kalian? Lebih baik melepaskannya dan dia aman. 
Daripada menjaganya sepenuh hati tapi tak akan 
selamat. Ini bukan demi istrinya maupun calon bayi di 
perutnya." 
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"Tunggu, maksudmu mengatakan hal itu 
adalah kau sengaja membiarkannya menjauh, agar 
aku tidak mengganggunya begitu?" 


"Kau bisa menganggapnya seperti itu. Lagi 
pula, selama menikah kita-" 


Daisy mulai gelisah dan khawatir, ia takut sikap 
Matius ini akan membahayakan kelangsungan hidup 
dirinya dan Tira. Sehingga sebaik mungkin ia 
mencoba meluluhkan hati pria itu lagi. Matius pria 
yang sulit untuk ditebak. Tatapan mata pria itu kali ini 
begitu fokus, dia sedang tidak main-main. 


"Matius, tidak bisakah kau melihat segala jerih 
payahku. Jasaku selama 15 tahun menemanimu? Aku 
bahkan siang malam mengurusmu saat sakit. Aku-" 


"Kalau kau menganggap pengabdianmu pada 
suami adalah sebuah jasa. Maka duduklah, kita 
lakukan perhitungan! Hitung jasamu dan bandingan 
dengan uang yang aku keluarkan selama 15 tahun 
untuk kalian." 


Daisy langsung tidak bisa apa-apa. 


"Kenapa diam, takut? Beruntung aku segera 
lepas dari tali jeratmu. Pilihanmu sekarang adalah... 
Kau tetap disini dan mendapatkan rumah ini, atau... 
kau keluar dari disini dan aku pastikan tidak akan 
mendapatkan apapun!" Katanya tegas, membuat 
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Daisya dan Tara yang saat ini berdiri dihadapan 
Matius merinding. Dua wanita ini takut. 


"Kau licik!" 


“Just for my son. Kau harusnya tahu bagaimana 
cara singa jantan melindungi keturunannya... Daisy" 


Cukup. 


Matius berbalik dan melenggang pergi, keluar 
dari mansion itu. Meninggalkan anak lelakinya yang 
berdiri termenung di anak tangga. Menatap kosong 
langkah pria tua itu yang menjauh. Dadanya 
bergemuruh mendengar semuanya. Jadi seperti ini 
kah yang sesungguhnya? 
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Chapter 40 - He was born 


Sebelum Matius benar-benar pergi dari 
mansion, langkahnya sempat terhenti di ambang 
pintu utama. Mungkinkah ia melupakan sesuatu? 


Ekor matanya tadi sempat menangkap 
seseorang yang berdiri terdiam, sangat mencolok bila 
dibandingkan dengan para pengawalnya yang hilir 
mudik membawa box besar. 


Akhirnya ia berbalik dan berjalan mendekati 
anak lelaki yang tengah menatapnya dengan 
pandangan kosong di anak tangga. Tubuh anak itu 
tidak lagi kecil dan kurus seperti 15 tahun lalu tinggal 
bersamanya. Sekarang ia tumbuh besar, gagah dan 
tampan. Matius mulai melambatkan langkahnya saat 
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jarak mereka berdua menyisakan beberapa jengkal. 
Matanya meneliti dengan seksama wajah dewasa 
seorang pria tangguh. Begitu tangguh karena di usia 
15 tahun ia sudah berani mengambil keputusan. 
Hanya berbekal uang dan bisnis yang ibunya 
tinggalkan, anak kecil itu bertahan hidup di dunia 
luar, lepas dari sangkar emas. 


"Ck. Kau masih anak lelakiku yang cengeng. 
Bagaimana bisa perempuan itu mau bertahan 
denganmu yang seperti ini?" katanya tanpa basa- 
basi. Baru setelah melihat reaksi Dustin yang 
berubah, Matius menyeringai dan dengan yakin 
pergi. Membiarkan para pengawalnya masih 
bertebaran di setiap sisi mansion untuk melakukan 
pembersihan. 


Christhoper Renard Dustin memang tidak 
tumbuh dengan didikan sosok ayah, dia hanya 
dewasa karena waktu. Jiwanya masih rapuh seperti 
15 tahun lalu, saat di tinggalkan ibu sekaligus 
menjauh dari ayah kandungnya. Jangan salahkan dia 
yang seperti ini yaitu tidak pandai berintrik dalam 
urusan rumah tangga, karena memang dia tidak 
besar dalam lingkungan seperti itu. 


Memandang untuk terakhir kalinya, Dustin dan 
Jasmine berdiri di depan halaman mansion. Jasmine 
terus menyerukan penolakannya untuk pergi, dia 
tetap ingin tinggal disini. Jelas dari setiap sisi mansion 
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ada keringat dan air mata Dustin saat 
membangunnya. Ada rasa haru dan tidak rela melihat 
ekspresi Dustin saat ini. Prianya terpaku memandang 
setiap sudut mansion, tidak bisa berbuat apa-apa. 
Tobias, Martha dan yang lainnya bahkan berkaca- 
kaca saat Dustin berusaha tegar dan berbalik 
membelakang mansion megahnya dengan kepala 
tertunduk. 


Tidak banyak yang bisa Jasmine lakukan, ia 
hanya mendekap tubuh besar suaminya dalam 
pelukan. Pasti rasa sedih yang teramat dalam sedang 
pria ini rasakan. Rumah itu adalah cinta pertamanya. 


"Tobias, where are we going?" 
"California" 
"That is too far"jawab Jasmine. 


Dustin tidak bereaksi, dia hanya memejamkan 
mata dan nyaman bersandar di bahu Jasmine. 


"How about Tara and Daisy?" 


"Mereka akan menuai apa yang mereka tanam. 
Mr. Matius mengosongkan mansion dan menyisakan 
barang-barang tidak penting untuk mereka" 


Tidak ada lagi yang ingin Jasmine katakan, dia 
hanya bersiap untuk kehidupan baru suaminya. 
Menyiapkan diri untuk kehadiran sang Dustin Junior 7 
bulan lagi. 
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Kak 


Kesempurnaan cinta terletak pada kesetiaan 
dan usaha mereka untuk saling mempertahankan. 
Jika di awal Dustin yang nampak sempurna dan 
Briana Jasmine yang berasal dari kalangan biasa. 
Nyatanya semua itu hanyalah permulaan, seiring 
waktu akan terlihat siapa yang lebih membutuhkan 
siapa. 


Mansion besar di California milik Matius Dustin 
sudah lima bulan ini mereka tinggali. Tentunya 
bersama seluruh orang-orang terpercaya mereka, 
seperti Martha dan Tobias. 


Suasana tepi laut yang begitu cerah dengan 
anginnya yang bertiup tanpa henti, berhasil merubah 
Dustin. la kembali bangkit dan sibuk bekerja tanpa 
melupakan istri cantiknya yang makin berisi. Perut 
yang dulu rata, kini makin membuncit. Dustin sudah 
dapat merasakan pergerakan anaknya ketika 
menyentuhkan tangan di kulit perut Jasmine. 


Melihat betapa tersiksa dan melelahkannya 
seorang Jasmine, ia sampai mengeluhkan ketidak 
sanggupannya pada Robert untuk memiliki anak lagi. 
Bagaimana tidak sanggup, setiap malam ia selalu 
mendengar rintihan istrinya yang kesulitan untuk 
tidur, belum lagi dengan pergerakan Jasmine yang 
mulai melambat, kakinya membengkak, wanita itu 
cepat lelah dan masih banyak lagi berbagai 
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kesusahan yang istrinya alami. Dan Dustin cukup 
terganggu dengan hal itu, ia tidak tega melihat 
istrinya kesulitan membawa janin besar kemana- 
mana selama 9 bulan. Sempat juga terlintas, apakah 
Jasmine tidak kecewa melihat fisiknya yang tidak lagi 
ramping, mulai mengembang di pipi, dada dan perut? 


Pemikiran Jasmine berbeda dengannya. Wanita 
itu dengan bahagia mengatakan, ia tidak masalah 
mengalami kesulitan ini selama berbulan-bulan. Itu 
akan sangat sebanding dengan melihat Dustin Junior 
ada digendongannya. 


Seperti halnya saat sebelum tidur, Dustin yang 
sudah duduk di ranjang dan menunggu istrinya keluar 
dari kamar mandi. Jasmine selalu berlama-lama di 
toilet, pasti wanitanya sedang berdiri menyamping di 
kaca dengan hanya mengenakan bra dan cd. Ia fokus 
melihat perubahan perutnya yang selalu tumbuh. 
Dustin tidak mau mengganggunya, tidak ingin 
membuat waktu me time seorang jasmine dengan 
anaknya terganggu. la cukup menunggu saja saat 
istrinya meminta bantuan ketika sudah tidak mampu 
lagi melakukan sesuatunya sendiri. 


Entah kenapa, melihat apa yang Jasmine 
lakukan. Dustin menjadi mempunyai sebuah ide. Ia 
bergegas ke ruang kerjanya dan membuka laptop. 


"Are you still working?" 
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"No, go to bed. I will finish it." 


"Aku bahkan tidak takut hidup di rumah biasa 
tanpa mobil, perhiasan dan kemewahan lainnya" 


Jasmine mendekati meja kerja Dustin, dengan 
baju tidur berwarna hitam. Lalu memeluk erat Dustin 
dari belakang sambil memberikan kecupan di rahang 
yang masih lebat dengan bulu-bulu. Menggerakan 
tangannya yang lentik pula untuk mengusap sensual 
dada Dustin yang tanpa penghalang. 


"It's done," kata Dustin lebih keras. 


"What are you doing?” Dustin menarik salah 
satu tangan istrinya untuk berputar dan ia dudukkan 
di atas pangkuan. Lalu mengambil kertas yang berisi 
tulisan tangannya, menjelaskannya begitu simple dan 
mudah pada Jasmine sambil tetap melihat coretan di 
kertas putih. 


"Kindergarten, elementary school, junior high 
school, senior high school, collage. I have been 
prepared for Ale's school, and also his education 
savings. Do you want to see?" Jasmine mengerjap tak 
percaya. 


"Dia bahkan belum lahir Dy?” Mendengar suara 
lemah istrinya Dustin baru mengalihkan fokusnya. 
Tepat dihadapannya, mata cantik Jasmine sedang 
memandangnya tanpa berkedip. 
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Mengabaikan tatapan Jasmine yang seperti 
kaget dengan keputusan terburu-buru Dustin. Pria itu 
menunduk sedikit , meraba perut istrinya yang sudah 
membuncit. Jasmine sangat tersentuh dengan semua 
ini, dia sampai tidak bisa mengatakan apapun. Hanya 
ingin terus memandang wajah tampan pria yang 
sudah membawanya masuk dalam kehidupan rumah 
tangga. 


" Are you fine there? Come out, Pm not patient 
to show you my world." Kata Dustin lembut dengan 
wajah datar, lalu ia mengecup sudut bibir Momy 
Baby Ale dengan cepat. 


Tangan Jasmine terulur menyisir rambut Dustin 
yang mulai panjang, dan bulu di rahangnya yang juga 
semakin lebat. Dia tidak akan meminta untuk 
dicukur. Dustin lebih sexy seperti ini. Dustin 
melakukan hal yang sama, ia memberikan perhatian 
kecil dengan menyibak rambut panjang lurus istrinya 
kebelakang. 


"Do you know? I feel like, | made a right 
decision now. When we met in first dinner, then you 
took me to the jewelry store. I remembered, I choose 
an empty box that night" Bola mata Dustin melebar 
ingin tahu. 


"But, someone called me. And I did. I wanted to 
say thankyou for her. I realize that you are the best 
for me." tambah Jasmine. Matanya sudah berkaca- 


Jasmine for Dustin 


| 385 | — 


kaca atas ulahnya sendiri yang mengingat masa lalu. 
Satu kali berkedip air matanya mengalir membasahi 
pipi di susul isakan dan bahu yang bergetar pelan. 
Jasmine menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangan, menyembunyikan tangis. 


"You are the best Mine, not me". Dustin 
perlahan menarik tangan istrinya, tidak ada penolak. 
Wajah cantik yang pipinya mulai tembam itu terlihat, 
hidung dan matanya memerah, sangat sempurna. 


Tidak bisa membujuk dengan kata-kata, Dustin 
langsung membingkai wajah latin istrinya dan 
membungkam dengan sebuah lumatan. Menyalurkan 
seberapa besar dia menginginkan Jasmine, dan 
berapa bahagianya dia memiliki mereka. 


Mansion ini memang begitu besar, selain itu 
terasa sangat romantis di malam hari. Lampu yang 
bersinar dipadukan suara ombak yang memecah. 
Membuat keduanya kini terbakar gairah di suatu 
sudut ruangan, entah berapa kali mereka saling 
menyatu, menyalurkan hasrat dan kebutuhan. 
Kehamilan bukanlah penghalang untuk saling 
melayani, itu yang Jasmine katakan di awal 
kehamilan. Dia hanya ingin Dustin masih merasa 
memiliki dirinya secara utuh 


Di atas ranjang super besar, mereka bergelung 
di balik selimut. Usai percintaan membara mereka, 
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Dustin melihat Jasmine mengusap dan menggaruk 
bagian dadanya berkali-kali. 


"Puncaknya terasa gatal" kata Jasmine jujur 
dan tidak terlalu keras. Dibalas senyuman kecil oleh 
Dustin, ia tahu apa yang harus dia lakukan. Yakni 
membantu wmengusapnya hingga Jasmine bisa 
tertidur. 


Kok 


Setelah lebih dari 6 bulan Dustin dan Jasmine 
tinggal di mansion ini, pagi inilah pertama kali 
seorang Matius datang. Pria itu duduk di meja makan 
lebih dulu sebelum kedatangan suami istri yang 
sedang menantikan kelahiran Baby Ale. Suasana 
canggung dan tegang langsung tercipta. Tidak dapat 
dipungkiri sejak kejadian itu, baik Matius dan Dustin 
belum ada pembicaraan lagi. Hanya Tobias yang 
selalu menyampaikan sesuatunya. Termasuk fakta 
jika mansion ini dibangun 15 tahun lalu atas nama 
dirinya, Christopher Renard Dustin. 


Sarapan kalai ini terasa begitu menakutkan 
bagi Jasmine. la takut emosi suaminya kembali 
muncul melihat sikap Matius yang selalu bertindak 
otoriter. Jika Dustin dan Matius sama-sama makan 
dalam diam, berbeda hal dengan Jasmine yang 
merasa resah. Berkali-kali ia mengelus perutnya yang 
terasa mengencang. Mungkin Baby Ale juga 
merasakan ketegangan ini. la resah di dalam perut 
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ibunya. Tidak satu suap pun makanan yang masuk ke 
perutnya. la menginginkan salad buah atau sesuatu 
yang segar seperti puding untuk melegakan 
tenggorokan. Bermaksud untuk tidak merepotkan 
Martha sekaligus menghindar dari rasa ketegangan 
ini, Jasmine berdiri untuk menuju dapur. 


"Ah" desahan suara Jasmine lolos dari 
mulutnya. Tidak terasa saat ia bangkit dari duduk 
sesuatu mengalir di sela pahanya. Terasa hangat dan 
deras. 


Sigap, Dustin berdiri dari duduknya, mendekat 
ke arah Jasmine yang semakin merintih memegangi 
perut dan pinggangnya. Cairan bening terlihat di 
bawah kaki wanitanya, mulai membasahi lantai dan 
sandal yang Jasmine gunakan.Tanpa mengatakan 
apa-apa, ia gendong tubuh istrinya dan berjalan 
cepat keluar. Tujuannya ada rumah sakit. Dustin tidak 
menyadari, sebenarnya ada seseorang yang sedang 
duduk merindukan dia. 


"Mine!!" Teriaknya dalam perjalanan. Jantung 
Dustin sempat berhenti sejenak melihat betapa 
tersiksanya Jasmine. Wanita itu terus mengerang dan 
meringis kesakitan, berkali-kali pula tangannya 
mencakar dan menggenggam erat tubuh Dustin yang 
dijadikan pegangan. la tidak sanggup melihat 
kejadian seperti ini, mungkin untuk seterusnya. Ini 
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masih satu bulan lagi sebelum Ale keluar, itu yang 
membuat Dustin makin gila. 


Kak 


Gelisah, khawatir dan ketakutan yang 
mengelilingi perasaannya tadi saat menunggu operasi 
Jasmine, kini mereda. Berganti menjadi ekspresi 
datar dan tak percaya dengan setetes air yang keluar 
dari matanya. Tanpa dikomando, air mata meluruh 
begitu saja ketika pertama kalinya pria itu melihat 
sosok mungil dan kecil di balik kaca, ia melihat 
Alenya. Ale yang selama ini ada di perut Jasmine. Ale 
yang selama ini ia elus sebelum tidur. Dan Ale yang 
kadang ia ceritakan kisah hidupnya saat Jasmine 
sudah terlelap. 


Kristal bening masih mengalir pelan dari sudut 
matanya. Ia tidak pernah merasa seemosinal ini. Dari 
hanya setetes kecil bagian tubuhnya, dapat berubah 
menjadi sosok mungil yang tampan seperti ini. Baby 
Ale sebenarnya terlalu dini untuk keluar dari perut 
ibunya, namun tidak ada tindakan lain yang bisa 
dipilih selain mengeluarkannya dalam kondisi hanya 
2,5 kg. Apapun itu, saat ini tidak penting untuk 
Dustin. Bahkan jika Babynya hanya sebesar telapak 
tangannya pun ia tidak akan mempermasalahkan, 
yang terpenting ia selamat. 


Apakah hanya dia saja yang begitu bahagia dan 
beruntung saat ini, atau semua lelaki yang 
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mendapatkan keturunan akan sepertinya? Hampir 
gila karena masih merasa ini hanya mimpi semata. 


Mungkinkah Daddy Matius juga merasakan hal 
seperti ini saat dia lahir di dunia? Bahagia sekaligus 
bangga. Memiliki seseorang yang merupakan bagian 
dari darahnya yang tumbuh besar. Tangannya 
terkepal di samping paha, mencoba menahan segala 
perasaan yang saat ini membaur jadi satu. Masa lalu 
yang menyedihkan dan sekarang yang 
membahagiakan, perasaan itu tidak mau terpisah 
saat ini. 


"Selamat! ... Anda harus kuat untuk dua 
kehidupan, dia dan ibunya.... Anda juga bukan lagi 
Suami, tapi juga ayah. Kuatlah mulai saat ini." Tobias 
berdiri di samping bosnya, ikut menyaksikan bayi 
kecil yang ditunggu-tunggu banyak orang, termasuk 
dirinya. Uncle Tobi, dia sudah menyiapkan nama itu 
untuk dipanggil bos kecilnya. Dia menepuk pelan 
bahu Dustin dan ijin pergi. 


Tobias salah, ia bukanlah pria lemah. Ia hanya 
mudah tersentuh jika mengingat masa lalu. Dustin 
kuat, terbukti dengan berdirinya ia saat ini dengan 
banyak masalah yang sudah dihadapi sendirian 
selama bertahun-tahun. Jangan pernah menganggap 
suami Jasmine adalah pria lemah, kalian salah besar. 


Kak 
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"He is charming" puji Jasmine saat ditunjukkan 
foto di ponsel Dustin, foto kecil Ale dalam inkubator. 


“Yes he is, like you" 


Jasmine kembali menangis, ia selalu seperti ini 
ketika melihat Alenya telah lahir. Berbeda dengan 
Dustin yang saat ini lebih tegar dan kuat. Dia justru 
tersenyum memeluk istri di atas ranjang rumah sakit. 
Berkali-kali mengecup dan mengelus punggung 
Jasmine yang tadi sempat begitu ketakutan akan 
hidup Ale. Wanita itu sempat gelisah selama dibawa 
ke rumah sakit. Alenya tidak boleh pergi, itu katanya. 


Dustin tidak akan lagi merasa rendah diri, dia 
sempurna dan itu berkat wanita cantik ini. Dia 
menjadi sempurna karena ada Briana Jasmine dan 
Dustin Conte Alejandro dalam hidupnya. 
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Epilog 


Dustin Conte Alejandro, bayi kecil yang seperti 
magnet besar. la berhasil menarik perhatian Matius 
Dustin-grandpa untuk pindah dari Spanyol dan 
menetap di California. Kehadiran Matius baru 
disadari Dustin saat ia dan Jasmine membawa Baby 
Ale pulang. Pria itu terlihat berada di halaman 
belakang sambil memandang lautan yang luas, saat 
keluarga kecil Dustin kembali dari rumah sakit. 


Selama 7 hari Ale dimonitoring oleh dokter 
Robert hingga kini beratnya hampir 3 kg. Sungguh 
keajaiban yang luar biasa. 


“Daddy is here” 


Dustin bergeming, ia tetap fokus 
memperhatikan Ale yang sudah dibaringkan di atas 
ranjang kecil. Pandangan Dustin terkunci pada wajah 
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kecil dan imut anaknya. Sudah tidak lagi ada air mata 
yang keluar dari sudut matanya saat memandang Ale. 
la justru sedang mengisi tenaga dan kekuatan dengan 
caranya sendiri. 


“Are you tired?” 
“No, Fm not. Do you want to sleep?” 


Jasmine menggeleng, ia sekarang gantian 
menatap lekat wajah Dustin yang berbeda. Sorot 
matanya tidak lagi sendu dan sedih seperti dulu. 
Sekarang, sinar matanya tajam dan menyiratkan 
ketenangan, kebahagiaan dan kekuatan. 


“He was born” bisik Dustin sambil merengkuh 
tubuh istrinya dalam pelukan. Hidungnya merangsek 
dalam sela rambut Jasmine yang wangi dan beraroma 
menenangkan. 


“Kau bisa tersenyum sekarang?” 


Tidak perlu ditunjukkan, Jasmine tahu dalam 
pelukannya Dustin menyunggingkan senyum. 
Senyuman yang bersembunyi di sela rambut hitam 
panjangnya. Lelakinya bisa tersenyum bebas 
sekarang, tidak lagi ada beban. 


“I miss you so badly, now I can touch you as hot 
as fire. Right?” 
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Tawa Jasmine langsung terdengar nyaring di 
ruangan, namun segera ia bungkam sendiri dengan 
bahu Dustin. Suaranya tadi bisa menganggu Ale kan? 


“Kau dimana saat Robert mengatakan pesan?” 
“Fm standing beside you” 


“kita bisa melakukannya lagi setelah masaku 
selesai, maybe 40 days later” 


“What??” 
“Kau pasti tidak mendengarnya tadi” 


Dustin langsung melepaskan rengkuhannya di 
tubuh Jasmine, memberi jarak yang cukup. Dan 
memandang mata cantik itu penuh kekecewaan. 


“But, | can kiss you as hot as fire now.” 


Tak menunggu waktu lama, keduanya langsung 
memagut satu sama lain. Perlahan langkah Jasmine 
terdorong ke arah sofa besar masih di kamar itu, 
tanpa melepaskan tautan di bibir. Sedetik terlepas, 
keduanya langsung kembali menyecap bibir 
pasangan. Hanya sedetik waktu yang mereka 
butuhkan untuk mengambil nafas dan beristirahat. 


Dustin langsung mendominasi, ia bergerak 
lebih liar dan agresif dalam memberikan lumatan di 
bibir hingga leher. Area jajahannya pun sudah sampai 
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ke dada, kancing baju milik istrinya terlepas dan 
menampilkan dua payudara yang membusung indah. 


Kecupannya mendadak berhenti, ia teringat 
jika tadi Ale meminum bagian ini dengan sangat 
rakus. 


“Ale loves that” bisiknya sambil mendongak 
sedikit ke atas-ke arah Jasmine. Keduanya langsung 
tersenyum, merasa lucu dengan apa yang mereka 
lakukan barusan. Masih dalam posisi dimana Jasmine 
duduk di pangkuan Dustin, keduanya lagi-lagi 
berpelukan cukup erat. Menikmat cinta mereka yang 
makin merekah setiap harinya. 


Kak 


Tujuh bulan sudah setelah Alejandro lahir, ia 
berubah menjadi bayi gendut yang begitu lucu. 
Bahkan setiap pagi hari dimana matahari masih 
sangat hangat dan baik untuk kulit, Matius ikut duduk 
di samping Jasmine. Memandangi Dustin super junior 
yang tengah berjemur. Matanya bulat, pipinya lebar 
dan begitu sehat. 


Jika biasanya seseorang akan suka membuat 
bayi tersenyum, lain halnya dengan Matius. Saat 
Jasmine membiarkannya untuk bersama Ale, pria itu 
memandang bayi gemut itu dengan wajah datar, 
arogan, tanpa senyum. Dan tak butuh waktu lama, 
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tangis langsung terdengar kencang. Wajah Ale 
memerah takut dan terus menjerit. 


“Mine, what is he doing?” 


Dustin yang sedang berjalan menuju meja 
makan, langsung berdiri di dekat jendela kaca. 
Dimana dari sana bisa melihat pemandangan luar 
antara Matius dan Ale. Dua orang manusia yang 
memiliki perbedaan usia 70 tahun. Pasti dan tak perlu 
diragukan lagi, jika ada sesuatu yang harusnya 
disalahkan adalah pria tua itu, bukan anak Dustin. 


Raut khawatir tergambar jelas di wajah tampan 
Dustin, pria itu bahkan tidak tega mendengar 
tangisan Ale yang terus terdengar makin melengking. 
Pasti Ale sedang diapa-apakan oleh Matius, pikir 
Dustin. 


“Tidak apa-apa, perhatikan” 


Jasmine ikut berdiri di dekat jendela kaca, 
sambil memandang interaksi Matius yang sudah 
menampilkan wajah ramahnya. Pria itu tersenyum 
mendengar tangisan cucunya. Dengan hati-hati 
tangan renta itu terulur mengangkat tubuh Ale dari 
stroller, mmenimangnya dan menghibur dengan 
bisikan-bisikan yang Dustin tidak ketahui. Perlahan 
sudah tidak terdengar lagi tangisan anaknya. 
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“Dia senang saat bersama Ale, dia bilang ingin 
menebus 30 tahun jauh darimu dengan terus 
bersama cucunya-disisa kehidupan.” 


Jantun Dusti berdetak cepat mendengar 
penuturan Jasmine. Selama Matius tinggal disini, ia 
memang tidak pernah berbicang ataupun menyapa 
Matius. Kedunya larut dalam kehidupan masing- 
masing, tak pernah sekalipun saling melirik untuk 
sekedar memandang. 


“Daddy bilang, ia sudah melepas semua 
pekerjaan. Dia ingin tinggal disini sampai-” 


Belum sampai menyelesaikan maksudnya, 
Jasmine langsung berlari ke arah luar. Membantu 
Matius dan Martha yang sepertinya kesulitan 
menenangkan Ale. 


“Dustin marah padaku, dia tidak ingin diam” 
keluh Matius sambil menyerahkan Ale ke gendongan 
Momynya. Pria itu terkekeh pelan, ia selalu 
memanggil Ale dengan Dustin. Entah apa maksudnya, 
Jasmine belum tahu. 


“Oh Honey, Is Grandpa naughty?” kata Jasmine 
dengan suara dibuat selembut mungkin sambil 
menimang bayi besar itu sayang. Akhirnya Martha 
dan Matius tenang, melihat wajah putih bulat yang 
sudah melongok dari balik bahu Momynya. 
Memandang dengan polos dan bibir mengerucut. 
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Reflek Matius maju, jarinya terangkat membasuk air 
mata Ale yang mengalir. 


“Sorry Dustin, hehe” kata pria itu sambil 
tersenyum. 


Kk 


“Kau pikir siapa yang bersedia membantu 
sebuah perusahaan yang sedang pailit dengan cuma- 
cuma?” 


Dalam sebuah ruang perpustakaan, dua orang 
lelaki yang masih memiliki ikatan darah sedang 
berdiri saling membelakangi. Kalimat barusan keluar 
dari mulut Matius, ia mengingatkan Dustin jika dalam 
bisnis tidak ada kata membantu dengan tulus, kecuali 
keluarga. 


Matius menampilkan sikap arogan dan 
kerasnya dihadapan Dustin. Tidak ada yang berubah 
dalam dirinya sejak dulu, tetap sama di mata Dustin. 
Pria tua itu tidak memperdulikan lagi anak semata 
wayangnya-disiplin, tegas dan mengesampingkan 
kasih sayang. 


“Kau pikir kau siapa? Keluar dari rumah adalah 
pilihanmu. Kenapa harus kembali?” 


“Jika kau lupa, kau bahkan tidak mencegahku” 


“Apakah jika itu aku lakukan, kau tidak akan 
pergi?” 
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“Aku pergi karena merasa itu bukan lagi 
rumahku. Mereka mengendalikan semua, bahkan 
mengubah tatanan yang sudah Mommy kerjakan 
bertahun-tahun. Aku tidak suka.” 


“Kau cuma anak kecil yang hanya bisa bilang 
suka dan tidak suka. Harusnya di umur 15 tahun, kau 
bisa menggunakan kemampuanmu untuk memahami 
suatu masalah, bukan menghindari” 


“Mereka datang bukan untukku, tapi untukmu 
dan hartamu. Aku lebih baik pergi” 


“Tidak, mereka juga datang untukmu. Tapi kau 
menutup mata dan menjauh.” 


“Aku lebih baik kelaparan di luar sana, daripada 
kekayangan di dalam rumah itu” 


“Ibumu akan sangat sedih mendengar 
ucapanmu yang seperti ini. Dia menanamkan 
kebaikan dalam dirimu” 


“Iya hanya Mommy yang menanamkan semua 
itu, aku tidak memiliki sosok Ayah. Sehingga aku tidak 
bisa menggunakan pemikiran khas laki-laki untuk 
menyelesaikan masalah.” 


“Kau hebat sekarang, dengan caramu sendiri” 


Emosi Dustin yang tadi melambung tinggi, 
seketika terhentikan dengan pujian yang tiba-tiba 
tadi. Pria itu bergerak menuju pintu. Rasa marah, 
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kesal dan sedih berkumpul, bergemuruh dalam dada 
Dustin. Ia selalu saja seperti ini, nafasnya sesak setiap 
kali melakukan pembicaraan dengan seniornya. 
Entah karena terlalu mengingat masa lalu atau 
karena sikap Matius yang acuh dan memang tidak 
perduli. 


“You are still my only one, Son. Melalui Ale kau 
akan tahu bagaimana perasaanku” tambahnya 
sebelum benar-benar keluar dari ruang 
perpustakaan. Hal itu menambah hati Dustin makin 
tak karuan, ia kacau dan bimbang dalam satu waktu. 
Tidak bisa memungkiri hatinya langsung tersentuh 
dan menghangat mendengar kalimat terakhir. Jika 
mengingat Ale, maka Dustin akan dengan senang hati 
memberikan apapun yang terbaik untuknya, 
melindunginya, mencurahkan seluruh kasih sayang 
dan mencintai Ale melebihi dirinya sendiri. 


Menangis dalam diam, jantung Dustin berdetak 
amat cepat, hatinya teriris pilu. Tangannya bertopang 
pada meja dan berusaha untuk tetap berdiri tegak. 
Seperti itukah yang Matius rasakan selama ini 
padanya? 


Kak 


Semenjak malam itu, keduanya tidak 
mengatakan apapun lagi. Hanya sesekali melirik dan 
berdehem ringan. Kadang pula keduanya secara 
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bersamaan tersenyum melihat wajah Ale yang sangat 
menggemaskan. Tidak perlu berbuat hal lain, Jasmine 
sudah merasa senang seperti ini, cukup nyaman 
dengan hubungan baru yang Dustin dan Matius 
jalani. Tidak perlu saling begitu akrab, yang 
terpenting mereka masih menyadari kehadiran 
masing-masing dalam kehidupan mereka. It's more 
meaningful. 


Kak 


First anniversary of Dustin Conte Alejandro. 
Raja kecil yang sudah didandani sedemikian rupa 
menggunakan setelan tuxedo kecil mirip ayahnya. 
Pesta kecil yang mewah di halaman belakang 
mansion itu hanya dihadiri oleh beberapa orang saja. 
Namun sang pemilik pesta justru lelap digendongan 
Mommy cantiknya. Malam yang belum terlalu larut 
sebenarnya, namun mungkin Ale sudah lelah karena 
sedari tadi terus bermain. 


Menunggu Ale terbangun, akhirnya tuan 
rumah mengawali jamuan makan malam terlebih 
dahulu. Diiringi alunan musik yang menenangkan 
keluar kecil ini menikmati suasa makan malam. 


Semua duduk di kursi masing-masing dengan 
jarak yang dekat, termasuk Jasmine dan Dustin dan 
bersebelahan. Tangan pria kekar itu terulur untuk 
memindahkan Ale ke gendongannya, tidak sulit Ale 
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langsung mencari posisi nyaman di bahu kanan lebar 
milik Daddynya. 


Tidak ingin ketinggalan moment, Jasmine mulai 
mengiris steak menjadi bagian yang lebih kecil. Lalu 
menancapkannya di garpu, dan menyodorkannya ke 
depan mulut Dustin. Pria itu meliriknya penuh tanya, 
dan seakan baru sadar dengan kedua tangannya yang 
sedang memeluk Ale erat-mulutnya terbuka. Ia 
menerima suapan steak dan bumbu yang begitu lezat 
ketika ia kunyah. Memang apapun yang masuk dalam 
mulutnya dari tangan Jasmine semuanya akan terasa 
enak. 


Tangan Dustin terus mengelus punggung kecil 
Ale, membuatnya makin lelap walaupun suasana 
panas dan berisik. Semua anggota keluarnya- 
termasuk Matius sudah menyelesaikan jamuan 
makan malam. Bahkan kado mereka sudah 
dikumpulkan di dekat birthday cake. 


“Hi boy, wake up. This is your first party” bisik 
Dustin. 
“Open your eyes genius, We want you to blow 


the candle”tambahnya sedikit keras di tengah 
percapakan para tamu. 


“Honey, Don't you want to see the gift? They 
bring a lot of gift.” Kali ini Jasmine ikut membujuk Ale 
untuk bangun. Posisinya bahkan sedikit membungkuk 
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dan mensejajarkan wajahnya tepat dengan Ale, ikut 
bersandar di sisi kiri bahu Dustin. 


Jasmine menoel pipi Ale yang tembam hingga 
bergetar, namun Dustin segera menepisnya setelah 
melihat rengekan ketidaknyamanan Ale. Anaknya 
hanya menggeliat berusaha menyembunyikan 
wajahnya makin dalam. 


“Maybe, he is tired” Matius membuka suara. 
pria tua itu tepat duduk di hadapan Dustin. 


Baik Dustin dan Jasmine, keduanya secara 
bersamaan menoleh ada sumber suara. Sang Dustin 
senior-Matius tersenyum melihat wajah Ale yang 
benar-benar lelap dengan mulut sedikit terbuka. 


“Lihat bahkan mulutnya saja terbuka” 
tambahnya lagi. Tak sadar, Dustin yang baru melihat 
ekspresi wajah Ale ketika tidur menjadi ikut 
tersenyum. la terkekeh secara bersamaan dengan 
Matius tanpa yang lain sadari-kecuali Jasmine. 
Matanya selalu mengawasi dengan cermat interaksi 
dua orang ini. Sehingga melihat kedua terkekeh 
bersamaan, hatinya langsung melambung tinggi, 
ketegangan mulai luntur. 


“Next time, We will held the party in the 
morning” kata Dustin dengan suara cukup keras 
sambil melirik Ale yang dengan erat menggenggam 
jasnya. Itu sebuah pengumuman kecil untuk tamu- 
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tamu istimewanya. Pesta kedua mungkin akan sama 
seperti ini, dimana pemeran utama lebih memilih 
nyenyak dalam mimpi dari pada melihat gemerlap 
indahnya malam dan mata-mata berbinar bahagia. 
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Extra Part 


Seperti inilah pernikahan, seperti jalan yang 
tidka melulu lurus dan halus. Ada saatnya berbelok 
ke kanan dan kiri, kadang juga harus turun dan naik. 
Ada banyak batu sandungan yang siap menghentikan 
perjalanan, kadang pula ada pelicin agar semakin 
cepat. 


Mereka berdua sudah merasakan, disaat Ale 
yang semakin besar, pundi-pundi dolar yang 
melimpah, kesibukan makin banyak, dan waktu yang 
makin berkurang serta tak akan kembali. 


Berkaca sendiri dari sang ayah, Matius. Dustin 
tiba-tiba memutuskan untuk mundur dari 
kepimpinan. Dia menyerahkan semua bisnis pada 
orang-orang kepercayaan. Banyak yang dipercaya 
namun berkhianat, dia tendang pelan-pelan. Ia 
bekerja dari rumah, seperti halnya Matius. Pria tua 
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itu baru merasakan hangatnya keluarga kembali 
setelah berumur 70 tahun. Dan Dustin tak ingin 
seperti itu. 


Pagi ini, ini sudah dalam kondisi paling disukai- 
menghentakkan miliknya dalam-dalam. Mencari titik 
kenikmatan tertinggi di atas tubuh sintal istrinya. Usia 
semakin bertambah, gairah justru makin membara. 
Bahkan diumurnya ini, ia merasa dalam puncak 
gairah. Selalu ingin lagi dan lagi. 


“Stop Dy” 

“Kenapa? Lelah?” 

“Hmmm” 

“Kenapa cepat sekali lelah?” 

“Kalau kamu lupa, aku sedang hamil” 


Tawa Dustin yang tak terlalu keras pecah 
seketika, ia lupa. 


“Sorry” 
“Shhh, come on finish it” 


Sebenarnya Dustin masih ingin berlama-lama, 
ia ingin mengulur percintaan mereka hingga sudah 
tak kuat lagi. Namun ada makhluk lain yang harus ia 
jaga. Dia lebih ingin anak keduanya baik-baik saja, 
orang karena itu sepelan mungkin ia berusaha 
menyelesaikan kenikmatan ini. 
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“Bagaimana rasanya hamil?”tanya Dustin di 
sela hujamannya. 


“Senang” 


“Bukan itu, bagaimana rasanya ketika ada 
makhluk lain hidup di dalam tubuhmu?” 


“Aku merasa sesak setiap saat, cepat lelah, 
tidak ingin makan, perut kadang kram dan mengeras 
seperti ingin meledak-” 


“Stop, aku tidak ingin mendengarnya lagi” 


Jasmine terkekeh, lucu memang. Kehamilan ini 
tidak pernah diprediksi. Mereka tidak datang begitu 
saja saat diharapkan, tapi tiba-tiba hadir saat sudah 
tidak ditunggu kehadirannya. Benar, 2 tahun sejak 
Ale lahir, Jasmine dan Dustin melakukan kembali 
program kehamilan. Namun hasilnya nihil sampai 5 
tahun ini. Dan tiba-tiba saja, saat mereka sudah 
menyerah, merasa cukup memiliki seorang Ale yang 
genius, sebuah janin kecil datang. 


“PAPA!!” teriakan suara Ale terdengar dari luar 
pintu. 


"AGHH ALE!” geram Dustin disaat penetrasinya 
belum selesai. 


“PAPA!!” kembali teriakan dan gedoran 
terdengar makin keras. 
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“Stop Dy, please go and see Ale.” pinta Jasmine, 
sebenarnya dia juga tidak rela. 


Dengan gerakan begitu malas dan cukup 
marah, Dustin melepas penyatuan pelan. Memakai 
bathrobe dan segera melangkap ke arah pintu. 


“Fm ready to go to school” kata lelaki kecil itu 
begitu pintu terbuka dengan wajah super tampannya. 


Dustin diam membisu, is kemudian berjongkok 
mensejajarkan tubuh tingginya, mengelus rambut 
coklat milik Ale dan mencium puncak kepalanya 
penuh sayang. 


“Good boy, wait me. I will-” 


“Do you want to go with me, Dustin?” tiba-tiba 
suara pria menginterupsi dari belakang tubuh Ale. Dia 
Mathius. Tentu Dustin yang Mathius maksudkan 
adalah Ale-Dustin Conte Alejandro. 


Ale langsung menoleh ke belakang, melihat 
grandpa sudah siap dengan pakaian olahraganya. 
"May |I Papa?” tanya Ale tanpa melihat mata 
Papanya. Dia fokus menatap Matius yang sedang 
membawa tas penuh peralaan golf. Ale ingin tahu itu 
apa. 


“why not?” 


"Yeah”seru Ale dengan menggeram khas 
Dustin yang sering mengatakan itu ketika ... 
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Tidak mungkin kan Ale mendengarnya? 


Tidak perlu berlama-lama, Ale langsung berlari 
ke arah Matius. Matanya tertuju pada tas itu, dia 
begitu tertarik pada hal baru memang. 


“Thanks Dad” 


Itulah kata terimakasih pertama yang Dustin 
ucapkan semenjak Mathius tinggal bersamanya. 
Dapat dilihat reaksi Mathius cukup kaget, namun tak 
lama senyum terukir dari bibirnya. Pintupun tertutup. 
Menyembunyikan bibir Dustin yang juga ikut tertarik 
ke atas. 


Bersamaan dengan ia masuk kembali ke kamar, 
ia perlahan melepas bathrobe dan langsung 
membangkitkan gairah Jasmine kembali. Mencium 
dan menyentuhnya dimana-mana. 


“One more time please” bisiknya. 
“I think you will-” 

“Daddy will do my job” 

“Really?” 

“Seyakin aku menginginkanmu” 


Tak perlu panjang, keduanya berhasil menyatu 
dalam cinta. Cinta yang terus mereka pelajari hari 
demi hari. 


-The End- 
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Tentang Penulis 


Hanya orang yang suka berimajinasi, membaca 
dan menulis. Setiap ada kesempatan, menyempatkan 
waktu untuk menonton film-film terbaru. Mulai 
mengawali membuat cerita dari tahun 2011, ketika 
melihat ending sebuah film yang menurutku bisa lebih 
bagus lagi, dari situlah aku mencoba berkreasi. Cerita 
pertamaku, aku share di akun wattpad. 

Jika ingin tahu lebih banyak, kunjungi akun- 
akun berikut ini: 


Facebook : albian bella 

Instagram : albian.bella 

Wattpad : albianbella15 

Email : albianbella@ gmail.com 


Semoga dapat menghibur kalian semua ... 
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